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KATA PENGANTAR
***
Dengan mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Allah swt.,yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga bukuini dapat terselesaikan. Shalawat dan salarn dimohonkan ke
hadirat Allah swt., agar dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad saw., yang telah membimbing umat manusia dan berbagai
permasalahan menuju kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat.
Pendidikan karakter menjadi penting ditangah-tengah terjadinya
perubahan besar di Indonesia. Perubahan besar tersebut disebabkan oleh
kemajuan teknologi yang semakin pesat yang menyebabkan informasi
dari berbagai tempat dapat dengan mudah diakses. Informasi tersebut
merubah secara drastis cara pandang, pergaulan dan komunikasi dalam
masyarakat. Peristiwa tersebut mengubah sikap dan tindakan masyarakat
khususnya yang masih remaja sehingga menyebabkan terjadi pula
perubahan karakter di antara mereka. Buku ini dimaksudkan untuk
menjelaskan secara gamblang bagaimana pendidikan karakter tersebut
serta hubungannya dengan pendidikan formal dalam lingkungan sekolah
terkhusus di madrasah.
Penulisan buku ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
referensi dan juga menjadi rujukan bagi mereka yang berminat dalam
kajian pendidikan karakter dan juga sekaligus dapat menjadi rujukan
bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian. Dalam penyelesaian
penulisan buku ini, banyak pihak yang telah memberikan andil, sehingga
ucapan terirna kasih yang sebanyak-banyaknya kepada mereka yang terlibat
langsung maupun tidak langsung di dalam penulisan buku ini. Bantuan
tersebut penulis tidak dapat membalasnya, untuk itu hanya menyerahkan
sepenuhnya kepada Allah swt., dengan iringan do’a semoga amal baik
mereka diterima oleh Allah swt., dengan pahala yang berlipat ganda.
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Penulis menyadari bahwa dalam penulisan buku ini masih terdapat
kekeliruan dan kekurangan oleh karena itu, kritik dan saran untuk
penyempurnaan buku ini sangat penulis harapkan. Akhirnya penulis
berharap semoga buku ini ada manfaatnya dalam mencapai tujuan yang
diharapkan.
          April 2018
          Wahyuddin
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Reformasi pendidikan di tanah air, mulai sejak ditetapkan ketentuan
perundang-undangan. Diawali Undang-undang RI Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dilengkapi dengan Peraturan
Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun
2006 tentang Standar Isi, Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Standar Kompetensi Kelulusan, Permendiknas Nomor 24 tahun 2006
tentang Standar Proses, serta Permendiknas Nomor 18 Tahun 2007
tentang Sertifikasi Guru. Ketentuan perundang-undangan tersebut
merupakan hajat publik untuk menjamin mutu pendidikan nasional
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk karakter
warga masyarakat Indonesia yang bermartabat.
Kurikulum merupakan komponen sistem pendidikan yang paling
rentang terhadap perubahan. Paling tidak ada tiga faktor yang membuat
kurikulum harus selalu dirubah atau diperbaharui, Pertama, karena adanya
perubahan filosofi tentang manusia dan pendidikan khususnya mengenai
hakikat kebutuhan peserta didik terhadap pendidikan/pembelajaran.
Kedua, cara karena cepatnya perkembangan ilmu dan teknologi, sehingga
subject matter yang harus disampaikan kepada peserta didik pun semakin
banyak dan berragam. Ketiga, adanya perubahan masyarakat baik secara
sosial, politik, ekonomi, mau pun daya dukung lingkungan alam baik
pada tingkat lokal maupun global1.
1Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan: Dalam Upaya Peninghatan Profesionalisme Tenaga
Kependidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 18.
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Karena adanya faktor-faktor tersebut, maka salah satu kriteria baik
buruknya sebuah kurikulum dapat dilihat pada fleksibilitas dan
adaptabilitasnya terhadap perubahan. Selain itu juga dilihat dari segi
kemampuan mengakomodasikan isu-isu atau muatan lokal dan isu-isu glo-
bal. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa pendidikan harus mampu
mengantarkan peserta didik untuk hidup pada zaman mereka, dan memiliki
wawasan global serta mampu berbuat sesuai dengan kebutuhan lokal.
Untuk dapat menuju pada karakteristik kurikulum ideal tersebut maka
proses penyusunan kurikulum tidak lagi selayaknya dilakukan oleh negara
dan diberlakukan bagi seluruh satuan pendidikan tanpa melihat kondisi
internal dan lingkungannya. Kurikulum hendaknya disusun dari bawah (bot-
tom up) oleh setiap satuan pendidikan bersama dengan stakeholder masing-
masing.
Pendidikan merupakan suatu proses yang terjadi secara terus-menerus
yang bertujuan untuk mengubah jati diri peserta didik untuk lebih maju
dan berkembang dalam ilmu pengetahuan. Dengan adanya perkembangan
zaman, dunia pendidikan terus berubah secara signifikan sehingga banyak
merubah pola pikir, dari pola pikir yang masih sederhana menjadi lebih
modern, hal ini sangat berpengaruh terhadap kemajuan pendidikan di In-
donesia.
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggungjawab2.
Pendidikan dewasa ini hampir kehilangan keberadaannya sebagai suatu
proses yang mengantarkan setiap peserta didik menjadi manusia seutuhnya.
Manusia yang secara pribadi dapat memerankan dirinya ditengah-tengah
kehidupan masyarakat sebagai problem solver, selanjutnya manusia disebut
dengan makhluk sosial. Kenyataan ini dapat dilihat dengan adanya
pergeseran paradigma (paradigm shift) pada masyarakat akan makna-makna
kebenaran, kebahagiaan, keadilan dan lain-lain3.
2 “UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II pasal. 3.
3Ahmad Muhaimin Azzel. Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia; Revitalisasi Pendidikan
Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2011), h.7.
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Era Globalisasi menjadi satu tantangan tersendiri bagi pengelola
pendidikan untuk menyesuaikan kurikulum dan sarana pendidikan, nampak
jelas bahwa kemajuan ilmu pengetahuan  dan  teknologi  (iptek)  dewasa
ini,  dan  di  masa  yang akan datang  dapat memberikan dampak positif dan
negatif sehingga terjadi perubahan masyarakat yang bersifat global dengan
bertumpu pada transpormasi sosial, kekuatan iptek dan ekonomi yang
berdampak pada perubahan kehidupan berbangsa yang bersifat
individualisme dan konsumerisme. Munculnya persoalan sosial dalam
kehidupan berbangsa, dan persoalan-persoalan tersebut, tercermin dengan
semakin maraknya korupsi yang merambah pada semua sektor kehidupan
masyarakat, kesenjangan sosial-ekonomi-politik yang semakin membesar,
kerusakan lingkungan yang terjadi di seluruh pelosok negeri ini, masih
terjadinya ketidakadilan hukum, pergaulan bebas dan pornografi/sex bebas
yang terjadi di kalangan remaja, pemerkosaan di tempat umum atau sarana
publik, kekerasan dan kerusuhan (tindakan anarkis, konflik sosial dan
kekerasan atas nama agama/sara), serta penuturan bahasa yang buruk telah
terjadi dekadensi moral, dan yang lebih fatal lagi merosotnya moralitas,
menyebabkan memudarnya karakter anak bangsa4.
Prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai budaya bangsa tidak lagi menjadi
pegangan dalam kehidupan atau tidak lagi melekat sebagai karakteristik
diri, kondisi semakin rapuhnya karakter anak bangsa. internalisasi
pendidikan karakter di lingkungan keluarga, masyarakat dan lembaga
pendidikan menjadi sangat penting untuk berupaya memperkokohkannya
kembali. Perkembangan global yang dihadapi juga membawa suatu masalah
yaitu nilai budaya asing yang masuk menyebabkan pola kehidupan secara
perlahan terpengaruh termasuk pesatnya perkembangan teknologi
komunikasi dan informasi semakin mempercepat transformasi pola
kehidupan masyarakat. Nilai negatif dari globalisasi akan mempengaruhi
identitas dan integritas bangsa. Sebagai alternatif yang bersifat preventif,
pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi muda
bangsa dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan mengurangi
penyebab berbagai masalah budaya dan karakter bangsa. Sebagai upaya
mengatasi kondisi tersebut maka diperlukan pemahaman dan langkah
untuk membangun kembali karakter bangsa sesuai nilai-nilai Pancasila.
4Cholisin. Konsolidasi Demokrasi Melalui Pengembangan Karakter Kewarganegaraan,
Jurnal Civics, Vol. 1, No. 1, Juni, pp. 14-28, 2004, h. 41.
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Kurikulum adalah jantungnya pendidikan (curriculum is the heart of
education), oleh karena itu, sudah seharusnya kurikulum saat ini memberikan
perhatian yang lebih besar pada pendidikan budaya dan karakter bangsa.
Dalam pendidikan karakter harus terintegrasi pada setiap mata pelajaran,
dalam paradigma lama bahwa pendidikan mengutamakan kognitif atau cipta
yaitu pengetahuan atau olah pikir maka pada paradigma baru bahwa afektif
(rasa) atau sikap bisa juga disebut karakter harus lebih diutamakan
membentuk karakter tidak semudah memberi nasihat atau memberi
instruksi, tetapi memerlukan kesabaran, pembiasaan, dan pengulangan. Hal
ini mengandung makna bahwa proses pendidikan karakter merupakan
keseluruhan proses pendidikan yang dialami peserta didik sebagai pengalaman
pembentukan kepribadian dengan cara memahami dan mengalami sendiri
nilai-nilai, keutamaan-keutamaan moral, nilai-nilai ideal agama, serta nilai-
nilai moral.
Undang-undang RI tentang Sisdiknas tahun 2003 bertujuan agar
pendidikan tidak hanya membentuk insan manusia yang pintar namun
juga berkepribadian, sehingga nantinya akan lahir generasi muda yang tumbuh
dan berkembang dengan kepribadian yang bernafaskan nilai-nilai luhur Agama
dan Pancasila. Madrasah sampai dengan Perguruan Tinggi memiliki peran
utama dalam mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai karakter,
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia, hal ini sejalan dengan prinsip penyelenggaraan pendidikan, yaitu;
(1) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,
nilai kultural, dan kemajemukan bangsa, (2) Pendidikan diselenggarakan
sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang
berlangsung sepanjang hayat, (3) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta
didik dalam proses pembelajaran5.
Tujuan pendidikan nasional merupakan rumusan mengenai kualitas
manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan
pendidikan dan menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan karakter
5Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab
III pasal. 4.
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bangsa, kebutuhan itu, secara imperatif adalah sebagai kualitas manusia
Indonesia yang dirumuskan dalam Tujuan Pendidikan Nasional.
Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang menjadi
ciri khas seseorang atau sekelompok orang serta nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tatakrama, budaya, dan adat istiadat6. Karakter dapat juga
diartikan sama dengan akhlak dan budi perkerti, sehingga karakter bangsa
identik dengan akhlak bangsa atau budi pekerti bangsa. Bangsa yang
berkarakter adalah bangsa yang berakhlak dan berbudi pekerti, sebaliknya
bangsa yang tidak berkarakter adalah bangsa yang tidak atau kurang
berakhlak atau tidak memiliki standar norma dan perilaku yang baik.
Proses pembelajaran yang masih menekankan penguasaan materi dan
lebih terlihat lagi adalah target evaluasi yang masih bertumpu pada angka-
angka yang menunjukkan bahwa konsep pendidikan masih berkisar pada
peningkatan dimensi kognitif, tapi lemah pada dimensi yang lain, seperti
psikomotorik dan afektif, bahkan secara nasional, keberhasilan pendidikan
diukur melalui pengujian materi yang hanya berisi aspek kognitif saja,
sedangkan penilaian pendidikan yang lain seperti akhlak, kekerasan, belum
tersentuh.
B. Beberapa Istilah Pokok
Sebelum peneliti mengemukakan defenisi operasional, terlebih
dahulu dikemukakan pengertian judul untuk memudahkan pemahaman
dan menghindari terjadinya penafsiran ganda dan subjektif. Adapun
batasan pengertian judul yang diuraikan adalah sebagai berikut:
1. Kurikulum
Beberapa istilah berkenaan dengan kurikulum yaitu; kurikulum,
silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), ketiganya saling
terkait dalam pelaksanaannya.
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai
6Doni A Koesoema. Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global (Jakarta:
Grasindo, 2007), h. 84.
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pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional.7 Sedangkan Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri
adalah kurikulum operasional yang disusun Madrasah dan dilaksanakan
oleh masing-masing tenaga pendidik dan kependidikan. Kurikulum ini,
terdiri atas tujuan pendidikan dasar dan menengah, tujuan madrasah,
struktur dan muatan kurikulum, muatan lokal, pengembangan diri,
kalender pendidikan, dan silabus.
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok
mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar8.
Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar
ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) merupakan bagian dari perencanaan proses
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran,
materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar9.
Kurikulum dikembangkan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.
Tujuan pendidikan nasional ini mencakup tujuan pendidikan kekhasan
pada tingkat satuan pendidikan tertentu yang dikelola oleh organisasi
masyarakat dan memiliki ciri khusus sesuai potensi, kondisi dan
karakteristik daerah setempat.
Madrasah sebagai unit penyelenggara pendidikan dituntut untuk
memperhatikan perkembangan dan tantangan masa depan.
Perkembangan dan tantangan itu misalnya menyangkut: (1)
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, (2) globalisasi yang
memungkinkan sangat cepatnya arus perubahan dan mobilitas antar
dan lintas sektor serta tempat, (3) era informasi, (4) pengaruh globalisasi
terhadap perubahan perilaku (Akhlaq) dan moral manusia, (5) adanya
kesadaran masyarakat dan orangtua terhadap pendidikan yang Islami10.
7Kunandar. Guru Profesional, Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses
dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 36.
8Kunandar. Guru Profesional, Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses
dalam Sertifikasi Guru…, h. 37.
9 M.Yamin, Profesionalisasi Guru & Penerapan KTSP. (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), h. 22.
10Abdul Rahman Shaleh. Penyelenggaraan Madrasah. (Jakarta: Dharma Bakti, 1981), h. 115.
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Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas maka dapat
dipahami bahwa kurikulum yang disusun oleh Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) di Kota Makassar ini memungkinkan penyesuaian program
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di madrasah
termasuk pendidikan karakter.
2.  Pendidikan berbasis karakter
Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas
setiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah
individu yang mampu membuat keputusan dan siap
mempertanggungjawabkannya11. Sedang pendidikan karakter adalah
pendidikan budi pekerti plus yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan
(cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action)12.Pendidikan karakter
yang diterapkan secara sistematis dan berkelanjutan akan membuat anak
menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi sangat penting dalam
mempersiapkan peserta didik menyongsong masa depan, karena akan lebih
mudah dan berhasil menghadapi segala macam tantangan kehidupan
termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis13.
Pendidikan karakter/budi pekerti adalah suatu program (Sekolah/
Madrasah) yang mengorganisasikan dan menyederhanakan sumber moral
serta disajikan dengan memperhatikan pertimbangan psikologis untuk
tujuan pendidikan. Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang
hayat14. Pendidikan karakter bersumber pada Agama, Pancasila, budaya,
dan tujuan pendidikan nasional, beberapa muatan pendidikan karakter
yaitu: (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras, (6)
Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa ingin tahu, (10) Semangat
kebangsaan, (11) Cinta tanah air, (12) Menghargai prestasi, (13) Bersahabat/
11Ahmad Muhaimin Azzel. Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia; Revitalisasi Pendidikan
Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2011), h. 28.
12Masnur  Muslich,   Pendidikan  Karakter manjawab  tantangan  Krisis  Multidimensional
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 14.
13Ahmad Muhaimin Azzel, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia; Revitalisasi Pendidikan
Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa…,  h. 30.
14Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter: Solusi tepat untuk membangun bangsa, (Jakarta:
Indonesia Heritage Foundation, cet: 3, 2009), h. 8.
8  | Pendahuluan
komunikatif, (14) Cinta damai, (15) Gemar membaca, (16) Peduli
lingkungan, (17) Peduli sosial, dan (18) Tanggungjawab15.
Uraian tersebut, dipahami bahwa pendidikan karakter dapat
memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar
adalah: cinta kepada Allah dan ciptaanNya (alam dengan isinya),
tanggungjawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli,
kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah,
keadilan dan kepemimpinan; baik dan rendah hati, toleransi, cinta
damai, dan cinta  persatuan.   Pendidikan   karakter   bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan
kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati, mengajarkan
mana yang benar dan mana yang salah, dan menanamkan kebiasaan (ha-
bituation) tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik menjadi
paham (kognitif) tentang benar dan salah mampu merasakan (afektif) nilai
yang baik dan biasa melakukannya (psikomotor) yang merupakan basis
pengembangan kurikulum.
3. Madrasah
Madrasah adalah lembaga pendidikan formal yang dalam Undang-
undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas digunakan dua
peristilahan dalam penataan pendidikan Islam, yaitu madrasah dan
pendidikan keagamaan16. Selanjutnya pada pasal 17 ayat (2) dinyatakan
bahwa pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah
Tsanawiyah (MTs), serta Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah
Aliyah (MA), atau bentuk lain yang sederajat17
Madrasah dalam bentuknya sebagai bidang tugas pendidikan dan
jenis pendidikan umum harus ditempatkan dalam tatanan sistem
15Bambang Q Anees & Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an (Jakarta:
Simbiosa Rekatama Media, 2010), h. 21.
16 Pendidikan keagamaan merupakan salah satu jenis pendidikan yang dapat
diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, atau informal (Pasal 30 Ayat (3)), pendidikan
keagamaan berbentuk pen­didikan Diniyah, Pesantren, dan Majelis Taklim. Pendidikan
keagamaan dapat diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok masyarakat (Pasal 3 1
Ayat (1)). Pendidikan keagamaan dapat merupa­kan pendidikan dasar, menengah, dan tinggi
(penjelasan Pasal 16). Lebih lanjut baca, Bambang Q Anees & Adang Hambali, Pendidikan
Karakter Berbasis Al-Qur’an, h. 20.
17Bambang Q Anees & Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, h. 13.
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pendidikan umum, yaitu merupakan pendidikan dasar dan menengah
yang mengutamakan perluasan pengetahuan yang diperlukan oleh peserta
didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi18.
Dengan demikian madrasah memiliki fungsi yang sangat signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan di Indonesia.
18Abdul Rahman Shaleh. Penyelenggaraan Madrasah, h. 295.
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A. Konsep Pendidikan Karakter
Karakter adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti,
perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak.1 Adapun karakter
adalah kepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak.2
Kamus Bahasa Indonesia, belum memasukkan kata karakter, yang ada
adalah kata ‘watak’ yang diartikan sebagai sifat batin manusia yang
mempengaruhi segenap pikiran dan tingkahlaku, budi pekerti, dan tabiat.
Sebagian menyebutkan karakter sebagai penilaian subjektif terhadap
kualitas moral dan mental, sementara yang lainnya menyebutkan karakter
sebagai penilaian  subjektif terhadap kualitas mental saja, sehingga upaya
mengubah atau membentuk karakter hanya berkaitan dengan stimulus
terhadap intelektual seseorang. Definisi lain karakter adalah sebagai suatu
penilaian subjektif terhadap kepribadian seseorang yang berkaiatn dengan
atribut kepribadian yang dapat atau tidak dapat diterima oleh
masyarakat.3 Karakter berarti tabiat atau kepribadian.
Karakter adalah ‘distinctive trait, distinctive quality, moral strength, the
pattern of behavior found in an individual or group’. Or character determines
someone’s private thoughts and someone’s action done. Good character is theinward
motivation to do what is right, according to the highest standard of behavior in
1Tim Penyusun Pusat dan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 132.
2Akhmad Sudrajat, “Konsep Pendidikan Karakter”,  dalam Akmad Sudrajat.wordpress.com, 15
September 2010, http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/09/15/konsep-pendidikan-karakter/
dan baca Kemendiknas, Pembinaan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama, (Jakarta,2010).
3Melly Latifah, “Peran Keluarga dalam Pendidikan Karakter Anak”,dalam
Strawberrysekolahbakatprestasi.wordpress.com, dipublikasikan 17 Oktober 2010, http//
strawberrysekolahbakat-prestasi. Wordpress.com/2010/10/17/peranan-keluarga-dalam-pendidikan-
karakter-anak//.
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every situation’.4 Dalam konteks ini, karakter dapat diartikan sebagai
identitas diri seseorang.
Karakter dapat didefinisikan sebagai paduan dari pada segala tabiat
manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus untuk
membedakan orang yang satu dengan yang lainnya. Karakter  merupakan
siapa anda sesungguhnya. Batasan ini menunjukkan bahwa karakter
sebagai identitas yang dimiliki seseorang yang bersifat menetap sehingga
seseorang atau sesuatu itu berbeda dari yang lain.5
Sebagai aspek kepribadian, karakter merupakan cerminan
kepribadian secara utuh dari seseorang: mentalitas, sikap, dan perilaku.
Karakter selalu berkaitan dengan dimensi fisik dan psikis individu.
Karakter bersifat kontekstual dan kultural. Karakter bangsa merupakan
jati diri bangsa yang merupakan akumulasi dari karakter-karakter warga
masyarakat suatu bangsa. Karakter merupakan nilai dasar perilaku yang
menjadi acuan tata nilai interaksi antar manusia (when character is lost
then everything is lost). Secara universal berbagai karakter dirumuskan sebagai
nilai hidup bersama berdasarkan atas pilar: kedamaian (peace), menghargai
(respect), kerja sama (cooperation),  kebebasan (freedom), kebahagiaan (hap-
piness), kejujuran (honesty), kerendahan hati (humility), kasih sayang (love),
tanggungjawab (responsibility), kesederhanaan (simplicty), toleransi (toler-
ance), dan persatuan (unity).
Karakter (character) mengacu pada serangkaian sikap (attitudes),
perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills).
Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukakan hal yang
terbaik, kapasitas intelektual seperti kritis dan alasan moral, perilaku
seperti jujur dan bertanggungjawab, mempertahankan prinsip-prinsip
moral dalam situasi penuh ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan
emosional yang memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif
dalam berbagai keadaan, dan komitmen untuk berkontribusi dengan
komunitas dan masyarakatnya. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
4Anik Ghufron, “Integrasi Nilai-Nilai Karakter Bangsa pada Kegiatan Pembelajaran” dalam
Cakrawala Pendidikan (Yogyakarta, UNY, Mei 2010, Th. XXIX, Edisi Khusus Dies Natalis
UNY), h. 14-15.
5Anita Yus, “Pengembangan Karakter Melalui Hubungan Anak-Kakek-Nenek”’ dalam Arismantoro
(Peny.), Tinjauan Berbagai Aspek Character Building (Tiara Wacana: Yogyakarta, 2008), h. 91.
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sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tatakrama, budaya, dan adat istiadat. Karakteristik adalah realisasi
perkembangan positif sebagai individu (intelektual, sosial, emosional, dan
etika). Individu yang berkarakter baik adalah seseorang yang berusaha
melakukan hal yang terbaik.
Pengertian ini senada dengan pengertian dari sumber lain yang
menyatakan bahwa “character is the sum of all the qualities that make you who
you are. It’s your values, your thoughts, your words, your actions”, artinya (Karakter
adalah keseluruhan nilai-nilai, pemikiran, perkataan, dan perilaku atau
perbuatan yang telah membentuk diri seseorang. Dengan demikian, karakter
dapat disebut sebagai jati diri seseorang yang telah terbentuk dalam proses
kehidupan oleh sejumlah nilai-nilai etis dimilikinya, berupa pola pikir, sikap,
dan perilakunya).6
Karakter seseorang berkembang berdasarkan potensi yang dibawa sejak
lahir atau yang dikenal sebagai karakter dasar yang bersifat biologis. Aktualisasi
karakter dalam bentuk perilaku sebagai hasil perpaduan antara karakter
biologis dan hasil hubungan atau interaksi dengan lingkungannya. Karakter
dapat dibentuk melalui pendidikan, karena pendidikan merupakan alat
yang paling efektif untuk menyadarkan individu dalam jati diri
kemanusiaannya. Dengan pendidikan akan dihasilkan kualitas manusia yang
memiliki kehalusan budi dan jiwa, memiliki kecemerlangan pikir, kecekatan
raga, dan memiliki kesadaran penciptaan dirinya. Pendidikan memberikan
dampak yang lebih kuat dalam membentuk kualitas manusia.7
Karakter merupakan campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang
diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan
kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah.8 Sebagaimana
pendapat tersebut di atas, tidak ada seorang pun memiliki semua kebaikan,
dan setiap orang memiliki beberapa kelemahan. Orang-orang dengan karakter
yang sering dipuji bisa jadi sangat berbeda antara satu dengan lainnya.
6Pengertian karakter ini bersumber dari www.educationplanner.org.
7Wahid Munawar, “Peengembangan Model Pendidikan Afeksi Berorientasi Konsiderasi untuk
Membangun Karakter Siswa yang Humanis di Sekolah Menengah Kejuruan”, Makalah dalam Procedings
of The 4th International Conference on Teacher Education; Join Conference UPI & UPSI
(Bandung: UPI, 8-10 November 2010), h. 339.
8J.D. Novak, A. Theory of Education (Ithaca: Cornell University Press, 1986), h. 107.
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Karakter yang dimaksudkan di atas memiliki tiga bagian yang saling
berhubungan: pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral.
Karakter yang baik terdiri atas mengetahui hal yang baru, menginginkan
hal yang baik, dan melakukan hal yang baik-kebiasaan dalam cara berpikir,
kebiasaan dalam hati, dan kebiasaan dalam tindakan. Ketiga hal ini
diperlukan untuk mengarahkan suatu kehidupan moral dan membentuk
kedewasaan peserta didik.
1. Hubungan Karakter dengan Akhlak dalam Islam
Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak, terlihat bahwa
pendidikan karakter mempunyai orientasi yang sama, yaitu pembentukan
karakter. Perbedaan bahwa pendidikan akhlak terkesan timur dan Is-
lam, sedangkan pendidikan karakter terkesan Barat dan sekuler, bukan
alasan untuk dipertentangkan. Pada kenyataannya keduanya memiliki
ruang untuk saling mengisi. Bahkan pendidikan karakter mengisyaratkan
keterkaitan erat antara karakter dan spiritualitas. Dengan demikian, bila
sejauh ini pendidikan karakter telah berhasil dirumuskan oleh para
penggiatnya sampai pada tahapan yang sangat operasional meliputi
metode, strategi, dan teknik, sedangkan pendidikan akhlak syarat dengan
informasi kriteria ideal dan sumber pada karakter baik, maka memadukan
keduanya menjadi suatu tawaran yang sangat inspiratif. Hal ini sekaligus
menjadi entry point bahwa pendidikan karakter memiliki ikatan yang
kuat dengan nilai-nilai spritualitas dan agama.
Dalam terminologi Islam, pengertian karakter memiliki kedekatan
pengertian dengan pengertian “akhlak”.9 Kata akhlak berasal dari kata
khalaqa (bahasa Arab) yang berarti perangai, tabiat dan adat istiadat.
Menurut pendekatan etimologi, pendekatan “akhlak” ( ﻕﻼﺧﺃ ) yang
menurut logat diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.10
Kalimat ini mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan “khalkun”
(ﻖﻠﺧ ) yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan “khalik” (ﻖﻟﺎﺧ )
yang berarti pencipta dan “makhluk” (ﻕﻮﻠﺨﻣ ) yang berarti yang
diciptakan.11
9Tim Penyusun Pusat dan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 195.
10Luis Ma’luf, Al-Munjid (Beirut: al-Maktabah Al-Katulikiyah, t.t.), h. 194.
11Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Rajawali, 2004),
h. 1-2.
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Berdasarkan pengertian etimologi di atas, definisi “akhlak” tersebut
muncul sebagai mediator yang menjembatani komunikasi antara Khalik
(Penciptaan) dan makhluk (yang diciptakan) secara timbal balik, yang
kemudian disebut sebagai hablun minallah. Dari produk hablun minallah
yang verbal, biasanya lahirlah pola hubungan antar sesama manusia yang
disebut dengan hablum minannas (pola hubungan antar sesama makhluk).
Ibnu Athur dalam bukunya an-Nihayah menerangkan bahwa hakikat
makna khuluq tersebut ialah gambaran batin manusia yang tepat (yaitu
jiwa dan sifat-sifatnya), sedangkan khalqu merupakan gambaran bentuk
luarnya (raut muka, warna kulit, dan tinggi rendahnya tubuh).12
Senada dengan pendapat di atas, Imam Al-Ghazali menyatakan
bahwa bilamana orang mengatakan si A itu baik khalqu-nya dan khuluq-
nya, berarti si A itu baik sifat lahir dan sifat batinnya. Berpijak pada
sudut pandang kebahasaan, definisi akhlak dalam pengertian sehari-hari
disamakan dengan “budi pekerti”, kesusilaan, sopan santun, tatakrama
(versi bahasa Indonesia) sedang dalam bahasa Inggrisnya disamakan
dengan istilah moral atau ethic.13
Dalam tinjauan kebahasaan, dikatakan bahwa:14
ﺔﻴﺑﺩﻻﺍ ﻥﺎﺴﻧﻻﺍ ﺕﺎﻔﺻ ﻲﻫ ﻕﻼﺧﻻﺍ 
“Akhlak ialah segala sifat manusia yang terdidik.”
Memahami ungkapan tersebut di atas, bisa dimengerti sifat/potensi
yang dibawa setiap manusia sejak lahir: artinya, potensi ini sangat tergantung
dari cara pembinaan dan pembentukannya. Apabila pengaruhnya positif,
out putnya adalah akhlak mulia; sebaliknya apabila pembinaannya negatif,
yang terbentuk adalah akhlak mazmuniah (tercela).
Firman Allah swt., dalam QS. As-Syams : 8 menegaskan:
ﺎَﻬَﻤَﻬَۡﻟﺄَﻓ ﺎَﻫَﺭﻮُُﺠﻓ ﺎَﻬٰﯨَﻮَۡﻘﺗَﻭ ٨  
Terjemahnya:
“Maka Allah menghilangkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya.15
12Ibnu Athir, al-Nihayah (Beirut : Dar al-Fikr, 1987), h. 98.
13Zaharuddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga,
Pengantar Studi Akhlak
14Abd. Hamid Yunus, Dairatul Maa’rif II (Kairo: Asy-Syab, t.t.) h. 346.
15Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra, 2007), h. 204.
16  | Pendidikan Karakter
Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai berikut:
 ٍﺔَﻟْﻭُﻬُﺳِﺑ ُﻝﺎَﻌَْﻓْﻻﺍ ُﺭُﺩَْﺻﺗ ﺎَﻬْﻧَﻋ ٍﺔَﺧِﺳﺍَﺭ ِﺱْﻔﱠﻧﻟﺍ ﻰِﻓ َِﺔﺋْﻳَﻫ ْﻥَﻋ ٌﺓَﺭﺎَﺑِﻋ ُﻖْﻠُﺧَْﻟﺍ 
 ٍﺔﱠﻳِﻭُﺭُﻭ ٍﺭْﻛِﻓ َﻰِﻟﺍ ٍﺔَﺟﺎَﺣ ِﺭْﻳَﻏ ْﻥِﻣ ٍﺭُْﺳﻳَﻭ 
Artinya:
“Akhlak adalah suatu perangai (watak/tabiat) yang menetap dalam jiwa
seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu
dari dirinya secara mudah dan ringan tanpa dipikirkan atau direncanakan
sebelumnya”.16
Pengertian akhlak seperti ini hampir sama dengan yang dikatakan
oleh Ibnu Maskawih, yang mendefinisikan akhlak sebagai berikut:
 ٍﺔﱠﻳِﻭُﺭُﻭ ٍﺭِْﻛﻓ ِﺭْﻳَﻏ ْﻥِﻣ ﺎَﻬِﻟﺎَﻌَْﻧﺍ ﻰَِﻟﺍ ﺎََﻬﻟ ٌﺔَﻳِﻋﺍَﺩ ِﺱﺎﱠﻧﻠِﻟ ٌﻝﺎَﺣ
Terjemahnya:
“Akhak adalah suatu keadaan jiwa yang menyebabkan timbulnya perbuatan
tanpa melalui pertimbangan dan dipikirkan secara mendalam”.17
Akhlak diartikan sebagai ilmu tatakrama,18 ilmu yang berusaha
mengenal tingkahlaku manusia, kemudian memberi nilai kepada
perbuatan baik atau buruk sesuai dengan norma-norma dan tata susila.
Akhlak sebagai kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan
dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan
pemikiran terlebih dahulu. Akhlak sebagai suatu kekuatan dalam
kehendak yang mantap, kekuatan berkombinasi membawa kecenderungan
pada pemilihan tindakan yang benar (akhlak baik) atau tindakan yang
jahat (akhlak buruk).19 Pendapat senada dengan pendapat di atas:
“Sebagian orang mengetahui bahwa yang disebut akhlak ialah kehendak yang
dibiasakan. Artinya kehendak itu bila membiasakan sesuatu, kebiasaan itu
dinamakan akhlak”.20
16Al-Ghazali, Mengobati Penyakit Hati Membentuk Akhlak Mulia (Bandung: Kharisma,
1994), h. 31.
17Ibnu Miskawih, Menuju Kesempatan Akhlak (Bandung: Mizan, 1994), h. 56.
18Husin Al-Habsi, Kamus Al-Kautshar (Surabaya: Assegaf, t.t.), h. 87.
19M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007),h. 4.
20Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, h. 4.
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Kehendak merupakan keinginan manusia setelah bimbang, sedang
kebiasaan merupakan perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah
melakukannya. Masing-masing dari kehendak dan kebiasaan ini
mempunyai kekuatan, dan gabungan dari dua kekuatan itu menimbulkan
kekuatan yang lebih besar. Kekuatan yang besar inilah yang bernama
akhlak.21 Apabila kebiasaan menghasilkan suatu perbuatan baik disebut
akhlakul karimah, bila menghasilkan perbuatan buruk disebut akhlakul
masmumah.
Akhlak dermawan umpamanya, semula timbul dari keinginan
berderma atau tidak. Dari kebimbangan itu tentu pada akhirnya timbul,
umpamanya, ketentuan memberi derma. ketentuan ini merupakan
kehendak, dan kehendak ini bila dibiasakan akan menjadi akhlak, yaitu
akhlak dermawan. Apabila dari perangai tersebut timbul perbuatan baik,
maka perbuatan demikian disebut akhlak baik. Demikian sebaliknya
jika perbuatan yang ditimbulkannya perbuatan buruk, maka disebut
akhlak jelek.
Pendapat lain yang menguatkan persamaan arti budi pekerti dan
akhlak adalah  seperangkat nilai yang dijadikan tolok ukur untuk
menentukan baik buruknya suatu perbuatan atau suatu sistem nilai yang
mengatur pola sikap dan tindakan manusia.22 Pendapat lain mengatakan
bahwa akhlah ialah budi pekerti, watak, kesusilaan, dan kelakuan baik
yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap khalik-Nya
dan terhadap sesama manusia.23 Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa tidak ada perbedaan yang mendasar antara akhlak dan karakter/
budi pekerti dan bahkan memiliki persamaan.
B. Hakikat Pendidikan Karakter
Membicarakan karakter merupakan hal sangat penting dan
mendasar. Karakter adalah mustika hidup yang membedakan manusia
dengan binatang. Manusia tanpa karakter adalah manusia yang sudah
seperti binatang. Orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara in-
dividual maupun sosial ialah mereka yang memiliki akhlak, moral, dan
budi pekerti yang baik. Sebab mereka dapat memberi manfaat bagi
21Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak) (Jakarta : Bulan Bintang, 1995), h. 102.
22Muslim Nurdin, et. al., Moral Islam dan Kognisi Islam (Bandung: CV Alabeta,1993), h. 205.
23Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976), h. 9.
18  | Pendidikan Karakter
kehidupan sosial di masyarakat. Mengingat begitu urgennya karakter,
maka institusi pendidikan memiliki tanggungjawab untuk
menanamkannya melalui proses pembelajaran. 24
Penguatan pendidikan karakter dalam konteks sekarang sangat
relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang terjadi di negara Indo-
nesia. Diakui atau tidak, saat ini terjadi krisis yang nyata dan
mengkhawatirkan dalam masyarakat dengan melibatkan milik kita yang
paling berharga, yaitu anak-anak. Krisis itu antara lain berupa
meningkatnya pergaulan seks bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak
dan remaja, dan kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, kebiasaan
menyontek, dan menyalahgunakan obat-obatan, pornografi, perkosaan,
belum dapat diatasi secara tuntas25. Perilaku remaja saat ini juga diwarnai
dengan gemar menyontek, kebiasaan bullying di sekolah, dan tawuran.
Akibat yang ditimbulkan cukup serius dan tidak dapat lagi dianggap
sebagai suatu persoalan sederhana karena tindakan ini telah menjurus
kepada tindakan kriminal.
Kondisi krisis dan dekadensi moral ini menandakan bahwa seluruh
pengetahuan agama dan moral yang didapatkannya di bangku sekolah
ternyata tidak berdampak terhadap perubahan perilaku manusia Indo-
nesia26. Bahkan yang terlihat adalah begitu banyaknya manusia Indone-
24Menurut Kepala BKKBN, Sugiri Syarif, data badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)  pada 2010, menunjukkan 51 persen remaja di Jabodetabek telah melakukan seks pranikah.
Artinya dari 100 remaja, 51 sudah tidak perawan. Beberapa wilayah lain di Indonesia, seks pranikah
juga dilakukan beberapa remaja. Misalnya saja di Surabaya tercatat 54 persen, di Bandung 47 persen,
dan 52 persen di Medan. Dari kasus perzinaan yang dilakukan para remaja putri tersebut, yang paling
dahsyat terjadi di Yogyakarta. Pihaknya menemukan dari hasil penelitian di Yogya kurun waktu 2010
setidaknya tercatat sebanyak 37 persen dari 1.160 mahasiswi di Kota Gudeg ini menerima gelar MBA
(marriage by accident) alias menikah akibat hamil maupun kehamilan di luar nikah. Didit Tri Kertapati,
“ Kepala BKKBN: 51 dari 100 remaja di Jabodetabek Sudah Tidak Perawan” dalam detiknews.com
dipublikasikan pada Minggu, 28/11/2010, http://www.detiknews.com/red/2010/11/28/094930/
1504117/10/kepala-bkkbn-51-dari-100-remja-di-jabodetabek-sudah-tak-perawan.
25Kekerasan yang dilakukan pelajar kita memprihatinkan, seperti aksi premanisme yang dilakukan
oleh pelajar yang tergabung dalam Geng Nero ( neko-neko dikroyok), dan banyak lagi prilaku
kekerasan lainnya. Geng Nero barangkali hanya salah satu potret dari sekian banyak geng yang ada di
lingkungan masyarakat yang dilakukan oleh pelajar. Kejadian ini mungkin juga pernah dialami oleh
sekolah-sekolah lain, namun tidak terekspos media massa.  Baca Dimiyati, “Peran Guru sebagai Model
Dalam Pembelajaran Karakter dan Kebajikan Moral Melalui Pendidikan Jasmani”, dalam Cakrawala Pendidikan
(Yogyakarta, UNY, Mei 2010, Th. XXIX, Edisi Khusus Dies Natalis UNY), h. 84.
26Menurut tinjauan ESQ, tujuh krisis moral yang terjadidi tengah-tengah masyarakat Indonesia
antara lain krisisi kejujuran, krisis tanggungjawab, tidak berpikir jauh ke depan, krisis disiplin, krisis
kebersamaan, dan krisis keadilan. Baca Darmiyati Zuhdi, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: UNY Press,
2009), h. 39-40.
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sia yang tidak konsisten, lain yang dibicarakan, dan lain pula
tindakannya.27 Banyak orang berpandangan bahwa kondisi demikian
diduga berawal dari apa yang dihasilkan oleh dunia pendidikan.
Demoralisasi  terjadi karena proses pembelajaran cenderung mengajarkan
pendidikan moral dan budi pekerti sebatas teks dan kurang
mempersiapkan peserta didik untuk menyikapi dan menghadapi
kehidupan yang kontradiktif. Pendidikanlah yang sesungguhnya paling
besar memberikan kontribusi terhadap situasi ini. Dalam konteks
pendidikan formal di sekolah, bisa jadi salah satu penyebabnya karena
pendidikan di Indonesia lebih menitikberatkan pada pengembangan
intelektual atau kognitif semata, sedangkan aspek soft skills atau
nonakademik sebagai unsur utama pendidikan karakter belum
diperhatikan secara optimal bahkan cenderung diabaikan. Saat ini, ada
kecenderungan bahwa target-target akademik masih menjadi tujuan utama
dari hasil pendidikan, seperti halnya Ujian Nasional (UN), sehingga
proses pendidikan karakter masih sulit dilakukan.
Praktik pendidikan yang semestinya memperkuat aspek karakter atau
nilai-nilai kebaikan sejauh ini hanya mampu menghasilkan berbagai sikap
dan perilaku manusia yang nyata-nyata malah bertolak belakang dengan
apa yang diajarkan. Dicontohkan bagaimana pendidikan Moral Pancasila
(PMP) dan agama pada masa lalu merupakan dua jenis mata pelajaran
tata nilai, yang ternyata tidak berhasil menanamkan sejumlah nilai moral
dan humanisme ke dalam pusat kesadaran peserta didik.28 Bahkan materi
yang diajarkan oleh pendidikan agama termasuk di dalamnya bahan ajar
akhlak, cenderung terfokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif),
sedangkang pembentukan sikap (afektif), dan pembiasaan (psikomotorik)
sangat minim. Pembelajaran pendidikan agama lebih didominasi oleh
transfer ilmu pengetahuan agama dan lebih banyak bersifat hafalan
tekstual, sehingga kurang menyentuh aspek sosial mengenai ajaran hidup
yang toleran dalam bermasyarakat dan berbangsa.
27Ratna Megawangi Ph.D., “Pengembangan Program Pendidikan Karakter di Sekolah: Pengalam
Sekolah Karakter “ dalam google.co.id, diakses pada Tanggal15 Januari 2011. http//
www.google.co.ic/#q=Ratna-Megawangi-+tentang+sembilan+pilar+Pendidikan+Karakter
&hl=id&biw=1024&bih=584&prmd=ivnso&ei=jjcxTbD4F8HWrQfwnezaCA&start=08sa=N&fp=cbbda01b5db5fed0.
28Sudarminta, “Pendidikan dan Pembentukan Watak yang Baik” dalam Tilaar, Pendidikan
Untuk Masyarakat Indonesia Baru (Jakarta : Grasindo, 2002), h. 79.
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Dengan kata lain, aspek-aspek yang ada dalam diri peserta didik,
seperti aspek afektif dan kebajikan moral kurang mendapat perhatian.
Persoalan komitmen dalam mengintegrasikan pendidikan dan
pembentukan karakter merupakan titik lemah kebijakan pendidikan
nasional.29 Dalam hal ini menggambarkan bahwa semua komponen
masyarakat berpendapat bahwa persoalan-persoalan seperti kemerosotan
akhlak dan moral harus diatasi dengan pembinaan karakter yang baik
dan terpuji.
Karakter dan perilaku tidak terpuji yang menerpa peserta didik di
masyarakat sebagaimana tersebut di atas merupakan gejala umum yang
berlaku di mana-mana, termasuk di madrasah. Jika ditanyakan kepada
para orangtua, rasanya mereka memiliki kekhawatiran dan kecemasan
yang sama setelah mencermati fenomena kemerosotan karakter atau moral
di kalangan anak-anak dan remaja.
Diakui, persoalan karakter atau moral memang tidak sepenuhnya
terabaikan oleh lembaga pendidikan. Akan tetapi, dengan fakta-fakta
seputar kemerosotan karakter menunjukkan bahwa ada kegagalan pada
institusi pendidikan dalam hal menumbuhkan manusia Indonesia yang
berkarakter atau berakhlak mulia. Hal ini karena apa yang diajarkan di
sekolah tentang pengetahuan agama dan pendidikan moral belum
berhasil membentuk manusia yang berkarakter. Padahal apabila ditilik
isi pelajaran agama dan moral, semuanya bagus, dan bahkan dapat
memahami dan menghafal apa maksudnya. Untuk itu, kondisi dan fakta
kemerosotan karakter dan moral yang terjadi menegaskan bahwa para
guru yang mengajar matapelajaran apa pun harus memiliki perhatian
dan menekankan pentingnya pendidikan karakter pada para peserta didik.
Selain itu, orangtua perlu berusaha keras dalam ikut mendidik
karakter ataupun moral anak-anaknya agar mereka bisa berpikir, bersikap,
dan bertindak sesuai dengan norma-norma moralitas. Pendidikan karakter
perlu dimulai dengan penanaman pengetahuan dan kesadaran kepada
anak bagaimana bertindak sesuai nilai-nilai moralitas, sebab jika anak
tidak tahu bagaimana bertindak, perkembangan moral mereka akan
terganggu. Lagi pula telah diketahui bahwa karakter dapat dilihat dari
29Doni A. Koesoema, Pendidikan karakter Utuh dan Menyeluruh (Yogyakarta : Kanisius,
2012), h. 106.
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“tindakan” bukan hanya dari pemikiran. Dengan meningkatkan
kecerdasan moral anak, diharapkan mereka tidak hanya berpikir dengan
benar, tetapi juga bertindak yang baik dan diharapkan juga terbangunnya
karakter yang kuat.
Situasi dan kondisi karakter bangsa yang sedang memprihatinkan
mendorong pemerintah untuk mengambil inisiatif untuk memprioritaskan
pembangunan karakter bangsa. Pembangunan karakter bangsa dijadikan
arus utama pembangunan nasional. hal ini mengandung arti bahwa setiap
upaya pembangunan harus selalu diarahkan untuk memberi dampak positif
terhadap pengembangan karakter. Mengenai hal ini secara konstitusional
sesungguhnya sudah tercermin dari misi pembangunan nasional yang
memposisikan pendidikan karakter sebagai misi pertama dari delapan misi
guna mewujudkan visi pembangunan nasional, sebagaimana tercantum
dalam Rencana Pembangunan Jangkan Panjang Nasional tahun 2005-
2025,30 yaitu “…terwujudnya karakter bangsa yang tangguh, kompetitif,
berakhlak mulia, dan bermoral berdasarkan Pancasila, yang dicirikan
dengan watak dan perilaku manusia dan masyarakat Indonesia yang
beragam, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
luhur, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang
dinamis, dan berorientasi ipteks.”31
Pendidikan karakter bangsa dapat dimaknai sebagai pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta
didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya,
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota
masyarakat, dan warganegara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif.
Pendidikan karakter merupakan hal yang baru sekarang ini, meskipun bukan
sesuatu yang baru. Penanaman nilai-nilai sebagai sebuah karakteristik
seseorang sudah berlangsung sejak dahulu kala, seiring dengan perubahan
zaman, agaknya menuntut adanya penamaan kembali nilai-nilai tersebut
ke dalam sebuah wadah kegiatan pendidikan di setiap pembelajaran.
Atas dasar pemikiran demikian, pengembangan pendidikan karakter
sangat strategis bagi berlangsungnya dan keunggulan bangsa di masa
30Baca Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007, tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang 2005-2025 (Jakarta: Sekretariat  Negara, 2007).
31Republik Indonesia, Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa (Jakarta: Kemko
Kesejahteraan Rakyat, 2010), h. 1.
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mendatang. Pengembangan itu harus dilakukan melalui perencanaan
yang baik, pendekatan yang sesuai, dan metode belajar serta pembelajaran
yang efektif. Sesuai dengan sifat suatu nilai, pendidikan budaya dan
karakter bangsa adalah usaha bersama sekolah; oleh karenanya harus
dilakukan secara bersama oleh semua guru dan pimpinan sekolah, melalui
semua mata pelajaran, dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
budaya sekolah.
Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk
kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya
terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkahlaku yang baik, jujur
bertanggungjawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan
sebagainya.32
Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan
pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah untuk
membentuk pribadi peserta didik, supaya menjadi manusia yang baik,
warga masyarakat, dan warganegara yang baik. Adapun kriteria manusia
yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warganegara yang baik bagi
suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial
tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya.
Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam kontes pendidikan
di Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur
yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka
membina kepribadian generasi muda.
Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang pentingnya
upaya peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidikan formal.
Berhubungan dengan pendekatan, sebagian pakar menyarankan
penggunaan pendekatan-pendekatan pendidikan moral yang dikembangkan
di negara-negara barat, seperti pendekatan perkembangan moral kognitif,
pendekatan analisis nilai, dan pendekatan klarifikasi nilai. Sebagian yang
lain menyarankan penggunaan pendekatan tradisional, yakni melalui
penanaman nilai-nilai sosial tertentu dalam diri peserta didik.
Berdasarkan grand design yang dikembangkan Kemendiknas secara
psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri individu
merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif,
32Thomas Lickona, Pendidikan Karakter, Terj. Lita S (Bandung : Nusa Media, 2013), h. 304.
Pendidikan Karakter |  23
konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam
keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. 33
Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-
kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam: (1) olah hati (spiritual
and emotional development), (2) olah pikir (intellectual development), (3) olah
raga dan kinestetik (physical and kinesthetic development), dan (4) olah rasa
dan karsa (affective and creativity development), keempat hal ini tidak dapat
dipisahkan satu sama lainnya, bahkan saling melengkapi dan saling
keterkaitan.
Pengkategorian nilai didasarkan pada pertimbangan bahwa pada
hakikatnya perilaku seseorang yang berkarakter merupakan perwujudan
fungsi totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi individu
manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dan fungsi totalitas sosial-
kultural dalam konteks interaksi (dalam keluarga, satuan pendidikan,
dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat.
Para pakar mengemukakan berbagai teori tentang pendidikan karakter.
Diantara berbagai teori yang berkembang, ada enam teori yang banyak
digunakan; yaitu pendekatan pengembangan rasional, pendekatan
pertimbangan, pendekatan klarifikasi nilai, pendekatan pengembangan
moral kognitif, dan pendekatan perilaku sosial. Berbeda dengan klasifikasi
tersebut, pengklasifikasian berbagai teori yang berkembang menjadi tiga,
yakni; pendekatan kognitif, pendekatan afektif, dan pendekatan perilaku.
Klasifikasi didasarkan pada tiga unsur moralitas, yang biasa menjadi
tumpuan kajian psikologi, yakni perilaku, kognisi, dan afeksi.
Sebagaimana disebutkan dalam buku induk kebijakan nasional
pembangunan karakter bangsa tahun 2010-2025 pembangunan karakter
yang merupakan upaya perwujudan amanat Pancasila dan Pembukaan UUD
1945 dilatarbelakangi oleh realita permasalahan kebangsaan yang berkembang
saat ini, seperti; disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila;
keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-nilai
Pancasila; bergesernya nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara;
memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa; ancaman
disintegrasi bangsa; dan melemahnya kemandirian bangsa.34
33Kemendiknas, Buku Induk Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025,
34Kemendiknas, Buku Induk Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025
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Untuk mendukung perwujudan cita-cita pembangunan karakter
sebagaimana diamanatkan dalam Pancasila dan Pembukaan UUD 1945
serta mengatasi permasalahan kebangsaan saat ini, maka pemerintah
menjadikan pembangunan karakter sebagai salah satu program prioritas
pembangunan nasional.
Terkait dengan upaya mewujudkan pendidikan karakter sebagaimana
yang diamanatkan dalam RPJPN, sesungguhnya hal dimaksud itu sudah
tertuang dalam fungsi dan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana
yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, yaitu; “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warganegara yang demokratis serta bertanggungjawab.35
Pendidikan karakter merupakan bagian esensial yang menjadi tugas
sekolah, tetapi selama ini kurang perhatian. Akibat minimnya perhatian
terhadap pendidikan karakter dalam ranah persekolahan, telah
menyebabkan berkembangnya berbagai penyakit sosial di tengah
masyarakat36. Seyogyanya, sekolah tidak hanya berkewajiban
meningkatkan pencapaian akademis, tetapi juga bertanggungjawab dalam
membentuk karakter peserta didik. Capaian akademis dan pembentukan
karakter yang baik merupakan dua misi integral yang harus mendapat
perhatian sekolah. Namun, tuntutan ekonomi dan politik pendidikan
menyebabkan penekanan pada pencapaian akademis mengalahkan
idealitas peran sekolah dalam pembentukan karakter.
Pendidikan karakter diartikan sebagai the deliberate us of all dimen-
sions of school life to foster optimal character development (usaha kita secara
sengaja dari seluruh dimensi kehidupan sekolah untuk membantu
pengembangan karakter dengan optimal). Hal ini berarti bahwa untuk
mendukung perkembangan karakter peserta didik harus melibatkan
seluruh komponen di sekolah baik aspek isi kurikulum (the content of
35Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
36Almusanna, Revitalisasi Kurikulum Muatan Lokal untuk Pendidikan Karakter, h. 247.
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currriculum), proses pembelajaran (the procces of instruction), kualitas
hubungan (the quality of relationships), penanganan mata pelajaran (the
handling of discipline), pelaksanaan aktivitas ko-kurikuler, dan etos seluruh
lingkungan sekolah.
Memaknai pendidikan karakter sebagai suatu proses pendidikan
secara holistis yang menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial
dalam kehidupan peserta didik sebagai fondasi bagi terbentuknya generasi
yang berkualitas yang mampu hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu
kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan.37
Pendidikan karakter merupakan proses pembudayaan dan
pemberdayaan nilai-nilai luhur dalam lingkungan satuan pendidikan
(sekolah), lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Nilai-nilai
luhur ini berasal dari teori-teori pendidikan, psikologi pendidikan, nilai-
nilai sosial budaya, ajaran agama,  Pancasila dan UUD 1945, dan UU
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, serta
pengalaman terbaik dan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Proses pembudayaan dan pemberdayaan nilai-nilai luhur ini perlu
didukung oleh komitmen dan kebijakan pemangku kepentingan serta
pihak-pihak terkait lainnya termasuk dukungan sarana dan prasaran yang
diperlukan. 38
Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan
dalam berpikir, penghayatan dalam bentuk  sikap, dan pengamalan dalam
bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur  yang menjadi jati
dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, antar
sesama, dan lingkungannya. Nilai-nilai luhur tersebut antara lain:
kejujuran, kemandirian, sopan santun, kemuliaan sosial, kecerdasan
berpikir termasuk kepenasaran akan intelektual, dan berpikir logis. Oleh
karena itu, penanaman pendidikan karakter tidak bisa hanya sekedar
mentransfer ilmu pengetahuan dan melatih suatu keterampilan tertentu.
Penanaman pendidikan karakter perlu proses, contoh teladan, dan
pembiasaan atau pembudayaan dalam lingkungan peserta didik dalam
37Raharjo, “Pendidikan Karakter sebagai Upaya Menciptakan Akhlak Mulia”, dalam Jurnal
Pendidikan dan kebudayaan, (Jakarta: Balitbang Kementerian Pendidikan Nasional, Vol. 16
No. 3 Mei 2010).
38Oos M. Anwas, Televisi Mendidik Karakter Bangsa: Harapan dan Tantangan, dalam Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang Kemendiknas, Vol. 16, Edisi Khusus III,
Oktober 2010), h. 258.
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lingkungan sekolah, keluarga, lingkungan masyarakat, maupun
lingkungan dan media massa.
Pendidikan karakter merupakan dinamika pengembangan
kemampuan yang berkesinambungan dalam diri manusia untuk
mengadakan internalisasi nilai-nilai sehingga menghasilkan disposisi aktif,
stabil dalam diri individu. Dinamika ini membuat pertumbuhan
individu menjadi semakin utuh. Unsur-unsur ini menjadi dimensi yang
menjiwai proses formasi setiap individu.39
Dengan demikian, pendidikan karakter adalah segala upaya yang
dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru
membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup
ketauladanan yang terkait dengan perilaku guru, cara guru berbicara atau
menyampaikan materi, dan tolerensi guru.
Proses pendidikan karakter ataupun pendidikan akhlak dipandang
sebagai usaha sadar dan terencana, bukan usaha yang sifatnya terjadi
secara kebetulan. Atas dasar ini, pendidikan karakter adalah usaha yang
sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai
etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk semua warga masyarakat
atau warganegara secara keseluruhan.
Isitilah karakter juga memiliki keterkaitan dengan istilah etika.
Karena umumnya orang dianggap memiliki karakter yang baik setelah
mampu bertindak berdasarkan etika yang berlaku di tengah-tengah
masyarakat. Etika berarti tempat tinggal yang biasa, padang rumput,
kandang, kebiasaan, adat, watak, akhlak, perasaan, sikap atau cara
berpikir, tetapi dalam perkembangannya lebih cenderung diartikan
sebagai adat kebiasaan.
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti yang intinya
merupakan program pengajaran di sekolah yang bertujuan
mengembangkan watak dan tabiat peserta didik dengan cara menghayati
nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam
hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya, disiplin, dan kerjasama
yang menekankan pada ranah afektif (perasaan/sikap) tanpa meninggalkan
ranah kognitif (berpikir rasional), dan ranah skill (keterampilan, terampil
mengolah data, mengemukakan pendapat, dan kerja sama).
39Dony Kusuma, Pendidikan Karakter (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 104.
Pendidikan Karakter |  27
Pendidikan karakter  perlu mengadopsi dan menginovasi pola
pelaksanaan pendidikan budi pekerti. Inovasi yang dilakukan, antara
lain dengan memberikan penguatan proses pengembangan ranah afektif
secara tuntas, bertahap dan kontinu baik pada lembaga pendidikan for-
mal, informal, maupun nonformal. Ranah afektif (affective domain)
maksudnya kawasan yang berkaitan aspek-aspek emosional, seperti
perasaan, minat, sikap, dan kepatuhan terhadap moral. Proses afektif
itu terdiri atas lima tahap yaitu: receiving (menyimak), responding
(menanggapi), valuing (memberi nilai), organization (mengorganisasikan
nilai), dan characterization (karakterisasi nilai).40 Selain itu, juga
melibatkan empat unsur afektif, yaitu: minat (interest), sikap (attitude),
nilai (value), dan apresiasi (apprication).
a. Penerimaan (receiving/attending)
Kawasan penerimaan diperinci ke dalam tiga tahap, yaitu:
1. Kesiapan untuk menerima (awareness), yaitu adanya kesiapan
untuk berinteraksi dengan stimulus (fenomena atau objek yang
dipelajari) yang ditandai dengan kehadiran dan usaha untuk
memberi perhatian pada stimulus yang bersangkutan.
2. Kemauan untuk menerima (willingness to receive), yaitu usaha
untuk mengalokasikan perhatian pada stimulus yang
bersangkutan.
3. Mengkhususkan perhatian (controlled or selected attention),
mungkin perhatian itu hanya tertuju pada warna, suara atau
kata-kata tertentu saja.
b. Sambutan (responding)
Mengadakan aksi terhadap stimulus yang meliputi proses sebagai berikut:
1. Kesiapan menanggapi (acquiescene of responding). Contoh:
mengajukan pertanyaan, menempelkan gambar dari tokoh yang
disenangi pada tembok kamar yang bersangkutan atau menaati
peraturan lalu lintas.
2. Kemauan menanggapi (willingness to respond), yaitu usaha untuk
melihat hal-hal khusus di dalam bagian yang diperhatikan.
Misalnya pada desain atau warna saja.
40David R. Krathwohl, Taxonomy of Education Objectives (New York: Longman Groups,
1973), h. 35-36.
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3. Kepuasan menanggapi (satisfaction in response), yaitu adanya aksi
atau kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk
memuaskan keinginan mengetahui.
c. Penilaian (valuing)
Pada tahap ini, sudah mulai timbul proses internalisasi untuk
memiliki dan menghayati nilai dari stimulus yang dihadapi. Penilaian
terbagi atas empat tahap sebagai berikut:
1. Menerima nilai (acceptance of value), yaitu kelanjutan dari usaha
memuaskan diri untuk menanggapi secara lebih intensif.
2. Menyeleksi nilai yang lebih disenangi (preference for a value) yang
dinyatakan dalam usaha mencari sesuatuyang dapat memuaskan
perilaku.
3. Komitmen yaitu kesetujuan terhadap suatu nilai dengan alasan-
alasan tertentu yang muncul dari rangkaian pengalaman.
Komitmen ini dinyatakan dengan rasa senang, kagum,
terpesona. Kagum atas keberanian seseorang, menunjukkan
komitmen terhadap nilai keberanian yang dihargai.
d. Pengorganisasian (organization)
Pada tahap ini yang bersangkutan tidak hanya mengintegrasikan satu
nilai tertentu seperti pada tahap komitmen, tetapi mulai melihat
beberapa nilai yang relevan untuk disusun menjadi satu sistem nilai.
Proses ini terjadi dalam dua tahapan, yakni:
1. Konseptualisasi nilai, yaitu keinginan untuk menilai hasil karya
orang lain, atau menemukan asumsi-asumsi yang mendasari
suatu moral atau kebiasaan.
2. Mengorganisasi sistem nilai, yaitu menyusun perangkat nilai
dalam suatu sistem berdasarkan tingkat preferensinya. Dalam
sistem nilai ini yang bersangkutan menempatkan nilai yang
paling disukai pada tingkat yang amat penting, dan seterusnya
menurut urutan kepentingan atau kesenangan dari diri yang
bersangkutan.
e. Karakterisasi (characterization)
Karakterisasi, yaitu kemampuan untuk menghayati atau
mempribadikan sistem nilai. Kalau pada tahap pengorganisasian di atas
sistem nilai sudah dapat disusun, maka susunan itu belum konsisten di
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dalam diri yang bersangkutan. Artinya mudah berubah-ubah sesuai situasi
yang dihadapi. Pada tahap karakterisasi, sistem itu selalu konsisten. Proses
ini terdiri atas dua tahap, yaitu:
1. Generaslisasi, yaitu kemampuan untuk melihat suatu masalah dari
suatu sudut pandang tertentu.
2.  Karakterisasi, yaitu mengembangkan pandangan hidup tertentu yang
memberi corak tersendiri pada kepribadian diri yang bersangkutan.
Pendidikan karakter memiliki kesamaan orientasi dengan pendidikan
moral. Hal ini dikarenakan pendidikan moral merupakan sebuah
komitmen tentang langkah-langkah apa yang seharusnya dilakukan oleh
seorang pendidik untuk mengarahkan peserta didik pada nilai-nilai (val-
ues) dan kebajikan (virtues) yang akan membentuknya menjadi manusia
yang baik (good people).41 Moral merupakan aspek lingkungan yang
menentukan pengembangan karakter individu. Moral adalah prinsip atau
dasar untuk menentukan perilaku. Prinsip ini berkaitan dengan sanksi
atau hukum yang berlaku pada setiap individu. Dampaknya adalah
terdapat perilaku dalam rentang tidak bermoral (amoral) sampai
bermoral. Kriteria untuk menentukan seseorang bermoral atau tidak
adalah norma. Dengan kata lain, norma merupakan kriteria yang
digunakan untuk menentukan kualitas perilaku setiap individu. Ada
beberapa norma yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. Ada norma
hukum negara (undang-undang tertulis), norma agama, norma adat, atau
yang lainnya seperti kesopanan dan kebiasaan.42
Karakter berkaitan dengan konsep moral (moral knowing), sikap moral
(moral felling), dan perilaku moral (moral behavior). Berdasarkan ketiga
komponen tersebut dapat dinyatakan bahwa karakter yang baik didukung
oleh pengetahuan tentang kebaikan.
Atas dasar tersebut, pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan
mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu, pendidikan karakter
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal mana yang baik sehingga
peserta didik menjadi paham (kognitif) tentang mana yang benar dan
salah, mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan bisa melakukannya
41Dwi Hastuti Martianto, “Pendidikan Karakter Paradigma Baru dalam Pembentukan Manusia
Berkualitas”, Makalah Falsafah Sains (PPs 702), Program Pascasarjana/S3 IPB, 15 Desember
2002), h. 8.
42Anita Yus, Pengembangan Karakter Melalui Hubungan, h. 93.
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(psikomotorik). Dengan kata lain, pendidikan karakter yang baik harus
melibatkan bukan saja aspek “pengetahuan yang baik (moral knowing),
akan tetapi juga “merasakan dengan baik atau loving good (moral feeling),
dan perilaku yang baik (moral action). Pendidikan karakter menekankan
pada habit atau kebiasaan yang terus menerus dipraktikkan dan dilakukan.
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan
karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara
sistematis untuk menanamkan nilai-nilai perilaku peserta didik yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tatakrama, budaya, dan adat istiadat.
C. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter
a. Urgensi Pendidikan Karakter
Situasi sosial, kultur masyarakat akhir-akhir ini semakin
mengkhawatirkan. Ada berbagai macam peristiwa dalam pendidikan yang
semakin merendahkan harkat dan derajat manusia. Hancurnya nilai-nilai
moral, merebaknya ketidakadilan, tipisnya rasa solidaritas, dan
sebagainya, telah terjadi dalam lembaga pendidikan. Ada banyak
pendapat mengapa pendidikan tampaknya belum mampu menjawab
berbagai macam persoalan dalam masyarakat Indonesia. Dari segi tradisi
pendidikan, dibandingkan dengan negara-negara maju, Indonesia
memiliki tradisi pendidikan yang relatif masih muda. Negara kita baru
membuat program pendidikan nasional secara terencana, katakanlah,
baru pada pertengahan abad ke-20 ini. Para intelektual sebelum
kemerdekaan, seperti Soekarno, Hatta, sebagian besar memperoleh
pendidikan dari luar negeri, khususnya negeri Belanda. Tetapi dalam
perkembangannya, bangsa Indonesia telah memiliki sistem pendidikan
nasional yang kurang lebih terprogram dan terencana.
Sementara itu, sekolah yang semestinya memberikan harapan dan
optimisme malah menjadikan peserta didik trauma dan putus harapan
dan optimis malah bunuh diri. Ada seorang anak SD sampai bunuh
diri karena merasa malu belum melunasi pembayaran buku pelajaran.43
43Tonny D. Widiastono, “Mengelak Rasa Malu”, dalam Pendidikan Manusia Indonesia (Jakarta:
Penerbit Buku Kompas dan Yayasan Toyota Astra, 2004), h. 159-166.
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Di tempat lain ditemukan sepasang remaja yang tega membuang bayi
akibat hubungan gelap dilakukan. Belum lagi membaca berita seputar
maraknya tawuran pelajar. Yang terakhir adalah peserta didik korban
smack down yang jiwanya melayang sia-sia karena permainan dan tontonan
kekerasan yang disugukan televisi pada masyarakat Indonesia serta korban
kekerasan yang dilakukan oleh geng motor. Tentu masih banyak lagi
deretan tragedi kemanusiaan yang terjadi dalam dunia pendidikan.
Tentu, berbagai macam demoralisasi di atas tidak semuanya terjadi
karena proses salah didik dalam lembaga pendidikan. Lembaga
pendidikan merupakan salah satu lembaga di antara lembaga lain yang
ada dalam masyarakat. Lembaga pendidikan tidak dapat dijadikan
semacam solusi bagi segala penyembuh luka-luka kemanusiaan.
Namun demikian, tidak pula menuduh bahwa lembaga pendidikan
menjadi satu-satunya penyebab demoralisasi dalam masyarakat Indone-
sia. Inilah salah satu kekeliruan dalam pendidikan modern  yang
diasumsikan bahwa “segala sesuatu dapat dipelajari melalui pengajaran.”
44 Tidak setiap hal bisa dipelajari dan diatasi hanya dengan cara pergi ke
sekolah. Sekolah bukanlah tempat penyembuh segala luka kemanusiaan.
Lembaga  pendidikan memang sejak dahulu memiliki peran penting
bagi sumbangsih perjalanan peradaban umat manusia dalam kehidupan
sosial, politik ekonomi, dan budaya.
Madrasah telah lama dianggap sebagai sebuah lembaga sosial yang
memiliki fokus terutama pada pengembangan intelektual dan moral
bagi peserta didiknya. Pengembangan karakter di tingkat madrasah tidak
dapat melalaikan dua tugas khas. Oleh karena itu, pendidikan karakter
di dalam madrasah memiliki sifat bidireksional, yaitu pengembangan
kemampuan intelektual dan kemampuan moral. Dua arah
pengembangan ini diharapkan menjadi semacam idealisme bagi para
peserta didik agar mampu mengembangkan ketajaman intelektual dan
integritas diri sebagai pribadi yang memiliki karakter kuat.
Pendidikan karakter menjadi semakin mendesak untuk diterapkan
dalam lembaga pendidikan mengingat berbagai macam perilaku yang
non-edukatif kini telah menyerambah dalam lembaga pendidikan di
Indonesia, seperti fenomena kekerasan seksual, kecurangan, korupsi dan
kesewenang-wenangan yang terjadi di kalangan sekolah.
44Jacques Maritain, L’educazione al bivio (Brescia: La Scuola, 1999), h. 25.
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Pendidikan karakter akan memperluas wawasan para peserta didik
tentang nilai-nilai moral dan etis yang membuat mereka mampu
mengambil keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan dan memiliki
landasan moral kuat.
Dalam konteks ini, pendidikan karakter yang diterapkan dalam
lembaga pendidikan dapat menjadi salah satu saran pembudayaan dan
pemanusiaan. Lembaga pendidikan diharapkan dapat menciptakan
sebuah lingkungan hidup yang menghargai hidup manusia, menghargai
keutuhan dan keunikan ciptaan, serta menghasilkan sosok pribadi yang
memiliki kemampuan intelektual dan moral yang seimbang sehingga
masyarakat akan menjadi semakin manusiawi.
Pendidikan karakter bukan sekedar memiliki dimensi integratif,
dalam arti, mengukuhkan moral intelektual peserta didik sehingga
menjadi pribadi yang kokoh dan tahan uji, melainkan juga bersifat kuratif
secara personal maupun sosial. Pendidikan karakter bisa menjadi salah
satu sarana penyembuh penyakit sosial. Pendidikan karakter menjadi
sebuah jalan keluar bagi proses perbaikan dalam masyarakat. Situasi
sosial yang ada menjadi alasan utama agar pendidikan karakter segera
dilaksanakan dalam lembaga pendidikan.
Pendidikan karakter yang secara sistematis diterapkan dalam
pendidikan dasar, dan menengah merupakan sebuah daya tawar berharga
bagi seluruh komunitas. Para peserta didik mendapatkan keuntungan
dengan memperoleh perilaku dan kebiasan positif yang mampu
meningkatkan rasa percaya diri, membuat hidup mereka lebih bahagia
dan lebih produktif. Tugas-tugas guru menjadi lebih ringan dan lebih
memberikan kepuasan ketika para peserta didik memiliki disiplin yang
lebih besar di dalam kelas. Orangtua bergembira ketika anak-anak mereka
belajar untuk menjadi lebih sopan, memiliki rasa hormat dan produktif.
Para pengelola sekolah akan menyaksikan berbagai macam perbaikan
dalam hal disiplin, kehadiran, pengenalan nilai-nilai moral bagi peserta
didik maupun guru, demikian juga berkurangnya tindakan vandalisme
di dalam sekolah.45
Pendidikan karakter sesungguhnya  bukan sekedar berurusan dengan
proses pendidikan tunas muda yang sedang mengenyam masa
45Lihat, B. D. Brooks & Goble, The Case for Character Education: The Role of the School in
Teaching Values and Virtue (Northridge: CA; Studio 4 Prudaction, F. G.1997), h. 103.
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pembentukan di madrasah, melainkan juga bagi setiap individu di dalam
lembaga pendidikan. Sebab pada dasarnya, untuk menjadi individu yang
bertanggungjawab di dalam masyarakat, setiap individu mesti
mengembangkan berbagai macam potensi dalam dirinya, terutama
mengokohkan pemahaman moral yang akan menjadi pandu bagi praksis
di dalam lembaga. Oleh karena itu, pendidikan karakter bukan semata-
mata mengurusi indidvidu-individu, melainkan juga memperhatikan
jalinan relasional antar individu yang ada di dalam lembaga pendidikan
itu sendiri dengan lembaga lain di dalam masyarakat, seperti keluarga,
masyarakat luas, dan negara.
Berbagai macam persoalan di atas, akan muncul terus menerus jika
tidak segera memulai pendidikan karakter dalam lembaga pendidikan,
baik secara langsung melalui kurikulum, maupun dengan menciptakan
sebuah lingkungan yang bersifat asuh secara moral dalam lingkungan
pendidikan kita. Lembaga pendidikan yang memiliki keberanian untuk
menanamkan pengertian dan praktik keutamaan membuat mereka
semakin relevan dalam masyarakat. Lembaga pendidikan demikian ini
membantu membangun sebuah masyarakat yang sehat daripada sekedar
mencetak para pekerja sosial, sukarelawan, dan konselor yang membantu
mengatasi kemunduran sosial dalam masyarakat.
b. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter sebagai suatu hal yang sangat penting memiliki
fungsi sebagai bahan; (1) pengembangan, (2) perbaikan, dan (3)
penyaring.46 Pengembangan yang dimaksud adalah pendidikan karakter
dapat berfungsi sebagai alat pengembangan potensi peserta didik untuk
menjadi pribadi berperilaku baik; bagi peserta didik yang telah memiliki
sikap dan perilaku yang mencerminkan budaya dan karakter bangsa.
Perbaikan yang dimaksud bahwa pendidikan karakter dapat memperbaiki
perilaku peserta didik dalam pengembangan yang lebih bermartabat.
Penyaring yang dimaksud adalah bahwa pendidikan karakter dapat
digunakan sebagai alat untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan
budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa yang bermartabat.
46Sri Wahyuni dan Abd. Syukur Ibrahim, Perencanaan Pembelajaran Bahasa Berkarakter
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2012), h. 3.
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Tujuan pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah; (1)
mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia
dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa; (2)
mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan
dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya yang religius; (3) menanamkan
jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab peserta didik sebagai generasi penerus
bangsa; (4) mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia
yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan; dan (5) mengembangkan
lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur,
penuh kreativtas, dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi
dan penuh kekuatan.47
Tujuan pendidikan karakter di atas semestinya diletakkan dalam
kerangka gerak dinamis dialektis, berupa tanggapan individu atas implus
natural (fisik dan psikis), sosial, kultur yang melingkupinya, untuk dapat
menempa diri menjadi sempurna sehingga potensi-potensi yang ada
dalam dirinya berkembang secara penuh yang membuatnya semakin
menjadi manusiawi.
Pendidikan karakter lebih mengutamakan pertumbuhan moral
individu yang ada dalam lembaga pendidikan. Untuk itu, dua paradigma
pendidikan karakter merupakan satu keutuhan yang tidak dapat
dipisahkan. Penanaman nilai dalam diri peserta didik, dan pembaruan
tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan individu
merupakan dua wajah pendidikan karakter dalam lembaga pendidikan.
Dua hal ini, jika kita integrasikan akan menjadikan pendidikan karakter
sebagai pedagogi.
c. Prinsip dan Ciri Dasar Pendidikan Karakter
Adapun prinsip pendidikan karakter dapat dikategorisasikan ke
dalam 11 prinsip yaitu:
1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter;
2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensip supaya
mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku;
3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektip
untuk membangun karakter;
47Sri Wahyuni dan Abd. Syukur Ibrahim, Perencanaan Pembelajaran Bahasa Berkarakter, h. 4.
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4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian;
5. Memberi kesempatan peserta didik untuk menunjukkan perilaku
yang baik;
6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan
menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun
karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses;
7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada peserta didik;
8. Mengfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang
berbagi tanggungjawab untuk pendidikan karakter dan setia pada
nilai dasar yang sama;
9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam
membangun inisiatif pendidikan karakter;
10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam
usaha membangun karakter;
11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru
karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta
didik. 48
Pengembangan program pendidikan karakter di sekolah dengan
berlandaskan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:
1. Pendidikan karakter di sekolah harus dilaksanakan secara
berkelanjutan (kontiniutas). Hal ini mengandung arti bahwa proses
pengembangan nilai-nilai karakter merupakan proses yang panjang,
mulai sejak awal peserta didik masuk sekolah hingga mereka lulus
sekolah pada suatu satuan pendidikan.
2. Pendidikan karakter hendaknya dikembangkan melalui semua mata
pelajaran (terintegrasi), melalui pengembangan diri, dan budaya suatu
satuan pendidikan. Pembinaan karakter bangsa dilakukan dengan
mengintegrasikan dalam seluruh mata pelajaran, dalam kegiatan
kurikuler mata pelajaran, sehingga semua mata perlajaran diarahkan
pada pengembangan nilai-nilai-nilai karakter tersebut. Pengembangan
nilai-nilai karakter juga dapat dilakukan dengan melalui
pengembangan diri, baik melalui konseling maupun kegiatan ekstra-
kurikuler, seperti kegiatan kepramukaan, dsb.
48Kemendiknas, Pembinaan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama, h. 83.
36  | Pendidikan Karakter
3. Sejatinya nilai-nilai karakter tidak diajarkan (dalam bentuk
pengetahuan), jika hal tersebut diintegrasikan dalam mata pelajaran.
Kecuali bila dalam bentuk mata pelajaran agama (yang di dalamnya
mengandung ajaran) maka tetap diajarkan melalui proses,
pengetahuan (knowing), melakukan (doing), dan akhirnya
membiasakan (habit).
4. Proses pendidikan dilakukakan peserta didik dengan secara aktif (active
learning) dan menyenangkan (enjoy full learning). Proses ini menunjukkan
bahwa proses pendidikan karakter dilakukan oleh peserta didik bukan
oleh guru. Sedangkan guru menerapkan prinsip “tut wuri handayani”
dalam setiap perilaku yang ditunjukkan oleh agama.
Sementara itu, ciri dasar pendidikan karakter, yaitu:
1. Keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasarkan
hirarki nilai. Maka nilai menjadi pedoman yang bersifat normatif
dalam setiap tindakan.
2. Koherensi yang memberi keberanian membuat seseorang teguh pada
prinsip, dan tidak mudah terombang-ambing pada situasi baru atau
takut resiko. Koherensi merupakan dasar yang membangun rasa percaya
satu sama lain. Tidak adanya koherensi dapat meruntuhkan kredibilitas
seseorang.
3. Otonomi. Di sana seseorang menginternalisasikan aturan dari luar
sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini dapat dilihat dari penilaian
atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh desakan pihak lain.
4. Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya tahan seseorang
guna menginginkan apa pun yang dipandang baik. Dan kesetiaan
merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen yang dipilih. 49
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, untuk penerapannya
dibutuhkan tujuh kualitas yang diperlukan dalam pendidikan karakter, yaitu:
1. Pemberdayaan (empowered), maksudnya bahwa guru harus mampu
memberdayakan dirinya untuk mengajarkan pendidikan karakter
dengan dimulai dari dirinya sendiri (ibda bi al-nafs).
2. Efektif (affective), proses pendidikan karakter harus dilaksanakan
dengan efektip.
49Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius, h. 75.
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3. Extended into community, maksudnya bahwa komunitas harus
membantu dan mendukung sekolah dalam menanamkan nilai-nilai
tersebut kepada peserta didik.
4. Embedded, integrasikan seluruh nilai ke dalam kurikulum dan seluruh
rangkaian proses pembelajaran.
5. Enganged, melibatkan komunitas dan menampilkan topik-topik yang
cukup esensial.
6. Epistimoligical, harus ada koherensi antara cara berpikir makna etik
dengan upaya yang dilakukan untuk membantu peserta didik
menerapkannya secara benar.
7. Evaluative, terdapat lima hal yang harus diwujudkan dalam menilai
manusia berkarakter, (a) diawali dengan kesadaran etik; (b) adanya
kepercayaan diri untuk berpikir dan membuat keputusan tentang
etik; (c) mempunyai kapasitas untuk menampilkan kepercayaan diri
secara praktis dalam kehidupan; (d) mempunyai kapasitas dalam
menggunakan pengalaman praktis tersebut dalam sebuah
komunitas; (e) mempunyai kapasitas untuk menjadi agen perubahan
(agent of change) dalam merealisasikan ide-ide etik dan menciptakan
suasana yang  berbeda. 50
d. Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter
Setiap manusia dalam hidupnya pasti mengalami perubahan atau
perkembangan, baik perubahan yang bersifat nyata atau yang menyangkut
perbuatan fisik, maupun perubahan yang bersifat abstrak atau perubahan
yang berhubungan dengan aspek psikologis. Perubahan ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari dalam manusia (internal)
atau yang berasal dari luar (eksternal). Faktor-faktor itulah yang akan
menentukan apakah proses perubahan manusia mengarah pada hal-hal
yang bersifat positif atau sebaliknya mengarah pada perubahan yang
bersifat negatif.
Pendidikan karakter mengembang misi untuk mengembangkan
watak-watak dasar yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik.
Penghargaan (respect) dan tanggungjawab (respobsibility) merupakan dua
nilai moral pokok yang harus diajarkan di sekolah. Nilai-nilai moral
50Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius, h. 87.
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yang lain adalah kejujuran, keadilan, toleransi, kebijaksanaan,
kedisiplinan diri, suka menolong, rasa kasihan, kerja sama, keteguhan
hati, dan sekumpulan nilai-nilai demokrasi.51
Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau
kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Kebajikan yang
menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena
itu, pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-
nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indo-
nesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan
pendidikan nasional.
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di In-
donesia diidentifikasi berasal dari empat sumber yaitu:
Pertama, agama. Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat
beragama. Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan
bangsa selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara
politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang
berasal dari agama. Karenanya, nilai-nilai pendidikan karakter harus
didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama.
Kedua, Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
ditegakkan atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan
yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD
1945 yang dijabarkan lebih lanjut ke dalam pasal-pasal yang terdapat
dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik,
hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan
budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik
menjadi warganegara yang lebih baik yaitu warganegara yang memiliki
kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupannya sebagai warganegara;
Ketiga, budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia
yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari nilai-nilai budaya yang
diakui masyarakat tersebut. Nilai budaya ini dijadikan dasar dalam
pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi
51T. Lickona, E. Schaps, dan Lewis, CEP’s Eleven Principles of effective Character Education
(Washington DC: Character Education Partnership, 2003), h. 45.
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antar anggota masyarakat tersebut. Posisi budaya yang demikian
penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi
sumber nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa.
Keempat, tujuan pendidikan nasional. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional
yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di In-
donesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warganegara yang demokratis dan bertanggungjawab”.
Tujuan pendidikan nasional sebagai rumusan kualitas yang harus
dimiliki setiap warganegara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai
satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan
nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki
warganegara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional
adalah sumber yang paling operasional dalam pengembangan pendidikan
budaya dan karakter bangsa.52
Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut, teridentifikasi sejumlah
nilai untuk pendidikan karakter seperti tabel di bawah ini.53
52Said Hamid Hasan, dkk. “Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter, h. 8.
53Said Hamid Hasan, dkk. “Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter, h. 9-10.
NO Nilai Deskripsi 
1. Religius  Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2. Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
3. Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dengan dirinya. 
4. Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
6. Kreatif  Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
40  | Pendidikan Karakter
3. Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dengan dirinya. 
4. Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
6. Kreatif  Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 
yang telah dimiliki. 
7. Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8. Demokratis   Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain.  
9. Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
10. Semangat Kebangsaan Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
11. Cinta Tanah Air Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa.  
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12. Menghargai Prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
13. Bersahabat/Komunikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 
orang lain.  
14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa senang dan aman atas 
kehadiran dirinya. 
15. Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya.  
16. Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi. 
17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
18. Tanggungjawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya 
dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 
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Sekolah dan guru dapat menambahkan ataupun mengurangi nialai-
nilai tersebut sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dilayani sekolah
dan hakikat materi SK/KD dan materi bahasan suatu mata pelajaran.
Meskipun demikian, ada lima nilai yang diharapkan menjadi nilai mini-
mal yang dikembangkan di setiap sekolah, yaitu nyaman, jujur, peduli,
cerdas, dan tangguh/kerja keras.
Rumusan nilai-nilai yang menjadi muatan pendidikan karakter ini
memiliki persamaan dengan rumusan karakter dasar yang dikembangkan di
negara lain, serta karakter dasar yang dikembangkan oleh Ari Ginanjar melalui
ESQ-nya. Perbedaan karakter dasar ini dapat dilihat pada tabel berikut:
KARAKTER DASAR 
Heritage Foundation Character Caounts USA Ari Ginanjar A 
1.  Cinta kepada Allah 
dan semesta beserta isinya 
2. Tanggungjawab, 
disiplin, dan mandiri;  
3. Jujur; 
4. Hormat dan santun; 
5. Kasih sayang, peduli 
dan kerja sama; 
6. Percaya diri, kreatif, 
kerja keras, dan pantang 
menyerah;  
7. Keadilan dan 
kepemimpinan; 
8. Baik dan rendah hati; 
dan 
9. Toleransi, cinta damai, 
dan persatuan.  
1. Dapat dipercaya 
(trustwonrthiness) 
2. Rasa hormat dan 
perhatian (respect) 
3. Peduli (caring) 





7. Ketulusan (honesty) 
8. Berani (courage) 
9. Tekun (diligence) 
10.Integritas    
 
1. Jujur  
2. Tanggungjawab 
3. Disiplin  
4. Visioner  
5. Adil 
6. Peduli 
7. Kerja sama 
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Pendidikan karakter mencakup sembilan pilar yang saling kait
mengait, yaitu:
1. Tanggungjawab (responsibility) maksudnya mampu mempertanggung-
jawabkan serta memiliki perasaan untuk memenuhi tugas dengan
dapat dipercaya, mandiri, dan berkomitmen.
2. Rasa hormat (respect) artinya menunjukkan rasa hormat yang tinggi
atas kewibawaan orang lain, diri sendiri, dan negara. Ancaman
kepada orang lain diterima sebagai ancaman juga pada diri sendiri.
Memahami bahwa semua orang memiliki nilai-nilai kemanusiaan
yang sama.
3. Keadilan (fairness), maksudnya melaksanakan keadilan sosial,
kewajaran dan persamaan, bekerja sama dengan orang lain,
memahami keunikan dan nilai-nilai dari setiap individu di dalam
masyarakat.
4. Keberanian (courage), maksudnya bertindak secara benar pada saat
menghadapi kesulitan dan mengikuti hati nurani dari pada pendapat
orang banyak.
5. Kejujuran (honesty), maksudnya kemampuan menyampaikan
kebenaran, mengakui kesalahan, dapat dipercaya, dan bertindak
secara hormat.
6. Kewarganegaraan (citizenship), maksudnya kemampuan untuk
mamatuhi hukum dan terlibat dalam pelayanan kepada sekolah,
masyarakat, dan negara.
7. Disiplin (self-discipline), maksudnya kemampuan menunjukkan hal
yang terbaik dalam segala situasi melalui pengontrolan emosi, kata-
kata, dorongan, keinginan, dan tindakan.
8. Kepedulian (caring), maksudnya kemampuan menunjukkan
pemahaman terhadap orang lain dengan memperlakukannya secara
baik, dengan belas kasih, bersikap dermawan, dan dengan semangat
memaafkan.
9. Ketekunan (perseverance), maksudnya memiliki kemampuan
mencapai sesuatu dengan menentukan nilai-nilai objektif disertai
kesabaran dan keberanian di saat menghadapi kegagalan.
Ilmuan lain menyempurnakan rumusan ini menjadi sepuluh pilar,
dengan menambahkan integritas (integrity), maksudnya adanya suatu
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ketegasan di dalam menaati suatu nilai-nilai moral, sehingga menjadi
jujur, dapat dipercaya, dan penuh kehormatan. Pendapat ini
menyarankan sepuluh materi ini menjadi muatan pendidikan karakter
yang diintegrasikan ke dalam seluruh komponen sekolah. Hal ini
ditempuh sebagai suatu strategi untuk membantu mengingatkan kembali
peserta didik untuk tetap selalu siaga dalam lingkungan pendidikan,
dan menginvestasikan kembali masyarakat untuk berpartisipasi aktif
sebagai warganegara.54
Sementara itu pendapat lain menyatakan bahwa terdapat sembilan
pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal manusia, yang
kelihatan sedikit berbeda dengan sembilan pilar yang telah disebut di
atas. Sembilan pilar karakter itu antara lain:
1. Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya;
2. Kemandirian dan tanggungjawab;
3. Kejujuran/amanah;
4. Hormat dan santun;
5. Dermawan, suka tolong menolong, dan gotong royong/kerja sama;
6. Percaya diri dan pekerja keras;
7. Kepemimpinan dan keadilan;
8. Baik dan rendah hati;
9. Toleransi, kedamaian, dan kesatuan.55
Jumlah dan jenis pilar yang dipilih dimungkinkan berbeda antara
satu daerah atau sekolah yang satu dan yang lain, tergantung kepentingan
dan kondisinya masing-masing. Sebagai contoh, pilar toleransi, kedamaian,
dan kesatuan menjadi sangat penting untuk lebih ditonjolkan karena
54Muhammad Nur Wangid, Peran Konselor Sekolah dalam Pendidikan, h. 179.
55Rumusan Sembilan pilar ini tampaknya mengacu pada rumusan Ratna Megawangi.
Ratna sebagai pencetus pendidikan karakter di Indonesia telah menyusun karakter mulia yang
selayaknya diajarkan kepada anak, yang kemudian disebut sebagai Sembilan pilar yaitu: cinta
Tuhan dan kebenaran (love Allah, trust, reverence, loyality), tanggungjawab, kedisiplinan, dan
kemandirian (responsibility, excellence, self-reliance, discipline, orderliness), amanah (trustworthiness,
reliability, honesty), hormat dan santun (respect, courtessy, obedience), kasih sayang, kepedulian, dan
kerja sama (love, compassion, caring, empathy, generousity, moderation, cooperation), percaya diri, kreatif,
dan pantang menyerah (confidence, assertiveness, creativity, resourcefulness, courage, determination, and
enthusiasm), keadilan dan kepemimpinan (justice, fairness, mercy, leadership), baik dan  rendah hati
(kindness, friendliness, humility, modesty), dan toleransi dan cinta damai (tolerance, flexibility, peacefulness,
unity). Baca Dwi Hastuti Martianto, Pendidikan Karakter Paradigma Baru, h. 14.
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kemajemukan bangsa dan negara. Tawuran antar warga, antar etnis, dan
bahkan antar siswa/mahasiswa, masih menjadi fenomena yang terjadi
dalam kehidupan kita. Perbedaan jumlah dan jenis pilar karakter ini juga
dapat terjadi karena pandangan dan pemahaman yang berbeda terhadap
pilar-pilar tersebut. Sebagai contoh, pilar cinta Tuhan dan segenap ciptaan-
Nya tidak ditonjolkan, karena ada pandangan dan pemahaman bahwa
pilar ini telah tercermin ke dalam pilar-pilar yang lainnya.
Situasi dan kondisi masyarakat yang berbeda-beda terbukti ikut
memberikan nuansa tersendiri atau prioritas yang dimuat dalam
pendidikan karakter. Definisi pendidikan karakter pun akan berbeda
dengan jumlah dan jenis pilar karakter mana yang lebih menjadi
penekanan. Salah satu di antara pengertian pendidikan karakter adalah
“character education involves teaching children about basic human values in-
cluding honesty, kindness, generosity, courage, freedom, equality, and respect.”
Definisi pendidikan karakter ini lebih menekankan pentingnya tujuh
pilar karakter sebagai berikut:
1. Honesty (ketulusan, kejujuran);




6. Equality (persamaan); dan
7. Respect (hormat). 56
Pengertian karakter ini banyak dikaitkan dengan pengertian budi
pekerti, akhlak mulia, moral, dan bahkan dengan kecerdasan ganda (mul-
tiple intelligence). Berdasarkan pengertian pilar budi pekerti dan akhlak
mulia lebih terkait dengan pilar-pilar sebagai berikut, yaitu cinta Tuhan
dengan segenap ciptaan-Nya, hormat dan santun, dermawan, suka
tolong/menolong/kerjasama, baik, dan rendah hati. Itulah sebabnya,
ada yang menyebutkan bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan
budi pekerti atau akhlak mulia.
Salah satu pilar kecerdasan yang penting diaplikasikan dalam dunia
pendidikan adalah kecerdasan intelektual. Oleh karena itu, tujuan
56http://www.ascd.org, diakses tanggal 28 Januari 2014.
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pendidikan yang sebenarnya, yakni menciptakan manusia yang cerdas
secara komprehensif, keseluruhan aspek kecerdasan ganda tersebut.
Sementara itu, merujuk pada pendapat yang mengatakan bahwa
untuk Indonesia ada lima jenis karakter yang sangat penting dan sangat
mendesak dibangun dan dikuatkan sekarang ini, yaitu: kejujuran, kepercayaan
diri, apresiasi terhadap kebhinekaan, semangat belajar, dan semangat kerja.
Karakter ini sangat diperlukan sebagai modal dasar untuk memecahkan
masalah besar yang menjadi akar dari kemunduran bangsa Indonesia selama
ini, yaitu korupsi, konflik horizontal yang berkepanjangan, perasaan sebagai
bangsa kelas dua, dan semangat kerja dan semangat belajar yang rendah.
Diantara kelima jenis karakter ini kejujuran sebagai salah satu karakter yang
sangat penting, tetapi justru mulai melemah dalam kehidupan individu
dan masyarakat Indonesia. Padahal hal ini dianggap sangat penting dalam
berbagai hal dan segala segmen kehidupan. Nilai ini juga dijadikan salah
satu kunci sukses seseorang.57
Nilai kejujuran perlu mendapat prioritas dalam pendidikan karakter
dikarenakan kejujuran sekarang ini sudah semakin menipis, padahal tolok
ukur dan fondasi kehidupan bagi seseorang, sebuah keluarga, masyarakat,
dan negara ialah faktor kejujuran. Nilai kejujuran merupakan nilai funda-
mental yang diakui oleh semua orang sebagai tolok ukur kebaikan seseorang
dalam kehidupan sehari-harinya, bagaimanapun pintarnya, bagaimana pun
berwibawa dan bijaksananya seseorang jika dia tidak jujur pada akhirnya
tidak akan diakui orang sebagai pemimpin yang baik atau bahkan dicap
menjadi manusia yang tidak baik. Untuk itu, nilai kejujuran menjadi hal
yang sangat penting dalam kehidupan. Menghargai kebhinekaan adalah sikap
positif yang harus dibangun dalam diri semua warganegara Indonesia.
Perbedaan bukan sumber konflik tetapi sebagai bagian kekayaan modal
budaya yang seharusnya dapat dikelola sebagai potensi bagi pengembangan
karakter bangsa yang berbudaya. Sikap saling menghargai dan menghormati
harus dibangun sejak usia dini.58
57Menurut Darmiyati Zuhdi, peringkat karakter CEO IDEAL mengembangkan beberapa
karakter yang menjadi pilihan untuk dibudayakan antara lain honesty, forward looking, competent,
inspiring, intelligent, fair-mainded, supportive, straightforward, dependable, cooperative, determined, imaginative,
ambitious, courageous, caring, mature, loyal, self-controlled, independent. Lihat Siti Irene Astuti D, “Pendekatan
Holistis dan Kontekstual dalam Mengatasi Krisis Karakter di Indonesia” dalam Cakrawala Pendidikan
(Yogyakarta: UNY, Mei 2010), h. 48.
58Siti Irene Astuti D, “Pendekatan Holistis dan Kontekstual dalam Mengatasi Krisis Karakter
di Indonesia” dalam Cakrawala Pendidikan, h. 54.
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Pendidikan karakter sebagai pendidikan budi pekerti mengandung
implikasi bahwa ruang lingkup materi pendidikan karakter perlu
mengakomodasi materi nilai-nilai budi pekerti.  Materi pendidikan budi
pekerti secara garis besar dapat dikelompokkan dalam tiga dimensi nilai
akhlak. Pertama, akhlak terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dengan
mencakup: mengenal Tuhan sebagai pencipta, Tuhan sebagai pemberi
dan Tuhan sebagai pemberi balasan; hubungan akhlak. Kedua, akhlak
terhadap sesama manusia. Ketiga, akhlak terhadap alam semesta.59
Ruang lingkup akhlak terhadap Tuhan terdiri atas, mengenal Tuhan,
berhubungan kepada Tuhan dan meminta tolong kepada Tuhan. Akhlak
mengenal Tuhan diungkapkan dengan mengenal Tuhan sebagai pencipta,
pengasih/penyayang, dan pemberi balasan. Akhlak terhadap Allah
sebagaimana yang dicontohkan oleh Luqman, merupakan akhlak yang
sangat esensi daripada nilai-nilai akhlak yang lain. Artinya jika akhlak
seseorang terhadap Allah itu baik, maka akan mewarnai dan menjiwai
akhlak lainnya. Akhlak terhadap Allah merupakan tolok ukur
keberhasilan dalam memahami dan melaksanakan nilai-nilai akhlak
lainnya. Jika akhlak terhadap Allah lemah (kualitas rendah), maka
mempengaruhi kualitas akhlak lainnya. Dengan demikian, untuk
menjalani proses hidup dengan baik, manusia perlu menjalin hubungan
(bertakarrub) secara harmonis dengan pencipta (Al-Khaliq), sehingga
perjalanan kehidupan manusia senantiasa mendapat bimbingan dan
petunjuk dari Allah.
Manusia perlu mengenal Tuhan sebagai Maha Pengasih dan
Penyayang karena Tuhan Yang Maha Esa secara faktual adalah Maha
Pemberi, Pengasih, dan Penyayang. Asalkan kita meyakini akan
keberadaannya dan akan kekuasaan serta kebesaran-Nya, maka Tuhan
akan memberikan apa pun yang kita minta. Dalam ajaran agama
disebutkan “Mintalah kepada-Ku, niscaya Aku akan memberinya”. Oleh
karena itu, janganlah merasa bosan untuk berdoa dan memohon, jangan
pula cepat menyerah, tetapi harus tetap berusaha dengan sekuat tenaga.
Setiap akan melakukan pekerjaan jangan lupa membaca kalimat Tuhan
59Milan Rianto, “Budi Pekerti dalam PPKn Kini dan Masa Depan”, Makalah, Disampaikan
dalam Seminar Sehari PPKn, SD, SLTP, SMU, di Gedung Sabha Nugraha Depdiknas Surabaya,
Kerja sama Depdiknas Dirjen Dikdasmen dengan Pusat Pengembangan Penataran Guru IPS
dan PMP Malang, (Surabaya: 2001), h.4-10.
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“Bismillahir-rohmanirrokhim” agar mendapatkan hasil yang baik dan memuaskan
serta selamat. Setelah selesai sampaikan rasa syukur, dengan mengucapkan
“Alhamdulillahirobbil ‘alamin”. Manusia perlu mengenal bahwa Tuhan sebagai
pemberi balasan terhadap perbuatan baik dan buruk karena keimanan kita
meyakini bahwa ada kehidupan setelah dunia, yang disebut dengan hari
akhirat.60
Adapun ruang lingkup akhlak kepada Tuhan dalam bentuk
berhubungan kepada Tuhan diungkapkan melalui perilaku ibadah atau
menyembah.61 Ibadah atau menyembah dapat dipahami secara umum
maupun secara khusus. Ibadah secara umum meliputi segala perbuatan
yang diizinkan oleh Tuhan. Manusia sebagai ciptaan Tuhan mempunyai
kewajiban terhadap Sang Pencipta dan kewajiban terhadap sesama manusia.
Kewajiban terhadap Tuhan yaitu melaksanakan perintah-Nya dan
meninggalkan semua larangan-Nya. Banyak perbuatan baik yang merupakan
ibadah yang bersifat umum yang diajarkan oleh agama yang ada di dunia
ini, seperti tolong-menolong dalam kebaikan, kasih sayang, bersikap ramah
dan sopan, dan bekerja keras dalam mencari nafkah.
Ibadah dalam pengertian khusus artinya ibadah yang pelaksanaannya
mempunyai tata cara tertentu. Dalam ajaran Islam, ibadah-ibadah yang
bersifat khusus antara lain: shalat, puasa, zakat, dan haji. Semua ibadah
khusus itu pelaksanaannya harus sesuai dengan petunjuk Allah swt., yang
mengaturnya agar ibadahnya diterima dan mendapat nilai di sisi-Nya.
seseorang tidak boleh melakukan ibadah khusus semaunya, walaupun merasa
modern seperti apa pun yang namanya shalat harus seperti yang dilakukan
oleh Nabi Muhammad saw.
Melalui ibadah seseorang akan membangun kedekatan dengan Sang
Pencipta. Dalam ajaran Islam, salah satu ibadah yang memiliki keistimewaan
adalah shalat. Keistimewaan shalat dapat dilihat dari perintah langsung Allah
kepada Nabi Muhammad saw., melalui peristiwa Isra’ Mi’raj, tidak melalui
Malaikat Jibrl sebagaimana perintah terhadap ibadah-ibadah yang lain. Shalat
menjadi seolah-olah penting dari Isra’ Mi’raj sebab shalat merupakan sarana
penting guna menyucikan jiwa dan memelihara rohani.62
60A. Busyro Karim, Tafsir al-Asas, Kandungan dan Rahasia di Balik Firmannya, (Surabaya:
2009), h. 53-61.
61Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti, h. 28.
62Sentot Haryanto, Psikologi Shalat  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2007), h. 61.
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Shalat lima waktu merupakan media menjalin hubungan kepada
Allah secara langsung. Dalam menjalin hubungan yang harmonis dengan
pencipta, ada beberapa jalan (thariq) yang dapat mengantarkan manusia
untuk selalu mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan Allah,
antara lain: setiap anak hendaknya dikenalkan, diajarkan, dan dibiasakan
shalat lima waktu.
Shalat adalah salah satu bentuk ibadah ritual yang merupakan sarana
bagi setiap orang untuk selalu merasa dekat dalam suasana komunikasi
spiritual dengan Allah. Dengan menjalin takarrub tersebut, setiap or-
ang akan dapat merasakan ketenangan dan ketentraman dalam batinnya,
begitu pula perbuatannya senantiasa terjaga dari perbuatan keji dan
mungkar sebagaimana dijelaskan dalam kitab suci al-Quran yang artinya:
“Sesungguh shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar”. (QS.
al-Ankabut: 45).63
ٱ ُﻞۡﺗ  ٓ ﺎَﻣ  َﻲِﺣُﻭﺃ  َﻚَۡﻴﻟِﺇ  َﻦِﻣ ٱ ِﺐَٰﺘِﻜۡﻟ  ِِﻢَﻗﺃَﻭ ٱ َۖﺓٰﻮَﻠ ﱠﺼﻟ  ﱠﻥِﺇ ٱ َﺓٰﻮَﻠ ﱠﺼﻟ  ٰﻰَﻬَۡﻨﺗ  ِﻦَﻋ ٱ ِٓءﺎَﺸَۡﺤﻔۡﻟ
 َﻭٱ ِۗﺮَﻜﻨُﻤۡﻟ  ُﺮۡﻛَِﺬﻟَﻭ ٱ ِ ﱠ๡  ُۗﺮَﺒَۡﻛﺃ  َﻭٱ ُ ﱠ๡  ُﻢَﻠَۡﻌﻳ ﺎَﻣ  َﻥُﻮَﻌﻨَۡﺼﺗ ٤٥  
Terjemahnya:
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain).
Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”
Berdasarkan ayat tersebut, Allah swt., menganjurkan kepada
seluruh manusia untuk senantiasa membina diri dengan shalat. Baik
shalat dalam artian ritual maupun arti sosial. Secara ritual, manusia
dituntut untuk senantiasa mengadakan hubungan harmonis
(bertakarrub) kepada Allah sebagai bukti dari keimanan dan ketakwaan
kepada-Nya. Secara sosial, shalat mengajarkan kepada manusia untuk
senantiasa menjauhi segala perbuatan yang dilarang oleh Allah dan
melaksanakan yang diperintahkan-Nya.
Begitu pula, berdasarkan ayat tersebut, manusia diajarkan oleh Al-
lah untuk selalu mampu menghiasi diri dengan perbuatan yang baik
63Sofyan Sauri dan Diding Nurdin, “Pengembangan Model Pendidikan nilai, h. 38-39.
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(akhlak karimah), sehingga ia tidak tergelincir dalam kesesatan dan
kenistaan, gemar berbuat kebajikan, dan menjauhi perbuatan jahat.
Berkaitan dengan kewajiban melaksanakan shalat itu, Rasulullah
menjelaskan dalam sebuah hadisnya, yang artinya:
“Shalat itu merupakan tiang agama, barangsiapa yang mendirikannya,
maka ia dianggap telah mendirikan agama, dan barangsiapa
meninggalkannya maka sungguh-sungguh dia telah meruntuhkan agama”.
(HR. Bukhori Muslim).
Shalat menurut hadis tersebut, diilustrasikan sebagai tiang yang
merupakan penyanggah sebuah bangunan, dimana kedudukannya begitu
penting dan menentukan bagi tegaknya dan kukuhnya sebuah bangunan.
Shalat merupakan bentuk ibadah yang paling utama dan merupakan
esensi dari pengabdian manusia kepada penciptanya. Dengan
mengerjakan shalat secara tertib dan tepat waktu menandakan kepatuhan
sekaligus kebaktian seorang hamba terhadap Tuhannya.64 Dengan
menjalankan shalat secara rajin dan khusuk akan menjadikan kepribadian
pelakunya selalu ingat kepada Allah sehingga akan terhindar dari
perbuatan negatif atau tercela.
Dengan demikian, sangat penting bagi kedua orangtua untuk
mengajarkan dan menanamkan shalat kepada anak-anaknya dalam
keluarga. Ibadah shalat penting dibiasakan karena di dalamnya selain
mengandung aspek ritual dan aspek sosial, juga menjadi bagian dari
pembinaan karakter atau moral. Orangtua perlu menerapkan pendekatan
dan metode pembinaan shalat secara lunak maupun keras agar
memungkinkan anak-anak menjadi mau dan terbiasa mengerjakan shalat.
Sementara itu, termasuk bagian dari akhlak terhadap Tuhan yaitu
meminta tolong kepada Tuhan setelah terlebih dahulu seseorang
melakukan ikhtiar semaksimal mungkin. Tuhan tidak pernah
menurunkan sesutau kepada manusia secara instan, seperti sang ibu
memberi makanan kepada anaknya. Agama dalam hal ini mengajarkan
bahwa Tuhan tidak akan mengubah nasib suatu kaum kalau kaum itu
tidak mengubah dirinya sendiri. Pesan ini menunjukkan bahwa seseorang
harus berusaha atau berikhtiar untuk memperbaiki keadaan. Setelah
64Moh. Soleh dan Imam Musbikin, Agama sebagai Terapi Telaah Menuju Ilmu Kedokteran
Holistis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 143.
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usaha/ikhtiar dilakukan maka sebagai bagian akhlak adalah memohon
(doa) pertolongan kepada Tuhan agar berjalan lancar. Berdoa artinya
meminta sesuatu kepada Tuhan supaya hajat dan kehendak makhluk-
Nya terkabulkan.
Doa adalah permohonan kepada Tuhan agar memperoleh anugerah
pemeliharaan dan pertolongan, baik buat si pemohon maupun pihak
lain. Permohonan ini harus lahir dari lubuk hati yang terdalam disertai
ketundukkan dan pengagungan kepada-Nya.65
Dalam al-Quran QS al-Baqarah/2: 186, Allah menyatakan: Aku
perkenankan doa yang bermohon apabila ia bermohon kepadaku. Jadi, berdoa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, adalah ibadah sehingga dikatakan bahwa
orang yang tidak pernah berdoa kepada Tuhan adalah orang sombong sebab
segala yang dilakukan tidak ada jaminan akan terlaksana dengan baik.
Kedua, ruang lingkup akhlak terhadap sesama manusia mencakup:
(1) akhlak terhadap orangtua, (2) akhlak terhadap saudara, (3) akhlak
terhadap tetangga, dan (4) akhlak terhadap lingkungan masyarakat.
Seorang anak dituntut memiliki akhlak terhadap orangtua
dikarenakan orangtua telah bersusah payah memelihara, mengasuh, dan
mendidiknya. Karena itu, wajib menghormati, menjunjung tinggi
perintahnya, mencintai mereka dengan ikhlas dan berbuat baik kepada
mereka, lebih-lebih bila usia mereka telah lanjut. Akhlak terhadap
orangtua dimanifestasikan melalui aktivitas:
Mendoakan keduanya.
Berbakti kepada keduanya.
Taat terhadap segala yang diperintahkan dan meninggalkan segala yang
dilarang mereka sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran agama.
Menghormati dengan berkata halus dan sopan.
Memberikan penghidupan, pakaian, serta pengobatan jika sakit.
Menyayanginya sebagaimana mereka menyayangi kita pada waktu kecil.
Begitu pula, seseorang juga dituntut memiliki akhlak terhadap
saudara-saudaranya. Seorang adik harus bersikap sopan kepada kakaknya
sebagaimana seorang anak sopan kepada ayahnya. Kakak harus
65M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa (Jakarta: Lentera Hati,
2006), h. 177.
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menyayangi adiknya seperti orangtua menyayangi anak-anaknya. Akhlak
terhadap saudara ini dimanifestasikan melalui:
Bersikap adil terhadap saudara.
Mencintai saudara seperti mencintai diri sendiri.






Menghindarkan sikap menganiaya, menghina, mendustakan,
meremehkan; dan buruk sangka kepada mereka.
Seseorang juga dituntut memiliki akhlak terhadap tetangga
mengingat kedudukan tetangga jauh lebih penting dan lebih utama jika
dibandingkan sanak saudara yang jauh tempat tinggalnya. Dalam
kehidupan sehari-hari, tetangga yang pertama-tama menolong bila
seseorang dalam keadaan kesulitan, mengawasi rumah, ketika bepergian
atau keluar rumah, dan membantu pada setiap waktu.
Adapun definisi tetangga adalah orang yang rumahnya dekat dengan
kita atau penghuni yang tinggal di sekeliling kita, sejak dari rumah pertama
hingga rumah keempat puluh.66 Akhlak dalam bertetangga ini
dimanifestasikan dengan beberapa tindakan sebagai berikut;
Memuliakan dan menghormati tetangga.
Menolong jika memohon pertolongan.
Menengoknya jika sakit.
Mengucapkan selamat jika tetangga memperoleh kebahagiaan.
Memberi nasihat jika meminta nasihat.
Saling menanyai kabarnya.
Saling memberi walaupun sedikit.
Mengawasi rumahnya jika mereka sedang keluar rumah.
66Waryono Abdul Ghafir, Tafsir Sosial, Mendialogkan Teks dengan Konteks (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), h. 159.
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Memaafkan jika mereka bersalah.
Memperluas atau memberi jalan masuk ke rumahnya.67
Begitu pula, seseorang juga dituntut memiliki akhlak terhadap
lingkungan masyarakat. Lingkungan yang paling dekat adalah tetangga,
lingkungan madrasah, lingkungan tempat kerja, lingkungan organisasi
dan jamaah. Lingkungan jauh dan luas adalah lingkungan masyarakat.
Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan kelompok manusia yang
berada di sekeliling kita, bekerja bersama-sama, saling menghormati,
saling membutuhkan, dan dapat mengorganisasikan lingkungan tersebut
sebagai suatu kesatuan sosial dalam batas tertentu. Setiap orang tidak
dapat melepaskan diri dari lingkungan masyarakat sekitarnya. Pergaulan
masyarakat akan berjalan dengan baik jika berlaku akhlak yang berisikan
hak dan kewajiban yang harus ditaati oleh setiap anggota dalam
masyarakat itu. Akhlak yang berlaku dalam pergaulan di lingkungan
masyarakat, antara laian:
Menunjukkan wajah yang jernih dan hati yang suci kepada mereka.
Menjaga lisan dan perbuatan.
Menghormati dan tenggang rasa kepada mereka.
Saling memberi pertolongan jika ada anggota masyarakat yang
membutuhkan.
Dalam bergaul harus menggunakan bahasa yang baik dan benar.
Saling mengucapkan salam bila bertemu.
Menyesuaikan diri jika di majelis pertemuan.
Minta izin jika mau masuk rumah orang atau tempat-tempat lain.
Berkelakar dengan sopan.
Menjenguk orang sakit.
Bertakziyah dan menyelenggarakan upacara pemakaman.
Manusia selain dituntut memiliki akhlak kepada Tuhan dan akhlak
terhadap sesama manusia. Juga dituntut memiliki akhlak terhadap alam
sekitar. Akhlak manusia terhadap alam bukan hanya semata-mata untuk
kepentingan alam, tetapi jauh dari itu untuk memelihara, melestarikan
alam, dan sekaligus memakmurkan manusia. Alam dalam konteks ini
67M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak, h. 221.
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dipahami sebagai segala sesuatu yang berada di langit dan di bumi beserta
isinya. Seluruh alam raya diciptakan untuk digunakan manusia dalam
melanjutkan evolusinya, hingga mencapai tujuan penciptaan. Tuhan
mewajibkan kepada manusia untuk mengenal alam semesta beserta isinya.
Manusia ditugaskan Tuhan menjadi khalifah (wakil) di bumi dengan
diberikan kemampuan untuk mengelola alam semesta. Hubungan antar
manusia dan alam bukan merupakan hubungan antar penakluk dan
yang ditaklukan atau antara tuan dan hamba, tetapi hubungan
kebersamaan dalam ketundukan kepada Allah swt. Hal ini karena
kemampuan manusia dalam mengelola bukanlah akibat kekuatan yang
dimiliki, akibat anugrah Allah.68
Manusia wajib untuk berakhlak kepada alam sekitar karena
didasarkan pada alasan-alasan bahwa manusia hidup dan mati berada di
bumi, alam merupakan salah satu hal pokok yang dibicarakan oleh al-
Quran. Allah memerintahkan kepada manusia untuk menjaga kelestarian
baik secara umum maupun secara khusus. Sementara itu, Allah juga
memerintahkan kepada manusia untuk mengambil manfaat sebesar-
besarnya dari alam, agar kehidupannya menjadi makmur dan manusia
berkewajiban mewujudkan kemakmuran dan kebahagiaan di muka bumi.
Berakhlak terhadap alam dapat dilakukan manusia dengan upaya-
upaya pelestarian alam sebagai berikut:
Melarang penebangan pohon secara liar.
Melarang perburuan binatang secara liar.
Melakukan reboisasi (penghijauan).
Membuat cagar alam dan suaka margasatwa.
Mengendalikan erosi.
Menerapkan tata guna lahan yang lebih sesuai.
Memberikan pengertian yang lebih baik perlunya menjaga
lingkungan kepada seluruh lapisan masyarakat.
Memberikan sanksi-sanksi tertentu kepada pelanggar-pelanggar.69
Tiga dimensi akhlak yang sudah dipaparkan sebelumnya hendaknya
menjadi materi yang mengisi pendidikan karakter. Atas pemikiran ini,
68M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Cet. 18; Bandung: Mizan, 1998), h. 295.
69M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, h. 232.
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pendidikan karakter perlu memperhatikan pentingnya dimensi penanaman
akhlak terpuji (akhlakul karimah). Meminjam pendapat Hamka, akhlak
yang terpuji berarti sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai dengan norma-
norma atau ajaran Islam. Akhlak terpuji berisi sikap taat: baik taat secara
lahiriah (taat lahir) maupun taat secara batiniah (taat batin).70
Taat lahir berarti melakukan seluruh amal ibadah yang diwajibkan
Tuhan, termasuk berbuat baik kepada sesama manusia dan
lingkungannya. Beberapa perbuatan yang dikategorikan taat lahir adalah:
a. Tobat, dikategorikan kepada taat lahir dilihat dari sikap dan tingkah
laku seseorang. Namun sifat penyesalannya merupakn taat batin.
Tobat, menurut para sufi adalah fase awal perjalanan menuju Allah
(taqarrub ila Allah).
b. Amar makruf dan nahi mungkar, perbuatan yang dilakukan kepada
manusia untuk menjalankan kebaikan dan meninggalkan
kemaksiatan dan kemungkaran. Sebagai implementasi perintah Al-
lah. “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang mencegah
dari yang mungkar”. (Q.S. Ali Imran: 104).
c. Syukur, berterima kasih terhadap nikmat yang telah dianugrahkan
Allah kepada mamusia dan seluruh makhlukNya. Perbuatan ini
termasuk yang sedikit dilakukan oleh manusia, sebagaimana firman
Allah dalam QS. Saba’: 13:
 ٞﻞﻴِﻠَﻗَﻭ  ۡﻦ ِّﻣ  َﻱِﺩﺎَﺒِﻋ ٱ ُﺭﻮُﻜﱠﺸﻟ ١٣
Terjemahnya :
 “Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih”..71
Sebagian ulama membedakan antara syukur dan pujian, ada yang
menyebutkan bahwa pujian lebih umum daripada syukur. Kata syukur
mengandung arti “gambaran dalam bentuk tentang nikmat dan
menampakkannya ke permukaan”.72  Kata syukur berarti “membuka”,
sehingga lawan dari kata kafara yang berarti menutup, (salah satu artinya:
melupakan nikmat dan menutup-nutupinya).73 Pendapat lain
70Hamka, Tasawuf Modern (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1981), h. 97.
71Hamka, Tasawuf Modern, h. 104.
72Ar-Raghib al-Isfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an h. 214.
73M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran (Bandung: PT. Mizan, 1999), h. 216.
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mengatakan bahwa syukur dilakukan apabila mendapatkan kebaikan dari
yang lain. Berbeda dengan pujian yang dilakukan untuk mengagungkan
“sesuatu” karena kebaikannya atau karena kelengkapan sifat yang
dimilikinya.74
Syukur dalam Tafsir al-Asas dikatakan bahwa syukur adalah sama
dengan pujian dalam arti istilah. Adapun secara kebiasaan berarti seluruh
aktivitas hamba dalam rangka menggunakan seluruh kenikmatan Allah
pada tujuan yang sebenarnya.75
Hakikat syukur adalah menampakkan nikmat, yang artinya
menggunakan nikmat pada tempat dan sesuai dengan yang dikehendaki
oleh pemberinya, serta menyebut-nyebut nikmat dari pemberinya dengan
lidah. Syukur mencakup tiga sisi. Pertama, syukur dengan hati, yaitu
kepuasan batin atas anugerah. Kedua, syukur dengan lidah dengan
mengakui anugerah dan memuji pemberinya. Ketiga, syukur dengan
perbuatan, dengan memanfaatkan anugerah yang diperoleh sesuai dengan
tujuan penganugerahannya.76
Syukur berarti memfungsikan seluruh kenikmatan Allah pada
tujuan yang sebenarnya. Misalnya, mata digunakan untuk melihat ayat-
ayat Allah, baik yang tersurat maupun yang tersirat. Atau alat-alat tubuh
yang lain digunakan untuk memenuhi hal-hal yang bermanfaat dan
dianjurkan oleh Allah. Semua digunakan untuk hal-hal yang baik. Oleh
karenanya, orang yang mampu memanfaatkan kenikmatan Allah dengan
baik dalam waktu yang berbeda, maka orang itu disebut dengan syakir
(orang yang bersyukur). Apabila dimanfaatkan dalam satu waktu, maka
orang itu disebut dengan (orang yang benar-benar bersyukur). Ada sekian
nikmat yang mengharuskan manusia bersyukur yaitu: kehidupan dan
kematian, hidayah Allah, pengampunan-Nya, pancaindra, akal, rezeki,
kemerdekaan, dan sarana prasarana yang lain.
Oleh karena itu, syukur merupakan bagian dari pujian. Orang yang
memuji Tuhan berarti telah bersyukur. Sementara orang yang telah
bersyukur belum tentu memuji. Dalam setiap shalat selalu diucapkan:
74A. Busyro Karim, Tafsir al-Asas, h. 29.
75A. Busyro Karim, Tafsir al-Asas, h. 36.
76M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, h. 221.
ﺪ
Pendidikan Karakter |  57
Terjemahnya:
“Wahai Tuhan kami bagiMu segala puji sepenuh langit dan bumi, sepenuh
barang yang kau kehendaki sesudah itu.”
Adapun taat batin adalah segala sifat yang baik, yang terpuji yang
dilakukan oleh anggota batin (hati).
a. Tawakkal, yaitu berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam
menghadapi, menanti, atau menunggu hasil pekerjaan.
b. Sabar dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu sabar dalam beribadah,
sabar ketika dilanda malapetaka, sabar terhadap kehidupan dunia,
sabar terhadap maksiat, sabar dalam perjuangan. Dasarnya adalah
keyakinan bahwa semua yang dihadapi adalah ujian dan cobaan
dari Allah swt.
c. Qanaah, yaitu merasa cukup dan rela dengan pemberian yang
dianugrahkan oleh Allah. Qanaah meliputi:
(1) Menerima dengan rela apa yang ada.
(2) Memohon kepada Tuhan tambahan yang pantas dan ikhtiar.
(3) Menerima dengan sabar akan ketentuan Tuahan.
(4) Bertawakkal kepada Tuhan.
(5) Tidak tertarik oleh tipu daya dunia.77
Secara esensial pendidikan karakter mengupayakan penanaman
akhlak terpuji dan pengendalian bahkan pembersihan (sterilisasi) akhlak
tercela. Mangacu pada kategori Al-Ghazali, ada dua jenis akhlak yang
perlu mendapatkan perhatian ketika seorang pendidik mendesain isi
pendidikan karakter. Pertama: akhlak yang baik (mahmudah). Kedua, akhlak
yang buruk (madzmumah). Akhlak mahmudah ialah segala macam sikap
dan tingkahlaku yang baik. Akhlak madzmumah ialah segala macam sikap
dan tingkahlaku tercela. Akhlak mahmudah dilahirkan oleh sifat-sifat yang
terpendam dalam jiwa manusia, demikian pula akhlak madzmumah
dilahirkan oleh sifat-sifat madzmumah. Oleh karena itu, sikap dan
tingkahlaku yang lahir merupakan cermin atau gambaran dari sifat batin.
Akhlaqul-karimah berarti tingkahlaku yang terpuji yang merupakan
tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah akhlaqul-karimah
77Hamka, Tasawuf Modern, h. 180.
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dilahirkan berdasarkan sifat-sifat terpuji. Akhlak yang baik adalah mata
rantai iman sebagai contoh malu berbuat jahat adalah salah satu akhlak
yang baik.78 Dari kutipan di atas, Al-Ghazali menerangkan bentuk
keutamaan akhlak mahmudah yang dimiliki seseorang misalnya sabar,
benar, dan tawakkal, ini dinyatakan sebagai gerakan jiwa dan gambaran
batin seseorang yang secara tidak langsung menjadi akhlaknya. Al-Ghazali
memandang bahwa orang yang dekat kepada Allah adalah orang yang
mendekati ajaran-ajaran Rasulullah, yang mendekati akhlak sempurna.
Adapun sifat-sifat mahmudah antara lain:
a. Al-amanah (setia, jujur, dapat dipercaya);




f. Al-wafa’ (menepati janji);
g. Al-haya’ (malu);
h. Ar-rifqu (lemah lembut; dan
i. Anisatun (bermuka manis).








h. al-kufran (mengingkari nikmat);
i. ar-riya’ (ingin dipuji); dan
j. an-namimah (adu domba). 79
78M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak, h. 40.
79M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak, h. 25-26.
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Selain akhlak mahmudah dan madzmumah di atas masih banyak lagi
akhlak-akhlak yang terpuji seperti as-sakha (dermawan), tasamuh (toleransi),
at-takafulal-ijtima’i (solidaritas sosial), al-ukhuwah (persaudaraan), as-sabru
(sabar), as-saja’ah (pemberani), dan al-qanaah, at-tawakkal.
Al-Ghazali menerangkan adanya empat pokok keutamaan akhlak
yang baik, yaitu:
a. Mencari hikmah. Hikmah adalah keutamaan yang lebih baik. Ia
memandang bentuk hikmah yang harus dimiliki seseorang, yaitu
berusaha mencapai kebenaran dan ingin terlepas dari semua kesalahan
semua hal.
b. Bersikap berani. Berani berarti sikap yang dapat mengendalikan
kekuatan amarahnya dan akal untuk maju. Orang yang memiliki akhlak
yang baik biasanya pemberani, dapat menimbulkan sifat-sifat yang
mulia, suka menolong, cerdas, dapat mengendalikan jiwanya, suka
menerima saran dan kritik orang lain, penyantun, memiliki perasaan
kasih dan cinta.
c. Bersuci diri. Suci berarti mencapai fitrah, yaitu sifat yang dapat
mengendalikan syahwatnya dengan akal dan agama. Orang yang
memiliki sifat fitrah dapat menimbulkan sifat-sifat pemurah, pemalu,
sabar, toleransi, sederhana, suka menolong, cerdik, dan tidak rakus.
Fitrah merupakan sutau potensi yang diberikan Allah, yang cenderung
kepada kebaikan dan mendorong manusia untuk berbuat baik.
d. Barlaku adil. Adil ditandai dengan sikap seseorang yang dapat membagi
haknya sesuai dengan fitrahnya atau mampu menahan kemarahannya
dan nafsu syahwatnya untuk mendapatkan hikmah dari peristiwa yang
terjadi. Adil dapat pula dimaknai sebagai tindakan berdasarkan
keputusan yang dilakukan dengan cara tidak berat sebelah atau
merugikan satu pihak tetapi saling menguntungkan. Pepatah
mengatakan langit dan bumi tegakkan dengan keadilan.
Orang yang mempunyai akhlak baik dapat bergaul dengan masyarakat
secara luas, karena dapat melahirkan sifat saling cinta mencintai dan
saling tolong menolong. Sebaliknya orang yang tidak memiliki akhlak
yang baik, tidak dapat bergaul dengan masyarakat secara harmonis karena
sifatnya dibenci oleh masyarakat umum. Akhlak yang baik bukanlah
semata-mata teori yang muluk-muluk, melainkan sebagai tindak tanduk
manusia yang keluar dari hati. Akhlak yang baik merupakan sumber
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dari segala perbuatan yang sewajarnya. Suatu perbuatan yang dilihat
merupakan gambaran dari sifat-sifatnya tertanam dalam jiwa baik atau
jahatnya.80
Akhlak terpuji termanifestasikan ke dalam bentuk-bentuk perilaku,
terdiri atas:
1. Bersifat sabar
Para ahli mendefinisikan sabar dengan redaksi yang agak beragam.
Sebagian ahli mendefinisikan sabar dengan menahan diri atau membatasi
jiwa dari keinginannya demi mencapai sesuatu yang lebih baik atau
bertahan dalam kesempitan dan himpitan. Dan yang mendefinisikan
sabar dengan sikap menerima segala bencana dengan tingkah laku sopan
dan rela.81 Ada juga yang memaknai sabar dengan bergelut kesengsaraan
tanpa keluhan. Sabar berarti juga menerima dengan penuh kerelaan
ketetapan Tuhan yang tidak terelakkan lagi.
Sabar memiliki padanan nama yang beraneka ragam, tergantung
pada konteksnya. Bila tabah menghadapi musibah dinamakan sabar,
lawan katanya al-jaz’u (keluh kesah). Bila tabah dalam menghadapi syahwat
perut, maka dinamakan ‘iffah (kehormatan atau martabat diri). Bila
menahan diri dalam kekayaan disebut mengendalikan diri dan menahan
nafsu, lawan katanya adalah bathrun (lupa daratan). Bila tabah dalam
peperangan dinamakan syaja’ah (keberanian), lawan katanya al-jubnu
(pengecut atau penakut). Bila dalam konteks melegakan dinamakan lapang
dada (rahbu sodri), lawan katanya sempit hati (al-dojru). Bila menahan
marah disebut hilm lawan katanya adalah menggerutu. Bila berkaitan
dengan pembagian rezki disebut dengan qanaah (puas dan rela), lawan
katanya rakus. Terakhir, bila dalam konteks menahan pembicaraan, maka
dinamakan menyembunyikan (kitman), lawan katanya adalah bingung
atau gelisah, sehingga pembicaraannya tidak karuan (al-mizillu).82
Berdasarkan definisi sabar di atas, bisa ditarik titik temunya bahwa
sabar adalah konsekuen dan konsisten dalam menjalankan perintah dan
menjauhi larangan serta dalam dalam menerima segala cobaan.
80M. Yatimin Abdullah, Studi akhlak, h. 41.
81Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam  Islam (Jakarta: Rajawali Press, 1997), h. 65.
82Waryono Abdul Ghafur, Tafisr Sosial,  h. 37.
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Kesabaran dapat dibagi ke atas empat kategori, yaitu:
a. Sabar menanggung beratnya melaksanakan kewajiban, seperti
kewajiban menjalankan shalat lima waktu, membayar zakat,
melaksanakan puasa, haji bilamana mampu, dan lain-lain. Bagi or-
ang yang sabar, betapapun beratnya kewajiban itu tetap dilaksanakan,
tidak peduli apakah dalam keadaan melarat, sakit, atau dalam
kesibukan. Orang yang sabar melaksanakan kewajiban berarti
mendapatkan taufik dan hidayah Allah.
b. Sabar menanggung musibah atau cobaan. Cobaan yang menimpa
manusia bisa macam-macam, silih berganti datangnya. Namun bila
orang mau bersabar menanggung musibah atau cobaan disertai
tawakkal kepada Allah, pasti kebahagiaan terbuka lebar. Namun
sabar menanggung musibah pasti memperoleh pahala dari Allah.
c. Sabar menahan penganiayaan dari orang lain. Kehidupan seseorang
tidak bisa luput dari kezaliman. Banyak terjadi kasus-kasus
penganiayaan terutama menimpa orang-orang yang suka
memperjuangkan keadilan dan kebenaran. Akan tetapi bagi orang
yang sabar menahan penganiayaan demi tegaknya keadilan dan
kebenaran, pasti dia orang-orang yang dicintai Allah.
d. Sabar menanggung kemiskinan dan kepapaan. Banyak orang-orang
yang hidupnya selalu dirundung kemiskinan, yang akhirnya berputus
asa. Akibatnya, ada yang menerjunkan dirinya ke dunia hitam,
menjadi perampok, pencopet dan pembegal. Adalagi yang kemudian
terjun menjadi pengemis, pekerjaannya tiap hari hanya minta-minta.
Orang seperti itu tidak memimiliki sifat sabar. Sebaliknya orang
yang sabar menanggung kemiskinan dan kepapaan dengan jalan
mencicipi apa adanya dari pembagian Allah serta mensyukurinya,
maka hidupnya selalu dilimpahi kemuliaan dari Allah.83
Menurut Imam Al-Ghazali, sabar berdasarkan sifatnya ada dua jenis,
yakni sabar yang bersifat jasmani dan sabar yang bersifat rohaniah. Sabar
yang pertama, menyangkut ketahanan fisik dalam menjalani kesukaran
dan penderitaan badani, sedangkan sabar yang kedua adalah kesiapan mental
dan ketangguhan sikap dalam mengendalikan dan menguasai hawa nafsu.
Sabar tipe inilah yang paling sempurna, tetapi sekaligus yang paling berat.84
83M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak, h. 41.
84A. Rivai Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo Sufisme (Jakarta: Rajawali Press, 2000), h. 91.
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Kesabaran tidak dipaksakan begitu saja dalam pribadi seseorang,
melainkan terbangun melalui sebuah proses pendidikan dan latihan.
Setidaknya ada tiga faktor yang mempengaruhi munculnya sikap sabar, yaitu:
1) Syaja’ah, atau keberanian, yaitu seseorang yang dapat bersabar
terhadap sesuatu jika dalam jiwanya ada keberanian dalam
mengerjakan sesuatu.
2) Al-quwwah atau kekuatan, yaitu seseorang dapat bersabar terhadap
segala sesuatu jika di dalam dirinya cukup tersimpan sejumlah
kekuatan. Dari orang yang lemah kepribadian sukar diharapkan
kesabarannya menghadapi sesuatu.
3) Adanya kesadaran dalam mengerjakan sesuatu. Jika seseorang tahu
dan sadar apa yang dilakukan, maka ia akan dapat manfaatnya.
2.  Bersifat benar (Istiqamah)
Istiqamah secara bahasa artinya: tegak dan lurus. Ar-Raghib dalam
al-mufradat menyatakan bahwa orang disebut istiqamah bila tetap berada
di atas jalan yang lurus.85 Abu Bakar ash-Shidiq ketika ditanya tentang
arti istiqamah menjawab: hendaknya kamu tidak menyekutukan Allah
dengan sesuatu apa pun. Umar bin Khottab ketika ditanya tentang arti
istiqamah menjawab: hendaknya kita dalam satu perintah atau larangan,
tidak berpaling seperti berpalingnya seekor musang. Usman bin Affan
ketika ditanya arti istiqamah menjawab: arti istiqamah adalah ikhlas. Ali
bin Abi Thalin ketika ditanya arti istikamah menjawab: arti istiqamah
adalah melaksanakan kewajiban.
Sebagian ahli menyebutkan bahwa: istiqamah ada tiga macam:
istiqamah dengan lisan, istiqamah dengan hati, dan istiqamah dengan jiwa.
Istiqamah dengan lisan adalah bertahan terus mengucapkan sahadat.
Istiqamah dengan hati artinya terus melakukan niat yang jujur. Sementara
istiqamah dengan jiwa yaitu terus menerus melakukan ibadah dan ketaatan.
Di dalam sehari-hari pentingnya berpijak kepada kebenaran
tergambar melalui ungkapan “berani karena benar takut karena salah.”
Betapa akhlaqul-karimah menimbulkan ketenangan batin, karena dapat
melahirkan kebenaran. Rasulullah telah memberikan contoh betapa
beraninya berjuang karena beliau berjalan di atas prinsip-prinsip
85Ahmad bin Yusuf ad-Duraiwisy, al-Istiqamah, Arkanuha wal-Wasailu al-Mu’ayinatu wa
Tathbiquha, Terjemahan Abu Umar Basyir, Istiqamah (Jakarta: Darul Falaq, 2001).  h. 24.
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kebenaran. Benar ialah memberitahukan (menyatakan) sesuatu yang sesuai
dengan apa yang terjadi, artinya sesuai dengan kenyataan.
Sebagai kebalikan dari kebenaran dan kejujuran adalah dusta dan
curang. Sifat dan sikap ini membawa kepada bencana dan kerusakan
bagi pribadi dan masyarakat. Dalam masyarakat yang sudah merajalelanya
dusta dan kecurangan, maka akibatnya dapat mengacaukan sistem sosial
masyarakat tempat tinggalnya.
3. Memelihara amanah
Amanah menurut bahasa (etimologi) ialah kesetiaan ketulusan hati,
kepercayaan atau kejujuran. Kebalikannya ialah khianat. Khianat ialah
salah satu gejala munafik. Betapa pentingnya sifat dan sikap amanah ini
dipertahankan sebagai akhlaqul-karimah dalam masyarakat, jika sifat dan
sikap itu hilang dari tatanan sosial umat Islam, maka kehancuranlah
yang akan terjadi bagi umat.
4. Bersifat adil
Adil berhubungan dengan perseorangan, adil berhubungan dengan
kemasyarakatan, dan adil berhubungan dengan pemerintah. Adil
perseorangan ialah tindakan memberi hak kepada yang mempunyai hak.
Bila seseorang mengambil haknya dengan cara yang benar atau
memberikan hak orang lain tanpa mengurangi haknya, itulah yang
dinamakan tindakan adil. Adil yang berhubungan dengan masyarakat
dan adil yang berhubungan dengan pemerintah misalnya tindakan hakim
menghukum orang-orang yang jahat atau orang-orang yang bersengketa
sepanjang neraca keadilan.
Kebalikan dari sifat adil adalah sikap zalim. Zalim berarti menganiaya,
tidak adil dalam memutuskan perkara, berat sebelah dalam tindakan,
mengambil hak orang lain dari batasnya atau memberikan hak orang
kurang dari semestinya.
5. Bersifat kasih sayang
Pada dasarnya sifat kasih sayang (ar-rahman) adalah fitrah yang
dianugerahkan kepada makhluk. Pada hewan misalnya, sehingga
berkorban jika anaknya terganggu. Naluri ini pun ada pada manusia,
mulai dari kasih sayang orang pada anaknya dan sebaliknya, kecintaan
anak pada orangtuanya.
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Islam menghendaki agar sifat kasih sayang dan sifat balas kasih
dikembangkan secara wajar, baik kasih sayang mulai dari dalam keluarga
sampai kasih sayang yang lebih luas dalam bentuk kemanusiaan, malahan
lebih luas lagi kasih sayang pada hewan-hewan sekalipun. Jika diperinci,
maka ruang lingkup ar-rahman ini dapat diutarakan dalam beberapa
tingkatan, yaitu:
1. Kasih sayang dalam lingkungan keluarga.
2. Kasih sayang dalam lingkungan tetangga dan kampung.
3. Kasih sayang dalam lingkungan bangsa.
4. Kasih sayang dalam lingkungan keagamaan.
Manakala sifat ar-rahman ini terhujam kuat dalam diri pribadi
seseorang, dapat menimbulkan berbagai sikap ahlakul mahmudah lainnya,
antara lain:
1. Pemurah, ialah sifat yang suka mengulurkan tangan kepada orang
lain yang menghajatkannya.
2. Tolong-menolong, ialah sikap yang senang menolong orang lain,
baik dalam bentuk material maupun dalam bentuk tenaga dan moril.
3. Pemaaf, yaitu sifat pemaaf yang timbul karena sadar bahwa manusia
bersifat dhaif atau lemah yang tidak lepas dari kesalahan dan
kekhilafan.86
6. Bersifat hemat (al-iqtishad)
Hemat (al-iqtishad) ialah menggunakan segala sesuatu yang tersedia
berupa harta benda, waktu, dan tenaga menurut ukuran keperluan,
mengambil jalan tengah, tidak kurang dan tidak berlebihan. Adapun
macam-macam penghematan antara lain, sebagai berikut:
a. Berhemat harta benda. Berhemat terhadap harta benda dapat
dilakukan dengan cara:
1) Membelanjakan sesuatu harta dengan mendahulukan apa-apa
yang paling perlu.
2) Tidak boleh membelanjakan sesuatu yang akibatnya merugikan
diri pribadi dan tidak memberikan manfaat apa-apa.
3) Tidak boleh memelihara sesuatu yang hanya memberikan
86Abdul Halim, Al-Qur’an Membangun Kesalehan Hakiki, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 357.
Pendidikan Karakter |  65
manfaat bagi diri sendiri, tetapi merugikan kepentingan orang
banyak.
4) Perlu diperhitungkan dengan teliti antara pemasukan dan
pengeluaran.
b. Penghematan tenaga. Dalam diri manusia terdapat tenaga (energi)
yang betapa pun kuatnya pasti terbatas adanya. Oleh karena itu,
hendaklah tenaga dimanfaatkan secara wajar menurut kodrat
kesanggupan dan jangan mengangkat beban yang berlebihan
c. Penghematan waktu. Penghematan waktu yang tersedia dengan
perbuatan yang baik dan produktif, efektif, dan efisien itulah yang
dimaksud sebagai penghemat waktu.
7. Bersifat berani (asy-syaja’ah)
Sifat berani termasuk dalam fadhilah akhlaqul-karimah. Syaja’ah
(berani) bukanlah semata-mata berani berkelahi di medan laga, melainkan
suatu sikap mental seseorang, dapat menguasai jiwanya dan berbuat
menurut semestinya. Orang yang dapat menguasai jiwanya pada masa-
masa kritis ketika bahaya diambang pintu, itulah yang berani.87
Rasulullah bersabda, yang artinya:
“Bukanlah yang dinamakan pemberani, orang yang kuat bergulat,
sesungguhnya pemberani itu ialah orang yang sanggup menguasai hawa
nafsunya di kala marah.” (HR. Ahmad)
Lawan sifat syaja’ah (berani) ialah al-jubnu (pengecut). Sifat pengecut
termasuk sifat akhlaqul madzmumah. Sifat ini adalah sifat penakut bagi
tiap pribadi sebelum memulai sesuatu langkah yang berarti menyerah
sebelum berjuang. Sifat pengecut dipandang sebagai sifat yang hina dan
membawa manusia kepada kemunduran.
8. Bersifat kuat (al-Quwwah)
Al-quwwah termasuk dalam rangkaian fadhilah akhlaqul-karimah.
Kekuatan pribadi manusia dapat dibagi menjadi tiga bagian:
a. Kuat fisik, kuat jasmaniah yang meliputi anggota tubuh,
b. Kuat jiwa, bersemangat, inovatif dan inisiatif.
c. Kuat akal, pikiran, cerdas, dan cepat mengambil keputusan yang tepat.
87M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak, h. 45.
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Kekuatan ini hendaknya, dibina dan diikhtiarkan supaya bertambah
dalam diri, dan dapat digunakan meningkatkan amal perbuatan.
Tambahan kekuatan itu diperoleh selain dengan usaha fitrah atau jalan
yang wajar, juga memohon kepada Allah dalam QS. al-Kahfi: 39:
Terjemahnya:
“Dan mengapa kamu tidak mengatakan tak kala kamu memasuki kebunmu
“maasyaallaah, laa quwwata illaa billaah” (sungguh atas kehendak Allah
semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah).
Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit darimu dalam harta dan keturunan”.
9. Bersifat malu (al-haya’)
Sebagai rangkaian dari sifat al-haya’ (malu) terhadap Allah dan malu
kepada diri sendiri di kala melanggar peraturan Allah. Perasaan ini dapat
menjadi bimbingan kepada jalan keselamatan dan mencegah dari
perbuatan nista.
 10.  Menjaga kesucian diri (al-‘Ifafah)
Al-‘Iffah (memelihara kesucian diri) termasuk dalam rangkaian
fadhilah akhlaqul-karimah yang dituntut dalam ajaran Islam. Menjaga diri
dari segala keburukan dan memelihara kehormatan hendaklah dilakukan
pada setiap waktu. Dengan penjagaan diri secara ketat, maka dapatlah
diri dipertahankan untuk selalu berada pada status khairunnas. Hal ini
dilakukan mulai dari memelihara hati (qalbu) untuk tidak berbuat rencana
dan angan-angan yang buruk.
Sebagai kebalikan dari sifat tersebut ialah sikap mempertaruhkan
panggilan hawa nafsu. Allah berfirman dalam QS. Yusuf: 53
ﻢ
Terjemahnya:
“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi
rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”88
88Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 376.
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11. Menepati janji
Janji ialah suatu ketetapan yang dibuat dan disepakati oleh seseorang
untuk orang lain atau dirinya sendiri untuk dilaksanakan sesuai dengan
ketetapannya. Biar pun janji yang dibuat sendiri tetapi tidak terlepas
darinya, melainkan mesti ditepati dan ditunaikan.89  Menepati janji
ialah menunaikan dengan sempurna apa-apa yang telah dijanjikan, baik
berupa kontrak maupun apa saja yang telah disepakati.
Pendidikan karakter di Indonesia perlu membangun citra diri manusia
Indonesia yang berkarakter dan senantiasa melekat dengan kepribadian
bangsa. Ciri-ciri karakter manusia Indonesia setidak-tidaknya meliputi:
(1) religius, yaitu memiliki sikap hidup dan kepribadian yang taat beribadah,
jujur, terpercaya, dermawan, saling tolong-menolong, dan toleran; (2)
moderat, yaitu memiliki sikap hidup yang tidak radikal dan tercermin
dalam kepribadian yang tengahan antara individu dan sosial, berorientasi
dan materi rohani, mampu hidup dan kerjasama dalam kemajemukan;
(3) cerdas, yaitu memiliki sikap hidup dan kepribadian yang rasional,
cinta ilmu, terbuka, serta berpikiran maju; dan (4) mandiri, yaitu memiliki
sikap hidup dan kepribadian merdeka, disiplin tinggi, hemat, menghargai
waktu, ulet, wirausaha, kerja keras, dan memiliki cinta kebangsaan yang
tinggi tanpa kehilangan orientasi nilai-nilai kemanusiaan universal serta
hubungan antar peradaban bangsa-bangsa.90
e. Nilai-Nilai Dalam Pendidikan Karakter
Jika pendidikan karakter melibatkan didalamnya berbagai macam
komposisi nilai (nilai agama, nilai moral, nilai-nilai umum, dan nilai-
nilai kewarganegaraan), persoalan pokok muncul berkaitan dengan
penanaman nilai dalam pendidikan karakter, terutama terkait dengan
pilihan nilai. Jika dilihat tujuan utamanya, terlebih lagi dari kacamata
sosiologis dan politis, pendidikan karakter terutama merupakan
kepentingan negara. Sebab, negara berkepentingan agar individu yang
belum dewasa dapat memiliki persiapan yang matang ketika harus masuk
dalam kehidupan politis masyarakat secara normal dan wajar tanpa
kesulitan. Tanpa persiapan diri menjadi warganegara, individu yang
belum dewasa akan mengalami kesulitan, tidak mengerti kewajibannya
89M. Yatim Abdullah, Studi Akhlak, h. 46.
90M. Yatim Abdullah, Studi Akhlak, h. 46.
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sebagai warganegara dan karena itu memiliki potensi menjadi pengganggu
bagi dinamika dan stabilitas masyarakat.
Dalam konteks kehidupan lembaga pendidikan, peranan negara dalam
menjiwai pendidikan karakter di sekolah menjadi sangat sentral, sebab
negaralah yang memiliki perangkat utama berupa struktur yang memaksa
setiap lembaga pendidikan melaksanakan idealisme kewarganegaraan yang
diajukan oleh pemerintah lewat kurikulum yang mereka rancang.
Bangsa Indonesia pernah mengalami, pada masa Orde Baru, bahwa
intervensi negara dalam kerangka pendidikan karakter begitu kuat sehingga
hampir melucuti kebebasan berpikir individu, bahkan dengan ancaman
dan paksaan. Kuatnya peranan negara ini membuat pendidikan karakter
yang ingin ditanamkan malah menjadi alat propaganda demi menjaga
status quo, melalui metode indotrinasi yang malah mengerdilkan dan
membelenggu kebebasan individu.
Sebaliknya, jika otoritas negara ini lemah dan masyarakat menentukan
sendiri nilai-nilai yang berlaku bagi dirinya sendiri, akan terjadi banyak
konflik kepentingan yang terjadi dalam lembaga pendidikan. Orang tidak
lagi secara rasional memahami kondisi kulturalnya sendiri, selain menjadi
agen pemaksa yang menginginkan agar nilai-nilai dari mereka yang berkuasa
menjadi pilihan nilai bagi semua. Situasi inilah yang sekarang ini sedang
mengancam keutuhan negara Indonesia.
Berbagai macam amandemen Undang-Undang Dasar yang telah
terjadi jelas-jelas telah melucuti hak rakyat, terutama dalam mengubah
tatanan perundang-undangan. Menyerahkan diri pada anggota DPR
dalam mengamandemen Undang-Undang bisa membahayakan
kehidupan bernegara jika semua perubahan itu ditentukan melalui suara
mayoritas di DPR yang tidak seluruhnya mewakili rakyat, selain
kepentingan partai. Tirani mayoritas atas demokrasi akan terjadi. Dan
jika ini terjadi, hak individu bisa terbelenggu.
Oleh karena itu, butuh kerjasama antara negara dan masyarakat
dalam menciptakan sebuah kondisi dan kultur pendidikan karakter yang
benar-benar berakar dari kultur sendiri, dan membawa berkah bagi semua
orang. Karena Pancasila telah disalah gunakan terus-menerus sebagai
metode indoktrinasi, sekarang orang menjadi enggan menyebut dan
membicarakannya lagi. Kandungan luhur nilai-nilai Pancasila tidak lagi
dirasakan memiliki relevansi. Kondisi ini jika dibiarkan akan memecah
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belah kesatuan bangsa, sebab Pancasila merupakan dasar filosofi berdirinya
bangsa ini. Untuk inilah, pendidikan karakter semestinya dibarengi
dengan gerakan kembali kepada nilai-nilai yang terkandung di dalam
Pancasila. Jika pendidikan karakter ingin menjiwai proses pembentukan
setiap anak muda, kesadaran bahwa Pancasila sebagai kepribadian bangsa
yang mempersatukan seluruh bangsa mesti dipahami sebagai hal yang
sentral dalam pendidikan karakter.
“Pancasila adalah kepribadian bangsa Indonesia, adalah pandangan
hidup seluruh bangsa Indonesia, pandangan hidup yang disetujui oleh
wakil-wakil rakyat, menjelang sesudah proklamasi kemerdekaan Indone-
sia; oleh karena itu, Pancasila adalah satu-satunya pandangan hidup yang
dapat pula mempersatukan bangsa Indonesia.”91
Hal yang semestinya memiliki wewenang untuk menentukan prioritas
pendidikan karakter di sekolah adalah lembaga pendidikan itu sendiri.
Namun, pemerintah juga bertanggungjawab dalam memberikan
semacam panduan bagi pendidikan karakter, sebab negara
berkepentingan agar keutuhan bangsa dapat terjaga. Melalui kebijakannya,
negara memberi kebebasan bagi lembaga pendidikan sebagai satuan
terkecil untuk menentukan bagi dirinya sendiri prioritas pendidikan
karakter di dalam lingkup sekolah mereka sesuai dengan latar belakang
sosial budaya yang ada. Jadi, ada kerja sama antara negara dan lembaga
pendidikan dalam mengembangkan pendidikan karakter di sekolah.
Meskipun sekolah memiliki kewenangan untuk menentukan
prioritas nilai-nilai bagi pendidikan karakter, pada akhirnya individu
sendirilah yang mengolah nilai-nilai itu selaras dengan pengalaman
pribadinya sebagai individu yang beriman dan memiliki kehendak untuk
hidup bersama di dalam sebuah masyarakat yang plural. Dengan
demikian, pendidikan karakter tetap memberikan tempat bagi kebebasan
individu dalam menghayati nilai-nilai yang dianggapnya sebagai baik,
luhur, dan layak diperjuangkan sebagai pedoman perilaku bagi kehidupan
pribadi berhadapan dengan dirinya, sesama, dan Tuhan.
Menentukan nilai-nilai yang relevan bagi pendidikan karakter tidak
dapat dilepaskan dari situasi dan konteks historis masyarakat tempat
91Krissantono, Pandangan Presiden Soeharto tentang Pancasila (Jakarta: Yayasan Proklamasi,
Centre for Strategic and International Studies (CSIS, 1976), h. 10.
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pendidikan karakter itu mau diterapkan. Sebab, nilai-nilai tertentu
mungkin pada masa tertentu lebih relevan dan dalam situasi lain, nilai
lain akan lebih cocok. Oleh karena itu, kriteria penentuan nilai-nilai ini
sangatlah dinamis, dalam arti, aplikasi praktisnya di dalam masyarakat
yang akan mengalami perubahan terus-menerus, sedangkan jiwa dari nilai-
nilai itu sendiri tetap sama.
Meskipun demikian, nilai-nilai keutamaan yang berbeda-beda itu
semestinya diajarkan dalam sekolah terhadap seluruh peserta didik tanpa
mengecualikannya, sebab sekolah merupakan sebuah lembaga yang dapat
menjaga kehidupan nilai-nilai sebuah masyarakat. Oleh karena itu, bukan
sembarang cara bertindak, pola perilaku, yang di ajarkan di dalam sekolah,
melainkan nilai-nilai yang semakin membawa proses membudaya dan
manusialah yang boleh masuk di penanaman nilai di sekolah. Sikap-
sikap anti demokrasi seperti pemaksaan kehendak, tirani mayoritas,
penindasan terhadap manusia lain, tidak pernah boleh masuk dalam
lembaga pendidikan sekolah. Untuk itu, ada beberapa kriteria nilai yang
bisa menjadi bagian dalam kerangka pendidikan karakter yang
dilaksanakan di sekolah. Nilai-nilai ini diambil sebagai garis besarnya
saja, sifatnya terbuka, masih bisa ditambahkan nilai-nilai lain yang relevan
dengan situasi kelembagaan pendidikan tempat setiap individu bekerja.
Nilai-nilai itu, antara lain;
a. Nilai keutamaan. Manusia memilki keutamaan, bila menghayati dan
melaksanakan tindakan-tindakan yang utama, yang membawa
kebaikan bagi diri sendiri dan orang lain. Sejarah pendidikan di
negeri ini, sejak zaman kolonial, menempatkan nilai keutamaan,
seperti kesatuan dalam kehidupan bersama sebagai sebuah bangsa
sebagai nilai utama yang diperjuangkan. Para pahlawan bangsa dan
pendiri bangsa ini lebih mengutamakan nilai-nilai yang berguna bagi
kepentingan bangsa daripada kepentingan kelompoknya sendiri.
Bahkan, kalau perlu mengorbankan dirinya demi kemerdekaan
bangsa. Itulah sebabnya, nilai-nilai seperti kepahlawanan, jiwa
pengorbanan, mementingkan kesatuan bangsa daripada kepentingan
kelompok, merupakan nilai keutamaan yang memiliki akar tradisi
sejarah yang kuat dalam perjalanan bangsa Indonesia.
b. Nilai keindahan. Pada masa lalu, nilai keindahan ini ditafsirkan
terutama pada keindahan fisik, berupa hasil karya seni, patung,
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bangunan, sastra, dll. Nilai keindahan dalam tataran yang lebih tinggi
menyentuh dimensi interioritas manusia itu sendiri yang menjadi
penentu kualitas dirinya sebagai manusia. Bangsa Indonesia sejak
dahulu memiliki rasa religiusitas, rasa seni yang tinggi. Ini dapat
dilihat dari mahakarya nenek moyang bangsa Indonesia seperti
dalam relif candi Borobudur.
c. Nilai kerja. Jika ingin berbuat adil, manusia harus bekerja.
Penghargaan atas nilai kerja inilah yang menentukan kualitas seorang
individu. Menjadi manusia utama adalah manusia yang bekerja.
Untuk itu butuh kesabaran, ketekunan, dan jerih payah. Jika
lembaga pendidikan tidak menanamkan nilai kerja, maka individu
yang terlibat di dalamnya tidak akan dapat mengembangkan karakter
dengan baik. Budaya mencontek, tidak jujur, mencari bocoran soal,
beli kunci jawaban ulangan, dan lain-lain bertentangan dengan
penghargaan atas nilai kerja. Bangsa Indonesia adalah sebuah bangsa
yang bekerja keras. Dinamika masyarakat Indonesia yang sebagian
besar adalah petani membuktikan adanya etos kerja.
d. Nilai cinta tanah air (patriotisme). Pemahaman dan penghayatan
nilai ini banyak bersumber dari gagasan keutamaan. Meskipun
masyarakat Indonesia menjadi semakin global, rasa cinta tanah air
ini tetap diperlukan, sebab tanah air adalah tempat berpijak bagi
individu secara kultural dan historis. Pendidikan karakter yang
menanamkan nilai-nilai patriotisme secara mendalam tetaplah
relevan, mengingat ikatan batin seseorang senantiasa terpaku pada
tanah tumpah darahnya.
e. Nilai demokrasi. Nilai demokrasi termasuk di dalamnya, kesediaan
untuk berdialog, berunding, bersepakat, dan mengatasi
permasalahan dan konflik dengan cara-cara damai, bukan dengan
kekerasan, melainkan melalui sebuah dialog bagi pembentukan tata
masyarakat yang lebih baik.
f. Kebebasan berpikir dan menyampaikan pendapat. Nilai- nilai ini
merupakan harga mati bagi sebuah masyarakat yang demokratis.
Kehidupan sosial menjadi lebih baik dan beradab ketika terdapat
kebebasan untuk berpikir dan menyampaikan pendapat. Dua hal
inilah yang menimbulkan sikap kritis. Sikap kritis menjaga dinamika
masyarakat agar tetap stabil dan terarah dalam menggapai cita-citanya.
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g. Nilai kesatuan. Dalam konteks berbangsa dan bernegara di Indone-
sia, nilai kesatuan ini menjadi dasar pendirian negara ini. Apa yang
tertulis dalam sila ke-3 Pancasila, yaitu Persatuan Indonesia, tidak
akan dapat dipertahankan jika setiap individu yang menjadi
warganegara Indonesia yang tidak dapat menghormati perbedaan
dan pluralitas yang ada dalam masyarakat Indonesia. Usulan Moh
Hatta agar tujuh kata dalam Piagam Jakarta berkaitan dengan
kewajiban menjalankan Syariat Islam bagi pemeluknya dihapus
merupakan sebuah ekspresi penting dari nilai kesatuan ini.
h. Menghidupi nilai moral. Nilai inilah yang menentukan apakah
seorang itu sebagai individu merupakan pribadi yang baik atau tidak.
Maka, nilai-nilai moral ini sangatlah vital bagi sebuah pendidikan
karakter. Tanpa menghormati nilai-nilai moral ini, pendidikan
karakter akan bersifat superfisial. Nilai-nilai moral yang berguna
dalam masyarakat Indonesia tentunya akan semakin efektif jika nilai
ideologi bangsa Indonesia, yaitu nilai moral dalam Pancasila menjadi
jiwa bagi setiap pendidikan karakter. Sebab, Pancasila merupakan
dasar negara Indonesia. Tanpa penghayatan nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila, bangsa Indonesia berada di ambang
kehancuran, dan masyarakat Indonesia yang bhinneka tidak akan
merasa sebagai satu kesatuan.
i. Nilai-nilai kemanusiaan. Menghayati nilai-nilai kemanusiaan
mengandaikan sikap keterbukaan terhadap kebudayaan lain,
termasuk di sini kultur agama dan keyakinan yang berbeda. Yang
menjadi nilai bukanlah kelompokku sendiri, melainkan kepentingan
yang menjadi kepentingan setiap orang, seperti keadilan, persamaan
di depan hukum, kebebasan, dll. Nilai-nilai kemanusiaan ini menjadi
sangat relevan diterapkan dalam pendidikan karakter karena
masyarakat Indonesia telah menjadi masyarakat global.
Nilai-nilai di atas merupakan bagian integral yang bisa dikembangkan
dalam merangkum  nilai dalam penentuan prioritas pendidikan karakter
di sekolah. Oleh karena itu, setiap sekolah bisa menentukan prioritas
sebab apa yang dianggap lebih penting bagi pendidikan karakter itu bisa
berbeda antara institusi yang satu dengan yang lain. Namun, nilai-nilai
dasar di atas dapatlah dipakai sebagai pertimbangan dalam pelaksanaan
pendidikan karakter di sekolah.
Pendidikan Karakter |  73
f. Nilai-Nilai Pembangun Karakter
Sebagaimana diketahui bahwa karakter tidaklah diperoleh secara
singkat, tetapi memerlukan waktu yang cukup lama melalui pembiasaan.
Oleh karena itu, karakter harus dibangun, sehingga dapat termanifestasi
dalam diri seseorang. Beberapa nilai yang dapat dijadikan acuan untuk
membangun karakter antara lain :
1. Religius
Setiap orang pasti memiliki kepercayaan terhadap sesuatu yang
transenden. Kepercayaan dapat berupa dalam bentuk agama dan ada
juga yang mengambil bentuk keyakinan non-agama. Orang yang
mengaku anti-Tuhan sekalipun sesungghnya juga memiliki suatu
kepercayaan terhadap hal-hal yang transenden. Orang komunis yang
katanya anti-Tuhan, pada kenyataannya juga mempercayai sesuatu yang
“disamakan” dengan Tuhan. Ideologi komunis sendiri seolah menjadi
Tuhan karena mereka mendewakan dan memposisikan layaknya agama.
Agama sendiri, bukan hanya kepercayaan kepada yang gaib dan
melaksanakan ritual-ritual tertentu. Agama adalah keseluruhan tingkah
laku manusia yang terpuji, yang di lakukan demi memperoleh ridha
Allah. Agama, dengan kata lain, meliputi keseluruhan tingkah laku
manusia dalam hidup ini, yang tingkah laku itu membentuk keutuhan
manusia berbudi luhur (ber-akhlaq karimah), atas dasar percaya atau
iman kepada Allah dan tanggungjawab pribadi di hari kemudian.92
Dalam hal ini, agama mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam
kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah,
sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan akan
membentuk akhlak karimah yang terbiasa dalam pribadi dan
perilakunya sehari-hari.
Dengan demikian, menjadi jelas bahwa nilai religius merupakan
nilai pembentukan karakter yang sangat penting artinya. Manusia
berkarakter adalah manusia yang religius. Memang, ada banyak pendapat
tentang relasi antara religius dan agama. Pendapat umum menyatakan
bahwa religius tidak selalu sama dengan agama. Hal ini didasarkan
pada pemikiran bahwa tidak sedikit orang beragama, tetapi tidak
menjalankan ajaran agamanya secara baik. Mereka bisa disebut
92Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), h. 34.
74  | Pendidikan Karakter
beragama, tetapi tidak atau kurang religius. Sementara itu, ada juga
orang yang perilakunya sangat religius, tetapi kurang memperdulikan
terhadap ajaran agama.
Sehubungan dengan hal tersebut, menarik menyimak pendapat
Muhaimin menyatakan bahwa kata religius memang tidak selalu identik
dengan kata agama. Kata, religius, lebih tepat diterjemahkan sebagai
keberagamaan. Keberagamaan lebih melihat aspek yang di dalam lubuk
hati nurani pribadi, sikap personal yang sedikit banayak merupakan misteri
bagi orang lain karena menapaskan intimitas jiwa, citra rasa yang mencakup
totalitas ke dalam pribadi manusia, dan bukan pada aspek yang bersifat
formal.93
Dalam kerangka pendidikan karakter, aspek religius perlu ditanamkan
secara maksimal. Penanaman nilai religius ini menjadi tanggungjawab
orangtua dan sekolah. Menurut ajaran Islam, sejak anak belum lahir sudah
harus ditanamkan nilai-nilai agama agar si anak kelak menjadi manusia
religius. Dalam perkembangannya kemudian, saat anak telah lahir,
penanaman nilai religius juga harus lebih intensif lagi. Di keluarga,
penanaman nilai religius dilakukan dengan menciptakan suasana yang
memungkinkan terinternalisasinya nilai religius dalam diri anak-anak. Selain
itu, orangtua juga harus menjadi teladan yang utama agar anak-anaknya
menjadi manusia yang religius. Merupakan hal yang mustahil atau kecil
kemungkinannya berhasil manakala orangtua mengharapkan anak-anaknya
menjadi religius, sementara mereka sendiri tidak bisa menjadi titik rujukan
orientasi dari anak-anaknya.
Sementara di sekolah, ada banyak strategi yang dapat dilakukan untuk
menanamkan nilai-nilai religius. Pertama, pengembangan kebudayaan
religius secara rutin dalam hari-hari belajar biasa. Kegiatan rutin ini
terintegrasi dengan kegiatan yang telah diprogramkan sehingga tidak
memerlukan waktu khusus. Dalam kerangka ini, pendidikan agama
merupakan tugas dan tanggungjawab bersama; bukan hanya menjadi tugas
dan tanggungjawab guru agama saja. Pendidikan agama pun tidak hanya
terbatas pada aspek pengetahuan semata, tetapi perlu didukung oleh guru-
guru bidang studi lainnya. Kerja sama semua unsur ini memungkinkan
nilai religius dapat diinternalisasi secara lebih efektif.
93Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 288.
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Kedua, menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang
mendukung dan dapat menjadi laboratorium bagi penyampaian
pendidikan agama. Lingkungan dalam konteks pendidikan memang
memiliki peranan yang signifikan dalam pemahaman dan penanaman
nilai. Lingkungan dan proses kehidupan semacam itu bisa memberikan
pendidikan tentang caranya belajar beragama kepada peserta didik.
Suasana lingkungan lembaga pendidikan dapat menumbuhkan budaya
religius (religious culture). Lembaga pendidikan mampu menanamkan
sosialisasi dan nilai yang dapat menciptakan generasi-generasi yang
berkualitas dan berkarakter kuat. Suasana lingkungan lembaga yang ideal
semacam ini dapat membimbing peserta didik agar mempunyai akhlak
mulia, perilaku jujur, disiplin, dan semangat sehingga akhirnya menjadi
dasar untuk meningkatkan kualitas dirinya.
Ketiga, pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal
dalam pembelajaran dengan materi pelajaran agama. Namun, dapat pula
dilakukan di luar proses pembelajaran. Guru bisa memberikan
pendidikan agama secara spontan ketika menghadapi sikap atau perilaku
peserta didik yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Manfaat pendidikan
secara spontan ini menjadikan peserta didik langsung pula mampu
memperbaikinya. Manfaat lainnya, adalah dapat dijadikan sebagai
pelajaran atau hikmah oleh peserta didik lainnya; jika perbuatan salah
jangan ditiru, sebaliknya jika ada perbuatan yang baik, harus ditiru.
Keempat, menciptakan situasi atau keadaan religius. Tujuannya
adalah untuk mengenalkan kepada peserta didik tentang pengertian dan
tata cara pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
juga untuk menunjukkan pengembangan kehidupan religius di lembaga
pendidikan yang tergambar pada perilaku sehari-hari dari berbagai
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. Oleh karena itu,
keadaan atau situasi keagamaan di sekolah dapat diciptakan suasana
kehidupan keagamaan antara sesama guru, guru dengan peserta didik,
atau peserta didik dengan peserta didik lainnya. Misalnya, dengan
mengucapkan kata-kata yang baik ketika bertemu atau berpisah,
mengawali dan mengakhiri suatu kegiatan, mengajukan pendapat atau
pertanyaan dengan cara yang baik, sopan-santun, tidak merendahkan
peserta didik lainnya, dan sebagainya.
Kelima, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat, dan kreativitas
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pendidikan agama dalam keterampilan dan seni, seperti membaca
Alquran, adzan, sari tilawah. Selain itu, untuk mendorong peserta didik
mencintai kitab suci dan meningkatkan minat peserta didik untuk
membaca, menulis, dan mempelajari isi kandungan Alquran. Dalam
membahas suatu materi pelajaran agar lebih jelas hendaknya selalu
diperkuat dengan nas-nas keagamaan yang berlandaskan pada Alquran
dan Hadis Rasulullah saw. Tidak hanya terkait mengajar saja, tetapi dalam
setiap kesempatan guru harus mengembangkan kesadaran beragama dan
menanamkan jiwa keberagamaan yang benar. Guru memperhatikan minat
keberagamaan peserta didik. Untuk itu, guru harus mampu menciptakan
suasana dalam peribadatan seperti shalat, puasa, dan lain-lain.
Keenam, menyelenggarakan berbagai macam perlombaan seperti
cerdas cermat untuk melatih dan membiasakan keberanian, kecepatan,
dan ketepatan menyampaikan pengetahuan dan mempraktikkan materi
pendidikan agama Islam. Mengadakan perlombaan adalah sesuatu yang
sangat menyenangkan bagi peserta didik, membantu peserta didik
dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, menambah
wawasan, dan membantu mengembangkan kecerdasan serta
menambahkan rasa kecintaan.
Nilai-nilai yang terkandung dalam perlombaan, antara lain adanya
nilai pendidikan. Dalam perlombaan, peserta didik mendapatkan
pengetahuan tentang nilai sosial, yaitu peserta didik bersosialisasi atau
bergaul dengan yang lainnya, nilai akhlak, yaitu dapat membedakan yang
benar dan yang salah, seperti adil, jujur, amanah, jiwa sportif, mandiri.
Langkah konkrit untuk mewujudkan budaya religius di lembaga
pendidikan, meminjam teori tentang wujud kebudayaan, meniscayakan
upaya pengembangan dalam tiga tataran, yaitu tataran nilai yang dianut,
tataran praktik keseharian, dan tataran simbol-simbol budaya.94
Dalam tataran praktik keseharian, nilai-nilai religius yang telah
disepakati tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku
keseharian oleh semua warga sekolah. Proses  pengembangan tersebut
dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu Pertama, sosialisasi nilai-nilai
religius yang disepakati sebagai sikap dan perilaku ideal yang ingin dicapai
pada masa mendatang di lembaga pendidikan. Kedua, penetapan action
94Koentaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia, 1989), h. 74.
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plan mingguan atau bulanan sebagai tahapan dan langkah sistematis yang
akan dilakukan oleh semua pihak di lembaga pendidikan yang
mewujudkan nilai-nilai religius yang telah disepakati tersebut. Ketiga,
pemberian penghargaan terhadap prestasi warga lembaga pendidikan,
seperti guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik sebagai usaha
pembiasaan (habit formation) yang menjunjung sikap dan perilaku yang
komitmen dan loyal terhadap ajaran dan nilai-nilai religius yang
disepakati. Penghargaan tidak selalu berarti materi (ekonomi), melainkan
juga dalam arti sosial, kultural, psikologis, ataupun lainnya.95
Dalam tataran simbol-simbol budaya, pengembangan yang perlu
dilakukan adalah mengganti simbol-simbol budaya yang kurang sejalan
dengan ajaran dan nilai-nilai agama dengan simbol budaya yang agamis.
Perubahan simbol dapat dilakukan dengan mengubah model berpakaian
dengan prinsip menutup aurat, pemasangan hasil karya peserta didik,
foto-foto dan moto yang mengandung pesan-pesan nilai keagamaan.96
Strategi untuk memberdayakan nilai-niai religius di lembaga
pendidikan dapat dilakukan, melalui Pertama, power strategy, yaitu strategi
pemberdayaan agama di lembaga pendidikan dengan cara menggunakan
kekuasaan atau melalui people’s power. Dalam hal ini, peran kepala lembaga
pendidikan dengan segala kekuasaannya sangat dominan dalam melakukan
perubahan. Kedua, persuasive strategy yang dijalankan lewat pembentukan
opini dan pandangan masyarakat atau warga lembaga pendidikan. Ketiga,
normative reeducative. Norma adalah aturan yang berlaku di masyarakat.
Norma termasyarakatkan lewat pendidikan norma digandengkan dengan
pendidikan ulang untuk menanamkan dan mengganti paradigma berpikir
masyarakat lembaga yang lama dengan yang baru.97
Pada strategi pertama tersebut, dikembangkan melalaui pendekatan
perintah dan larangan atau reward and punishment.98 Sementara pada
strategi kedua dan ketiga tersebut dikembangkan melalui pembiasaan,
95Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan, Manajemen
Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 326.
96Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI dari Teori
ke Aksi (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 86.
97Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan, Manajemen
Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 328.
98Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI dari Teori
ke Aksi, h. 86.
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keteladanan, dan pendekatan persuasif atau mengajak kepada warganya
dengan cara yang halus, dengan memberikan alasan dan prospek baik
yang bisa meyakinkan mereka. Sifat kegiatannya bisa berupa aksi positif
dan reaksi positif. Bisa pula berupa proaksi, yaitu membuat aksi atas
inisiatif sendiri, jenis dan arah ditentukan sendiri, tetapi membaca
munculnya aksi-aksi agar dapat ikut memberi warna dan arah pada
perkembangan. Bisa pula berupa antisipasi, yaitu tindakan aktif
menciptakan situasi dan kondisi ideal agar tercapai tujuan idealnya.99
2. Jujur
Secara harfiah, jujur berarti lurus hati, tidak berbohong, tidak curang.
Jujur merupakan nilai penting yang harus dimiliki setiap orang. Jujur tidak
hanya diucapkan, tetapi juga harus tercermin dalam perilaku sehari-hari.
Nilai jujur penting untuk ditumbuhkembangkan sebagai karakter karena
sekarang ini kejujuran semakin terkikis. Hal ini disebabkan ketidakjujuran
telah sedemikian mewabah dan mempengaruhi sistem kehidupan secara
keseluruhan sehingga ketika ada orang yang jujur, ia justru akan terperosok
dalam kesulitan.
Jika ketidakjujuran telah menjadi sistem, masa depan bangsa ini akan
suram. Ketidakjujuran menjadi penyebab bagi lahirnya berbagai perilaku
yang merugikan sendi-sendi kehidupan bangsa ini. Ketidakjujuran yang
mendorong berkembangnya perilaku korupsi, kolusi, nepotisme, kekerasan,
penipuan, dan sebagainya.
Mengajarkan sifat jujur tidak cukup hanya dengan penjelasan kata-
kata semata, namun dibutuhkan pemahaman, metode yang tepat, juga
teladan. Selain metode tersebut, orangtua dan guru juga dapat
menggunakan metode cerita.
Selain nilai kejujuran, hal terpenting dalam pembangunan karakter
adalah toleransi. Dalam kehidupan yang memiliki keragaman tinggi seperti
di Indonesia, toleransi merupakan sikap yang sangat penting. Ada cukup
banyak kasus yang dapat menjadi bahan renungan bersama mengenai
rendahnya nilai toleransi dalam masysarakat Indonesia, kasus kekerasan,
komplik, pertikaian, dan sejenisnya adalah contoh betapa toleransi belum
menjadi kesadaran bersama.
99Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan, Manajemen
Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, h. 328-329
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Toleransi berarti sikap membiarkan ketidak sepakatan dan tidak
menolok pendapat, sikap, ataupun gaya hidup yang berbeda dengan
pendapat, sikap, dan gaya hidup sendiri. Sikap toleran dalam
implementasinya tidak hanya dilakukan terhadap hal-hal yang berkaitan
dengan aspek spiritual dan moral yang berbeda, tetapi juga harus
dilakukan terhadap aspek yang luas, termasuk aspek ideologi dan politik
yang berbeda. Salah satu etika berbeda pendapat menyebutkan bahwa
tidak memaksakan kehendak dalam bentuk-bentuk dan cara-cara yang
merugikan pihak lain. Dalam perbandingan agama, misalnya ditemukan
prinsip-prinsip “bagimu agamamu dan bagiku agamaku”, dan “tidak ada
paksaan dalam beragama”.100
Toleransi lahir dari sikap menghargai diri (self-esteem). Kuncinya adalah
bagaimana semua pihak mempersepsi dirinya dan orang lain. Jika
persepsinya lebih mengedepankan dimensi negatif dan kurang apresiatif
terhadap orang lain, kemungkinan besar sikap toleransi akan lemah atau
bahkan tidak ada. Sementara, jika persepsi diri dan orang lainnya positif
yang muncul adalah sikap yang toleran dalam menghadapi keragaman.
Toleransi akan muncul pada orang yang telah memahami kemajemukan
secara optimis-positif. Sementara tataran teori, konsep toleransi
mengandaikan pondasi nilai bersama sehingga idealitas bahwa agama-
agama dapat hidup berdampingan secara koeksistensi harus
diwujudkan.101
Kata toleransi memang mudah diucapkan, tetapi memiliki kesulitan
dan kerumitan tersendiri ketika diimplementasikan. Sebab, realitas yang
sarat keragaman, perbedaan, dan penuh pertentangan dalam kehidupan
menjadikan usaha untuk mengimplementasikan toleransi menjadi
agenda yang tidak ringan. Namun demikian, menarik menyimak
pendapat yang menyatakan bahwa melaksanakan toleransi merupakan
manipestasi dari ajaran agama yang benar. Salah satu ajaran agama Islam
yang sangat mendasar adalah tanggungjawab pribadi manusia kelak
dihadapan Tuhan. Segi konsekwensi dari ajaran ini adalah bahwa setiap
orang mempunyai hak untuk memilih jalan hidupnya dan tindakannya
100Muhammad Ali, Teologi Pluralis-Multi Kultural: Menghargai Kemajemukan, Menjalin
kebersamaan (Jakarta: Kompas, 2003), h. 147.
101Zakiyauddin Baidhawi, Ambivalensi Agama: Konflik dan Nirkekerasan (Yogyakarta: LESFI,
2002), h. 17.
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sendiri. Tidak boleh ada paksaan terhadap orang lain bahkan, agamapun
tidak boleh dipaksakan kepadanya. Hak yang amat asasi ini kemudian
bercabang menjadi berbagai hak yang tidak boleh diingkari, diantaranya
hak menyatakan pendapat dan pikiran. Adanya hak setiap orang untuk
didengar menghasilkan adanya kewajiban orang lain untuk mendengar.102
Mencermati pokok pikiran tersebut, dapat dipahami bahwa toleransi
memang sesuatu  yang sangat mendasar dalam ajaran agama Islama.
Toleransi yang menjadi bagian dari kesadaran warga masyarakat akan
berimplikasi pada sikap saling menghormati, menghargai, dan memahami
satu sama lain. Implikasi lebih jauhnya, kehidupan yang damai dan penuh
kebersamaan dapat diwujudkan. Berdasarkan pendapat tersebut
dipahami pula bahwa signifikansi mengembangkan toleransi dalam
konteks kehidupan sekarang ini bukan hal yang sama sekali baru. Bahkan,
sejarah Islam sesungguhnya memiliki khazanah dan kekayaan pengalaman
akan toleransi. Dan, hal ini bukan sekedar sebagai sebuah apologi semata,
tetapi juga diakui oleh banyak kalangan ilmuwan non-muslim.
Salah seorang non-muslim yang memiliki apresiasi positif terhadap
pengalaman toleransi Islam adalah Betrand Russell. Russell-seorang yang
dikenal karena kritiknya yang sangat tajam terhadap agama-agama—
mengakui akan toleransi Islam dan masyarakat bahwa toleransi inilah
yang pada hakikatnya menjadi sumber kekuatan orang-orang Muslim
klasik dalam mengendalikan orang-orang non-Muslim yang merupakan
mayoritas penduduk di negeri-negeri Islam.103
Toleransi tidak tumbuh dengan sendirinya. Dibutuhkan usaha
secara serius dan sistematis agar toleransi bisa menjadi kesadaran. Sikap
ini seharusnya dipupuk sejak usia dini. Sekali lagi, peran orangtua
dan guru sangat menentukan bagi terbentuknya nilai toleransi dalam
diri seorang anak.
Ada banyak cara yang dapat dilakukan oleh orangtua untuk
menanamkan nilai toleransi. Setiap orang pasti memiliki keinginan. Jika
keinginan seseorang bertemu keinginan orang lain yang tidak sama, akan
terjadi benturan. Seorang kakak dengan adiknya juga sering berbeda
102Nurcholis Madjid, Cendekiawan dan Religiusitas Masyarakat: Kolom-kolom di Tabloid Tekad
(Jakarta: Paramadina dan Tekad, 1999), h. 107.
103Nurcholis Madjid, Islam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam
Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1995), h. 10.
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keinginan. Perbedaan keinginan ini harus dijembatani. Sejak dini,
orangtua harus membangun pemahaman tentang bagaimana menghargai
perbedaan keinginan tersebut. Dari keluarga bisa lahir sikap toleran.
Toleransi tumbuh dan berkembang karena kemauan dan kesadaran
menghargai perbedaan pada level kecil, yaitu keluarga. Ini merupakan
dasar penting membangun toleransi dalam skala yang lebih luas.
3. Disiplin
Salah satu kelemahan masyarakat Indonesia adalah disiplin.”Jam
Karet” adalah istilah yang lazim digunakan untuk menggambarkan betapa
masyarakat Indonesia terbiasa untuk molor dari jadwal. Rasanya jam
karet tidak hanya menjadi kebiasaan, tetapi telah menjelma menjadi
budaya yang mendarah daging. Hal ini dapat dicermati dari berbagai
kegiatan yang ada di masyarakat, instansi pemerintah, perusahaan, dan
sebagainya. Seolah kata disiplin hanya menjadi idealitas yang indah untuk
dibicarakan, tetapi tidak mudah untuk dilaksanakan.
Ditinjau dari asal kata, kata disiplin berasal dari bahasa Latin descere
yang memiliki arti belajar. Dari kata ini kemudian muncul kata disciplina
yang berarti pengajaran atau pelatihan. Seiring perkembangan waktu,
kata disciplina juga mengalami perkembangan makna. Kata disiplin
sekarang ini dimaknai secara beragam. Ada yang mengartikan disiplin
sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan
dan pengendalian. Ada juga yang mengartikan disiplin sebagai latihan
yang bertujuan mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib.104
Disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu
anak mampu menghadapi lingkungan. Disiplin tumbuh dari keinginan
individu untuk berbuat agar memperoleh sesuatu, dengan pembatasan
atau peraturan yang diperlukan oleh lingkungan terhadap dirinya.105
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan
suatu sistem yang mengharuskan seseorang untuk tunduk kepada
keputusan, perintah, dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain,
disiplin adalah sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah
104Strawaji, Pengertian Kedisiplinan, dalam http://strawaji. Wordpress.com/2009/04/19/
pengertian-kedisiplinan/, diakses pada 16 April 2012.
105Conny R. Semiawan, (eds), Penerapan Pembelajaran pada Anak (Jakarta: PT Indeks,
2008), h. 27-28.
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ditetapkan tanpa pamrih. Selain mengandung arti taat dan patuh pada
peraturan, disiplin juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah
pemimpin, perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu,
tanggungjawab atas tugas yang diamanahkan, dan kesungguhan terhadap
bidang keahlian yang ditekuni. Islam mengajarkan agar benar-benar
memperhatikan dan mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam
kehidupan sehari-hari untuk membangun kualitas kehidupan masyarakat
yang lebih baik.106
Perlunya disiplin adalah untuk mencegah terjadinya kehancuran.
Hidup berdisiplin akan menuai hadiah. Mendisiplinkan dapat
dianalogikan dengan kegiatan memperhatikan anak kearah mana ia akan
pergi. Bila anak terlihat akan mengambil jalan yang salah atau akan
tercebur ke selokan, orangtua/seseorang perlu menarik lengannya atau
memperingatkannya agar terhindar dari celaka.
Cara mendisiplinkan adalah dengan menggunakan tindakan dan
ucapan. Disiplin melibatkan tindakan. Orangtua memberikan model
yang benar dengan juga shalat tepat waktu, tidak hanya memerintah
anak sehingga anak mampu melihat adanya konsistensi antara perintah
dan tindakan orangtua. Juga melibatkan ucapan, biasanya mengacu pada
kata-kata yang bersifat korektif, memperbaiki, dengan memilih kata-kata
yang baik dan tidak menjatuhkan harga diri anak.
Alasan mendisiplinkan adalah untuk mengekspresikan rasa cinta.
Salah satu cara yang paling kuat dalam mencintai anak adalah konsisten
dalam disiplin. Ini merupakan sesuatu yang tidak mudah karena dengan
berdisiplin, anak sering bersikap bersahabat dengan orangtua.
Tujuan mendisiplinkan adalah mengajarkan kepatuhan. Ketika
melatih anak untuk mengalah, orangtua atau guru sedang mengajar
mereka melakukan sesuatu yang benar untuk alasan yang tepat. Pada
awalnya, disiplin terbentuk bersifat eksternal (karena diharuskan orangtua
atau lingkungan luar), tetapi kemudian menjadi sesuatu yang internal,
menyatu ke dalam kepribadian anak sehingga disebut sebagai disiplin
diri. Cara orangtua mengatur bagaimana anak berbicara dan bertindak
terhadap orang lain perlu menjadi bagian dari diri anak sendiri sehingga
ketika menghapus peraturan-pertaurannya, perilaku akan terus menetap.
106Ahmad Fauzi Tidjani, Kedisiplinan Islam, dalam http://majalahqalam.com/kolom/tausiyah/
kedisiplinan-islam/, diakses pada 10 Desember 2013.
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Penanaman disiplin sejak dini dilandasi oleh kenyataan bahwa disiplin
mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengarahkan kehidupan
manausia untuk mencapai cita-cita. Tanpa adanya disiplin, maka seseorang
tidak mempunyai patokan tentang apa yang baik dan buruk dalam tingkah
lakunya. Akan tetapi, perlu dicatat bahwa disiplin semata-mata tidak cukup
untuk menjamin tercapainya cita-cita untuk dapat hidup dengan baik.
Sebab, disiplin semata-mata akan dapat mematikan daya kreasi maupun
inisiatip seseorang, sehingga pada akhirnya seseorang hanya akan berbuat
sesuatu apabila diperintah. Disiplin yang terlalu ketat mungkin akan
menyebabkan kesempitan dalam daya berpikir.
Dalam konteks pembelajaran di sekolah, ada beberapa bentuk
kedisiplinan. Pertama, hadir di ruangan tepat pada waktunya. Kedisiplinan
hadir di ruangan pada waktunya akan memacu kesuksesan dalam belajar.
Peserta didik yang sering terlambat hadir di ruang kelas akan ketinggalan
dalam memperoleh pelajaran. Kedua, kata pergaulan di sekolah. Sikap
untuk berdisiplin dalam tata pergaulan di sekolah ini bisa diwujudkan
dengan tindakan-tindakan menghormati semua orang yang tergabung di
dalam sekolah, menghormati pendapat mereka, menjaga diri dari
perbuatan-perbuatan dan sikap yang bertentang dengan agama, saling
tolong menolong dalam hal yang terpuji serta selalu bersikap terpuji.
Ketiga, mengikuti kegiatan ekstra kurikuler. Kegiatan ekstra kurikuler
juga merupakan serentetang program sekolah, peserta didik juga dituntut
berdisiplin atau aktif mengikutinya dengan mencurahkan segala potensi
yang mereka miliki, baik bersifat fisik, mental, emosional, dan intelektual.
Merespon apa saja yang ada dalam kegiatan ekstra kurikuler sangat berarti
untuk penerapan lebih lanjut terhadap pelajaran yang telah dipelajarinya.
Disiplin membantu anak menyadari apa yang diharapkan dan apa
yang tidak diharapkan darinya serta membantunya untuk mencapai apa
yang diharapkan. Disiplin akan terbentuk apabila disiplin itu diberikan
oleh seseorang yang memberikan rasa aman dan tumbuh dari pribadi
yang berwibawa serta dicintai, bukan orang yang ditakuti dan berkuasa.
 Secara lebih terperinci, dikemukakan bahwa tujuan disiplin di
sekolah adalah Pertama, memberi dukungan bagi terciptanya perilaku
yang tidak menyimpang. Kedua, mendorong peserta didik melakukan
yang baik dan benar. Ketiga, membantu peserta didik memahami dan
menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya dan menjauhi
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melakukan hal-hal yang dilarang oleh sekolah. Keempat, peserta didik
belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat
baginya serta lingkungannya.
Jadi, tujuan diciptakannya kedisplinan peserta didik bukan untuk
memberikan rasa takut atau penekanan pada peserta didik, melainkan
untuk mendidik peserta didik agar sanggup mengatur dan mengendalikan
dirinya dalam berperilaku serta bisa memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya. Dengan demikian, para peserta didik mengerti kelemahan atau
kekurangan yang ada pada dirinya sendiri.
4. Kerja keras
Kerja keras penting sekali ditengah budaya instan yang semakin
mewabah dalam berbagai bidang kehidupan. Harus ditanamkan
pemahaman dan kesadaran di kalangan generasi muda bahwa tidak
ada orang yang bisa mendapatkan apa yang dicita-citakan tanpa kerja
keras. Cita-cita tidak bisa dicapai dengan menyandarkan diri pada
nasib. Sebab, yang akan mengubah kehidupan adalah diri sendiri.
Lingkungan atau orang lain tidak bisa menggantikan. Orang lain
mungkin bisa mempengaruhi atau menolong, tetapi yang
menentukan nasib dan masa depan hanyalah diri sendiri. Namun
demikian, membangun spirit kerja keras ternyata tidak mudah.
Godaan terberat adalah dari dalam  diri sendiri, khususnya rasa malas.
Kemalasan menjadikan seseorang menjalani hidup dengan pasrah.
Kemalasan menjadikan hidup seseorang terbengkalai dan tidak teratur.
Semakin seseorang menuruti penyakit kemalasan ini, penyakit
tersebut semakin akut dan semakin menggerogoti pikiran dan
kehidupannya. Kemalasan ini semakin lama akan semakin tumbuh
besar. Jika penyakit kemalasan sudah menjalar dan menjadi bagian
tidak terpisahkan dalam kehidupan, akan menjadi sangat sulit
disembuhkan.
Disiplin dan pemaksaan diri ini merupakan kunci utama dari
kerja keras. Pertama-tama memang akan terasa sulit, tetapi tidak ada
di dunia ini suatu prestasi yang didapatkan tanpa kerja keras. Tanpa
kerja keras, apa yang dicita-citakan hanya akan menjadi mimpi
belaka.107
107Akbar Zainuddin, Man Jadda Wajadah, The Art of Excellent Life (Jakarta: Gramedia, 2010),
h. 214-215.
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5. Kreatif
Kata kreatif secara intrinsik mengandung sifat dinamis. Orang kreatif
adalah orang yang tidak bisa diam, dalam arti selalu berusaha mencari
hal baru dari hal-hal yang telah ada. Oleh karena itu, sifat kreatif sangat
penting untuk kemajuan. Kemajuan akan lebih mudah diwujudkan oleh
orang yang selalu merenung, berpikir, dan mencari hal-hal baru yang
bermanfaat bagi kehidupan.
Kreatif sebagai salah satu nilai character building sangat tepat karena
kreatif akan menjadikan seseorang tidak pasif. Jiwanya selalu gelisah
(dalam makna positif) pikirannya terus berkembang dan selalu melakukan
kegiatan dalam kerangka pencarian hal-hal baru yang bermanfaat bagi
kehidupan secara luas.
Orang kreatif, adalah orang yang bersedia menghadapi kesengseraan
dan dengan berani melangkah lebih jauh daripada apa yang diharapkan.
Pikiran-pikiran kreatif memiliki imajinasi yang memungkinkan mereka
untuk melihat dengan “mata pikiran”, gambaran-gambaran, orang-or-
ang, dan pikiran-pikiran lainnya yang tidak benar-benar ada, tidak terjadi
pada saat itu, atau bahkan tidak nyata. Imajinasi jauh melampaui ingatan
sederhana akan gambaran dari kenyataan dan bisa mencakup
kemungkinan-kemungkinan hipotesis, unik, atau khayalan, yang
diciptakan oleh pikiran.108
Nilai kreatif dalam kerangka character building justru harus ditumbuh
kembangkan untuk mewujudkan kemajuan. Peserta didik harus
dibiasakan untuk menghasilkan pemikiran dan karya baru dan orangtua
serta guru tidak boleh menghalangi bahkan mematikan produk kreatif
anak-anak ini.
Konsep kreativitas dalam Islam tidak banyak berbeda dengan konsep
kreativitas yang ada. Namun demikian, ada aspek khusus yang menjadi
pembedanya. Secara terperinci, ciri-ciri konsep kreativitas Islam, antara
lain pertama, kreativitas bersifat multi dimensi, menggabungkan unsur
fisik, mental, spiritual, dan teologis. Kedua, karena kreativitas terkait
erat dengan peran kekhalifahan manusia, ia mesti bersatu dengan konsep
tanggungjawab, akuntabilitas, takwa, kerendahan hati, dan syukur. Ketiga,
108Alan J. Rowe, Creativ Intelligence, Membangkitkan Potensi Inovasi dalam Diri dan Organisasi
Anda, terj. Sita Astri (Bandung: Kaifa, 2005), h. 37.
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selain bersifat praktis dan terkait dengan perbuatan, penemuan, inovasi,
kreatif juga harus mencerminkan dimensi spiritual manusia dan tidak
memiliki utilitarian kaku. Keempat, kreativitas dilarang jadi urusan
individualistik, tetapi harus menimbang kepentingan dan kebutuhan
masyarakat. Kelima, kreativitas terkait dengan pahala.109
Ciri-ciri individu yang kreatif, antara lain yaitu; 1) berhasrat ingin
mengetahui; 2) bersikap terbuka terhadap pengalaman baru; 3) panjang
akal dan penalaran; 4) keinginan untuk menemukan dan meneliti; 5)
cenderung lebih suka melakukan tugas yang berat dan sulit; 6) mencari
jawaban yang memuaskan dan konprehensif; 7) bergairah, aktif, dan
berdedikasi tinggi dalam melakukan tugasnya; 8) berpikir fleksibel dan
mempunyai banyak alternatif; 9) menanggapi pertanyaan dan kebiasaan
serta memberikan jawaban lebih banyak; 10) mempunyai kemampuan
membuat analisis dan sintesis; 11) mempunyai kemampuan membentuk
abstraksi-abstraksi; 12) memiliki semangat inquiry (mengamati/
menyelidiki masalah); 13 memiliki keluasan dalam kemampuan
membaca. 110
Secara praktis, dengan mengikuti formula AN Ubaedy dan Imam,
ada beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh orangtua dan guru
untuk menjadikan anak dan peserta didiknya sebagai manusia yang kreatif.
Pertama, pergilah dan kembalilah. Diantara kata kerja yang digunakan
Tuhan dalam kitab suci adalah kata kembali dan juga kata pergi111. Oleh
karena kata ini digunakan Tuhan, ia bukanlah suatu kata yang berhenti
pada satu makna tertentu, melainkan sering disebut sebagai petunjuk.
Ada hal yang (hampir) sama pada orang-orang yang kreatif, yaitu mereka
memiliki kemampuan untuk mengetahui dirinya. Kemampuan ini bisa
ditingkatkan dengan cara kembali kepada diri sendiri atau
mengembalikan segala yang dilihat dari luar kepada diri sendiri.
6. Mandiri
Kemandirian tidak otomatis tumbuh dalam diri seorang anak.
Mandiri pada dasarnya merupakan hasil dari proses pembelajaran yang
109Jamal Bali dan Mustapha Tajdin, Islamic Creative Thinking, Berpikir Kreatif Berdasarkan
Metode Qurani, terj. A. Mu’in (Bandung: Mizan, 2007), h. 45.
110Soekarno, dkk., Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Angkasa, 1983), h. 3.
111AN Ubaedy dan Imam Ratrioso, Refleksi Kehidupan (Jakarta: Elex Media  Computindo,
2005), h. 126-128.
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berlangsung lama. Mandiri tidak selalu berkaitan dengan usia. Bisa saja
seorang anak sudah memiliki sifat mandiri karena proses pelatihan atau
karena faktor kehidupan yang memaksanya untuk menjadi mandiri. Tetapi
tidak jarang seseorang yang sudah dewasa tetapi juga tidak bisa hidup
mandiri. Ia selalu bergantung kepada orang lain.
Manusia sekarang ini seharusnya menjadi manusia yang mandiri.
Hal ini selaras dengan uraian yang menyatakan bahwa manusia modern
memiliki kecenderungan untuk menerima gagasan baru, kesediaan buat
menyatakan pendapat, kepekaan pada waktu, dan lebih mementingkan
waktu kini dan mendatang ketimbang waktu yang telah lampau, rasa
ketepatan waktu yang lebih baik, keprihatinan yang lebih besar untuk
merencanakan organisasi dan efesiensi, kecenderungan memandang dunia
sebagai sesuatu yang bisa dihitung, menghargai kekuatan ilmu dan
teknologi, dan keyakinan pada keadilan yang bisa diratakan.112
Pentingnya kemandirian harus ditumbuhkembangkan ke dalam diri
anak sejak dini. Hal ini penting karena ada kecenderungan di kalangan
orangtua sekarang ini untuk memberikan proteksi secara berlebihan
terhadap anak-anaknya. Akibatnya, anak memiliki ketergantungan yang
tinggi terhadap orangtuanya.
Sikap penting yang seharusnya dikembangkan oleh orangtua adalah
memberikan kesempatan yang luas kepada anak untuk berkembang dan
berproses. Intervensi orangtua hanya dilakukan kalau memang kondisi
anak membutuhkan. Dengan cara demikian, kemandirian anak-anak
diharapkan dapat terwujud.
Pribadi sukses biasanya telah memiliki kemandirian sejak kecil.
Mereka terbiasa berhadapan dengan banyak hambatan dan tantangan.
Sifat mandiri yang memungkinkan mereka teguh menghadapi berbagai
tantangan sehingga akhirnya menuai kesuksesan.
7. Demokratis
Demokrasi merupakan gabungan dari kata demos yang berarti rakyat
dan kratos yang berarti kekuasan atau undang-undang.113 Pengertian
yang dimaksud dengan demokrasi adalah kekuasan atau undang-undang
112Myron Weiner, Modernisasi, Dinamika Pertumbuhan (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1998), h. xii.
113Hassan Shadily, et.al., Ensiklopedia Indonesia, Jilid 2 (Jakarta: Ictiar Baru van Hoeve,
1980), h. 784.
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yang berakar kepada rakyat. Dengan demikian, rakyat memegang
kekuasaan tertinggi.
Demokrasi dalam implementasinya ada dua bentuk, yaitu demokrasi
formal-prosedural dan demokrasi material-substansial. Demokrasi for-
mal-prosedural adalah demokrasi dalam tatanan bentuk, termasuk di
dalamnya adalah aturan main tentang siapa yang berhak mengambil
keputusan. Sementara demokrasi material-substansial berkaitan dengan
isi, substansi, dan tentang siapa yang harus diuntungkan dengan adanya
sebuah keputusan. Demokrasi sebagai doktrin kedaulatan rakyat
tampaknya secara umum masih berkutak dalam bentuk formal-
prosedural. Sementara demokrasi dalam bentuk material-substansial
tanpa membutuhkan proses dan waktu yang panjang untuk
mewujudkannya.114
Kelebihan demokrasi adalah mempersatukan masyarakat dalam
perbedaan, karena rakyat bisa bersatu sebab mempunyai dasar dan tujuan
yang sama. Dasar dan tujuan yang sama ini diatur melalui pola kekuasaan
yang distributif dan partisipatif. Demokrasi memperkenangkan-bahkan
menganjurkan-adanya kompetisi politik yang terbuka karena dari sana
ada mekanisme kontrol. Kekuasan dipilih berdasarkan pada pilihan rakyat
yang diatur secara konstitusional. Rakyat dalam prinsip demokrasi bukan
kumpulan massa anonim, melainkan kekuatan sosial yang terhimpun
dalam berbagai organ. Demokrasi karenanya bukan semata-mata prinsip
politik, melainkan juga dasar ideologi yang kerap kali dijadikan alat
perjuangan berbagai gerakan rakyat.115
Demokrasi menurut UUD 1945 adalah demokrasi Pancasila. Tiap
sila, termasuk sila Ke Tuhanan Yang Maha Esa, menjadikan dasar bagi
demokrasi di Indonesia. Dalam perwujudan demokrasi, rakyat dan
penguasa terikat oleh nilai-nilai Pancasila. Oleh karena negara tidak
memisahkan urusan-urusan agama dan negara maka demokrasi pun tidak
lepas dari agama. Selain itu, umat beragama tidak akan lepas dari agama
dalam pelaksanaan demokrasi. Ini merupakan konsekwensi imani dari
kepercayaan dan ketakwaan kepada Tuhan.116
114Masdar F. Mas’ud, “Demokrasi dan Islam”, dalam M. Masyhur Amin & Muhammad
Najib (eds), Agama, Demokrasi dan Transformasi Sosial (Yogyakarta:LKPSM NU, 1993), h. 4.
115Eko Prasetyo, Demokrasi Tidak Untuk Rakyat! (Yogyakarta: Resist Book, 2005), h. 15.
116Ahmad Sukardja, “Keberlakuan Hukum Agama dalam Tata Hukum Indonesia”, dalam Cik
Pendidikan Karakter |  89
Banyak yang menilai bahwa praktik demokrasi di Indonesia sekarang
ini tidak sesuai dengan harapan. Ditinjau dari istilah ilmu politik,
demokrasi yang berjalan sekarang ini belum bisa dikategorikan sebagai
demokrasi yang sehat. Demokrasi yang sehat memiliki beberapa
indikator. Pertama, akuntabilitas pemerintah. Dalam hal ini, pemerintah
harus bertanggungjawab kepada setiap rakyat. Kedua, adanya partisipasi
(politik) dari masyarakat. Artinya, melibatkan seluruh komponen
masysarakat untuk terlibat aktif dalam menentukan sebuah keputusan.
Ketiga, terjaminnya ha-hak individu yang disertai dengan kebebasan untuk
menentukan pilihan masing-masing.117
Dalam masyarakat demokratis semua masyarakat memiliki
kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan. Hakikat
pendidikan yang demokratis, menurut konsepsi John Dewey adalah
kemerdekaan. Tujuan pendidikan dalam suatu negara yang demokratis
adalah membebaskan anak bangsa dari kebodohan, kemiskinan, dan
berbagai “perbudakan” lainnya.118
Dalam konteks pendidikan karakter, ada beberapa prinsip yang dapat
dikemabangkan untuk menumbuhkembangkan spirit demokrasi.
Pertama, menghormati pendapat orang lain. Artinya, memberikan hak
yang sama kepada orang lain untuk berpendapat sesuai dengan
karakteristik dan kualifikasi pemahamannya sendiri. Di sini tidak boleh
ada kesombongan, merasa lebih pintar, meremehkan yang lain,
menganggap yang lain jelek, dan sebagainya.
Nilai demokratis ini penting untuk ditumbuhkembang kepada
peserta didik agar memahmi bahwa tidak boleh ada pemaksaan pendapat.
Selama orang lain memiliki hak untuk berpendapat, perbedaan pendapat
merupakan konsekwensi yang tidak mungkin untuk dihindari. Jika
memaksakan segala sesuatunya harus satu pendapat, hal ini sudah tidak
sesuai dengan nilai demokratis. Itu bisa disebut dogmatis, otoriter, bahkan
tidak realistis. Di dunia ini tidak dipaksakan adanya pendapat yang harus
sama semua. Sebab, setiap manusia memiliki pendapat yang dipengaruhi
117Louis J. Cantori, “Semua Demokrasi Tidak Liberal”, dalam Mansoor al Jamri dan Abdul
Wahab al-Affebdi (ed), Islamisme, Pluralisme dan Civil Society, terj. Machnun Husein (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2007), h. 117.
118Munawar Sholeh, Cita-cita Realita Pendidikan, Pemikiran dan Aksi Pendidikan di Indonesiah
(Jakarta: IPE, 2006), h. 21.
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latar belakang hidupnya sendiri. Aspek yang mungkin dilakukan adalah
membangun kesepakatan dari berbagai pendapat yang ada. Jika hal ini
terjadi berarti merupakan bentuk penghormatan terhadap pendapat or-
ang lain juga.
Kedua, berbaik sangka terhadap pendapat orang lain. Jika sejak awal
seseorang memiliki pendapat yang buruk terhadap orang lain, maka
apapun yang dikatakannya akan selalu dilihat sebagai hal yang tidak benar.
Sebab, perspektif yang digunakan sejak awal adalah negatif. Perpektif
semacam ini mengakibatkan hilangnya berbagai aspek positif yang
mungkin terdapat pada pendapat seseorang.
Ketiga, sikap fair terhadap pendapat orang lain. Sikap ini merupakan
bagian dari kerangka operasional toleransi dalam perbedaan pendapat.
Dalam Islam, ada tiga macam konsep bagi realisasi ukhuwa Islamiah,
yaitu al-ta’ruf, al-tafahum, dan al-tasamuh. Ketiga konsep ini secara
berurutan merupakan strategi operasional jika ingin membangn
persaudaraan atas dasar cita-cita Islam.
Sikap fair tidak cukup dengan hanya memahami bahwa setiap manusia
pasti berbuat salah dan sebaik-baik orang yang berbuat salah adalah mereka
yang bertaubat. Pemahaman yang sebatas ini membuka kemungkinan
untuk menjatuhkan kesalahan secara pukul rata terhadap orang-orang
tertentu yang mengedepankan kontroversi atau tidak sesuai dengan
pemahaman. Memang, membeberkan kesalahan orang lain itu mudah,
tetapi yang lebih mudah lagi adalah sekedar menyalahkan saja tanpa
menelaah dengan seksama atau menghapus segala kebaikan dan kebenaran
seseorang hanya karena satu kesalahan yang pernah dilakukannya. Toleransi
merupakan the degratest social ideal of Islam. Islam mentoleransi perbedaan
pendapat di kalangan umatnya. Walaupun perbedaan itu cukup tajam,
selama perbedaan itu timbul atas kemauan untuk memberi kebenaran.
119 orang yang toleran pada dasarnya telah memahami dan menjalankan
prinsip-prinsip demokrasi dalam kehidupannya.
8. Rasa Ingin Tahu
Manusia merupakan makhluk yang memiliki akal. Akal menjadi
nilai lebih manusia dibandingkan makhluk lainnya. Akal pula
119Syamsul Arifin dan Ahmad Barizi, Paradigma Pendidikan Berbasis Pluralisme dan Demokrasi,
Rekonstruksi dan Aktualisasi Tradisi Ikhtilaf dalam Islam (Malang: UMM Press, 2001), h. 74-75.
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memungkin manusia mengembangkan kehidupannya secara dinamis.
Kehidupan manusia selalu tumbuh, berkembang, dan bergerak seolah
tanpa pernah merasa puas karena adanya akal. Sementara pada makhluk
lainnya, kehidupan mereka statis. Hewan misalnya, sejak dulu, kini,
dan sampai kapan pun juga akan tetap begitu-begitu saja. Kehidupannya
tidak akan pernah berubah karena hewan tidak memiliki akal.
 Munculnya rasa ingin tahu menusia tidak terjadi begitu saja. Ada
faktor tertentu yang mempengaruhinya. Faktor tersebut adalah susunan
sistem saraf sentral yang berpusat di otaknya, selain sistem saraf periferi
yang ada pada seluruh tubuhnya. Rasa ingin tahu dapat diperoleh dengan
belajar. Belajar, selalu dipertalikan dengan “proses perubahan”.
Perubahan yang dimaksud berkaitan dengan beberapa hal. Pertama,
perubahan pada aspek pengetahuan manusia, yaitu dari kurang atau
tidak tahu menjadi tahu atau lebih berpengetahuan. Sebagian besar
pengertian tentang belajar dikaitkan dengan proses perolehan, penafsiran,
pengelolaan, dan penerapan pengetahuan.
Kedua, perubahan pada aspek sikap dan atau kemauan. Misalnya,
dari tidak mau menjadi mau, dari kurang serius menjadi serius, dari
tidak percaya diri menjadi percaya diri, dan sebagainya. Ketiga, perubahan
pada aspek perilaku, praktik, dan keterampilan manusia, dari perilaku
satu ke perilaku yang lain, dari tidak bisa menjadi bisa (melakukan
sesuatu).  Keempat, perubahan pada aspek kinerja, untuk kerja, atau
performance. Pengertian ini lebih terfokus pada hasil atau dampak proses
belajar. Jika orang lebih berpengetahuan, lebih berkemauan, dan lebih
terampil mengerjakan sesuatu, tentulah ia menunjukkan performance yang
lebih baik.
Kalau keempat kriteria ini dirangkum menjadi satu, dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah proses pertumbuhan dan/atau
perubahan agar tahu (knowledge), agar mau (attitude), agar bisa (skills), dan
agar berhasil (performance).
Dengan menempatkan manusia sebagai titik sentral pada proses
pembelajaran, pengertian belajar mungkin juga bisa dipahami sebagai
proses perubahan dan atau pertumbuhan manusia dari keadaannya yang
potensial (human being) menjadi aktual (being human). Atau dalam defenisi
yang lain, belajar adalah proses pemanusiawian manusia agar ia menjadi
manusia sepenuhnya (fully human being).
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Dengan pengertian demikian, belajar tak lain adalah proses
menyatakan diri secara utuh dan menampakkan kemanusiawiannya secara
menyeluruh, yaitu sebagai homo khalifatullah atau homo imagodie, makhluk
yang memiliki fitrah, makhluk yang dicipta dengan diberi kreativitas
untuk menciptakan ulang dirinya sendiri, membentuk karakternya
sebagai pribadi yang unik, otentik, tak terbandingkan dengan apa pun
dan siapa pun yang bukan dirinya.120
9. Semangat Kebangsaan
Semangat kebangsaan penting menjadi nilai pembentuk karakter
karena meneguhkan arti dan makna pentingnya sebagai warganegara.
Sekarang ini kita hidup di tengah era globalisasi. Persaingan antar bangsa
bersifat sangat ketat. Masing-masing berusaha keras untuk unggul dalam
kompetisi. Hanya mereka yang unggul yang akan memenangkan
persaingan. Tidak ada lagi rasa belas kasihan, pertimbangan kemanusiaan,
atau mengalah.
Kebangsaan, mengandung arti adanya rasa satu dalam suka, duka,
dan dalam kehendak mencapai kebahagiaan hidup lahir bathin seluruh
banagsa. Dasar kebangsaan tidak boleh bertentangan dengan dasar
kemanusiaan. Bahkan, seharusnya dasar kebangsaan tersebut menjadi
sifat, bentuk, dan perilaku kemanusiaan yang nyata. Berdasarkan spirit
ini, dasar kebangsaan yang disusun tidak spirit intervensi, dominasi,
apalagi menguasai terhadap bangsa yang lain.121
Salah satu implikasi globalisasi adalah semakin menipisnya semangat
kebangsaan. Hal ini bermakna ada penilaian berbeda diantara kelompok
masyarakat terhadap kelompok masyarakat yang lain mengenai
pemahaman atau implementasi nilai dan bentuk kebudayaan serta
kebangsaan dalam kehidupan nyata yang muncul dari perbedaan dalam
implementasinya.
Guna meningkatkan semangat kebangsaan adalah melalui
pendidikan profetik. Pendidikan profetik, merupakan pendidikan yang
(1) kontekstual atau transformatif; (2) vertikal dan horizontal; (3)
menempatkan institusi pendidikan di tengah-tengah pergaulan
120Andrias Harefa, Mengasah Paradigma Pembelajar (Jakarta: Graden, 2003), h. 35-36.
121Djohar, Pendidikan Strategik, alternatif untuk Pendidikan Masa Depan (Yogyakarta: LESFI,
2003), h. 14.
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masyarakat luas, baik lokal maupun global; (4) memiliki muatan
pendidikan yang seimbang antara berbagai kepentingan dan
pengalaman. Dengan demikian, pendidikan tidak diartikan sebagai
mengubah, tetapi lebih mengkondisikan agar pemberdayaan potensi
dasar manusia dan masyarakat menjadi lebih mengalami peningkatan
kualitas dan adaptif terhadap perkembangan lingkungan. Potensi yang
perlu dikembangkan adalah potensi metodologik yang lebih bermakna
dalam mempengaruhi kehidupan, yaitu potensi iqra’ atau kemampuan
“membaca”, baik membaca gejala alam dari wujud dan kejadiannya,
maupun kemampuan membaca ayat-ayat Tuhan yang diberikan kepada
masing-masing pribadi yang mungkin wujudnya dalam bentuk “sandi-
sandi” Tuhan. Kemampuan iqra’ tersebut dapat dinyatakan sebagai
konsep metodologik untuk berdialog dengan Tuhan sebagai pencipta
dan pengendali dinamika alam semesta dengan semua isinya.122
Secara praktis, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan semangat kebangsaan. Pertama, mempertinggi tingkat
pendidikan. Pendidikan yang semakin tinggi memberikan kemungkinan
yang lebih besar untuk menimbang-nimbang informasi yang layak
untuk ditiru dan menyeleksi informasi yang harus dibuang (selective
borrowing). Kedua, mengusahakan agar generasi muda dapat
mengumpulkan sebanyak mungkin. Sebab, dengan perluasan perspektif
komparatif antara berbagai unsur budaya dunia yang saling mengisi,
membuat seseorang lebih manjadi arif dalam menyeleksi informasi
yang berguna dan bermanfaat. Ketiga, mempertebal iman dan
pengalaman agama. Sebab, keimanan memberi daya tahan yang luar
biasa dalam menghadapi berbagai perubahan dan keragaman
informasi.123
Dengan cara semacam inilah diharapkan rasa kebangsaan dapat
meningkatkan karakter setiap peserta didik. Tentu saja, diluar apa yang
telah diuraikan di atas, masih banyak strategi lain yang dapat
dikembangkan untuk meningkatkan rasa kebangsaan. Di tengah arus
globalisasi yang semakin besar pengaruhnya, rasa kebangsaan sangat
penting untuk semakin diperkuat.
123Syahrin Harahap, Islam, Konsep dan Implementasi Pemberdayaan (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1999), h. 69-70.
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10. Cinta Tanah Air
Jika mengingat sejarah berdirinya bangsa Indonesia, akan ditemukan
besarnya semangat para pahlawan dalam berjuang. Mereka rela
mengorbankan harta benda bahkan nyawa demi tegaknya negeri ini.
Semangat mencintai tanah air ini sangat kuat bergelora dan merata di
hati sanubari masyarakat kala itu.
Dalam rentang waktu yang lama sejak Indonesi merdeka, kehidupan
sekarang ini, tentu saja berbeda dengan kehidupan pada saat awal
berdirinya negeri ini. Kemajuan telah dicapai dalam berbagai bidang.
Jejak perjuangan para pahlawan telah tertanam luas dalam berbagai
bentuk. Munculnya anutan baru dikalangan generasi muda seakan
melupakan jasa para pahlawan. Idola atau anutan baru yang sekarang
ini menjadi referensi generasi muda kebanyakan merupakan sosok asing
yang tidak ada kaitan dengan eksistensi negeri ini.
Fenomena ini merupakan tantangan serius bagi seluruh komponen
bangsa Indonesia. Semakin menipisnya kecintaan terhadap tanah air
bisa dibuktikan dengan mudah. Sekarang ini bukan lagi hal yang
mengejutkan mana kala anak sekolah tidak hafal sila-sila Pancasila, tidak
mengerti sejarah perjuangan bangsa, dan tidak mengenal para
pahlawannya.
Interaksi antar budaya yang semakin intens mengakibatkan
terjadinya perpaduan antara berbagai elemen budaya. Dalam kehidupan
sekarang ini, tidak ada bangsa yang dapat melepaskan diri dari interaksi
global. Salah satu implikasi perkembangan ini ialah adanya tarikan yang
kuat antara kehendak setiap komunitas untuk mempertahankan
identitasnya disatu pihak dengan dorongan untuk ikut serta dalam arena
global. Tarikan antara dua kutub ini melahirkan berbagai paradogs, yaitu
menjadi lokal disatu sisi pihak dan menjadi global di pihak lain. Semakin
kuat desakan kearah menjadi global, semakin kuat pula kehendak untuk
kembali kepada identitas. 124
Di Indonesia, fenomena yang sama juga terjadi. Pada 1980-an, ketika
negara ini sedang menikmati puncak pertumbuhan ekonominya yang
pantastik, mulai muncul kehendak bagi pencarian kembali identitas etnis
124Dedi Supriadi, Membangun Bangsa Melalui Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), h. 244.
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yang terancam oleh kebijakan politik yang terlalu menekankan uniformitas
demi persatuan (unity) dengan mengabaikan sisi keberagaman (diversity).
Sekarang ini, kebutuhan terhadap semangat mencintai tanah air
seharusnya semakin ditumbuhkembangkan di tengah gempuran
globalisasi yang semakin tidak terkendali. Cinta tanah air tidak hanya
merefleksikan kepemilikan, tetapi juga bagaimana mengangkat harkat
dan martabat bangsa ini dalam kompetisi global.
11. Menghargai Prestasi
Prestasi merupakan hasil capaian yang diperoleh melalui kompetesi.
Oleh karena itu, tidak semua orang bisa meraih prestasi. Hanya orang-
orang tertentu yang terseleksi saja yang bisa menjadi juara. Merekalah
orang yang berprestasi. Prestasi, dengan demikian, mensyaratkan kerja keras.
Dalam iklim kehidupan sekarang ini, arus kompetisi kian ketat.
Dalam konteks pengembangan karakter, penting untuk menanamkan
menghargai prestasi kepada anak-anak. Prestasi menunjukkan adanya
proses dalam meraihnya. Jangan sampai anak-anak menjadi generasi yang
hanya menyukai produk dan tidak menghargai proses. Menghargai
prestasi merupakan bagian dari menghargai proses.
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru untuk membangkitkan
motivasi peserta didik agar berprestasi. Pertama, jangan segang-segang
memberikan pujian kepada peserta didik yang melakukan sesuatu yang
baik, meskipun hal itu tidak begitu berarti. Peserta didik yang menjawab
sesuatu yang benar, mengajukan pertanyaan, atau mencapai suatu
prestasi yang baik perlu dipuji, tetapi tentu saja secara wajar. Pujian
dapat diberikan dengan ucapan atau tulisan di buku peserta didik.
Kedua, sebaliknya dengan yang pertama, kurangilah kecaman atau
kritik yang dapat mematikan motivasi peserta didik. Ucapan yang kurang
menyenangkan peserta didik dapat membuat peserta didik malas belajar
dan akan kurang hormat kepada guru. Berikanlah kritik atau hukuman
yang pantas secara bijaksana, jika memang diperlukan, dan jangan
mencari-cari kelemahan peserta didik.
Ketiga, ciptakan persaingan yang sehat diantara peserta didik,
misalnya dalam mengerjakan soal atau menulis yang baik. Suasana
bersaing dapat diciptakan diantara peserta didik maupun diantara
kelompok peserta didik, baik di dalam kelas, maupun di luar kelas.
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Keempat, ciptakan kerjasama antara peserta didik. Misalnya, dalam
belajar kelompok, peserta didik yang pandai disatukan dengan peserta
didik yang kurang pandai, atau peserta didik yang lebih dahulu mengerjakan
tugas dengan benar disuruh ke depan kelas untuk mengisi soal-soal di
papan tulis, atau bahkan memberikan penjelasan kepada peserta didik
yang lain. Bagi peserta didik yang diminta ke muka kelas, hal ini akan
menjadi kebanggaan tersendiri (dan mungkin akan dilaporkan kepada
orangtuanya begitu ia pulang), dan setiap peserta didik akan merasa dipacu
mengikuti jejak temannya tersebut. Untuk itu, guru perlu bijaksana dengan
tidak hanya memberikan kesempatan hanya kepada seorang peserta didik
atau peserta didik yang sama pada berbagai kesempatan, tetapi berikan
kesempatan kepada peserta didik yang biasa-biasa saja. Hal yang paling
penting dari cara semacam ini adalah tumbuhnya kebanggan peserta didik
bahwa ia dipercaya oleh gurunya, diperhatikan, dan dihargai, bukan hanya
tepat-tidaknya hasil pekerjaannya.
Kelima, berikan umpan-balik kepada peserta didik atas hasil
pekerjaannya.  Caranya, antara lain, dengan memeriksa hasil pekerjaan
rumah dan diberi nilai (lebih baik diserta dengan komentar yang dapat
membangkitkan motivasi), mengembalikan hasil ulangan, dan menilai
serta memberikan komentar terhadap tugas-tugas lain.125
Prestasi merupakan akumulasi dari usaha, kegigihan, kerja keras,
dan semangat menjadi yang terbaik. Pencapaian prestasi membutuhkan
proses yang tidak ringan. Satu kata kunci yang selalu ada dalam prestasi
adalah adanya “usaha lebih”. Peserta didik yang berprestasi dapat
dipastikan belajar lebih lama dibandingkan dengan peserta didik yang
kurang berprestasi.
12. Bersahabat
Setiap orang pasti berhubungan dengan orang lain. Model
hubungannya bermacam-macam. Ada yang berhubungan karena
kepentingan kerja, kepentingan ekonomi, agama, politik, dan sebagainya.
Dalam hubungan antara pribadi yang dibingkai oleh kepentingan praktis
tertentu, tujuan yang menjadi titik pokok hubungan. Begitu tujuan
telah tercapai, hubungan biasanya selesai. Sebagai contoh adalah
hubungan antara pegawai bank dengan nasabah, pelayan toko dengan
125Dedi Supriadi, Membangun Bangsa Melalui Pendidikan, h. 86-88.
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pembeli, dan meodel-model sejenis ini. Hubungan semacam ini
kebanyakan lebih bersifat formalistik.
Sementara hubungan yang terbangun karena tanpa ada tujuan atau
tujuan kemanusiaannya yang lebih dominan, biasanya lebih awet. Pola
hubungan semacam ini biasanya disebut persahabatan. Tujuan
persahabatan adalah perjumpaan secara pribadi antara keduanya. Begitu
bertemu, ada rasa bahagia diantara mereka, mereka bisa bercerita, berbagi
rasa, saling diskusi, dan sebagainya. Justru hubungan inilah yang menjadi
tujuan utama. Kalaupun ada tujuan yang bersifat praktis-pragmatis, itu
berada diurutan yang kesekian.
Dalam pembangunan karakter, hal semacam ini harus mendapat
perhatian secara serius. Jangan sampai anak-anak kita tumbuh menjadi
manusia yang arogan, sok, dan tidak menghargai yang lainnya. Manusia
membutuhkan kehadiran orang lain secara tulus. Memang, tidak mungkin
semua relasi dibangun berdasarkan ketulusan, tetapi didalam kehidupan
ini relasi berbasis ketulusan menjadi bagian yang tidak boleh diabaikan.
Membangun hubungan dengan orang lain sangat dipengaruhi oleh
pola komunikasi yang digunakan. Komunikasi dengan kenalan, teman,
atau sahabat, disebut sebagai komunikasi interpersonal, yaitu interaksi
tatap muka antar-atau beberapa orang, yang mana pengirim dapat
menyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan dapat
menerima dan menanggapi secara langsung pula.126
Perbedaan pendapat, pemikiran, dan pandangan hidup merupakan
suatu hal biasa, bahkan tidak dapat dihindari. Oleh karena itu,
dibutuhkan kearifan dan kemampuan mengelola emosi sehingga
perbedaan yang ada tidak menjadi putusnya komunikasi. Kemampuan
mengelola emosi ini penting artinya sebab tidak jarang persahabatan
putus karena salah satu atau bahkan keduanya tidak bisa mengelola emosi.
Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan yang dinamis. Sebagai
sebuah kegiatan dinamis, komunikasi interpersonal memiliki beberapa
ciri. Pertama, komunikasi interpersonal adalah verbal dan non-verbal.
Dalam komunikasi selalu mencakup dua unsur pokok, yaitu isi pesan
dan bagaimana isi itu dikatakan atau dilakukan, baik secara verbal,
126Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal & Interpersonal (Cet. V: Yogyakarta: Kanisius,
2007), h. 84-85.
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maupun non-verbal. Untuk efektifnya, kedua unsur itu sebaiknya
diperhatikan dan dilakuan berdasarkan pertimbangan situasi, kondisi,
dan keadaan penerima pesannya.
Kedua, komunikasi interpersonal mencakup perilaku tertentu.
Perilaku dalam komunikasi meliputi perilaku verbal dan non-verbal.
Ketiga, komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berproses
pengembangan (developmental process). Komunikasi interpersonal berbeda-
beda tergantung dari tingkat hubungan pihak-pihak yang terlibat dalam
komunikasi, pesan yang dikomunikasikan, dan cara pesan
dikomunikasikan. Komunikasi itu berkembang berawal dari saling
pengertian yang dangkal, berlanjut makin mendalam, berakhir dengan
saling pengenalan yang amat mendalam. Tetapi, juga dapat putus, sampai
akhirnya saling melupakan.
Keempat, komunikasi interpersonal mengandung umpan balik,
interaksi, dan koherensi. Komunikasi interpersonal merupakan
komunikasi tatap muka. Oleh karena itu, kemungkinan umpan balik
(feet back) besar sekali. Dalam komunikasi itu, penerima pesan dapat
langsung menanggapi dengan menyampaikan umpan balik. Dengan
demikian, diantara pengirim dan penerima pesan terjadi interaksi (inter-
action) yang satu mempengaruhi yang lain, dan kedua-duanya saling
mempengaruhi dan memberi serta menerima dampak. Pengaruh itu
terjadi pada tataran kognitif-pengetahuan, afektif-perasaan, dan
behavioural-perilaku. Semakin berkembang komunikasi interpersonal,
semakin intensif umpan balik dan interaksinya karena peran pihak-pihak
yang terlibat berubah peran dari penerima pesan menjadi pemberi pesan,
dan sebaliknya dari pemberi pesan menjadi penerima pesan. Agar
komunikasi interpersonal berjalan secara teratur, maka dalam
komunikasi, pihak-pihak yang terlibat saling menanggapi sesuai dengan
isi pesan yang diterima. Dari sini terjadilah koherensi dalam komunikasi,
baik antara pesan yang disampaikan dan umpan balik yang diberikan,
maupun dalam keseluruhan komunikasi.
Kelima, komunikasi interpersonal berjalan menurut peraturan
tertentu. Agar berjalan baik maka komunikasi interpersonal hendaknya
mengikuti peraturan tertentu. Peraturan ada yang intrinsik dan ekstrinsik.
Peraturan intrinsik adalah peraturan yang dikembangkan oleh masyarakat
untuk mengatur cara orang dalam berkomunikasi satu sama lain.
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Peraturan ini menjadi patokan perilaku dalam komunikasi interpersonal.
Disebabkan ditetapkan oleh masyarakat, patokan itu bersifat khas untuk
masing-masing, masyarakat, budaya dan bangsa. Peraturan intrinsik
misalnya, meski sama-sama sopan, hormat, menghargai, tetapi bentuknya
berbeda antara orang Jawa dan orang Jepang.
Keenam, komunikasi interpersonal adalah kegiatan aktif.
Komunikasi interpersonal bukan hanya komunikasi dari pengirim
kepada penerima pesan dan sebaliknya, melainkan komunikasi timbal
balik antara pengirim dan penerima pesan. Komunikasi interpersonal
bukan sekedar serangkaian rangsangan-tanggapan, stimulus-respons,
tetapi serangkaian proses saling penerimaan, pemnyerapan, dan
penyampaian tanggapan yang sudah diolah oleh masing-masing pihak.
Dalam komunikasi interpersonal, pihak-pihak yang berkomunikasi
tidak hanya bertukar produk, tetapi terlibat dalam proses untuk
bersama-sama membentuk dan menghasilkan produk. Oleh karena itu,
pihak-pihak yang melakukan komunikasi interpersonal bertindak aktif,
baik pada waktu menyampaikan pesan, maupun pada waktu menerima
pesan. Maka, pihak yang menyampaikan pesan harus berusaha sebaik-
baiknya agar pesan dapat sampai dan dimengerti dengan pas, dan
mengirimkan melalaui media yang sesuai. Sementara pihak penerima
pesan harus berusaha mendengarkan dan mengerti baik-baik pesan yang
didengarkannya serta menyampaikan umpan balik dengan tepat
mengenai isi dan caranya.127
13.  Cinta Damai
Tawuran pelajar bukan lagi menjadi fenomena aneh. Apa yang
dilakukan peserta didik dewasa ini bahkan tidak sebatas kenakalan,
tetapi banyak yang berbentuk kriminal. Tawuran telah mnejadi sebuah
rutinitas. Tidak hanya di kota-kota besar, di kota-kota kecil sekalipun
tawuran peserta didik menjadi fenomena biasa. Orang sudah tidak
terkejut lagi jika ada peserta didik yang tawuran.
Mengatasi tawuran memang bukan hal mudah dibutuhkan usaha
secara konprehensif sehingga tawuran dapat dicegah sampai ke akar
persoalannya. Hal ini penting untuk dipikirkan sebab tawuran itu tidak
hanya terkait dengan dendam antarpeserta didik atau antarsekolah,
127Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal & Interpersonal, h. 86-90.
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tetapi juga terkait dengan kesempatan, lingkungan sosial, dorongan
emosi, dan sebagainya.
Para ahli pendidikan dan psikologi memiliki berbagai analisis terkait
penyebab tawuran. Di antara penyebabnya adalah waktu kosong. Waktu
kosong membuka kesempatan para peserta didik untuk melakukan
berbagai kegiatan positif. Namun, tidak jarang waktu kosong justru
merupakan kesempatan emas untuk melakukan berbagai kegiatan yang
destruktif seperti tawuran. Hal ini muncul karena kurang manpunya
memecahkan konflik secara kreatif dan damai.
Di sekolah, konflik antar guru-peserta didik juga sering mencuat ke
permukaan. Hal ini menggambarkan betapa anak-anak dan termasuk
juga guru, kurang mendapatkan pengalaman bagaimana setiap konflik
diselesaikan dengan jalan damai. Kejujuran sering menjadi sumber
kemarahan sehingga menipu tidak jarang justru lebih menyelematkan.
Anak yang belum memahami pelajaran secara baik terlalu cepat divonis
sebagai anak bodoh. Padahal, stigma semacam ini menjadikan mereka
kehilangan jati diri.
Padahal, pendidikan merupakan proses pemberdayaan, yang
diharapkan mampu memberdayakan peserta didik menjadi manusia yang
cerdas, manusia yang berilmu dan berpengetahuan, serta manusia
terdidik. Pemberdayaan peserta didik, misalnya dilakukan melalui proses
belajar, proses latihan, proses memperoleh pengalaman, atau melalui
kegiatan lainnya. Melalui proses belajar, mereka diharapkan memperoleh
pengalaman memecahkan masalah, pengalaman etos kerja, dan
ketuntasan bekerja dengan hasil yang baik.128
Sehubungan dengan usaha mengeliminasi tawuran, pakar
pendidikan Arif Rahman Hakim memberikan beberapa langkah praktis,
Pertama, memberi informasi kepada kepala sekolah, guru, orangtua, anak,
dan masyarakat mengenai tawuran secara objektif. Kepada mereka semua
diberikan pengertian dengan mempertimbangkan semua dimensi bahwa
tawuran tidak ada nilai positifnya sama sekali. Kedua, memberikan
kegiatan edukatif, yaitu kegiatan yang melibatkan semua unsur untuk
membahas dan memberi alternatif kegiatan yang bernilai pendidikan
dan mengandung nilai positif. Ketiga, memberi kegiatan alternatif yang
128Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di Indonesia
(Cet. VI: Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 11.
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bersifat rehabilitatif bagi peserta didik yang mengalami penyimpangan.
Tentu saja, untuk tahapan ini harus melibatkan psikiater, konselor, dan
ahli terkait lainnya.
Sifat mudah bermusuhan akan cenderung mengembangkan
perilaku: (1) cynicism; cenderung memandang negatif dan kurang
bersahabat dengan orang-orang di sekitar. Anda sangat sukar
membangun hubungan mesra dan baik dengan orang-orang yang pernah
memusuhi Anda; (2) hostile attributions; Anda memandang orang-or-
ang di sekitar Anda cenderung melukai Anda (secara psikis). Akibatnya,
Anda menjadi curiga (paranoid) dan karena itu, semua orang yang
berbeda dengan Anda akan Anda anggap sebagai ancaman; (3) hostile
affect; Anda memiliki emosi negatif dalam berhubungan dengan orang
lain. Anda menjadi mudah marah dan gampang tersinggung; (4) Ag-
gressive responding; Anda menggunakan amarah dan agresi sebagai cara
memecahkan masalah; (5) social avodience; Anda sering (tetapi tidak
selalu) menghindari kontak dengan orang tertentu. Apalagi kontak
emosional yang akrab.129
  Permusuhan lebih cepat terbangun karena isu-isu yang melibatkan
suara. Penyimpangan infomarmasi yang disebabkan oleh “salah dengar”
atau “salah arti” menghasilkan kesimpulan dan reaksi yang berbeda.
Informasi menyimpang dapat terjadi jika mendengar secara tidak fokus,
tidak konsentrasi, terlalu banyak bicara, terlalu kompleksnya informasi,
penggunaan kata-kata bersayap (multi-interpretable), melibatkan banyak
orang, dan ada kepentingan tertentu, misalnya untuk kepentingan
politis. Pakar manajemen strategi memberi tips sederhana untuk
mengkaji informasi: check, re-check, cross-check, dan final-check.130
Budaya damai harus terus-menerus ditumbuhkembangkan dalam
berbagai aspek kehidupan. Kekerasan dalam berbagai bentuknya
sekarang ini semakin banyak ditemukan. Harus ada kemauan dari
berbagai pihak untuk membangun secara sistematis cinta damai menjadi
budaya yang mengakar dalam kehidupan.
129Taufik Pasiak, Manajemen Kecerdasan, Memberdayakan IQ, EQ, dan SQ untuk Kesuksesan
Hidup (Bandung: Mizan, 2007), h. 31.
130Taufik Pasiak, Manajemen Kecerdasan, Memberdayakan IQ, EQ, dan SQ untuk Kesuksesan
Hidup, h. 142-143.
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 14. Gemar Membaca
Manusia berkarakter adalah manusia yang selalu gigih mencari
pengetahuan. Ada banyak cara mendapatkan pengetahuan, salah satunya
dengan kegiatan membaca. Lewat membaca, karakter seseorang akan
semakin arif karena merasa bahwa pengetahuannya selalu kurang. Selalu
ada banyak hal yang belum dikuasai sehingga tidak menjadikan dirinya
orang sombong.
Membaca, akan membuat seseorang berpikir dalam bentuk yang
terbaik. Membaca akan melatih seseorang untuk bertafakkur. Bertafakkur
adalah berpikir secara sistematis, hati-hati, dan dalam. Membaca akan
menghindarkan diri seseorang dari kegiatan asal-asalan dan tidak
bertanggungjawab. Membaca akan menguji seberapa tinggi dan seberapa
jauh kesungguhan seseorang dalam memahami dan memecahkan sesuatu.
Kekuatan membaca, ketika seseorang dapat mengalami sebuah
kegiatan membaca yang dapat dikatakan sebagai pengalaman membaca
yang terbaik, itu pada hakikatnya adalah sebuah siklus hidup mengalirnya
ide seorang pengarang ke dalam diri seseorang. Setelah itu, ide seseorang
mengalir balik ke seluruh penjuru dunia dalam bentuk benda yang
dihasilkan, pekerjaan yang dilakukan, dan orang-orang yang terkait
dengannya. Dengan membaca, seseorang mampu menyalami pikiran
orang lain dan menambahkan pemikiran serta pengalaman orang lain
ke dalam pemikiran dan pengalaman diri sendiri.
Tradisi membaca memang seyogianya dibangun sejak dini. Membaca
yang telah terbangun sejak dini ini memberikan peluang dan
kemungkinan memperoleh manfaat yang lebih besar. Pentingnya
membaca sejak dini ini tidak hanya berdasarkan asumsi semata, tetapi
telah menjadi bahan penelitian para ahli mengatakan bahwa bagi anak-
anak, membaca mengembangkan perbendaharaan kata dan koneksi-
koneksi baru pada sistem auditifnya. Bagi orang dewasa, membaca adalah
latihan mental untuk mempelajari hal-hal baru, sekaligus
mengembangkan apa yang disebut Barbara Given sebagai lima sistem
belajar: emosional, sosial, kognitif, fisikal, dan reflektif. Dengan
membaca, seseorang mengembangkan kemampuan empati untuk
merasakan apa yang dirasakan orang lain; memasuki ruang sosial dan
berinteraksi dengan dunia-dunia baru yang lebih luas; menajamkan
kemampuan memecahkan persoalan; mendorong perencanaan untuk
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melakukan tindakan-tindakan produktif; membangkitkan rasa ingin tahu
untuk melakukan eksplorasi dan eksperimen.131
Jadi, dalam konteks pendidikan karakter, membangun tradisi
membaca harus dilakukan dengan membiasakan diri untuk membaca.
Setiap ada kesempatan seyogianya dimanfaatkan untuk membaca. Kalau
hal ini dilakukan secara rutin, tentu akan banyak manfaat yang dapat
dipetik. Membaca tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga
mampu mengubah hidup.
15. Pantang Menyerah
Realitas pendidikan di Indonesia selama ini menunjukkan betapa
lemahnya mentalitas peserta didik. Mereka berharap mendapatkan nilai
bagus tanpa kerja keras. Mereka hanya siap lulus, tetapi tidak siap gagal.
Akibatnya, saat pengumuman kelulusan sering muncul berita tragis
tentang mereka yang sampai bunuh diri karena tidak lulus Ujian
Nasional. Betapa mengerika! Gara-gara tidak lulus Ujian Nasional harus
bunuh diri.
Gagal dalam Ujian Nasional bukan berarti tidak ada masa depan.
Masih banyak hal yang bisa dilakukan untuk kehidupan yang jauh lebih
baik. Kegagalan tersebut seharusnya juga menjadi bahan refleksi bersama.
Mungkin saja mereka tidak belajar secara serius, atau karena mental yang
tidak kukuh menghadapi berbagai dinamika kehidupan.
Kemajuan sebuah bangsa hanya bisa diperoleh jika masyarakatnya
tahan banting, kerja keras, tidak menyerah, tekun, berulang kali gagal
tetapi tidak patah semangat. Tetapi, membangun mentalitas tidak bisa
hanya dalam kata-kata semata. Harus ada teladan dari pihak guru,
birokrasi pendidikan, dan semua pihak yang berkaitan dengan dunia
pendidikan. Kesamaan visi tentang implementasi mentalitas akan
memberikan langkah yang lebih mudah untuk mewujudkan perubahan
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.
16. Peduli Lingkungan
Dalam kerangka pendidikan karakter, peduli lingkungan menjadi
nilai yang penting untuk ditumbuhkembangkan. Manusia berkarakter
adalah manusia yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan, baik
lingkungan sosial maupun lingkungan fisik. Manusia semacam ini
131Jalaluddin Rakhmat, Belajar, Cerdas, Belajar berbasiskan Otak (Bandung: MLC, 2007), h. 267.
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memiliki kesadaran bahwa dirinya menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari lingkungan sekaligus berusaha untuk berbuat sebaik
mungkin bagi lingkungannya. Hubungan timbal balik semacam ini
penting artinya untuk harmonisasi lingkungan. Munculnya berbagai
persoalan lingkungan yang semakin hari semakin kompleks merupakan
cermin dari tidak harmonisnya relasi manusia dengan lingkungan.
Munculnya pencemaran udara, kerusakan hutan, banjir, kekeringan,
dan berbagai persoalan lingkungan lainnya terjadi diberbagai tempat
disebabkan oleh ulah tangan manusia.
Beberapa tahun terakhir, perusakan lingkungan hidup berlangsung
secara tak terkendali. Salah satu bentuknya adalah degradasi lahan dalam
skala besar. Apabila tidak ditanggulangi secara cepat dan tepat akan
membuat lahan menjadi kritis sampai akhirnya menjadi gurun.132
Melihat kondisi semacam ini, usaha konservasi lingkungan harus
terus diperjuangkan melalui berbagai cara. Ketika pemerintah melalui
lembaga dan mekanisme birokrasi tidak mampu menjalankan
konservasi secara optimal maka pelibatan masyarakat secara luas yang
harus ditumbuhkembangkan. Pelibatan ini tidak akan dapat berjalan
sebagaimana diharapkan jika tidak dilakukan usaha untuk membangun
kesadaran sejak dini. Dalam kerangka inilah, peduli lingkungan menjadi
salah satu pilar terpenting dalam pembetukan karakter.
Konservasi dimaksudkan sebagai suatu usaha pengelolaan dalam
memanfaatkan sumber daya alam sehingga dapat menghasilkan
keuntungan yang sebesar-besarnya secara berkelanjutan untuk generasi
saat ini dan yang akan datang.
Adapun aspek-aspek dalam konservasi meliputi perlindungan,
pemeliharaan, pemanfaatan secara berkelanjutan, restorasi dan penguatan
lingkungan alam. Pengertian konservasi sering diartikan secara berlebihan
sehingga dijumpai kehidupan  masyarakat yang dipisahkan dengan
lingkungannya secara paksa oleh suatu regulasi yang berdalih konservasi,
padahal mereka secara turun-temurun telah lama tinggal di wilayahnya.
Konservasi tidak melarang pemanfaatan sumber daya alam. Arti yang pal-
ing sederhana dari konservasi adalah wise use, pemanfaatan sumber daya
alam yang bijak. Manusia dilahirkan di muka bumi ini bukan dimaksudkan
untuk menguasai alam, melainkan untuk ikut mengelola alam ini.
Manusia tidak dibolehkan seenaknya sendiri dalam menggunakan
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lingkungan.133 Jadi, konservasi bukan melarang memanfaatkan alam,
melainkan titik tekannya adalah mengelola secara bijak.
Konservasi memiliki beberapa tujuan. Pertama, terwujudnya
kelestarian sumber daya alam hayati serta keseimbangan ekosistemnya
sehingga dapat lebih mendukung upaya peningkatan kesejahteraan dan
mutu kehidupan manusia. Kedua, pelestarian kemampuan dan pemanfaatan
sumber daya alam hayati dan ekosistemnya secara serasi dan seimbang.
Sementara manfaat yang diperoleh dari konservasi adalah pertama,
sebagai wahana pengembangan ilmu pengetahuan. Kedua, sebagai media
pendidikan. Ketiga, hidrologis penyanggah kehidupan. Keempat, iklim.
Terakhir kelima, menciptakan lingkungan sehat.134
Ada beberapa langkah praktis yang dapat dilakukan untuk membangun
peduli lingkungan. Langkah pertama adalah dimulai dari kehidupan
individu. Orang yang peduli kepada lingkungan idealnya yang telah
menerapkan kepedulian tersebut dalam kehidupannya secara pribadi.
Pendidikan karakter dalam peduli lingkungan seyogianya dimulai
dari keluarga. Pilihan untuk memulai dari keluarga karena dalam keluarga
seorang anak menghabiskan sebagaian waktunya. Selain itu, relasi
emosional seperti dalam keluarga tidak ditemukan di tempat yang lainnya,
termasuk di sekolah.
Secara sosioligis, keluarga memiliki beberapa fungsi antara lain fungsi
pengaturan keturunan, fungsi ekonomi atau unit produksi, fungsi
pelindung, fungsi penentu status, fungsi pemeliharaan, fungsi efeksi dan
fungsi sosialisasi atau pendidikan. Dalam keluarga, anak-anak mendapat
segi-segi utama dari kepribadiannya, tingkahlakunya, tingkah pekertinya,
sikapnya, dan reaksi emosionalnya. Oleh karena itulah, keluarga
merupakan perantara di antara masyarakat luas dan individu.135
Selain keluarga, peduli lingkungan juga harus ditumbuhkembangkan
dalam sistem pendidikan. Sekolah/madrasah menjadi media yang pal-
ing efektif dalam membangun kesadaran dan kepedulian lingkungan.
Sekolah/madrasah seharusnya menyusun metode yang efektif karena
peduli lingkungan merupakan salah satu karakter penting yang
133Widodo Brontowiyono, “Konservasi Lingkungan,”, dalam Kedaulatan Rakyat, 4 Juni 2010.
134http://b;og.unes.ac.id/hyugha/2010/11/23/konservasi-lingkungan, diakses Januari 2013.
135Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi (Jakarta: Erlangga, 1991), h. 227.
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seyogiayanya dimiliki secara luas oleh setiap orang, khususnya para peserta
didik yang menempuh jenjang pendidikan. Jika kesadaran ini terbangun
secara luas, maka masalah yang terkait dengan lingkungan akan dapat
berkurang.
17. Peduli Sesama
Kehidupan masyarakat sekarang ini bergeser menjadi lebih
individualis. Kebersamaan dan saling menolong  dengan penuh ketulusan
yang dahulu menjadi ciri khas masyarakat Indonesia semakin menghilang.
Kepedulian terhadap sesama pun semakin menipis. Konsentrasi
kehidupan masyarakat sekarang ini didominasi pada bagaimana mencapai
mimpi-mimpi materialis.
Pergeseran kehidupan ini disebabkan oleh berbagai faktor. Salah
satunya adalah faktor perubahan sosial yang berlangsung secara masif. Arus
modernisasi menjadi pendorong utama perubahan sosial ini. Implikasi
nyata dari arus modernitas adalah kehidupan yang mekanis dan didasari
atas kepentingan, bukan ketulusan. Orang bergaul karena memiliki
kesamaan kepentingan karier, politik, bisnis, ekonomi, dan kepentingan
yang bersifat tentatif lainnya. Sementara relasi yang berbasis ketulusan
sebagaimana kehidupan di pedesaan semakin tidak mendapat tempat.
Implikasi lebih jauh dari kondisi ini adalah adanya aspek yang
semakin hilang dalam kehidupan manusia. Secara substansial, manusia
membutuhkan kehadiran orang lain. Pada kondisi tertentu, kebutuhan
ini semakin terasa. Hilangnya kehangatan akan membuat manusia
merasakan keterasingan.
Manusia yang teralienasi tidak akan dapat menemukan makna hidup
dan akan mengalami rasa prustasi dan  kehidupan yang hampa dan tidak
bermakna. Hidup tak bermakna bukanlah suatu penyakit melainkan
semacam kondisi kehidupan manusia yang dapat menjelma menjadi
gangguan kejiwaan. Secara khusus gejala-gejalanya adalah serba bosan,
hampa, putus asa, kehilangan minat dan inisiatif, kehilangan arti dan
tujuan hidup, gairah kerja menurun. Keluhan ini mereka alami sekalipun
taraf sosial-ekonomi dan edukasi mereka serba baik, dan tak ada peristiwa
traumatis sebagai pencetusnya.136
136Hanna Djumhana Bastaman, Integritas Psikologi dengan Islam, Menuju Psikologi Islam
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 197.
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Manusia sejak semula ada dalam suatu kebersamaan. Ia senantiasa
berhubungan dengan manusia-manusia lain dalam wadah keluarga,
persahabatan, lingkungan kerja, rukun warga dan rukun tetangga, dan
bentuk-bentuk relasi sosial lainnya. Sebagai partisipan kebersamaan,
sudah pasti ia mendapat pengaruh dari lingkungannya. Tetapi sebaliknya,
ia pun mempengaruhi dan memberi corak kepada lingkungan sekitarnya.
Manusia dilengkapi, antara lain, dengan cipta, rasa, karsa, norma, cita-
cita, dan nurani sebagai karakteristik kemanusiaannya. Kepadanya
diturunkan pula agama agar selain ada relasi dengan sesamanya, juga
hubungan dengan Sang Pencipta.137
Berhubungan dengan sesama manusia senantiasa penuh dengan
dinamika. Tidak selalu semuanya berjalan baik dan harmonis. Munculnya
konflik dan kekerasan yang belakang banyak terjadi diberbagai daerah
menunjukkan bagaimana perbedaan tidak dijadikan sebagai potensi
untuk membangun kekayaan khazanah hidup. Padahal, perbedaan
merupakan bagian dari hukum Tuhan yang tidak mungkin untuk
dihindari dan harus dijadikan sebagai sarana untuk memperkaya
kehidupan.
Peduli sesama harus dilakukan tanpa pamrih. Tanpa pamrih berarti
tidak mengharapkan balasan atas pemberian atau bentuk apapun yang
dilakukan kepada orang lain. Jadi, saat melakukan aktivitas sebagai bentuk
kepedulian, tidak ada keenggangan atau ucapan menggerutu. Semuanya
dilakukan dengan Cuma-Cuma, tanpa pamrih, hati terbuka, dan tanpa
menghitung-hitung serta tanpa syarat.
4. Tahap-tahap Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter tidak didapatkan melalui cara yang instan, tetapi
ia membutuhkan proses atau tahapan secara sistematis dan gradual,
sesuai dengan fase pertumbuhan dan perkembangan peserta didik,
sehingga dengan demikian, ia dapat membekas dalam kehidupan.
Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing),
pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada
pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang
kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan yang diketahuinya,
jika tidak melatih (menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan
137Hanna Djumhana Bastaman, Integritas Psikologi dengan Islam, Menuju Psikologi Islam, h. 48.
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tersebut. Demikian halnya dengan karakter, yang menjangkau wilayah
emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian, diperlukan tiga komponen
karakter yang baik (components of good character), yaitu moral knowing
(pengetahuan tentang moral), moral feeling atau perasaan (penguatan
emosi) tentang moral, dan moral action atau perbuatan bermoral. Hal
ini diperlukan agar peserta didik dan warga sekolah lain yang terlibat
dalam sistem pendidikan tersebut dapat memahami, merasakan,
menghayati, dan mengamalkan (mengerjakan) nilai-nilai kebajikan. 138
Dimensi-dimensi yang termasuk dalam moral knowing untuk mengisi
ranah kognitif adalah kesadaran moral (moral awerness), pengetahuan
tentang nilai-nilai moral (knowing moral values), penentuan sudut pandang
(perspective taking), logika moral (moral reasoning), keberanian dalam
mengambil sikap (decision making), dan pengenalan diri (self knowledge).
Moral feeling merupakan penguatan aspek emosi peserta didik untuk
menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-
bentuk sikap yang harus dirasakan oleh peserta didik, yaitu kesadaran
terhadap jati diri (conscience), percaya diri (self esteem), kepekaan terhadap
penderitaan orang lain (empathy), cinta kepada kebenaran (loving the good),
pengendalian diri (self control), dan kerendahan hati (humility).
Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral yang
merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Untuk
memahami sesuatu yang mendorong seseorang melakukan perbuatan
yang baik (act morally), harus dilihat dalam tiga aspek lain dari karakter.
Ketiga aspek tersebut antara lain kompetensi (competence), keinginan (will),
dan kebiasaan (habit).
Pengembangan karakter dalam sistem pendidikan adalah keterkaitan
antara komponen-komponen karakter yang mengandung nilai-nilai
perilaku. Hal ini dapat dilakukan secara bertahap dan saling berhubungan
antara pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan sikap atau emosi yang
kuat untuk melaksanakannya, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara, serta dunia internasional.
138Ary Ginanjar Agustin, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual; ESQ,
Emosional Spiritual Quatient, (Jakarta: Arga, 2008), h. 278. Ary Ginanjar  mencontohkan dalam
bukunya kebiasaan shalat bisa digunakan untuk membangun karakter, seperti membangun
kekuatan afirmasi, meningkatkan kecerdasan emosi dan spiritual, membangun pengalaman
positif, pembangkit dan penyeimbang energi batiniah, dan lain sebagainya.
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Kebiasaan berbuat baik tidak selalu menjamin pelakunya secara sadar
menghargai pentingnya nilai karakter (valuing). Sebab, mungkin saja
perbuatannya tersebut dilandasi oleh rasa takut untuk berbuat salah,
bukan karena tingginya penghargaan terhadap nilai itu. Misalnya,
seseorang berbuat jujur karena ingin dinilai oleh orang lain, bukan karena
keinginannya yang tulus untuk menghargai nilai kejujuran itu sendiri.
Oleh karena itu, dalam pendidikan karakter, diperlukan juga aspek
perasaan (domain affection atau emosi). Komponen ini disebut dengan
desiring the good, atau keinginan untuk berbuat baik. Pendidikan karakter
yang baik harus melibatkan bukan saja aspek knowing the good (moral
knowing), tetapi juga desiring the good atau loving the good (moral feeling),
dan acting the good (moral action). Tanpa itu semua, manusia sama dengan
robot yang mudah termakan oleh doktrin paham tertentu. Dengan
demikian, jelas bahwa karakter dikembangkan melalui tiga langkah, yakni
mengembangkan moral knowing, kemudian moral feeling, dan moral ac-
tion. Dengan kata lain, semakin lengkap komponen moral manusia, akan
semakin membentuk karakter yang baik atau unggul.
Ki Hajar Dewantoro menerjemahkan langkah tersebut dengan
konsep cipta, rasa dan karsa.139 Tahapan-tahapan pendidikan karakter
memang harus dilakukan secara sistematis dan tidak boleh meloncat
karena berpengaruh terhadap hasil akhirnya. Ibarat bangunan, yang harus
dikerjakan secara berurutan dan tidak boleh tergesa-gesa karena akan
merobohkan bangunan itu. Di sinilah, dibutuhkan kesabaran,
ketelatenan, dan keuletan dalam proses.
Sementara itu, M. Furqon Hidayatullah mengkalsifikasikan
pendidikan karakter dalam beberapa tahap, berdasarkan hadis Rasulullah
saw., berikut beberapa tahap tersebut.
a. Tahap penanaman Adab (umur 5-6 tahun)
Adab atau tatakrama bisa dilihat dari tata cara seseorang dalam
bertutur sapa, berinteraksi, bersikap, dan bersosialisasi. Saat inilah, fase
paling penting menanamkan kejujuran, pendidikan keimanan (tauhid),
serta menghormati orang tua, teman sebaya, dan orang-orang yang lebih
tua. Pada tahapan ini pula, peserta didik diajarkan tentang pentingnya
139Kemendiknas, Pembinaan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama, (Jakarta: 2010),
h. 103-104.
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proses, baik dalam belajar maupun mendapatkan sesuatu. Sehingga,
mereka tidak lahir sebagai anak manja yang sangat berbahaya bagi masa
depan mereka.
Pendidikan agama, dalam fase ini, sangat menentukan
pertumbuhannya di masa depan. Pendidikan agama bisa menjadi pa-
rameter dan filter dalam merespons segala hal yang baru datang.
Pendidikan agama juga menjadi pijakan dalam menentukan pilihan dan
membangun peradaban.140
b. Tahap penanaman Tanggungjawab (umur 7-8  tahun)
Tanggungjawab merupakan perwujudan dari niat dan tekad untuk
melakukan tugas yang diemban. Misalnya, anak diberi tanggungjawab
menunggui toko di rumah dari pukul 17.00-17.30 wita. Ternyata, ia
melakukan tugas itu dengan baik, dan minta izin saat berhalangan. Ini adalah
bentuk tanggungjawab pada diri sendiri. Misalnya, seorang anak mengikuti
kursus bahasa Inggeris di sebuah lembaga. Ia harus senantiasa mengikuti
kursus, dan meminta izin ketika ada halangan. Itu juga bentuk tanggungjawab
terhadap tugas yang diemban. Dalam tugas sehari-hari, misalnya mencuci
pakaian, menyapu rumah, dan lain sebagainya akan terlihat
tanggungjawabnya. Tanggungjawab, merupakan kata kunci dalam meraih
kesuksesan. Seseorang yang mempunyai tanggungjawab akan mengeluarkan
segala kemampuan terbaiknya untuk memenuhi tanggungjawab tersebut.141
c. Tahap Penanaman Kepedulian (umur 9-10 tahun)
Kepedulian adalah empati kepada orang lain yang diwujudkan
dalam bentuk memberikan pertolongan sesuai dengan kemampuan.
Anak diajari menolong temannya yang sedang dilanda musibah.
Misalnya, mengunjungi teman yang sedang sakit, membawakan
makanan, mengajari teman tentang materi yang belum dipahami,
berbagi ketika sedang makan, dan lain sebagainya. Kepedulian ini sangat
penting dalam rangka menumbuhkan rasa persaudaraan dan
kekeluargaan, serta menjauhkan diri dari sifat sombong, egois, dan
individual. Kepedulian akan menumbuhkan rasa kemanusiaan,
140Banyak kitab yang  menjelaskan pentingnya moral ini, salah satunya adalah karya Az-
Zarnuji, Ta’limul Muta’allim (Surabaya: Al-Hidayah, Tanpa Tahun. Juga, kitab karya Moh, Hasyim
Asy’ari, Adab al-Alim wal Muta’allim (Jombang: Al-Ma’had as-Salafi Tebuireng, Tanpa Tahun).
141Arvan Pradiansyah, You Are A Leader; Menjadi Pemimpin dengan Memanfaatkan Potensi
Terbesar yang Anda Miliki (Bandung: Kaifa, 2010), h. xxi.
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kesetiakawanan, dan kebersamaan. Kepedulian yang ditanamkan pada
masa kecil akan menjadi pondasi kokoh dalam melahirkan kemampuan
kolaborasi, sinergi, dan kooperasi. Di sinilah, langkah awal dalam
membangun kesalehan sosial. Empati merupakan kemampuan dalam
memahami, melayani, dan mengembangkan orang lain, dan mengatasi
keragaman serta kesadaran politis. Empati bukan sekedar simpati.
Empati menuntut aksi, bukan hanya belas kasihan. Empati butuh
bukti, bukan bualan pemanis komunikasi.142
d. Tahap Penanaman Kemandirian (umur 11-12 tahun)
Mandiri termasuk sikap yang langkah di negeri ini. Sikap mandiri
merupakan pola pikir dan sikap yang lahir dari semangat yang tinggi
dalam memandang diri sendiri. Beberapa nilai dalam kemandirian antara
lain tidak menggantungkan pada orang lain, percaya kepada kemampuan
diri sendiri, tidak merepotkan dan merugikan orang lain, berusaha
mencukupi kebutuhan diri, lebih suka makan tempe hasil kerja sendiri
daripada makan ayam pemberian orang lain.
Dalam kemandirian, ada nilai kehormatan dan harga diri yang tidak
bisa dinilai dengan sesuatu apa pun. Sebab, apabila harga diri dan
kehormatan seseorang tidak ada maka habislah ia. Menumbuhkan
kemandirian dalam diri dan peserta didik bisa dilakukan dengan melatih
mereka bekerja dan menghargai waktu. Misalnya, peserta didik dilatih
untuk berwirausaha dari hal-hal kecil, seperti menjual kerupuk, es batu,
dan lain sebagainya. Atau, peserta dididik diberi tanggungjawab mencari
makanan kambing sekali atau dua kali dalam seminggu. Selain itu,
peserta didik dilatih untuk menabung sebagai investasi jangka panjang,
tidak menghabiskan uang seketika tanpa berpikir masa depan.
Membangun  kemandirian inilah, terdapat nilai-nilai agung yang menjadi
pangkal kesuksesan seseorang, seperti kegigihan dalam berproses,
semangat tinggi, pantang menyerah, kreatif, inovatif, dan produktif, serta
keberanian dalam menghadapi tantangan, optimis, dan mampu
memecahkan masalah yang dihadapi.143
142Solikhin Abu Izzuddin, The way to Win; Posisitf-Kreatif-Solutif, (Yogyakarta: Pro-U Media,
2009), h. 53-54.
143Bandingkan dengan Jamal Ma’mur Asmani, Sekolah Entrepreneur; Mendesain, Menerapkan,
dan Memproduk Insan-Insan Edukatif Bermental Pencipta Kerja, Bukan Pencari Lapangan Kerja,
(Yogyakarta: Harmoni, 2011).
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e. Tahap Penanaman Pentingnya Bermasyarakat (umur 13 tahun
ke atas)
Bermasyarakat adalah simbol kesediaan seseorang untuk
bersosialisasi dan bersinergi dengan orang lain. Bermasyarakat berarti
meluangkan sebagian waktu untuk kepentingan orang lain.
Bermasyarakat identik dengan bercengkerama, bergaul, dan bergotong-
royong. 144
Dalam konteks pendidikan karakter, pola hidup bermasyarakat
membutuhkan banyak tips sukses. Salah satunya, anak harus diajari
bergaul dan berteman dengan anak-anak yang mempunyai karakter
baik, seperti disiplin, menghargai waktu, kreatif, moralis, investatif,
dan mencintai pengetahuan. Anak dilatih untuk selektif dalam mencari
teman agar tidak terjerumus dalam pergaulan bebas. Berteman memang
tidak perlu memilih-milih, tapi jangan asal berteman. Jadikan semua
orang sebagai teman, tapi jangan asal menjadikan semua sebagai teman
karib. Ketika moralitas dan mentalitas anak masih labil, maka faktor
seleksi menjadi sangat penting. Namun, seleksi itu tidak boleh
membuat garis demarkasi antara seorang anak dengan teman-teman
yang tidak menjadi pilihannya.
Anak tidak boleh menjadi kurang pergaulan dan minder (rendah
diri berinteraksi dengan orang lain). Namun, jangan sampai juga anak
menjadi liar (bebas tak terkendali) dan sesat (menyimpang dari norma
agama dan budaya luhur bangsa). Keterampilan sosial merupakan as-
set sukses kepemimpinan dan mempengaruhi orang lain (kemampuan
menebar pengaruh, berkomunikasi, memimpin, katalisator
perubahan, mengelola konflik, mendayagunakan jaringan, kolaborasi
dan kooperasi serta kerja tim).145
Lima tahap pendidikan karakter ini menjadi pondasi kokoh dalam
menggali, melahirkan, mengasah, dan mengembangkan bakat serta
kemampuan unik peserta didik. Hal ini menjadi penting untuk
menghadapi tantangan globalisasi yang dahsyat dan spektakuler
sekarang ini. Moralitas yang luhur, tanggungjawab yang besar, kepedulian
144M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter; Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2010), h. 32.
145Solikhin Abu Izzuddin, The way to Win; Posisitf-Kreatif-Solutif, h. 54.
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yang tinggi, kemandirian yang kuat, dan bermasyarakat yang luas menjadi
kunci menggapai kesuksesan spektakuler di masa depan. Tentu, ini
menjadi modal berharga bagi peserta didik, orang tua, guru, dan
masyarakat dalam membina dan mendorong mereka untuk mencapai
puncak prestasi yang menakjubkan dalam perjalanan hidup mereka.
Sebuah prestasi yang menurut ukuran orang biasa sulit untuk dicari
tandingannya, karena benar-benar tergores dalam panggung sejarah
manusia dengan kerja keras, kerja cerdas, dan kerja akurat dalam
melahirkan karya eksponsional bagi masyarakat, bangsa, dan negara.
5. Metode Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter di sekolah lebih banyak berurusan dengan
penanaman nilai. Pendidikan karakter mesti menentukan metode yang
akan dipakainya, sehingga tujuan pendidikan karakter itu akan semakin
terarah dan efektif.
Untuk mencapai pertumbuhan integral dalam pendidikan karakter,
perlulah dipertimbangkan berbagai macam metode yang membantu
mencapai idealisme dan tujuan pendidikan karakter. Metode ini bisa
menjadi unsur-unsur yang sangat penting bagi sebuah proyek pendidikan
karakter di sekolah. Pendidikan karakter yang mengakarkan dirinya pada
konteks sekolah akan mampu menjiwai dan mengarahkan sekolah pada
penghayatan pendidikan karakter yang realistis, konsisten, dan integral.
Paling tidak ada lima unsur yang bisa dipetimbangkan
a. Mengajarkan
Untuk dapat melakukan yang baik, yang adil, yang bernilai, pertama-
tama perlu mengetahui dengan jernih apa itu kebaikan, keadilan, dan
nilai. Pendidikan karakter mengandaikan pengetahuan teoritis tentang
konsep-konsep nilai tertentu.
Memang, kadangkala terjadi bahwa ada orang yang secara konseptual
tidak mengetahui apa itu perilaku yang baik, atau apa itu keadilan, apa
itu yang bernilai, namun ia mampu mempraktekkan kebaikan dan
keadilan itu dalam hidup mereka tanpa disadarinya. Perilaku berkarakter
memang mendasarkan diri pada tindakan sadar si subjek dalam
melaksanakan nilai. Meskipun tampaknya mereka tidak memiliki konsep
jernih tentang nilai-nilai tersebut, sejauh tindakan itu dilakukan dalam
kesadaran, tindakan tersebut dalam arti tertentu dibimbing oleh
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pemahaman tertentu. Tanpa ada pemahaman dan pengertian tidak
mungkin ada sebuah tindakan berkarakter.
Lebih dari itu, sebuah tindakan dikatakan sebagai tindakan yang
bernilai jika seseorang itu melakukannya dengan bebas, sadar, dan dengan
pengetahuan yang cukup tentang apa yang dilakukannya. Ini
mengandaikan adanya sikap reflektif atas tindakan sadar manusia.
Tindakan sadar dan bebas  ini menjadi penanda dari tindakan yang
sekadar instingtif atau ritual (yang lebih dekat dengan cara bertindak
hewan daripada manusia). Sebuah tindakan yang tidak disadari, betapa
pun baiknya, betapa pun adilnya, tidak akan memiliki makna bagi
individu tersebut, sebab ia sendiri tidak menyadari dan tidak mengetahui
makna tindakan yang dilakukannya sendiri. Tindakan yang sadar dan
bebas ini mengandaikan adanya pemahaman konseptual tentang norma
perilaku tertentu, dan dengan kebebasannya, perilaku itu diterangi dan
dituntun lewat pengetahuan tentang kebaikan tersebut, karena pada
dasarnya, perilaku seseorang banyak dituntun oleh pengertian dan
pemahaman dirinya sendiri.
Untuk inilah, salah satu unsur penting dalam pendidikan karakter
adalah mengajarkan nilai-nilai itu sehingga peserta didik memiliki gagasan
konseptual tentang nilai-nilai pemandu perilaku yang bisa dikembangkan
dalam mengembangkan karakter pribadinya. Pemahaman konspetual ini
pun juga mesti menjadi bagian dari pemahaman pendidikan karakter
itu sendiri. Sebab, peserta didik akan banyak belajar dari pemahaman
dan pengertian tentang nilai-nilai yang dipahami oleh para guru dan
pendidik dalam setiap perjumpaan dengan peserta didik.
Sarana lain dalam dunia pendidikan yang bisa dipakai membantu
menyebarluaskan gagasan tentang nilai, misalnya proses perencanaan
kurikulum. Dalam merencanakan kurikulum perlu dilihat apakah telah
terdapat nilai-nilai etis yang menyerambah dalam kurikulum sehingga
sekolah memiliki nilai-nilai yang ditawarkan (espoused values).
b. keteladanan
Keteladanan menjadi salah satu hal klasik bagi berhasilnya sebuah
tujuan pendidikan karakter. Indikasi adanya keteladanan dalam
pendidikan karakter adalah apakah terdapat model peran dalam diri
insan pendidik (guru, staf, karyawan, kepala sekolah, direktur, pengurus
perpustakaan, dll). Demikian juga, apakah secara kelembagaan/kerporat
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terhadap contoh-contoh dan kebijakan serta perilaku (institutional policy
and behavior) yang bisa diteladani oleh peserta didik sehingga apa yang
mereka pahami tentang nilai-nilai itu memang bukan sesuatu yang jauh
dari hidup mereka, melainkan ada dekat dengan mereka dan mereka
dapat menemukan pengetahuana dan afirmasi dalam perilaku individu
atau lembaga sebagai manifestasi nilai.
c. Menentukan Prioritas
Lembaga pendidikan memiliki prioritas dan tuntunan dasar atas
karakter yang ingin diterapkan di lingkungan mereka. Pendidikan karakter
menghimpun banyak kumpulan nilai yang dianggap penting bagi
pelaksanaan dan realisasi atas visi lembaga pendidikan. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan mesti menentukan tuntutan standar atas karakter
yang akan ditawarkan kepada peserta didik sebagai bagian dari kinerja
kelembagaan mereka.
Untuk ini, setiap pribadi yang terlibat dalam sebuah lembaga
pendidikan yang ingin menekankan pendidikan karakter juga mesti
memahami secara jernih apakah prioritas nilai yang ingin ditekankan dalam
pendidikan karakter di dalam lembaga pendidikan tempat mereka bekerja.
Misalnya, jika lembaga pendidikan tertentu menentukan sebagai salah
satu prioritas bagi pendidikan karakter dalam lembaga pendidikan mereka,
misalnya berupa standar keilmuan, berhasil atau tidaknya kriteria ini mesti
dapat dibuktikan melalui transparansi laporan perkembangan kemajuan
kemampuan akademik peserta didik di hadapan para pemangku
kepentingan (orang tua dan masyarakat).
Demikian juga lembaga pendidikan ingin menentukan sekumpulan
perilaku standar yang merupakan prioritas khas lembaga pendidikan
tersebut mestinya dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik,
orangtua, dan masyarakat dan sebagainya.
Tanpa adanya prioritas yang jelas, proses evaluasi atas berhasil-tidaknya
pendidikan karakter akan menjadi tidak jelas. Ketidak jelasan tujuan dan
tata cara evaluasi pada gilirannya akan memandulkan program pendidikan
karakter di sekolah karena tidak akan pernah terlihat adanya kemajuan
atau kemunduran. Hal ini terjadi bukan karena sistem penilaian yang
tidak jelas, melainkan terutama karena lembaga pendidikan tidak
menentukan nilai tertentu yang mesti menjadi pedoman untuk penilaian
pendidikan karakter.
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Oleh karena itu, prioritas akan nilai pendidikan karakter ini mesti
dirumuskan dengan jelas dan tegas, diketahui oleh setiap pihak yang
terlibat dalam proses pendidikan tersebut. Prioritas nilai ini juga
diketahui oleh siapa saja yang memiliki hubungan langsung dengan
lembaga pendidikan, pertama-tama kalangan direksi, staf pendidik, staf
administrasi dan karyawan lain, kemudian diperkenalkan kepada peserta
didik, orangtua peserta didik, dan dipertanggungjawabkan di hadapan
masyarakat.
d. Praksis Prioritas
Unsur lain yang sangat penting bagi pendidikan karakter adalah
bukti dilaksanakannya prioritas nilai pendidikan karakter tersebut.
Berkaiatan dengan tuntutan lembaga pendidikan atas prioritas nilai yang
menjadi visi kinerja pendidikannya, lembaga pendidikan mesti mampu
membuat verifikasi sejauh mana visi sekolah telah dapat direalisasikan
dalam lingkup pendidikan skolastik melalui berbagai macam unsur yang
ada di dalam lembaga pendidikan itu sendiri.
Adanya verifikasi di lapangan tentang karakter yang dituntutkan
itu, misalnya bagaimana sikap sekolah terhadap pelanggaran atas kebijakan
sekolah. Bagaimana sanksi itu diterapkan secara transparan sehingga
menjadi praksis kelembagaan. Realisasi visi dalam kebijakan sekolah
merupakan salah satu cara untuk mempertanggungjawabkan pendidikan
karakter itu di hadapan publik.
Demikian juga jika sekolah menentukan sebagai kriteria bagi
pendidikan karakter dalam sekolah nilai-nilai demokratis, nilai ini
mestinya dapat diverifikasi melalui berbagai kebijakan sekolah, seperti
apakah corak kepemimpinan kelembagaan telah dijiwai oleh semangat
demokrasi, apakah setiap individu dihargai sebagai pribadi yang memiliki
yang sama dalam membantu mengembangkan kehidupan di dalam
sekolah.
e. Refleksi
Karakter yang ingin dibentuk oleh lembaga pendidikan melalui
berbagai macam program dan kebijakan senantiasa perlu dievaluasi dan
direfleksikan secara berkesinambungan dan kritis. Sebab, Tanpa ada
usaha untuk melihat kembali sejauh mana proses pendidikan karakter
ini direfleksikan, dievaluasi, tidak akan pernah terdapat kemajuan.
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Refleksi merupakan kemampuan sadar khas manusiawi. Dengan
kemampuan sadar ini, manusia mampu mengatasi diri dan meningkatkan
kualitas hidupnya dengan lebih baik. Jadi, setelah tindakan dan praksis
pendidikan karakter itu terjadi, perlulah diadakan semacam pendalaman,
refleksi, untuk melihat sejauh mana lembaga pendidikan telah berhasil
atau gagal dalam melaksanakan pendidikan karakter.
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A. Pendidikan Karakter pada Lembaga Pendidikan
a) Visi Pendidikan Karakter Lembaga Pendidikan
Visi pendidikan karakter yang ditetapkan oleh sekolah atau
madrasah merupakan cita-cita yang akan diraih melalui kinerja lembaga
pendidikan. Tanpa visi yang diungkapkannya melalui pernyataan yang
jelas dan dapat dipahami oleh semua pihak yang terlibat di dalam
lembaga pendidikan tersebut, setiap usaha pengembangan pendidikan
karakter akan menjadi sia-sia. Oleh karena itu, setiap sekolah semestinya
menentukan visi pendidikan yang akan menjadi dasar acuan bagi setiap
kerja, pembuat program dan pendekatan pendidikan karakter yang
dilakukan di dalam sekolah.
Visi pendidikan karakter di dalam lembaga pendidikan akan
semakin menjiwai setiap individu ketika mereka semua merasa
dilibatkan dalam penentuan visi tersebut sehingga visi tersebut menjadi
bagian dari keyakinan pribadi dan keyakinan komunitas lembaga
pendidikan tersebut.
Di Indonesia, banyak sekolah swasta yang telah dikelola secara
profesional memiliki visi ini. Kadang visi ini ditentukan melalui latar
belakang sejarah pendirian lembaga pendidikan tersebut. Oleh karena
itu, bisa jadi seorang guru ketika sudah masuk dalam lembaga pendidikan
tertentu telah menerima tradisi dari para pendahulunya tentang visi
lembaga pendidikan tempat ia bekerja. Meskipun visi itu seringkali telah
jadi, dan tidak ada partisipasi langsung dari guru dan individu yang
terlibat dalam lembaga pendidikan tersebut, visi tersebut tetap dapat
menjadi roh bagi setiap individu yang ada di dalam lembaga pendidikan
tersebut sejauh tidak bertentangan dengan keyakinan pribadinya tentang
visi pendidikan yang dia miliki.
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Harus diakui bahwa tidak semua lembaga pendidikan dan sekolah
yang ada di negeri ini memiliki visi pendidikan yang menjadi cita-cita dan
idealisme mereka. Ada sekolah yang asal hidup begitu saja. Mereka tetap
menjalankan peraturan dan persyaratan minimal seperti yang dituntut
oleh pemerintah, namun mereka tidak memiliki visi khusus yang khas
baik lembaga pendidikan tersebut. Oleh karena itu, sekolah yang tidak
memiliki visi seperti ini biasanya juga tidak memiliki kinerja yang baik.
Jika visi di dalam lembaga pendidikan itu telah ada, langkah kedua
adalah lembaga pendidikan tersebut memiliki misi, yaitu semacam
penjabaran yang lebih praktis operasional, yang indikasinya dapat
diverifikasi, diukur, dan dievaluasi secara terus-menerus. Misi adalah sebuah
usaha menjembatani praksis harian di lapangan dengan cita-cita ideal yang
menjiwai seluruh gerak lembaga pendidikan. Bisa dikatakan, tercapainya
misi merupakan tanda keberhasilan dilaksanakannya visi secara konsisten
dan setia.
Visi yang baik akan membentuk kultur sekolah yang pada gilirannya
akan memperbaiki prestasi dan mutu sekolah. Berkaitan dengan visi sekolah
ini, ada lima lapisan yang biasanya dapat diamati langsung di dalam sebuah
lembaga pendidikan. Lapisan ini dapat dilihat dari penampakannya yang
paling luar, yang dapat dilihat secara langsung, sampai pada inti dasar
keyakinan, dasar filsafat yang menjiwai kinerja sebuah sekolah, yang berupa
visi dasar beserta asumsi-asumsi yang menyertainya.
Lapisan pertama yang bisa dilihat dalam satu momen pendidikan
adalah lapisan operasional sekolah. Dalam lapisan operasional sekolah
ini, orang akan melihat secara langsung berbagai macam kegiatan rutin
yang terjadi di sekolah, seperti kehadiran peserta didik di sekolah, peserta
didik yang berlari-lari masuk kelas ketika mendengar bel sekolah, atau
mereka keluar berhamburan dari kelas ketika mendengar bel tanda usainya
pelajaran, bapak-ibu guru yang mengajar di kelas, kegiatan olahraga, upacara
bendera, petugas keamanan yang menjaga pintu gerbang sekolah, karyawan
yang bekerja di kantin, dan beragam hal lainnya. Kegiatan-kegiatan ini
dapat dilihat dan diamati secara langsung sebagai kegiatan-kegiatan sekolah.
Lapisan kedua adalah organisasi sekolah. Yang dimaksud dengan
organisasi adalah hal-hal yang berkaitan dengan pengaturan kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Organisasi ini termasuk di dalamnya antara lain
pengaturan struktur kegiatan sekolah, jadwal harian, petugas piket, jadwal
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mingguan, agenda semester, agenda tahunan, serta penentuan tugas-tugas
para guru dan karyawan. Sekolah tanpa ada organisasi yang baik akan
menjadi sebuah masyarakat yang kacau karena setiap orang melakukan
apa yang ia inginkan. Lapisan kedua merupakan kesepakatan bersama,
berupa peraturan tertulis dan kesepakatan bersama, yang diketahui oleh
masing-masing individu di dalam sekolah sehingga mereka dapat
berpartisipasi secara tepat dan efektif sesuai dengan pengorganisasian
kegiatan sekolah tersebut.
Lapisan ketiga adalah pembuatan program sekolah. Program ini bukan
sekedar penentuan waktu dan jadwal kegiatan, melainkan berkaitan
langsung dengan isi pendalaman yang akan menjadi sasaran program
tersebut. Lapisan ini bisa meliputi program akademis, seperti program
pengayaan keterampilan guru, program pengembangan penelitian, dan
program kegiatan ekstrakurikuler. Namun, program ini juga bisa berupa
program yang sifatnya non-akademis, seperti program pengayaan
spiritualitas para guru, pendalaman visi dan misi bersama, program evaluasi
tahunan, dan program perencanaan anggaran.
Lapisan keempat berkaitan dengan kebijakan sekolah (policy).
Kebijakan sekolah berkaitan urusan tentang bagaimana sekolah mau
dijalankan. Kebijakan ini ada yang diekspresikan secara tertulis melalui
aturan kepegawain, sehingga para guru misalnya, mengikuti proses-proses
promosi kepegawaian, kebijakan tentang pengangkatan dan rekruitmen
guru/karyawan baru, kebijakan tentang penerimaan peserta didik,
pengembangan staf, dan pengembangan fasilitas sekolah.
Lapisan kelima berupa tujuan (purpose) sekolah1. Tujuan ini bisa
mengacu pada tujuan umum yang ingin dicapai oleh sekolah. Tujuan
umum ini bisa disebut dengan visi, yaitu berupa latar belakang filosofis
kinerja pendidikan yang dipercaya oleh lembaga pendidikan. Visi ini
merupakan cita-cita yang akan diraih. Rumusan visi ini, agar operasional
dan terukur, dijelma melalui rumusan misi sekolah. Misi sekolah
merupakan sebuah rumusan akan tujuan (goal) yang ingin direalisasikan
secara nyata. Tujuan yang ingin direalisasikan ini dapat diterapkan dan
diukur melalui indikator tertentu. Oleh karena itu, berhasil tidaknya
1Lihat, Mark Lee, How to set goals and really reach them, (Horizon House Publisher; Portland,
1978), h. 16. Lee membedakan makna goal dan purpose dengan kalimat “a goal is measurable,
whereas a purpose is not. Goals are specific; purpose are general.
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misi sekolah dapat dievaluasi secara transparan dan objektif melalui
parameter tertentu.
Lapisan keenam adalah keyakinan dan asumsi. Keyakinan dan asumsi
yang dimiliki oleh lembaga pendidikan ini biasanya tidak tertulis, namun
diyakini ada dan menjadi dasar berlangsungnya proses pendidikan.
Keyakinan ini anatara lain, kepercayaan pada peserta didik bahwa mereka
yang datang ke sekolah memiliki tujuan untuk belajar dan
mengembangkan dirinya, bahwa orangtua mempercayakan anaknya
kepada sekolah untuk dididik, dan orangtua percaya pada sekolah bahwa
dengan menyerahkan anaknya ke sekolah mereka akan menerima
pendidikan. Keyakinan dan asumsi biasanya tidak perlu ditulis sebagai
sebuah kesepakatan, namun diandaikan ada.
Lapisan paling dalam, yaitu berkaitan dengan keyakinan dan asumsi
merupakan dasar stabilitas relasional yang menjembatani antara orangtua
dan sekolah. Tanpa kepercayaan satu sama lain yang diandaikan ada,
lembaga pendidikan tidak berfungsi. Tanpa kepercayaan dan niat baik
dari masing-masing pihak, sekolah tidak akan memiliki makna. Demikian
juga orangtua akan merasakan kegundahan seandainya tidak memiliki
keyakinan bahwa anaknya akan dididik dalam lembaga pendidikan yang
dipercaya oleh mereka. Betapapun penting dan fundamentalnya lapisan
keenam, lapisan ini tidak memiliki daya paksa atau daya operasional
dalam kegiatan sekolah seandainya sekolah itu tidak menetapkan tujuan-
tujuan bagi kinerja lembaga pendidikan mereka. Namun, andai kata
sekolah tidak memiliki tujuan, proses pendidikan yang terjadi pasti akan
memberikan hasil-hasil tertentu. Antara tujuan pendidikan dan hasil
langsung dari sebuah kegiatan mendidik memang tidak memiliki korelasi
secara langsung. Ada sekolah yang tidak memiliki visi dan misi, namun
tetap saja mereka memberikan hasil-hasil tertentu sebagai akibat dari
proses pendidikan itu. Namun, hasil-hasil itu akan semakin terarah dan
dapat diperkirakan jika sekolah memiliki visi dan misi yang jelas. Tanpa
visi dan misi, sekolah akan tetap memberikan hasil, namun sebuah hasil
yang tidak dapat diprediksi, tak terarah, dan karena itu menjadi sebuah
kinerja yang tidak efektif.
Lapisan kelima sesungguhnya merupakan roh dan jiwa yang menjadi
dasar bagi kinerja sebuah lembaga pendidikan, oleh karena itu, tujuan dan
maksud didirikannya lembaga pendidikan, yang tampil dalam hal pernyataan
tentang visi dan misi menjadi sentral dalam kerangka pengembangan
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pendidikan karakter di sekolah. Tanpa visi dan misi, perubahan pada tingkat
di bawahnya tidak akan mengubah banyak hal. Sebab visi dan misi itu akan
menentukan bagaimana lapisan-lapisan yang lebih luar itu bergerak,
berkembang, berproses dalam setiap kegiatan pendidikan.
Visi sebuah lembaga pendidikan akan menentukan sejauh mana
program pendidikan karakter itu berhasil diterapkan di dalam lingkungan
sekolah. Melalui visi ini, sekolah memberikan sebuah lingkungan nyata
di mana idealisme dan cita-cita secara konkrit menjadi pedoman
perilaku, sumber motivasi, sehingga setiap individu di dalam lembaga
itu semakin bertumbuh secara utuh dan penuh. Pendidikan karakter
yang memiliki basis dasar pendekatan nilai-nilai, dengan adanya visi
lembaga pendidikan, akan menjadi contoh nyata sebuah sikap hidup
berdasarkan nilai-nilai ideal. Peserta didik mendapatkan bukti bahwa
hidup yang berdasarkan idealisme itu memang layak diperjuangkan. Hal
ini tampil dalam visi ideal lembaga pendidikan tadi.
b) Individu-individu dalam Lembaga Pendidikan Madrasah
Pendidikan karakter sebagai pedagogi menempatkan individu sebagai
agen penafsir, penghayat, dan pelaku bagi kebebasan yang dimilikinya.
Oleh karena ia hidup dalam sebuah lingkup struktural kelembagaan
dengan berbagai macam tugas, kewajiban dan tanggungjawab yang khas,
kinerja setiap individu dalam kerangka pendidikan karakter mesti dilihat
sesuai dengan statusnya di dalam lembaga pendidikan tersebut. Visi ini
penting supaya setiap individu yang terlibat dalam lembaga pendidikan
mengenali betul tugas dan kewajibannya sehingga pendidikan itu semakin
efektif. Hal ini juga untuk menjaga jangan sampai kebebasan individu
itu menjadi ganjalan dan halangan bagi orang lain agar bertumbuh.
Dalam sebuah situasi kelembagaan, selalu ada unsur-unsur non-
edukatif yang bisa membelenggu kebebasan individu sehingga individu
itu tidak dapat mengembangkan keperibadiannya secara maksimal.
Individu itu tidak dapat bertumbuh dan berkembang secara alamiah
sehingga cita-cita dan harapannya tidak terwujud. Jika situasi ini terjadi,
individu tersebut semakin tidak dapat menemukan makna dari setiap
kerja yang dilakukannya. Ia akan merasa sebagai bagian dari mesin
produksi, yang hanya bisa melakukan apa yang diperintahkan.
Tanpa kebebasan dalam melaksanakan tugas dan kewajiban, tidak
mungkinlah sebuah kultur manusiawi muncul. Jika dalam lembaga
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pendidikan lantas menjadi semacam pabrik yang diisi mesin-mesin yang
berproduksi seperti sebuah program yang siap jadi. Dalam taraf yang
sangat kronis, yang terjadi dalam lembaga pendidikan bukanlah
pemanusiaan, melainkan penindasan. Jika struktur yang menindas ini
tidak diperbaiki program pendidikan karakter apa pun yang diterapkan
dalam lembaga pendidikan itu tidak akan bermakna. Di sana-sini akan
ada inkonsistensi yang pada gilirannya membuat program pendidikan
karakter menjadi mandul.
Memperbaiki struktur saja belumlah mencukupi, jika kultur dalam
sekolah sendiri tidak diubah. Struktur yang sangat baik, dapat ditelikung
oleh sebuah kultur non-edukatif yang telah lama menjadi praksis di
lapangan bagi kalangan pendidik. Katakanlah, sebuah sekolah telah
memiliki peraturan yang cukup baik dalam mengorganisasikan kehidupan
akademis di dalam sekolah. Namun, ketika peraturan ini pun lantas
menjadi pepesan kosong, menjadi macam kertas, yang hanya ada dalam
tulisan, tetapi tidak ada dalam praksis di lapangan.
Kultur non-edukatif yang menjadi gejala umum dalam lembaga
pendidikan kita, misalnya semangat untuk berkompetisi atau bersaing.
Kultur persaingan ini tidak hanya menggejala dalam diri peserta didik,
namun juga hadir dalam diri para guru. Sebab, nilai keunggulan
dipahami sekadar sebagai unggulan dalam hal prestasi, mereka melupakan
pentingnya proses dalam meraih keunggulan tersebut. Oleh karena itu,
banyak peserta didik berlomba mencapai keunggulan namun demi
keunggulan itu sendiri, mereka tidak memedulikan apakah cara-cara yang
mereka gunakan selaras dengan nilai-nilai moral atau tidak. Mislanya,
untuk mencari jalan pintas mereka memutuskan untuk mencontek. Yang
penting nilainya bagus. Kultur mencontek ini semakin menjadi-jadi
ketika para guru pun, demi menjaga gengsi diri atau lembaga,
membiarkan peserta didik itu mencontek, bahkan memberikan
kesempatan dengan cara menutup mata atas ketidak jujuran tersebut,
kalau perlu, sebagaimana terjadi dalam Ujian Nasional, para guru penjaga
memberikan bocoran jawaban soal agar peserta didik di sekolahnya
mendapat nilai yang baik. Meskipun pemerintah lewat kebijakannya
menerapkan adanya para pengawas independen untuk menghindari
kecurangan dalam Ujian Nasional, para pengawas itupun sudah tahu
sama tahu sehingga saling membiarkan pengawas dari sekolah lain itu
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memberikan kesaempatan bagi peserta didik agar mereka sama-sama
memperoleh prestasi maksimal.2
Pendidikan karakter yang ingin diterapkan di dalam lingkup
pendidikan mesti mengolah bagaimana individu-individu dalam lembaga
pendidikan itu bertindak dan bersikap terhadap kultur non-edukatif
yang merusak dalam sekolah, sehingga pendidikan karakter menjadi
bagian integral dari misi bersama dari seluruh individu di dalam sekolah
tersebut. Individu-individu di dalam sekolah yang memiliki potensi
efektif dalam mengembangkan pendidikan karakter di dalam sekolah
meliputi seluruh komponen organisasi dalam dunia pendidikan, seperti
kepala sekolah, perpustakaan, laboratorium, ekstrakurikuler), karyawan
non-administratif (penjaga keamanan, petugas kebersihan, kantin).
Berhadapan dengan kultur non-edukatif dan konflik kepentingan
yang bisa muncul dalam lembaga pendidika, pendidikan karakter
semestinya mengedepankan etika profesi dari para individu yang terlibat
dalam dunia pendidikan.
c) Etika profesi adalah jiwa pendidikan karakter di sekolah
Pendidikan karakter pada hakekatnya adalah sebuah perjuangan bagi
setiap individu untuk menghayati kebebasannya dalam relasi mereka
dengan orang lain dan lingkungannya, sehingga ia dapat semakin
mengukuhkan dirinya sebagai pribadi yang unik dan khas, memiliki
integritas moral yang dapat dipertanggungjawabkan. Untuk inilah, setiap
lembaga pendidikan memerlukan sebuah keyakinan normatif bagi kinerja
pendidikan yang sedang diampunya.
Dalam kenyataannya, setiap individu yang terlibat dalam dunia
pendidikan, terlibat dalam negosiasi dan perjumpaan dengan orang lain,
seperti para guru, karyawan, orangtua, peserta didik, masyarakat, pegawai
pemerintah, dll. Peristiwa perjumpaan ini sangatlah rentan dengan
konflik kepentingan. Jika konflik kepentingan ini muncul, manakala
standar moral dan etika profesi yang dipakai sebagai sarana untuk
memecahkan konflik kepentingan ini.
Tanpa standar moral dan etika profesi, lemabaga pendidikan hanya
akan diisi oleh orang-orang yang bernafsu memuaskan kepentingan diri
2Lihat, Kecuranag Mulai Dibeberkan, Sidang Gugatan Pelaksanaan UN 2006 memasuki
Pemeriksaan Saksi, Harian Kompas, Jumat, 8 Desember 2006.
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dan kelompoknya, bahkan bisa jadi menindas mereka yang tidak
memiliki kekuasan. Tanpa etika profesi, kebebasan dan individu tidak
dihargai. Tanpa etika profesi, tidak akan ada pendidikan karakter.
Etika profesi dan standar moral mesti dimiliki oleh setiap individu
yang terlibat di dalam dunia pendidikan. Ini penting sebab corak
relasional antar-mereka tidak imun dari unsur kekuasaan yang
memungkinkan ditindasnya kebebasan individu oleh individu lain. Tanpa
ada jaminan bahwa nilai kebebasan itu dihargai, dan individu memiliki
acuan dalam pemecahan persoalan ketika muncul konflik kepentingan,
pendidikan karakter apa pun yang diterapkan di dalam sekolah akan
mandul, sebab tidak memiliki jiwa dan semangat yang dihayati oleh
para pelaku di dalam lembaga pendidikan itu sendiri.
Etika profesi, semestinya dimiliki oleh setiap individu di dalam
lembaga pendidikan apa pun jabatannya. Mulai dari tingkat yayasan,
direktur, sampai pada petugas kebersihan. Setiap individu yang terlibat
dalamn kinerja sebuah lembaga pendidikan, apa pun kedudukan dan
jabatan mereka, tidak bisa melepaskan diri dari prinsip-prinsip moral
dasar yang akan menjadi acuan bagi karya dan keputusan mereka. Kinerja
mereka yang satu arah dan satu visi inilah yang menentukan berhasil
tidaknya sebuah pendidikan karakter di dalam sekolah.
Fenomena yang sangat memprihatinkan dalam lembaga pendidikan
kita adalah tipisnya nilai-nilai etis yang justru terjadi di kalangan pihak-
pihak yang sesungguhnya bisa disebut pendidik. Banyak hal bisa disebut,
seperti pembiaran kultur tidak jujur lewat cara-cara mencontek,
kebijakan katrol nilai, manipulasi dana dan anggaran pendidikan, bisnis
buku pelajaran yang merugikan peserta didik, penyelewengan dana
bantuan operasional sekolah, bahkan sampai pada pelecahan seksual
dari guru terhadap peserta didiknya.
Setiap individu yang ada dalam lembaga pendidikan memiliki
tanggungjawab untuk membangun pendidikan karakter di dalam
sekolah. Sebab,  tanggungjawab profesi itu bukan sekedar milik guru,
melainkan tanggungjawab bersama. Guru tidak bisa mengklaim bahwa
hanya diri merekalah yang memiliki etika profesi, sedangkan karyawan
lain yang non-guru tidak. Sementara, karyawan non-guru tidak bisa
menutup mata akan peran dan kehadiran mereka dalam lembaga
pendidikan yang akan mempengaruhi proses pembentukan watak
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peserta didik. Oleh karena itu, karyawan non-edukatif pun memiliki
tanggungjawab moral yang sama.
Prinsip-prinsip moral dasar tentu saja dapat dipakai sebagai pandu
bagi etika profesi guru. Jika para profesional, seperti guru, ingin memiliki
prinsip moral dasar bagi kinerja profesi mereka, mereka tidak dapat
melepaskan diri dari prinsip moral dasar yang diajukan oleh Immanuel
Kant. Maksim moral Immanuel Kant, “bertindaklah terhadap
kemanusiaan itu sedemikian rupa sehingga engkau memperlakukan
peribadi itu sendiri atau yang lain bukan sebagai alat, melainkan sebagai
tujuan di dalam diri mereka sendiri.3
Untuk sampai pada sebuah profesi, seseorang berproses lewat belajar.
Dengannya, setiap orang memiliki profesi tersebut memiliki kompetensi
khusus yang dasar-dasarnya adalah proses belajar yang cukup lama tentang
teori-teori dari profesi yang akan diampunya. “Profesi merupakan
pekerjaan, dapat juga berwujud sebagai jabatan di dalam suatu hierarki
birokrasi, yang menuntut keahlian tertentu serta memiliki etika khusus
untuk jabatan tersebut serta pelayanan baku terhadap masyarakat.4
Seorang profesional tidak sekedar memiliki kecakapan teknis,
melainkan melihat tindakan dan keputusannya senantiasa diarahkan pada
sebuah penilaian yang kreatif. Terlebih lagi, penilaian atas dasar-dasar
moral bagi kinerja profesinya.
Tanpa kesadaran akan profesinya, bisa jadi individu itu menerima
begitu saja perlakuan tidak adil dari pihak lain karena secara kultur–
sosial mereka sendiri berpikir secara demikian. Penindasan yang mereka
terima dianggap sebagai hal yang normal dan wajar. Ini terjadi karena
nilai-nilai moral dan pemahaman tentang prinsip dasar moral tidak
mereka ketahui sehingga penindasan itu mereka terima begitu saja.
Pendidikan karakter di dalam lembaga pendidikan, khususnya di
sekolah/madrasah akan mengalami banyak halangan dan hambatan ketika
mereka yang sesungguhnya memiliki tanggungjawab profesional untuk
melaksanakan etika profesi bagi kinerja mereka, tidak dapat memberikan
penilaian yang tepat tentang corak relasional antar individu di dalam
sekolah. Menjernihkan kembali visi etika profesi akan membuat suasana
3Immanuel Kant, Metaphysic of Morals, Bagian I, Buku II, h. 25.
4H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2002), h. 86.
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kerja kelembagaan menjadi sebuah tempat yang kondusif, bahkan hanya
bagi mereka yang profesional, namun juga mereka yang tidak profesional,
sebab mereka sungguh-sungguh menghargai individu dan kemanusiaan
dari mereka yang terlibat dalam lembaga pendidikan itu sebagai bernilai
di dalam diri mereka sendiri, sehingga mereka tidak dapat dikuasai atau
ditundukkan demi alat untuk mencapai sebuah tujuan.
Untuk menjembatani antara profesi dan panggilan hidup inilah
etika profesi menjadi penting. Paling tidak ada tiga arah atau kompetensi
yang mengaitkan etika profesi dapat diterapkan dalam praksis guru. Tiga
arah ini akan sangat membantu dalam menciptakan kultur pendidikan
karakter di dalam sekolah.5
Pertama, dedikasi guru terhadap subjek ilmu yang diampunya yaitu
ilmu pengetahuan tertentu yang pada gilirannya merupakan pemahaman
akan kebenaran itu sendiri. Inilah yang kita sebut dengan kompetensi
akademis. Kedua, corak relasional antara guru dan peserta didik itu sendiri
baik di dalam maupun di luar kelas. Ini biasa kita sebut dengan
kompetensi pedagogis. Ketiga, relasi para guru dengan koleganya di dalam
sekolah. Ini kita sebut dengan kompetensi sosial. Ketiga kemampuan
akan kompetensi ini membuat guru semakin mampu menghayati etika
profesinya. Dengan kemampuan ini, guru mengukuhkan dirinya sebagai
pendidik yang memiliki visi moral.
Guru mesti memiliki kompetensi akademis dan penguasaan materi
yang menjadi bidang yang diajarkannya. Kewajiban guru adalah
mengajarkan seobjektif mungkin ilmu pengetahuan itu kepada para
peserta didiknya sehingga peserta didik dapat memperoleh pengetahuan
yang benar dan objektif. Jika materi yang diajarkannya masih menjadi
debat dan polemik di dalam masyarakat, ia mengajarkannya apa yang
terjadi, memberikan motivasi bagi peserta didik untuk mendalaminya
sendiri sehingga mereka mampu menemukan kebenaran dalam ilmu
pengetahuan yang dipelajarinya.
Seorang guru mestilah mengetahui kondisi peserta didik, sebab
dengan pengetahuan itu, guru dapat mengelola dan membimbing peserta
didik ke arah yang lebih baik. Para guru juga mesti menjaga hubungan
5Lihat, John S. Brubacher, Modern Philosophies of Education (Bombay: Tata McGraw-Hill
Publishing  Co, 1962), h. 302-303.
Pendidikan Karakter di Madrasah |  129
mereka dengan rekan sekoleganya dengan didasari etika profesi. Mereka
terutama mesti memprioritaskan kepentingan peserta didik dibandingkan
kepentingan atas promosi sendiri dalam lembaga pendidikan tersebut.
Situasi sekolah yang membiarkan terjadinya persaingan profesi, sikut-
sikutan pencarian posisi, bahkan kalau perlu mencari muka dan menjilat
lidah sendiri demi memperoleh status tertentu dalam lembaga
pendidikan mestinya dihindari. Situasi ini kalau dibiarkan akan
mempengaruhi pelayanan mereka kepada para peserta didik.
Tanpa etika profesi, program pendidikan karakter di dalam sekolah
tidak akan menciptakan sebuah kultur yang memanusia, baik bagi
pertumbuhan guru sendiri, individu lain di dalam sekolah, maupun bagi
peserta didik. Tanpa kejernihan atas perinsip-perinsip moral, jalinan
relasional antar individu di dalam lembaga pendidikan akan menjadi
sekedar pemuasan nafsu kepentingan individu yang memiliki kekuasaan
dan kewenangan. Jika moral dasar ini tidak dirasakan dalam sebuah
lingkungan sekolah/madrasah, program penanaman nilai yang dilakukan
oleh lembaga pendidikan baik peserta didik akan menemui jalan buntu,
tidak efektip dan tidak konsisten. Oleh karena itu, menghargai dan
melaksanakan etika profesi merupakan prasyarat utama jika program
pendidikan karakter di sekolah sungguh-sungguh ingin menciptakan
sebuah lingkungan pendidikan yang berbudaya dan menghargai
kemanusiaan. Etika profesi merupaka jiwa yang menghidupi pendidikan
karakter di sekolah.
B. Urgensi Kurikulum dalam Pendidikan Karakter
a) Pengertian Kurikulum
Istilah kurikulum sering dimaknai plan for learning (rencana
pendidikan). Sebagai  rencana pendidikan kurikulum memberikan
pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup, urutan isi dan proses
pendidikan.6 Pada mulanya istilah kurikulum digunakan dalam dunia olah
raga, yakni suatu alat yang membawa orang dari start sampai ke finish.
Kemudian, pada tahun 1955, istilah kurikulum dipakai dalam bidang
pendidikan, dengan arti sejumlah mata pelajaran di suatu perguruan.7
6Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum, Teeori dan Praktik (Bandung: Remaja Rosda
Karya,  2004), h. 4.
7Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2004), h. 53.
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Secara etimologis kata kurikulum diambil dari bahasa Yunani,
Curere, berarti jarak yang harus ditempuh oleh para pelari dari mulai
start sampai finish8. Pengertian inilah yang kemudian diterapkan dalam
bidang pendidikan. Dalam bahasa Arab, kurikulum sering disebut
dengan istilah al-manhaj, berarti jalan yang terang yang dilalui manusia
dalam bidang kehidupannya. Maka berdasarkan pengertian tersebut,
kurikulum jika dikaitkan dengan pendidikan, maka berarti jalan terang
yang dilalui oleh pendidik atau guru dengan peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai-nilai.9
Sedangkan dalam pengertian terminologi, terdapat perbedaan
pengertian kurikulum. Dalam pengertian lama didefinisikan sebagai
sejumlah materi pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh
peserta didik untuk memperoleh sejumlah pengetahuan, yang telah
tersusun secara sistematis dan logis.10 Pendefinisian ini walau terasa kurang
tepat, tetapi memang banyak betulnya, jika dikaitkan dengan asal kata
kurikulum di atas, yakni curere yang biasa diartikan dengan jarak yang
harus ditempuh oleh para pelari.11
Dalam definisi lain, kurikulum merupakan salah satu komponen
yang sangat menentukan dalam suatu sistem pendidikan, karena itu
kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan
sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran pada semua
jenis dan tingkat pendidikan.12 Kurikulum adalah seluruh bahan
pelajaran yang harus disajikan dalam proses kependidikan dalam suatu
sistem institusional pendidikan.13 Tampaknya pengertian tersebut masih
terlalau sederhana dan lebih menitik beratkan pada materi pelajaran
semata. kurikulum adalah sebagai suatu  program yang direncanakan
dalam pendidikan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan-
tujuan pendidikan tertentu.14
8Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan kurikulum di sekolah (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2002), h. 2.
9Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, di Sekolah Madrasah dan Perguruan
Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 1.
10Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), h. 7.
11Syaodih, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), h. 3.
12Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 9.
13M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 183.
14Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 122.
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Adanya berbagai tafsiran tentang kurikulum, tidak perlu merisaukan
karena justru dapat memberi dorongan untuk mengadakan inovasi (in-
novation) untuk mencari bentuk-bentuk dan model-model kurikulum
baru yang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan zaman. Pandangan
yang berbeda-beda itu memberi khazanah tersendiri dalam dunia
pendidikan, dan menjadi ladang untuk bertukar pikiran.
b) Komponen-komponen Kurikulum
Sebagai sebuah sistem, kurikulum terdiri atas komponen-komponen
yang saling terkait, terintegrasi, dan tidak dapat terpisahkan satu sama
lainnya, bagaikan dua sisi mata uang logam. Komponen-komponen
tersebut adalah, tujuan, program atau materi, proses dan evaluasi.
c) Tujuan Kurikulum
Tujuan kurikulum memegang peranan penting dalam proses
pendidikan, karena tujuan akan mengarahkan semua kegiatan pendidikan
dan komponen-komponen kurikulum lainnya. Oleh karena itu,
merumuskan kurikulum harus mempertimbangkan beberapa hal, (a)
didasari oleh perkembangan tuntutan, kebutuhan dan kondisi
masyarakat, (b) didasari oleh pemikiran-pemikiran dan terarah pada
pencapaian nilai-nilai filosofis, terutama falsafah negara atau yang
mendasari suatu pendidikan tersebut.15
Tujuan kurikulum pada hakikatnya, adalah tujuan dari setiap pro-
gram pendidikan yang akan diberikan kepada peserta didik. Mengingat
kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan, maka tujuan
kurikulum harus dijabarkan dan disesuaikan dengan tujuan pendidikan
nasional. Tujuan pendidikan Nasional yaitu sebagaimana dikehendaki
oleh UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
adalah, “Meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yakni manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang
demokrais dan bertanggungjawab.” Oleh karena itu, tujuan kurikuum
pada setiap satuan pendidikan, harus mengacu pada pencapaian tujuan
pendidikan nasioanal tersebut.
15Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Paraktek (Bandung; Remaja Rosdakarya,
2004), h.103.
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Dengan demikian dapat difahami bahwa tujuan kurikulum adalah
tujuan yang hendak dicapai oleh suatu program studi pada suatu lembaga
atau institusi pendidikan. Meskipun demikian bahwa setiap kurikulum
harus pula mengacu pada tujuan pendidikan nasional. Mata pelajaran
yang disusun atau disajikan pada setiap satuan pendidikan dasar dan
menengah (SD/MI/MTs/SMP/SMA/MA) dikelompokkan ke dalam
beberapa mata pelajaran utama, yakni pendidikan agama, pendidikan
kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengethuan alam, ilmu
pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olah raga
serta muatan lokal.
Setiap mata pelajaran sebagaimana disebutkan di atas, tentunya
memiliki karakteristik, dan tujuan tersendiri dan berbeda dengan tujuan
yang hendak dicapai oleh mata ajaran yang lainnya. Tujuan mata ajaran
merupakan penjabaran dari tujuan kurikulum dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan nasional. Sebagai contoh, tujuan mata ajaran agama
Islam di sekolah atau madrasah. Untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan dan pengamalan serta pengalaman peserta
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan dan ketakwaannya, berbangsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.16
Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat dipahami bahwa tujuan
kurikulum pendidikan merupakan suatu acuan dan arahan yang harus
dirumuskan secara jelas dan terencana. Hal ini karena tujuan kurikulum
merupakan bagian komponen kurikulum pendidikan yang dapat
mempengaruhi terhadap komponen kurikulum lainnya. Karena semua
komponen dalam perumusannya akan mengacu pada tujuan kurikulum,
baik tujuan nasional, institusional maupun tujuan kurikuler, yakni
tujuan untuk masing-masing satuan mata pelajaran yang disajikan pada
masing-masing satuan pendidikan, baik sekolah maupun madrasah.
d) Materi
Materi atau program dalam kurikulum pada hakikatnya adalah
kurikulum atau konten kurikulum itu sendiri. Pemilihan dan penentuan
16Abd Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2004), 135.
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materi disesuaikan dengan tujuan yang telah di rumuskan dan ditetapkan.
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas telah
ditetapkan, bahwa isi kurikulum merupakan bahan kajian dan pelajaran
untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang
bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan
nasional.
Sesuai dengan rumusan tersebut, isi kurikulum dikembangkan dan
disusun berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Materi kurikulum berupa bahan pembelajaran yang terdiri atas
bahan kajian atau topik-topik pelajaran yang dapat dikaji oleh
peserta didik dalam proses pembelajaran.
b. Materi kurikulum mengacu pada pencapaian tujuan masing-masing
satuan pendidikan. Perbedaan ruang lingkup dan urutan bahan
pelajaran disebabkan oleh perbedaan tujuan satuan pendidikan
tersebut.
c. Materi kurikuum diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Ini berarti tujuan pendidikan nasional merupakan target tertinggi
yang hendak dicapai melalui penyampaian materi.
Selanjutnya, isi kurikulum harus berkenaan dengan pengetahuan ilmiah
dan pengalaman belajar yang harus diberikan kepada peserta didik untuk
mencapai tujuan pendidikan. Mata pelajaran sebagai isi kurikulum, secara
garis besar dibagi atas tiga kategori besar yaitu pengetahuan benar-salah (logika),
pengetahuan baik-buruk (etika), dan pengetahuan indah-jelek (estetika/seni)
ketiga hal tersebut, dioperasionalkan dalam mata pelajaran, diantaranya.17
a. Mata pelajaran umum dan mata pelajaran khusus. Hal ini berkenaan
dengan pengetahuan yang menjadi milik umum atau diperlukan
oleh kebanyakan orang, seperti: ilmu sosial, budaya, pemerintahan
dan bahasa. Sedangkan mata pelajaran khusus ialah berkenaan
dengan pengetahuan yang diperlukan untuk keperluan hidup
manusia secara khusus, seperti untuk memiliki pekerjaan.
b. Mata pelajaran deskriptip, yang berisikan fakta dan prinsip. Fakta
berkenaan dengan hal-hal yang langsung dapat diamati. Misalnya,
struktur tumbuhan, binatang, klasifikasi dan fungsinya.
17Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2002), h. 22.
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c. Mata pelajaran normatif, berisikan aturan permainan, norma dan
aturan yang digunakan untuk mengadakan pilihan moral atau etika
(baik-buruk) atau mencerminkan ukuran nilai, seperti mata
pelajaran agama, etika, budi pekerti.
Ditinjau pada fungsi mata pelajaran dalam struktur kurikulum dapat
dikategorikan sebagai berikut:
a. Pendidikan umum, yakni mata-mata pelajaran yang diberikan kepada
peserta didik dengan tujuan membina para peserta didik menjadi
warganegara yang baik dan bertanggungjawab sesuai dengan falsafah
bangsanya. Mata pelajaran atau bidang studi yang termasuk di dalamnya
antara lain agama, Pancasila, olah raga dan kesehatan, serta kesenian.
b. Pendidikan akademik, yakni mata-mata pelajaran yang bertujuan
membina kemampuan intelektual para peserta didik sebagai dasar bagi
pengembangan pendidikan selanjutnya. Misalnya, mata pelajaran
matematika, IPA, IPS, bahasa dan yang lainnya. Sesuai dengan jenis
dan tingkat pendidikan yang ditempuhnya.
c. Pendidikan keahlian atau profesi, yakni mata-mata pelajaran yang
bertujuan membina para peserta didik menjadi tenaga-tenaga seni
profesional di bidangnya sebagai dasar memasuki dunia pekerjaan.
Misalnya, mata pelajaran kependidikan bagi peserta didik Sekolah
Pendidikan Guru, Ekonomi, bagi SMEA dan lain-lain.
d. Pendidikan keterampilan, yakni mata-mata pelajaran yang diberikan
kepada peserta didik dengan tujuan memberikan beberapa keterampilan
khusus yang dipandang berguna bagi kehidupan peserta didik di
kemudian hari.18
Isi kurikulum harus dapat menentukan berhasil tidaknya suatu
tujuan. Ada pun isi kurikulum itu adalah sebagai berikut:19
a. Isi kurikulum harus sesuai tepat dan bermakna bagi perkembangan
peserta didik. Artinya, sejalan dengan tahap perkembangan peserta
didik.
b. Isi kurikulum harus mencerminkan kenyataan sosial, artinya sesuai
dengan tuntutan hidup nyata dalam masyarakat.
18Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2002), h. 22.
19Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, h. 35.
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c. Isi kurikulum dapat mencapai tujuan yang komprehensip, artinya
mengandung aspek intelektual, moral, dan sosial secara seimbang
(balance).
d. Isi kurikulum harus mengandung pengetahuan ilmiah yang tahan
uji, artinya tidak cepat lapuk hanya karena perubahan tuntutan
hidup sehari-hari.
e. Isi kurikulum harus mengandung bahan pelajaran yang jelas, teori,
prinsip, konsep yang terdapat di dalamnya bukan hanya sekedar
informasi faktual.
f. Isi kurikulum harus dapat menunjang tercapainya tujuan
pendidikan. Isi kurikulum disusun dalam bentuk program
pendidikan yang nantinya dijabarkan dan dilaksanakan melalui
proses pengajaran/pengalaman belajar peserta didik.
e) Metode
Istilah metode secara sederhana sering diartikan cara yang cepat dan
tepat. Secara etimologis, kata metode berasal dari kata meta dan hodos
yang sering diartikan dengan melalui dan jalan dalam mengerjakan sesuatu.
Dalam kamus Bahasa Arab metode dikenal dengan istilah thoriqah
jamaknya thuruq yang berarti langkah-langkah strategis untuk melakukan
suatu pekerjaan.20  Akan tetapi jika dipahami dari asal kata method (bahasa
Inggris) ini mempunyai pengertian yang lebih khusus yakni cara yang
tepat dan cepat dalam mengerjakan sesuatu. Ungkapan cara yang paling
tepat dan cepat ini membedakan dengan istilah why (bahasa Inggris)
yang berarti cara juga.21
Secara etimologis metode sering diartikan sebagai cara yang paling
tepat dan cepat, maka ukuran kerja dalam satu metode harus
diperhitungkan benar-benar secara ilmiah. Oleh karena itu, sutau metode
senantiasa hasil eksperimen yang telah teruji.22 Berdasarkan urian ini,
maka metode pendidikan adalah cara yang paling tepat dan cepat dalam
mengerjakan pendidikan. Maka metode dipahami sebagai cara yang pal-
ing efektif dan efisien dalam mengerjakan suatu mata pengajaran.
20Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 155.
21Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami, Integrasi Jasmani, Rohani dan Qalbu, Memanusiakan
Manusia (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h. 8.
22Ahmad Tafsir, Pendidikan Budi Pekerti (Bandung: Maestro, 2009), h. 10.
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Pengajaran yang efektif artinya pengajaran dapat dipahami peserta didik
secara sempurna. Sedangkan pengajaran yang efisien ialah pengajaran
yang tidak memerlukan waktu dan tenaga yang banyak.
Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat dipahami bahwa
pendefinisian metode tersebut mengacu pada cara-cara untuk
menyampaikan materi pendidikan oleh pendidik kepada peserta didik,
disampaikan dengan efektif dan efisien, untuk mencapai tujuan
pendidikan yang ditentukan. Dalam pengertian lebih luas metode
pendidikan ialah semua cara yang digunakan dalam upaya mendidik.23
Oleh karena itu, kata metode di sini diartikan mencakup juga metode
mengajar, karena mengajar termasuk salah satu upaya mendidik.
Suatu metode mengandung pengertian terlaksana kegiatan guru dan
kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Metode dilaksanakan
melalui prosedur tertentu. Dewasa ini, keaktifan peserta didik belajar
mendapat tekanan utama dibandingkan dengan keaktifan peserta didik
yang bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing bagi peserta didik.
Karena itu, istilah metode yang lebih menekankan pada kegiatan guru
selanjutnya diganti dengan istilah strategi pembelajaran yang menekankan
pada kegiatan peserta didik. Metode atau strategi pembelajaran
menempati fungsi yang penting dalam kurikulm karena memuat tugas-
tugas yang perlu dikerjakan peserta didik dan guru. Karena itu,
penyusunannya hendaknya berdasarkan analisis tugas yang mengacu pada
tujuan kurikulum dan berdasarkan perilaku awal peserta didik. Dalam
hubungan ini, ada tiga alternatif pendekatan yang dapat digunakan, yakni:
a. Pendekatan yang berpusat pada mata pelajaran, di mana materi
pembelajaran terutama, bersumber pada mata ajaran.
Penyampaiannya dilakukan melalui komunikasi antara guru dan
peserta didik. Guru sebagai penyampai pesan atau kominikator
peserta didik sebagai penerima pesan, bahan pelajaran, adalah pesan
itu sendiri. Dalam rangkaian komunikasi tersebut dapat digunakan
berbagai metode mengajar.
b. Pendekatan yang berpusat pada peserta didik. Pembelajaran
dilaksanakan berdasarkan kebutuhan, minat, dan kemampuan
peserta didik. Dan pendekatan ini lebih banyak digunakan metode
23Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, h. 131.
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dalam rangka individualisasi pembelajaran. Seperti belajar sendiri,
belajar moduler, paket belajar, dsb.
c. Pendekatan yang berorientasi pada kehidupan masyarakat.
Pendekatan ini bertujuan mengintegrasikan sekolah dan masyarakat
serta untuk memperbaiki kehidupan masyarakat. Prosedur yang
ditempuh ialah dengan mengundang masyarakat ke sekolah atau
peserta didik berkunjung ke masyarakat. Metode yang digunakan
terdiri atas karya wisata, narasumber, kerja pengalaman, survei,
proyek pengabdian/pelayanan masyarakat.
   Metode yang diterapkan di barat hampir sepenuhnya tergantung
kepada kepentingan peserta didik, para guru hanya bertindak sebagai
motivator, stimulator, fasilitator, atau pun hanya sebagai instruktur. Sistem
yang cenderung dan mengarah kepada peserta didik sebagai pusat (child
centre) ini sangat menghargai adanya perbedaan individu para peserta
didik (individual defferences). Hal ini menyebabkan para guru hanya bersifat
merangsang dan mengarahkan para peserta didik mereka untuk belajar
dan mereka diberi kebebasan, sedangkan pembentukan karakter hampir
kurang perhatian guru.
Upaya guru untuk memilih metode yang tepat dalam mendidik
peserta didik adalah disesuaikan pula dengan tuntutan agama. Jadi, dalam
berhadapan dengan peserta didiknya ia harus mengusahakan agar
pelajaran yang diberikan kepada mereka itu supaya mudah diterima,
tidaklah cukup dengan bersikap lemah lembut saja. Akan  tetapi ia harus
memikirkan metode-metode yang akan digunakannya, seperti memilih
waktu yang tepat, materi yang cocok, pendekatan yang baik, efektifitas
penggunaan metode dan sebagainya.
Berdasarkan hal tersebut di atas, seorang guru dituntut agar
mempelajari berbagai metode yang digunakan dalam mengajarkan suatu
mata pelajaran tertentu, seperti bercerita, mendemonstrasikan,
memecahkan masalah (problem solving), mendiskusikan yang digunakan
oleh pendidikan Islam dari zaman dahulu sampai sekarang mempelajari
prinsip-prinsip metodologi dalam ayat-ayat Alquran dan sunnah
Rasulullah saw.
Oleh sebab itu, guru dituntut untuk memiliki kecermatan,
kecerdikan, dan hati-hati dalam memilih metode karena hal tersebut
sangat berpengaruh terhadap keefektipan dalam menyampaikan bahan
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ajar. Dan secara prinsip dalam penggunaan metode tersebut bisa
dilakukan secara kombinasi.
f) Evaluasi
Kata evaluasi berasal dari kata to evaluate yang sering diartikan dengan
menilai. Istilah nilai (value) pada umumnya dipopulerkan oleh filosof,
dan Plato-lah yang mula-mula mengemukakannya. Penilaian dalam
pendidikan berarti seperangkat tindakan atau proses untuk menentukan
nilai sesuatu yang berkaitan dengan dunia pendidikan. Menurut ilmu
jiwa evaluasi berarti menetapkan fenomena yang dianggap berarti di dalam
hal yang sama berdasarkan suatu standar.24
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dikenal tiga istilah yaitu
pengukuran, penilaian dan evaluasi. Pengukuran (measurement) adalah
membandingkan sesuatu dengan suatu ukuran. Pengukuran ini bersifat
kuantitatif. Penilaian adalah mengambil suatu keputusan terhadap
sesuatu dengan ukuran baik dan buruk. Penilaian ini bersifat kualitatif.
Sedangkan adalah mencakup pengukuran dan penilaian.25
Evaluasi merupakan suatu bagian komponen kurikulum. Dengan
evaluasi dapat diperoleh informasi yang akurat tentang penyelenggaraan
pembelajaran dan keberhasilan belajar peserta didik. Berdasarkan
informasi itu dapat dibuat keputusan tentang kurikulum itu sendiri,
pembelajaran, kesulitan dan upaya bimbingan yang perlu dilakukan.
Evaluasi kurikulum dimaksudkan menilai suatu kurikulum sebagai
program pendidikan untuk menentukan efesiensi, efektivitas, relevansi
dan produktivitas program dalam mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Efesiensi berkenaan dengan penggunaan waktu, tenaga,
sarana dan sumber-sumber lainnya secara optimal. Efektivitas berkenaan
dengan pemilihan suatu penggunaan cara atau jalan utama yang paling
tepat dalam mencapai tujuan. Relevansi berkenaan dengan kesesuaian
suatu program dan masyarakat maupun peserta didiknya. Sedangkan
produktivitas berkenaan dengan optimalnya hasil yang dicapai dari suatu
program. Dalam kurikulum itu ada beberapa aspek yang perlu dievaluasi,
yaitu: program pendidikan, meliputi penilaian terhadap tujuan, isi pro-
gram dan strategi pembelajaran.26
24Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),  h. 196.
25Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1999), h. 5.
26Nana Sadjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, h. 12.
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Untuk melakukan evaluasi perlu disandarkan pada perinsip tujuan
yang jelas, realisme, ekologi, operasional, kualifikasi, keseimbangan antara
kurikulum nyata dan ideal, dan hubungan keseimbangan. Dalam rangka
penerapan prinsip keadilan, keobjektifan, dan keikhlasan evaluasi
pendidikan bertujuan, untuk mengetahuai atau mengumpulkan
infomrasi tentang taraf perkembangan dan kemajuan yang diperoleh
peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum.
a. Mengetahui hasil belajar peserta didik guna menetapkan keputusan
apakah bahan pembelajaran perlu diulang atau dapat dilanjutkan.
Dengan demikian, maka prinsip long life education benar-benar
berjalan secara berkesinambungan.
b. Mengetahui efektivitas cara belajar dan mengajar apakah yang telah
dilakukan guru benar-benar tepat atau tidak, baik yang berkenaan
dengan sikap guru maupun sikap peserta didik.
c. Mengetahui kelembagaan guna menetapkan keputusan yang tepat
mewujudkan persaingan sehat, dalam rangka berpacu dalam prestasi.
d. Mengetahui sejauh mana kurikulum tersebut telah dipenuhi dalam
proses kegiatan pembelajaran di sekolah atau di madrasah.
e. Mengetahui pembiayaan yang dibutuhkan dalam berbagai
kebutuhan, baik secara fisik seperti fasilitas ruang, perpustakaan,
honorarium guru dan lain-lain, maupun kebutuhan secara psikis,
seperti ketenangan, kedamaian, kesehatan, keharmonisan dan lain
sebagainya.27
Dengan beberapa tujuan tersebut, evaluasi kurikulum akan berfungsi
sebagai umpan balik (feed back) terhadap kegiatan pendidikan. Umpan
balik ini berguna untuk:
a. Perbaikan, yaitu perbaikan terhadap semua komponen-komponen
pendidikan, termasuk perbaikan perilaku, wawasan, dan kebiasaan-
kebiasaan peserta didik.
b. Penyucian, yaitu penyucian terhadap semua komponen-komponen
pendidikan. Artinya melihat kembali program-program pendidikan
yang dilakukan, apakah program itu penting atau tidak dalam
27Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 13.
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kehidupan peserta didik. Apabila terdapat program yang dianggap
tidak penting atau menyimpang dari program semula maka pro-
gram tersebut harus dihilangkan dan dicarikan solusi yang cocok
dengan program semula.
c. Pembaruan, yaitu modernisasi semua kegiatan pendidikan. Kegiatan
yang tidak relevan, baik untuk kepentingan internal maupun
eksternal, maka kegiatan itu harus diubah dan dicarikan penggantinya
yang lebih baik. Dengan kegiatan ini maka pendidikan dapat
dimobilisasi dan dinamisasi untuk lebih maju.
d. Masukan, yaitu masukan sebagai laporan bagi orangtua peserta didik
berupa, buku rapor, ijazah, piagam, dan lain sebagainya.28
 g) Fungsi dan Kedudukan Kurikulum dalam Pendidikan
Sehubungan dengan uraian sebelumnya, bahwa kurikulum memiliki
peranan penting dalam pendidikan. Karena kurikulum akan membawa dan
membentuk pendidikan sesuai dengan apa yang diharapkan. Atau dengan
kata lain, jika seseorang ingin melihat bagaimana masa depan pendidikan,
maka lihatlah kurikulmnya.
Secara ringkas ada tiga fungsi kurikulum, dengan berfokus pada tiga
aspek: pertama, bagi sekolah yang bersangkutan, kurikulum berfungsi sebagai
alat untuk mencapai seperangkat tujuan pendidikan yang diinginkan dan
sebagai pedoman dalam mengatur kegiatan pembelajaran sehari-hari. Kedua,
bagi tataran tingkat sekolah yaitu sebagai pemeliharaan proses pendidikan
dan penyiapan tenaga kerja. Ketiga, bagi konsumen, kurikulum berfungsi
sebagai keikutsertaan dalam memperlancar pelaksanaan program pendidikan
dan kritik yang membangun dalam penyempurnaan program serasi.
Selain itu, fungsi lain kurikulum adalah tidak hanya terkait dengan
mereka yang berada di dalam lingkungan sekolah saja, tetapi fungsi-fungsi
kurikulum juga terkait dengan berbagai pihak di luar lingkungan sekolah,
seperti para penulis buku ajar dan bahkan para masyarakat (stakeholder).
Bahkan sekarang ini, penyusunan kurikulum justru melibatkan berbagai
lapisan (stakeholder) yang memang secara langsung atau tidak langsung akan
turut mempengaruhi atau dipengaruhi oleh keberlakuan sebuah kurikulum.
Kurikulum dibutuhkan oleh guru sebagai pedoman, baik sebelum
melakukan kegiatan pembelajaran di kelas maupun pada saat melakukan
pembelajaran, dan bahkan sesudah proses pembelajaran itu berlangsung.
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Salah satu tahapan mengajar yang harus dilalui oleh guru profesional
adalah menyusun rencana pembelajaran. Setiap guru dituntut untuk
mampu menysusun rencana pembelajaran yang akan dilakukan di kelas.
Hal ini tidak hanya membantu guru di dalam mengajar, tetapi juga akan
membantu guru dalam mengelola kelas secara efektif dan efisien. Dalam
implementasi kurikulum atau pelaksanaan pembelajaran, mendesain
program pengajaran, melaksanakan proses pembelajaran dan menilai
hasil belajar peserta didik merupakan rangkaian kegiatan yang saling
berurutan dan tak terpisahkan satu sama lainnya (terpadu).29
Bagi kepala madrasah sebagai manajer di madrasah, dalam pengertian
bahwa kepala madrasah melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan,
pengawasan dan lain sebagainya di madrasah yang dipimpinanya.
Sekolah atau madrasah adalah salah satu bentuk organisasi, di mana
di dalamnya terdapat menajemen. Manajemen merupakan kekuatan
utama dalam organisasi (madrasah) untuk mengkoordinir sumber daya
manusia dan material, serta manajer bertanggungjawab untuk
pelaksanaan organisasinya.
Dalam kaitan kurikulum, kepala madarasah bertanggungjawab agar
setiap guru yang berada di bawah pimpinanya tahu dan memahami setiap
kurikulum yang sedang berlaku, dan untuk selanjutnya kepala sekolah
bertindak untuk melakukan supervisi. Dalam supervisi, mengamanatkan
kepada kepala madarasah untuk bertanggungjawab terhadap sosialisasi
setiap kebijakan pendidikan dan pengajaran bahkan bertanggungjawab
untuk terlaksananya kebijakan-kebijakan tersebut di tingkat madarasah.
Kepemimpinan pendidikan yang diperlukan saat ini adalah pemimpin
yang memiliki sikap tanggap dan cepat dalam mengantisipasi berbagai
perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan. Melalui kurikulum
kepala madrasah dapat melakukan tugas pembinaan kepada para guru,
dengan demikian dapat diketahui kelemahan proses belajar dan mengajar.
Bagi masyarakat, kurikulum berfungsi untuk mengetahui gambaran
muatan yang akan diemban oleh madarsah. Adanya anggapan masyarakat
bahwa fungsi madrasah atau sekolah adalah sebagai inspirator dan
menjadi motor penggerak (agent of change) bagi setiap perubahan.30 Jika
29Syafruddin Nurdin, Model Pembelajaran yang Memperhatikan Keragaman Individu Siswa,
(Jakarta: Quantum Teaching,  2005), h. 106.
30Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jakarta:Bumi Aksara, 2005), h. 120.
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demikian, tentu akan sangat banyak yang diharapkan masyarakat dari
sekolah atau madrasah. Lembaga pendidikan madrasah atau sekolah
adalah institusi yang paling efektif untuk melakukan rekonstruksi dan
memperbaiki masyarakat melalui individu.31 Pendidikan tidak hanya
mengatur perubahan sosial. Jika demikian, maka fungsi dan tugas yang
diemban oleh madrasah (sekolah), sangat tergantung pada kurikulum,
karena kurikulum adalah pedoman dari semua kegiatan pendidikan dan
pengajaran di madrasah. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa
kurikulum berperan sangat besar dalam mempercepat terjadinya proses
perubahan sosial di dalam masyarakat.32
h) Tantangan dalam Pendidikan Karakter
Era globalisasi yang sangat pesat dan menggemparkan membawa
tantangan serius bagi dunia pendidikan. Globalisasi menyebabkan
liberalisme moral, pemikiran, dan perilaku yang merontokkan norma
dan etika yang selama ini dijunjung tinggi. Desakralisasi moral menjadi
realitas yang tidak bisa dihindari. Konservatisme dan tradisionalisme
dijadikan musuh besar oleh globalisme. Inilah yang menjadi
tanggungjawab semua komponen bangsa untuk mengembalikan nilai-
nilai tradisional yang relevan dengan dunia modern yang serba instan,
liberal, dan sekuler. Berbagai tantangan globalisasi harus diantisipasi
sedini mungkin untuk menentukan langkah-langkah visioner aplikatif.
Hal ini mengingatkan perubahan di era globalisasi terus terjadi sepanjang
waktu, dan sulit untuk diprediksi.
Namun, ada beberapa hal yang tidak berubah di era sekarang. Di
abad 21 ini, ada empat hal yang tidak berubah dan perlu dicermati.
Pertama, perubahan itu sendiri, kedua, hukum alam, seperti gravitasi yang
bersifat semesta (universal) dan hukum win-win (sama-sama menang),
sebab seseorang memang tidak ada yang mau mengalami kekalahan.
Ketiga, pilihan (choice), misalnya dalam bentuk pilihan strategi, taktik,
proses bisnis, dan lain sebagainya. Keempat, karakter. 33
Empat ciri yang tidak berubah tersebut menjadi tantangan serius
bagi pendidikan di negeri ini. Kata kuncinya ternyata ada pada pendidikan
karakter, yang menjadi pijakan dalam meraih prestasi menakjubkan.
31Nasution, Pengembangan Kurikulum (Bandung, Citra Adirya Bakti, 2004),  h. 175
32Nasution, Pengembangan Kurikulum,  h. 183.
33Arvan Pradiansyah, You Are A Leader; Menjadi Pemimpin dengan Memanfaatkan Potensi
Terbesar yang Anda Miliki, h. 45-46.
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Dalam konteks ini, pendidikan karakter harus dibangkitkan secara
dinamis. Apalagi, bangsa ini sedang didera berbagai krisis multidimen-
sional seperti krisis kepercayaan, kepemimpinan, kebudayaan,
keteladanan, dan terutama krisis moral. Melihat realitas kehidupan
berbangsa dan kenegaraan dewasa ini dihinggapi berbagai krisis, menjadi
sangat penting untuk merealisasikan pembangunan karakter bangsa.
Proses pembangunan karakter bangsa tidak dapat dilepaskan dari proses
pendidikan. Ada beberapa tantangan yang menjadi problem utama
dalam pendidikan karakter di era globalisasi sekarang ini.
a) Pengaruh Negatif Televisi
Sekarang ini, televisi sudah menjadi kebutuhan utama keluarga.
Anak-anak menjadikan televisi sebagai menu utama kegiatan seharai-hari,
apalagi ketika libur sekolah. Akhirnya, pengaruh televisi menghujam
kuat pada diri peserta didik. Sehari saja tidak menonton televisi, hati
mereka merasa berat. Akhirnya, televisi menjadi kebutuhan primer,
sebagaimana makan, minum, dan berpakaian. Orang-orang yang
mempunyai uang melengkapi fasilitas televisi dengan parabola sehingga
bisa mengakses seluruh stasiun televisi luar negeri. Mereka tidak
menyadari bahwa semakin luas jangkauan televisi, semakin berbahaya
pula dampaknya bagi anak, karena mereka semakin luas dan bebas
jangkauan mereka.
Sebagaimana diketahui bersama, program televisi yang bersifat
edukatif (mendidik) jumlahnya sangat terbatas. Kebanyakan program
yang ditampilkan di televisi adalah rekreatif dan refreshing, yang cenderung
menampilkan pronografi dan pornoaksi. Tentu, realitas ini
membahayakan terhadap karakter anak-anak. Sebab, secara psikologis,
mereka masih dalam tahap imitasi; meniru sesuatu yang dilihat, direkam,
dan didengar. Dengan mudah mereka menjadikan tontonan sebagai
tuntunan. Sebab, pengetahuan dan pengalaman mereka masih sangat
terbatas pada tahap penyeleksian hal-hal baru, baik yang berdampak
positif maupun negatif.
 Akhirnya, televisi menjadi guru pertama dan utama bagi anak-anak.
Mereka lebih percaya terhadap tayangan televisi daripada guru, orangtua,
dan masyarakat. Ketika jumlah anak semacam ini semakin banyak maka
mereka akan menciptakan lingkungan pergaulan yang kondusif bagi
tumbuhnya budaya pop yang ditampilkan televisi. Ucapan, cara
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berpakaian, dan sikap yang ditunjukkan akan tercerabut dari akar budaya
lokal yang selama ini menjadi pegangan masyarakat. Masyarakat pun
kaget menyaksikan fenomena ini. Mereka tidak sadar bahwa tayangan
televisi selama ini mereka tonton setiap hari mempunyai pengaruh kuat
dalam pembentukan karakter anak-anak.
b) Pergaulan Bebas
Sekarang ini, pergaulan remaja sangat mengkhawatirkan. Mereka
berkumpul untuk beraktualisasi dan menemukan satu hati dalam
berekspresi. Dalam ilmu psikologi sosial, ketika seseorang berkumpul
bersama yang lain, ekspresi yang ditampilkan tidak mesti
mencerminkan sesuatu yang ada dalam batinnya. Ia terbawa oleh
perilaku kelompoknya. Ini bisa dilihat dari sepak terjang suporter sepak
bola ketika mendukung tim kesayangan mereka. Mereka berteriak
sampai kehabisan suara. Apabila tim mereka kalah maka mereka
membuat keonaran dan tindakan anarkis lainnya.
Perilaku kelompok sangat cepat menyebar dengan gerakan reflex.
Mereka merespons stimulus dengan cepat dan massif, tanpa
mempertimbangkan resiko yang akan terjadi. Perilaku sosial yang sulit
dicegah membutuhkan kekuatan otoritatif, seperti aparat kepolisian dan
sejenisnya. Namun, itu hanya bisa meredam suasana dalam sesaat, yang
paling penting adalah melakukan pendekatan dan pembinaan secara
persuasif, intensif, dan ekstensif.
Oleh karena itu, kaum agamawan dan aktivis berperan untuk
merancang program besar dalam menciptakan lingkungan sosial,
khususnya pergaulan bebas yang Islami; bernilai pengetahuan, moral,
spiritual, dan berdimensi sosial budaya yang bermanfaat bagi
pengembangan karakter, kepribadian, cita-citanya di masa depan. Ini
memang bukan persoalan mudah, karena dibutuhkan rancangan yang
dapat mengakomodasi unsur tradisional dan modern yang menarik bagi
remaja. Lingkungan semacam ini membutuhkan rekayasa sosial (social
engineering) yang canggih, aplikatif, dan efektif.
Masyarakat Indonesia bisa belajar dari salah satu bangsa yang sukses
menggabungkan aspek tradisionalitas dan modernitas yaitu Jepan. Mereka
maju tanpa meninggalkan tradisi nenek moyang, baik dari tata cara
berpakaian, apresiasi terhadap budaya leluhur, maupun konsistensi
mereka dalam melestarikan warisan pemikiran generasi terdahulu.
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c) Dampak Buruk Internet
Internet saat ini menjadi kebutuhan utama para kaum profesional.
Kaum pelajar tidak mau ketinggalan memanfaatkan teknologi super
canggih tersebut. Sekolah-sekolah maju menjadikan internet sebagai salah
satu keunggulan utama dalam menarik minat calon peserta didik.
Namun, harus diketahui bahwa internet, selain membawa dampak
positif, juga membawa dampak negatif.
Konsumerisme membutakan mata para praktisi bisnis internet untuk
terus memproduksi hal-hal yang bertentangan dengan nilai susila karena
keuntungan yang diraih menggiurkan semua pihak.
Saat ini ada kesulitan untuk menutup internet, sebab internet sudah
menjadi kecenderungan global dan kebutuhan utama di berbagai instansi
pemerintah, lembaga pendidikan, perusahaan nasional dan internasional,
serta di berbagai lembaga swasta lainnya. Maka, cara terbaik adalah
membekali pemahaman holistik dan komprehensif kepada peserta didik
untuk selektif dalam membuka situs dan menekan pihak pengelola
internet untuk menutup situs porno yang merusak moralitas generasi
masa depan bangsa. Lembaga pendidikan yang memanfaatkan teknologi
internet, khususnya yang sudah menyediakan layanan hot spot area untuk
menutup situs porno dan menyiapkan berbagai situs pendidikan dalam
dan luar negeri yang bermanfaat untuk memperluas horizon pemikiran
serta mencerahkan wawasan ke depan.
d) Dampak Buruk Tempat hiburan
Salah satu jenis tempat hiburan adalah karaoke sebagai fenomena
dunia modern. Tempat karaoke didesain untuk menjadi tempat istirahat
kalangan profesional. Ironisnya, banyak tempat karaoke yang
mempekerjakan para pelajar yang masih duduk di bangku sekolah dasar,
menengah, dan atas sebagai pemandu. Tempat karaoke berdiri dimana-
mana karena menjanjikan keuntungan finansial yang besar.
e) Dampak Buruk Tempat Wisata
Tempat-tempat wisata, khususnya pantai, banyak menjadi pilihan
manusia dalam melewatkan hari istirahat atau kepenatan kerja mereka.
Kalangan profesional memanfaatkan waktu untuk refreshing dan rekreasi
untuk mengobati kelelahan selama seharian bekerja. Tidak hanya dari
dalam negeri, namun dari luar negeri pun banyak yang menjadikan
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tempat wisata sebagai pilihan refreshing mereka. Bali, Ancol, Borobudur,
dan sejenisnya menjadi tempat yang banyak diminati untuk menyaksikan
pemandangan menarik yang asri dan alami.
Untuk mengantisipasi dampak buruk dari tempat wisata,
seharusnya dibangun sebuah tempat wisata yang tetap menghargai nilai
etika dan moral yang bersumber pada agama dan budaya luhur bangsa.
Lima hal tersebut di atas, menjadi ancaman karakter bangsa,
khususnya bagi kader muda yang masih sangat labil. Mereka begitu
mudah berubah mengikuti tren. Di sinilah, pondasi pendidikan
karakter harus benar-benar kokoh agar mereka tidak mudah terombang-
ambing oleh proses globalisasi dan modernitas terus berlari dengan
kecepatan supertinggi. Namun, kelima hal tersebut di atas hanya
sebagian kecil dari pengaruh globalisasi yang tidak bisa dihitung.
Semakin hari akan semakin tumbuh hal-hal negatif dari globalisasi,
yang ciri utamanya adalah liberalisasi dan kebebasan membuat segala
sesuatu, khususnya yang mendatangkan keuntungan finansial
menggiurkan. Maka, tempat-tempat yang menyimpang akan terus
mengalir deras tanpa ada kekuatan yang mampu menandinginya. Maka,
pendidikan karakter harus terus digalakkan di sekolah, rumah,
masyarakat, dunia usaha, dan lain sebagainya, sembari menunggu aksi
pemerintah dalam menjaga moralitas, mentalitas, dan jiwa anak bangsa.
Di sisi lain, budaya instan merupakan gejala yang berkembang di
masyarakat perkotaan berupa keinginan terhadap segala sesuatu secara
cepat dan praktis, tanpa mau bersusah payah. Budaya instan yang intinya
menunjukkan manusia inilah yang barangkali ikut mempengaruhi
tumbuh dan berkembangnya generasi bermental manja. Generasi instan
melakukan sesuatu tanpa perhitungan yang matang dan sama sekali
tidak melihat dari sisi efektivitas dan efisiensi. Mereka hanya melihat
dari aspek hasilnya.34
Oleh karena itu, harus dihindari lahirnya generasi instan tersebut
di Indonesia. Tidak ada kata terlambat, walaupun generasi sudah terlanjur
subur di berbagai daerah di Indonesia, khususnya yang berada di kota
besar yang memiliki sarana dan prasarana serba lengkap. Untuk lebih
jelasnya, berikut adalah beberapa indikator generasi serba instan :
34Fatamorghana.wordpress.com, yang diakses pada juni 2013.
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   1) Suka Memburu Tren Negatif
Tern adalah kecenderungan terbaru yang sedang populer. Media
informasi, khususnya elektronik, sangat berperan dalam menciptakan
tren sesuai dengan kepentingan bisnis. Ketika generasi muda selalu
mengikuti tren zaman yang negatif, mereka akan kehilangan prinsip,
pedoman, visi, dan misi masa depannya. Tren tidak pernah habis karena
di dalamnya terdapat banyak kepentingan, khususnya bisnis, yang
menjanjikan keuntungan finansial yang menggiurkan.
Inilah tantangan bagi intelektual dan aktivitas yang memikirkan masa
depannya. Mereka harus aktif dalam menciptakan tren yang mendorong
dan menstimulasi kader-kader muda untuk membangun cita-cita, berani
menghadapi tantangan, konsisten melaksanakan rencana besar dalam
hidup, serta menghindari sikap putus asa dan patah semangat.
2) Tidak Suka Proses
Generasi yang instan adalah generasi yang malas untuk berproses;
tidak suka terhadap sesuatu yang melelahkan, jatuh bangun, dan
menghadapi banyak hambatan. Mereka hanya menyukai segala yang serba
cepat dan nikmat. Moderniasi yang menyediakan hampir seluruh
keinginan manusia membuat kader-kader masa depan berpikir cepat dan
tidak mau bersusah payah dari nol. Mereka hanya suka menikmati dan
merasakan hasil kreasi orang lain. Mereka kurang mengamati kreasi
tersebut secara mendalam.
Hal di atas, setidaknya menyadarkan generasi muda bahwa segala
sesuatu itu pasti ada prosesnya, ada sebab akibatnya, dan tidak langsung
jadi. Pertanyaan tersebut akan menunjukkan hal-hal besar yang mampu
menginspirasi dan memotivasi kader-kader muda.
3) Lebih Suka Menjadi Konsumen daripada Produsen
Konsumen hanya menikmati produk, sedangkan produsen
menciptakan produk. Konsumen tidak berpikir proses, tapi hanya
menghambur-hamburkan uang. Sedangkan produsen memikirkan proses,
strategi pemasaran, dan hasil akhir yang berkualitas. Generasi muda saat
ini lebih memilih sebagai konsumen daripada produsen. Hal ini
berpengaruh terhadap profesi yang akan dipilih oleh para generasi tersebut.
Mereka lebih suka kepada hal-hal praktis yang tidak memerlukan
penelitian, pengkajian, dan esperimentasi intensif. Bagi mereka, yang
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penting adalah bekerja,  mendapatkan banyak uang,  dan
menggunakannya sesuai keinginannanya, khususnya membeli produk-
produk yang sesuai selera.
4) Mengagungkan Hedonisme
Hedonisme adalah aliran yang menganggap kesenangan ragawi sebagai
tujuan hidup, akan menjadi fenomena umum yang akan diburu oleh
semua orang, khususnya mereka yang mendapatkan gaji tinggi.
Puncak dari hedonisme tidak lain adalah kebebasan hawa nafsu
sebagai puncak kenikmatan tertinggi dan sifatnya sesaat. Kenikmatan
sesaat menghancurkan kenikmatan jangka panjang. Inilah bahaya
hedonisme yang dijadikan sebagai orientasi masyarakat modern. Mereka
akan binasa oleh hedonisme ini karena spirit yang ada dalam hedonisme
adalah bersenang-senang sepanjang masa, sehingga etos kerja, prestasi,
dan semangat berkarya hilang dengan sendirinya.
Untuk bangsa Indonesia, hedonisme jelas bertentangan dengan
filosofi Pancasila, agama, dan budaya bangsa. Indonesia identik dengan
bangsa Timur yang taat menjalankan perintah agama yang mendorong
manusia untuk berjuang dalam hidup demi menuai kesuksesan di hari
kelak. Dunia bukan tempat bersenang-senang, tapi tempat menahan nafsu
demi kenikmatan panjang dan abadi nanti. Dalam bahasa agama, akhirat
lebih utama daripada dunia.  Spirit agama dan budaya inilah yang harus
diinternalisir seluruh elemen bangsa ini agar generasi muda tidak
terjerumus dalam ancaman arus hedonisme.
5) Hilangnya Jiwa Perjuangan dan Pengabdian
Keempat indikator yang disebutkan sebelumnya menghasilkan
generasi masa depan bangsa yang tidak mau memikirkan orang lain,
masyarakat, apalagi bangsa dan negaranya. Mereka hanya memikirkan
nasib mereka sendiri, egois-individual, dan hanya memburu kesenangan
pribadi dengan membiarkan atau mengorbankan kepentingan publik.
Hilangnya nasionalisme dan patriotisme membutuhkan perhatian
dari semua pihak yang menginginkan perubahan dan kemajuan bangsa
Indonesia. Generasi muda yang menjadi tulang punggung perubahan
bangsa ini harus diselamatkan dengan langkah nyata, sistematis dan efektif
serta terencana. Internalisasi nasionalisme dan patriotisme harus
diintensifkan di lembaga pendidikan.
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Lima indikator generasi instan tersebut menyadarkan bangsa Indo-
nesia bahwa generasi instan harus segera disikapi secara serius agar tidak
menjadi mainstream peradaban global karena akan mengancam eksistensi
bangsa di tengah percaturan dunia internasional yang kompetitif,
produktif, akseleratif, dan progresif.
Setidaknya ada beberapa sikap yang harus dikembangkan untuk
menghadapi dunia globalisasi saat ini yaitu : Pertama, melawan budaya
feodal dengan budaya egaliter. Budaya feodalisme yang menghambat
kemajuan harus dilawan dengan sikap dan kesadaran budaya egaliter.
Sikap egaliter menempatkan manusia pada posisi setara, tanpa
memandang status yang diperoleh karena keturunan, kekayaan, jabatan,
pendidikan, suku, ras, atau agama. Sikap hidup yang memandang semua
orang sama akan menjadi budaya pendukung nilai-nilai demokrasi dan
semangat masyarakat madani. Kedua, melawan budaya instan dengan
budaya kerja keras. Budaya instan yang menganggap bahwa bahagia,
kekayaan, sukses, dan prestasi bisa diraih seperti membalikkan telapak
tangan, juga harus dilawan dengan budaya yang memandang bahwa
semua itu harus diraih dengan kerja keras.
Prestasi yang diraih dengan kerja keras harus diberi penghargaan
secara layak, dan harus diciptakan mekanisme penilaian untuk orang-
orang yang meraih prestasi dengan kerja keras. Harus ditanamkan
pendidikan budaya yang memberi pengertian kepada peserta didik agar
korupsi, perilaku tidak jujur, komersialisasi jabatan, sampai jual beli
gelar aspal, plagiasi, atau menyontek adalah budaya instan yang tidak
layak diberi tempat dalam masyarakat.
Ketiga, melawan budaya kulit dengan budaya isi. Budaya kulit atau
tampilan luar dalam kehidupan memang penting. Untuk menjaga citra
diri atau image seseorang, banyak cara yang bisa ditempuh. Ada orang
yang memamerkan kekayaan, ada yang menunjukkan kepintaran, ada
yang unjuk kekuatan dan kekuasaan. Show kemewahan sudah menjadi
bagian dari gaya hidup kaum aristokrat sejak dahulu. Sekarang, banyak
orang kaya baru (OKB) yang tidak malu-malu menunjukkan diri mereka
kaya dan shalih. Untuk itu, orang menggunakan simbol-simbol
kesuksesan dan keshalihan dengan berbagai cara.
Keempat, melawan budaya penampilan dengan budaya hidup
sederhana. Budaya penampilan, asal kelihatan keren, kece, dan hebat,
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juga menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Sekarang ini, tidak banyak
orang yang mau dan tampil lebih sederhana dari penghasilan mereka.
Masyarakat akan sulit atau mungkin terasing di tengah-tengah
tetangga, keluarga, atau kolega jika seseorang berpenampilan sederhana.
Kebersahajaan sebagai pilihan dan gaya hidup alternatif menjadi barang
langkah atau bahkan semacam kemewahan tak terjangkau di tengah
hutan lebat gemerlap gaya hidup.
Kelima, melawan budaya boros dengan budaya hemat. Budaya
kulit atau penampilan jelas telah menjadikan budaya boros begitu
telanjang di pelupuk mata. Masyarakat Indonesia jarang berpikir
bahwa perilaku dan gaya hidup serba boros mendarah daging dalam
kehidupan seseorang. Cobalah simak perbuatan masyarakat Indone-
sia di kantor, di jalan, di rumah. Perhatikan pula cara mereka
menggunakan listrik, air, atau pulsa telepon.
Jika orangtua dahulu memberikan uang kepada anaknya untuk
ditabung atau dibelikan emas maka sekarang begitu banyak orangtua
yang mengeluarkan anggaran uang pulsa bulanan untuk si buah hati
di zaman teknologi komunikasi serba canggih, budaya merumpi dan
pembicaraan yang remeh-remeh bisa menghamburkan uang ratusan
ribu, bahkan jutaan per bulan. Mulai sekarang, bangsa ini harus
menanamkan kesadaran di kalangan peserta didik bahwa budaya
hemat merupakan bagian dari perilaku hidup sehat dan beradab yang
harus dikembangkan.
Keenam, melawan budaya apatis dengan budaya empati. Dengan
kesadaran demikian pula, seseorang ingin segera mengganti sikap masa
bodoh atau apatis yang membuat seseorang menutup mata terhadap
persoalan di sekitar kita dengan tumbuhnya generasi  yang
berkesadaran empatik.
Budaya empatik menumbuhkan kepedulian dan kesadaran untuk
mendengar keluhan orang lain atau penderitaan sesama. Generasi empatik
adalah generasi yang bisa hidup dalam semangat untuk memberi kepada
yang tidak mampu, menyeruakan persoalan publik, serta membebaskan
yang tertindas.
Ketujuh, melawan budaya konsumtif dengan budaya produktif.
Budaya yang hanya menghabiskan waktu dan uang untuk hal-hal yang
tidak bermanfaat harus dilawan dengan budaya yang lebih berguna bagi
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kehidupan. Jika sekarang hanya menjadi masyarakat pemakai (pemakai
barang produk luar negeri, konsumen pemikiran, dan gaya hidup asing),
maka konstruksi budaya di masa depan yang paling krusial adalah
menjadikan bangsa Indonesia mampu menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi kehidupan dan kemanusiaan.
Tantangan pendidikan di Indonesia adalah mengubah generasi yang
konsumtif menjadi generasi yang produktif. Generasi ini tidak hanya
menjadi pengguna atau konsumen, tapi sebagai produsen untuk
bangsanya, bahkan bagi dunia. Hal ini memerlukan revolusi kesadaran
yang menuntut pendidikan sumber daya manusia yang sistematis dan
terprogram.
Kedelapan, melawan budaya sampah dengan budaya bersih. Sampah
menjadi persoalan urban yang pelik jika kita tidak mencari solusi yang
lebih terpadu dalam pembangunan dan penataan kota di masa depan.
Kita Untuk itu, harus ditanamkan budaya bersih sejak dini dalam
lingkungan keluarga, tetangga, dan masyarakat luas, terutama di pasar,
pertokoan, perkantoran, terminal, stasiun, pelabuhan, lapangan terbang,
jalan-jalan, dan fasilitas umum. Dalam semua tempat tersebut, kita harus
memperhatikan masalah penanganan sampah secara serius. Budaya
membuang sampah sembarangan harus mendapat ganjaran yang keras,
jika perlu hendaknya menggunakan jerat hukum.
Kesembilan, melawan budaya terabas dengan budaya antre. Kebiasaan
antre juga harus dikampanyekan dan dimasyarakatkan di tempat-tempat
milik publik. Kita harus menjadi bangsa yang beradab, jangan asal
terobos. Budaya terobos menyebabkan munculnya tindak korupsi dan
membuat tidak sabar di jalan. Sedangkan budaya antre menghargai
keteraturan yang tidak dipaksakan, tetapi tumbuh dari kesadaran untuk
menghargai orang lain. Mendahulukan orangtua, orang sakit, atau wanita
hamil. Semua itu harus dipraktikkan kepada anak-anak sejak dini tentang
pentingnya budaya antre dalam masyarakat.
Kesepuluh, melawan budaya kompetisi dengan budaya kerjasama.
Kompetisi diperlukan asalkan itu sehat dan fair. Sebab, yang diingkan
adalah hasil yang terbaik, misalnya dalam hal pemimpin atau pemenang.
Harus ditanamkan budaya menerima kekalahan secara fair dan
menghargai prestasi orang lain agar kehidupan berjalan sehat, baik dalam
pendidikan maupun demokrasi. Jika kesulitan membangun budaya
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kompetisi, maka harus dimulai berpikir untuk menjalin budaya kerja sama.
Budaya kerja sama menjadi hidup kembali di kalangan anak-anak muda
dan generasi yang akan datang. Sikap individualis, egoistik, dan merasa
benar sendiri dihilangkan dan bila terbiasa bekerja sama, maka akan
semakin rendah hati menerima berbagai kemungkinan dari orang lain. 35
C. Perilaku sebagai Inti Pendidikan Karakter
1. Pengertian Perilaku
Perilaku manusia merupakan hasil daripada segala macam
pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud
dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Dengan kata lain,
perilaku merupakan respon/reaksi seorang individu terhadap stimulus
yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya. Respon ini dapat
bersifat pasif (tanpa tindakan : berpikir, berpendapat, bersikap) maupun
aktif (melakukan tindakan). Sesuai dengan batasan ini, perilaku kesehatan
dapat dirumuskan sebagai bentuk pengalaman dan interaksi individu
dengan lingkungannya, khususnya yang menyangkut pengetahuan dan
sikap tentang kesehatan. Perilaku aktif dapat dilihat, sedangkan perilaku
pasif tidak tampak, seperti pengetahuan, persepsi, atau motivasi.
Beberapa ahli membedakan bentuk-bentuk perilaku ke dalam tiga do-
main yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan atau sering kita dengar
dengan istilah knowledge, attitude, practice.36
Dari sudut biologis, perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas
organisme yang bersangkutan, yang dapat diamati secara langsung maupun
tidak langsung. Perilaku manusia adalah suatu aktivitas manusia itu
sendiri37. Ensiklopedi Amerika, perilaku diartikan sebagai suatu aksi-
reaksi organisme terhadap lingkungannya. Perilaku baru terjadi apabila
ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi, yakni yang
disebut rangsangan. Berarti rangsangan tertentu akan menghasilkan reaksi
atau perilaku tertentu38
Menurut Kwick sebagaimana dikutip oleh Notoatmodjo, perilaku
adalah tindakan atau perilaku suatu organisme yang dapat diamati dan
35Pikiran-rakyat.com, yang diakses pada 9 juni 2013.
36 Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: Rajawali Press, 2004), h. 24.
37 Notoadmodjo, Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 78.
38 Notoadmodjo, Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku, h .94.
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bahkan dapat dipelajari. Umum, perilaku manusia pada hakekatnya
adalah proses interaksi individu dengan lingkungannya sebagai manifestasi
hayati bahwa dia adalah mahluk hidup.39
Oleh karena itu, perilaku manusia adalah aktivitas yang timbul
karena adanya stimulus dan respons serta dapat diamati secara langsung
maupun tidak langsung.
2. Proses Pembentukan Perilaku
Perilaku manusia terbentuk karena adanya kebutuhan. Menurut
Abraham Harold Maslow, manusia memiliki lima kebutuhan dasar,
yakni :
a. Kebutuhan fisiologis/biologis, yang merupakan kebutuhan pokok
utama, yaitu H2, H2O, cairan elektrolit, makanan dan seks. Apabila
kebutuhan ini tidak terpenuhi akan terjadi ketidakseimbangan
fisiologis. Misalnya, kekurangan O2 yang menimbulkan sesak nafas
dan kekurangan H2O dan elektrolit yang menyebabkan dehidrasi.
b. Kebutuhan rasa aman, misalnya :
a) Rasa aman terhindar dari pencurian, penodongan, perampokan
dan kejahatan lain.
b) Rasa aman terhindar dari konflik, tawuran, kerusuhan,
peperangan dan lain-lain.
c) Rasa aman terhindar dari sakit dan penyakit
d) Rasa aman memperoleh perlindungan hukum.
c. Kebutuhan mencintai dan dicintai, misalnya :
a) Mendambakan kasih sayang/cinta kasih orang lain baik dari
orangtua, saudara, teman, kekasih, dan lain-lain.
b) Ingin dicintai/mencintai orang lain.
c) Ingin diterima oleh kelompok tempat ia berada.
d. Kebutuhan harga diri, misalnya :
a) Ingin dihargai dan menghargai orang lain
b) Adanya respek atau perhatian dari orang lain
c) Toleransi atau saling menghargai dalam hidup berdampingan
39Notoadmodjo, Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku, h .102.
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e. Kebutuhan aktualisasi diri, misalnya :
a)  Ingin dipuja atau disanjung oleh orang lain
b) Ingin sukses atau berhasil dalam mencapai cita-cita
c) Ingin menonjol dan lebih dari orang lain, baik dalam karier,
usaha, kekayaan, dan lain-lain.
3. Bentuk Perilaku
Perilaku dapat diberi batasan sebagai suatu tanggapan individu
terhadap rangsangan yang berasal dari dalam maupun luar diri
individu tersebut. Secara garis besar bentuk perilaku ada dua macam,
yaitu :
a. Perilaku Pasif (respons internal)
Perilaku yang sifatnya masih tertutup, terjadi dalam diri individu
dan tidak dapat diamati secara langsung. Perilaku ini sebatas
sikap belum ada tindakan yang nyata.
b. Perilaku Aktif (respons eksternal)
Perilaku yang sifatnya terbuka, perilaku aktif adalah perilaku
yang dapat diamati langsung, berupa tindakan yang nyata. Pada
manusia khususnya dan pada berbagai spesies hewan umumnya
memang terdapat bentuk–bentuk perilaku instinktif (species–
specific behavior) yang didasari oleh kodrat untuk
mempertahankan kehidupan.
Salah satu karakteristik reaksi perilaku manusia yang menarik adalah
sifat diferensialnya. Maksudnya, satu stimulus dapat menimbulkan lebih
dari satu respon yang berbeda dan beberapa stimulus yang berbeda dapat
saja menimbulkan satu respon yang sama. Lewin merumuskan suatu
model hubungan perilaku yang mengatakan bahwa perilaku adalah fungsi
karakteristik individu dan lingkungan. Karakteristik individu meliputi
berbagai variabel seperti motif, nilai–nilai, sifat kpribadian dan sikap
yang saling berinteraksi pula dengan faktor–faktor lingkungan dalam
menentukan perilaku.40 Faktor lingkungan memiliki kekuatan besar
dalam menentukan perilaku, bahkan kadang–kadang kekuatannya lebih
besar dari pada karakteristik individu. Hal inilah yang menjadikan prediksi
perilaku lebih kompleks.
40 Azwar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya (Yogyakarta: Pusataka Pelajar, 2007), h. 65.
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Teori tindakan beralasan mengatakan bahwa sikap mempengaruhi
perilaku lewat suatu proses pengambilan keputusan yang teliti dan
beralasan dan dampaknya terbatas hanya pada 3 hal yaitu :
1. Perilaku tidak banyak ditentukan oleh sikap umum tetapi oleh sikap
yang spesifik terhadap sesuatu.
2. Perilaku dipengaruhi tidak hanya oleh sikap tetapi juga oleh norma–
norma subjektif (subjective norms) yaitu keyakinan kita mengenai
apa yang orang lain inginkan agar kita perbuat.
3. Sikap terhadap suatu perilaku bersama norma–norma subjektif
membentuk suatu intensi atau niat untuk berperilaku tertentu.
Secara sederhana, teori ini mengatakan bahwa seseorang akan
melakukan suatu perbuatan apabila ia memandang perbuatan itu positif
dan bila ia percaya bahwa orang lain ingin agar ia melakukannya. Dalam
teori perilaku terencana keyakinan–keyakinan berpengaruh pada sikap
terhadap perilaku tertentu, pada norma–norma subjektif dan pada
kontrol perilaku yang dia hayati. Ketiga komponen Ini berinteraksi dan
menjadi determinan bagi intensi yang pada gilirannya akan menentukan
apakah perilaku yang bersangkutan dilakukan atau tidak.41
Menurut Green dalam buku Notoatmodjo (2003), menganalisis bahwa
perilaku manusia dari tingkatan kesehatan. Kesehatan seseorang atau
masyarakat dipengaruhi oleh 2 faktor pokok yakni faktor perilaku (behaviour
causer) dan faktor dari luar perilaku (non behaviour causer). Selanjutnya
perilaku itu sendiri ditentukan atau terbentuk dari 3 faktor yaitu :
1. Faktor–faktor predisposisi (predisposing factors), yang terwujud dalam
pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai dan
sebagainya.
2. Faktor–faktor pendukung (enabling factors), yang terwujud dalam




Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Tanpa
41 Azwar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya , h.73.
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pengetahuan seseorang tidak mempunyai dasar untuk mengambil
keputusan dan menentukan tindakan terhadap masalah yang dihadapi.
Ada empat macam pengetahuan42 yaitu:
1. Pengetahuan Faktual (Factual knowledge)
Pengetahuan yang berupa potongan-potongan informasi yang
terpisah-pisah atau unsur dasar yang ada dalam suatu disiplin ilmu
tertentu. Pengetahuan faktual pada umumnya merupakan abstraksi
tingkat rendah. Ada dua macam pengetahuan faktual yaitu
pengetahuan tentang terminologi (knowledge of terminology) mencakup
pengetahuan tentang label atau simbol tertentu baik yang bersifat
verbal maupun non verbal dan pengetahuan tentang bagian detail
dan unsur-unsur (knowledge of specific details and element) mencakup
pengetahuan tentang kejadian, orang, waktu dan informasi lain yang
sifatnya sangat spesifik.
2. Pengetahuan Konseptual
Pengetahuan yang menunjukkan saling keterkaitan antara unsur-
unsur dasar dalam struktur yang lebih besar dan semuanya berfungsi
bersama-sama. Pengetahuan konseptual mencakup skema, model
pemikiran, dan teori baik yang implisit maupun eksplisit. Ada tiga
macam pengetahuan konseptual, yaitu pengetahaun tentang
kelasifikasi dan kategori, pengetahuan tentang prinsip dan
generalisasi, dan pengetahuan tentang teori, model, dan sruktur.
3. Pengetahuan Prosedural
Pengetahuan tentang bagaimana mengerjakan sesuatu, baik yang
bersifat rutin maupun yang baru. Seringkali pengetahuan prosedural
berisi langkah-langkah atau tahapan yang harus diikuti dalam
mengerjakan suatu hal tertentu.
4. Pengetahuan Metakognitif
Mencakup pengetahuan tentang kognisi secara umum dan
pengetahuan tentang diri sendiri. Penelitian-penelitian tentang
metakognitif menunjukkan bahwa seiring dengan perkembangannya
peserta didik menjadi semakin sadar akan pikirannya dan semakin
banyak tahu tentang kognisi, dan apabila peserta didik bisa mencapai
42 Widodo, Taksonomi Bloom (Bandung : UPI, 2006), h.52.
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hal ini maka mereka akan lebih baik lagi dalam belajar. Dimensi
proses kognitif dalam taksonomi yang baru yaitu:
1. Menghafal (Remember)
Menarik kembali informasi yang tersimpan dalam memori
jangka panjang. Mengingat merupakan proses kognitif yang
paling rendah tingkatannya. Untuk mengkondisikan agar
“mengingat” bisa menjadi bagian belajar bermakna, tugas
mengingat hendaknya selalu dikaitkan dengan aspek
pengetahuan yang lebih luas dan bukan sebagai suatu yang lepas
dan terisolasi. Kategori ini mencakup dua macam proses
kognitif: mengenali (recognizing) dan mengingat (recalling).
2. Memahami (Understand)
Mengkonstruk makna atau pengertian berdasarkan pengetahuan
awal yang dimiliki, mengaitkan informasi yang baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki, atau mengintegrasikan
pengetahuan yang baru ke dalam skema yang telah ada dalam
pemikiran peserta didik. Karena penyususn skema adalah
konsep, maka pengetahuan konseptual merupakan dasar
pemahaman. Kategori memahami mencakup tujuh proses
kognitif: menafsirkan (interpreting), memberikan contoh (exem-
plifying), mengkelasifikasikan (classifying), meringkas (summariz-
ing), menarik inferensi (inferring), membandingkan (comparing),
dan menjelaskan (explaining).
3. Mengaplikasikan (Applying)
Mencakup penggunaan suatu prosedur guna menyelesaikan
masalah atau mengerjakan tugas. Oleh karena itu,
mengaplikasikan berkaitan erat dengan pengetahuan prosedural.
Namun tidak berarti bahwa kategori ini hanya sesuai untuk
pengetahuan prosedural saja. Kategori ini mencakup dua
macam proses kognitif: menjalankan (executing) dan
mengimplementasikan (implementing)
4. Menganalisis (Analyzing)
Menguraikan suatu permasalahan atau obyek ke unsur-unsurnya
dan menentukan bagaimana saling keterkaitan antar unsur-unsur
tersebut dan struktur besarnya. Ada tiga macam proses kognitif
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yang tercakup dalam menganalisis: membedakan (differentiat-
ing), mengorganisir (organizing), dan menemukan pesan tersirat
(attributting).
5. Mengevaluasi
Membuat suatu pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar
yang ada. Ada dua macam proses kognitif yang tercakup dalam
kategori ini: memeriksa (checking) dan mengritik (critiquing).
6. Membuat (create)
Menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu bentuk
kesatuan. Ada tiga macam proses kognitif yang tergolong dalam
kategori ini, yaitu: membuat (generating), merencanakan (plan-
ning), dan memproduksi (producing)43 Pengukuran pengetahuan
dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang
menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek
penelitian atau responden44
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang antara lain:
1. Pendidikan
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada
orang lain agar mereka dapat memahami. Tidak dapat dipungkiri
bahwa makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah pula bagi
mereka untuk menerima informasi dan pada akhirnya makin banyak
pengetahuan yang mereka miliki. Lingkungan pekerjaan dapat
menjadikan seseorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan
baik secara langsung maupun tidak langsung.
2. Umur
Dengan bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan pada
aspek fisik dan psikologis (mental), dimana pada asfek psikologi
ini, taraf berpikir seseorang semakin matang dan dewasa.
3. Minat
Minat diartikan sebagai suatu kecenderungan atau keinginan yang
tinggi terhadap sesuatu. Minat menjadikan seseorang untuk
43 Widodo, Taksonomi Bloom , h.54.
44 Notoatmodjo, Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku, h.92.
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mencoba menekuni suatu hal dan pada akhirnya diperoleh
pengetahuan yang mendalam.
4. Pengalaman
Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami oleh individu
baik dari dalam dirinya ataupun dari lingkungannya. Pada dasarnya
pengalaman mungkin saja menyenangkan atau tidak menyenangkan
bagi individu yang melekat menjadi pengetahuan pada individu
secara subjektif.
5. Informasi
Kemudahan seseorang untuk memperoleh informasi dapat
membantu mempercepat seseorang untuk memperoleh pengetahuan
yang baru. Proses adopsi perilaku, menurut Rogers sebelum
seseorang mengadopsi perilaku, didalam diri orang tersebut terjadi
suatu proses yang berurutan (akronim AIETA), yaitu :
a) Awareness (kesadaran), individu menyadari adanya stimulus.
b) Interest (tertarik), individu mulai tertarik pada stimulus
c) Evaluation (menimbang-nimbang), individu menimbang-
nimbang tentang baik dan tidaknya stimulus tersebut bagi
dirinya. Pada proses ketiga ini subjek sudah memiliki sikap
yang lebih baik lagi.
d) Trial (mencoba), individu sudah mulai mencoba perilaku baru.
e) Adoption, individu telah berperilaku baru sesuai dengan
pengetahuan, sikap dan kesadarannya terhadap stimulus.
5. Sikap (Attitude)
Menurut Notoatmodjo, sikap merupakan reaksi atau respon yang
masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek.
Sikap juga merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak
dan juga merupakan pelaksanaan motif tertentu.
Menurut Gerungan, sikap merupakan pendapat maupun pendangan
seseorang tentang suatu objek yang mendahului tindakannya. Sikap tidak
mungkin terbentuk sebelum mendapat informasi, melihat atau
mengalami sendiri suatu objek.
Seperti halnya pengetahuan, sikap ini terdiri atas berbagai
tingkatan, yaitu:
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1. Menerima (receiving). Diartikan bahwa orang (subjek) mau dan
memperhatikan stimulus yang diberikan (objek).
2. Merespon (responding). Memberikan jawaban bila ditanya,
mengerjakan atau menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu
indikasi dari sikap.
3. Menghargai (valuing). Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau
Mendiskusikan suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga.
4. Bertanggung jawab (responsibility). Bertanggungjawab atas segala
sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko merupakan sikap
yang paling tinggi. Menurut Ahmadi, sikap dibedakan menjadi :
a. Sikap negatif yaitu : sikap yang menunjukkan penolakan atau
tidak menyetujui terhadap norma yang berlaku dimana individu
itu berada
b. S ikap positif yaitu : sikap yang menunjukkan menerima terhadap
norma yang berlaku dimana individu itu berada.
Sedangkan fungsi sikap dibagi menjadi 4 golongan yaitu:
1. Sebagai alat untuk menyesuaikan.
Sikap adalah sesuatu yang bersifat communicable, artinya sesuatu yang
mudah menjalar, sehingga mudah pula menjadi milik bersama. Sikap
bisa menjadi rantai penghubung antara orang dengan kelompok
atau dengan kelompok lainnya.
2. Sebagai alat pengatur tingkah laku. Pertimbangan dan reaksi pada anak,
dewasa dan yang sudah lanjut usia tidak ada. Perangsang pada umumnya
tidak diberi perangsang spontan, akan tetapi terdapat adanya proses
secara sadar untuk menilai perangsangan-perangsangan itu.
3. Sebagai alat pengatur pengalaman.
Manusia didalam menerima pengalaman-pengalaman secara aktif.
Artinya semua berasal dari dunia luar tidak semuanya dilayani oleh
manusia, tetapi manusia memilih mana yang perlu dan mana yang
tidak perlu dilayani. Jadi semua pengalaman diberi penilaian lalu dipilih.
4. Sebagai pernyataan kepribadian.
Sikap sering mencerminkan pribadi seseorang ini disebabkan karena
sikap tidak pernah terpisah dari pribadi yang mendukungnya. Oleh
karena itu, dengan melihat sikap pada objek tertentu, sedikit banyak
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orang bisa mengetahui pribadi orang tersebut. Jadi sikap merupakan
pernyataan pribadi.45
Manusia dilahirkan dengan sikap pandangan atau sikap perasaan
tertentu, tetapi sikap terbentuk sepanjang perkembangan. Peranan sikap
dalam kehidupan manusia sangat besar. Bila sudah terbentuk pada diri
manusia, maka sikap itu akan turut menentukan cara tingkahlakunya terhadap
objek-objek sikapnya. Adanya sikap akan menyebabkan manusia bertindak
secara khas terhadap objeknya. Sikap dapat dibedakan menjadi :
a. Sikap Sosial
Suatu sikap sosial yang dinyatakan dalam kegiatan yang sama dan
berulang-ulang terhadap objek sosial. Karena biasanya objek sosial
itu dinyatakan tidak hanya oleh seseorang saja tetapi oleh orang
lain yang sekelompok atau masyarakat.
b. Sikap Individu
Sikap individu dimiliki hanya oleh seseorang saja, dimana sikap
individual berkenaan dengan objek perhatian sosial. Sikap individu
dibentuk karena sifat pribadi diri sendiri. Sikap dapat diartikan
sebagai suatu bentuk kecenderungan untuk bertingkah laku, dapat
diartikan suatu bentuk respon evaluativ yaitu suatu respon yang
sudah dalam pertimbangan oleh individu yang bersangkutan.
Sikap mempunyai beberapa karakteristik yaitu :
1. Selalu ada objeknya
2. Biasanya bersifat evaluative
3. Relatif mantap
4. Dapat dirubah
Sikap adalah reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup
terhadap stimulus atau objek. Sikap secara nyata menunjukkan konotasi
adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu. Menurut Allpon
(1954), bahwa sikap itu mempunyai 3 komponen pokok yaitu :
1. Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu objek.
2. Kehidupan emosional atau evaluasi emosional terhadap suatu objek
3. Kecenderungan untuk bertindak
45 Notoatmodjo, Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku, h.241.
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Ketiga komponen ini akan membentuk sikap yang utuh (Total Atti-
tude), dalam penentuan berpikir, keyakinan, dan emosi memegang peranan
penting. Sikap adalah kecenderungan untuk merespon baik secara positif
atau negatif terhadap orang lain, objek atau situasi. Sikap tidak sama
dengan perilaku dan kadang-kadang sikap tersebut baru diketahui setelah
seseorang itu berperilaku. Tetapi sikap selalu tercermin dari perilaku
seseorang.46
Pengukuran sikap dapat dilakuan secara langsung atau tidak langsung,
melalui pendapat atau pertanyaan responden terhadap suatu objek secara
tidak langsung dilakukan dengan pertanyaan hipotesis, kemudian
dinyatakan pendapat responden.
Sikap adalah respons tertutup seseorang terhadap suatu stimulus
atau objek, baik yang bersifat intern maupun ekstern sehingga
manifestasinya tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan
terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup tersebut. Sikap secara realitas
menunjukkan adanya kesesuaian respons terhadap stimulus tertentu.
Tingkatan sikap adalah menerima, merespons, menghargai dan
bertanggungjawab.
46 Ahmadi, Psikologi Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.143.






A. Gambaran Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Kota Makassar
Pada penulisan disertasi ini, peneliti melakukan penelitian di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Kota Makassar yang terdiri atas 3
(tiga) Madrasah Aliyah Negeri (MAN), yaitu MAN 1, MAN 2 (MAN
Model), dan MAN 3. Di bawah ini dipaparkan secara singkat masing-
masing profil ketiga madrasah tersebut :
1. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1  Makassar
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Makassar merupakan Madrasah
Aliyah Negeri pertama di  Makassar yang bernama Madrasah Aliyah Negeri
Ujung Pandang. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Makassar bermula
sejak dikeluarkannya SKB 3 Menteri yaitu Menteri Agama No, 6 Tahun
1975, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No, 37/U/1975 dan Menteri
Dalam Negeri No. 36 Tahun 1975 tanggal 24 Maret 1975. Sebagai
pelaksanaan keputusan Presiden Nomor 4 tahun 1972 dan Instruksi
Presiden No. 15 Tahun 1974 sesuai dengan petunjuk presiden pada
sidang kabinet terbatas tertanggal 26 November 1974, maka didirikan
dua (2) lembaga Pendidikan dalam dua jenjang yang berbeda yaitu
Pendidikan Pegawai Urusan Peradilan Agama (PPUPA) dalam jenjang
lanjutan tingkat pertama, dengan status sebagai tempat pendidikan kader
untuk pegawai dalam lingkungan Departemen Agama dan Sekolah
Persiapan Institut Agama Islam Negeri (SP IAIN) dalam jenjang tingkat
menengah atas yang berstatus sebagai pengelola calon untuk melanjutkan
pendidikan pada perguruan tinggi yaitu Institut Agama Islam Negeri.
Pada tahun 1978 kedua lembaga tersebut digabung menjadi satu
lembaga pendidikan yang diberi nama Madrasah Aliyah Negeri Ujung
Pandang. Berdasarkan  SK Menteri Agama No. 16 tanggal 16 Maret
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1978 tentang peralihan PGA 6 Tahun menjadi Madrasah Aliyah, maka
PGA 6 tahun yang ada di Makassar menjadi MAN 2 dan MAN Ujung
Pandang berubah menjadi MAN 1 Makassar.
Adapun Visinya adalah memiliki IPTEK, IMTAQ yang didasari nilai
Islam, mampu bersaing secara global dan dapat mengaktualisasikan dalam
masyarakat. Sementara misinya adalah :
1. Meningkatkan pelayanan pembelajaran dengan pengetahuan umum
dan ke-Islam-an.
2. Menumbuhkan penghayatan keimanan dan ketaqwaan terhadap Is-
lam dan nilai budaya.
3. Melaksanakan pembelajaran, bimbingan dan keterampilan secara efektif
dan efisien, agar peserta didik dapat berkembang secara optimal.
4. Menumbuhkan semangat juang menjadi yang terbaik kepada warga
sekolah.
5. Menyiapkan sumber daya manusia yang manpu mengaktualisasikan
nilai-nilai Islam pada kehidupan dalam masyarakat.
Tujuan madrasah adalah :
a. Akademis
1. Meningkatkan perolehan nilai semester
2. Meningkatkan perolehan nilai ujian nasional dan ujian sekolah
3. Menaikkan peringkat sekolah
4. Meningkatkan jumlah peserta didik yang diterima di perguruan tinggi
5. Meningkatkan reputasi madrasah dalam berbagai kegiatan baik
seni, olah raga dan olimpiade.
b. Non akademis
1. Mewujudkan iklim belajar yang kondusif
2. Mewujudkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt.
3. Membina dan meningkatkan disiplin sekolah dan budi pekerti.
4. Meningkatkan prestasi melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1  Makassar memiliki guru PNS
sebanyak 36 orang dan non-PNS sebanyak 6 orang dengan kualifikasi
guru PNS S1 : 28 orang, S2 : 8 orang, sementara Non-PNS S1 : 5
orang, S2 : 1 orang dan tenaga administrasi sebanyak 11 orang.
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2. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar
MAN 2 Model Makassar sekarang beralamat di Jln. Sultan Alauddin
No. 105 Kelurahan  Manuruki, Kecamatan Tamalate Kota Makassar
dan atau jalan AP. Pettarani No. 1, berawal dari Pendidikan Guru Agama
Negeri 4 tahun dan 6 tahun (disingkat PGAN 4 tahun dan PGAN 6
tahun) yang didirikan oleh pemerintah pada tahun 1958. PGAN ini
sebelumnya menempati 3 (tiga) lokasi yaitu:
a. Perguruan Islam, Jalan Datuk Museng Makassar
b. Madrasah Pendidikan Guru (SPG), Jln. DR. Ratulangi Makassar
c. Perguruan Muhammadiyah, Jln. Muhammadiyah Makassar
Pada tahun 1961-1963 dilakukan pembangunan gedung baru yang
berlokasi di jalan Sultan Alauddin sebagai tempat untuk mempersatukan
3 lokasi yang selama ini terpisah. Setelah berjalan selama 1 tahun lebih
PGAN 4 Tahun dan PGAN 6 Tahun berubah menjadi MAN, maka
PGAN 4 tahun berubah menjadi MTsN (Madrasah Tsyanawiyah Negeri).,
dan PGAN 6 tahun berubah menjadi MAN. Kemudian pada tahun
1989 MAN ini menjadi MAN 2 Ujung Pandang, dan MAN 1 yang
berlokasi di Tala’salapang menjadi MAN Makassar. Setelah berjalan
beberapa tahun, berdasarkan Surat Keputusan No-I E.IV/PP.006/Kep/
17-A/1998, tertanggal 20 Pebruari 1998, MAN 2 Makas-sar berubah
menjadi MAN 2 Model Makassar.
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar memiliki Visi
dan Misi sebagai berikut:
a. Visi dan Misi
1) Visi: “Memberdayakan potensi kecakapan spiritual, intelektual dan
emosional, sehingga mampu menghasilkan lulusan yang dapat
berkompetensi di tingkat pendidikan lebih tinggal
2) Misi:
a) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.
b) Mewujudkan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian
prestasi akademik dan non akademik.
c) Membina dan mengembangkan disiplin serta ketertiban.
d) Meningkatkan komitmen seluruh tenaga kependidikan
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terhadap tugas pokok dan fungsinya
e) menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efisien, efektif,
transparan dan akuntabel.
f) mewujudkan madrasah yang berwawasan lingkungan (Green
School).”1
3. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Makassar
MAN 3 Makassar terletak di Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 15
Kelurahan Daya Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Lingkungan
madrasah berada di sekitar Kawasan Industri Makassar (PT. KIMA).
Pada tahun 1992 MAN 3 Biringkanaya hanyalah merupakan kelas
jauh dari MAN 1 Talasalapang. Namun perkembangannya yang cukup
pesat, maka pada tahun 1995 kelas jauh ini diubah menjadi sebuah
mad­rasah yang berdiri sendiri dan dinegerikan dengan nama MAN 3
Biringkanaya berdasarkan SK Pendirian Nomor 515.A/1995 tanggal 27
November 1995. Kemudian pada tahun pelajaran 2010-2011, MAN 3
Makassar telah terakreditasi dengan nilai “A” berdasarkan Sertifikat
Akreditasi No. 010954.
Berdasarkan keputusan Menteri Agama No. 73 Tahun 1987 tanggal
30 April 1987, dibuka Madrasah Aliyah Program Khusus Keagamaan
dengan nama MAPK yang berlokasi di Asrma Haji lama Daya. Berhubung
karena antusias masyarakat dalam menyekolahkan anaknya di Madrasah
Aliyah, sedang jumlah peserta didik yang dapat diterima di MAPK hanya
40 orang, maka pada tahun 1988/1989 dibuka MAN 1 Filial
Biringkanaya pada tahun 1996 telah berdiri sendiri dengan nama MAN
3 Biringkanaya dan berdasarkan SK Kakanwil Depag prov. Sul-Sel No.
129 Tahun 2009 mengalihkan MAN Program Khusus (MAPK) ke MAN
3 Makassar.
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Makassar memiliki Visi dan Misi
sebagai berikut:
a. Visi
“Terwujudnya sumber daya manusia unggul yang cerdas, terampil, berakhlakul
karimah, serta mampu bersaing dalam dunia pendidikan dan dunia kerja”
1Propfil MAN 2 Makassar.
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Visi tersebut di atas, mencerminkan cita-cita madrasah yang
berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi yang ada pada
madrasah sesuai dengan norma dan harapan masyarakat.
b.  Misi
Untuk menjabarkan visi tersebut, maka MAN 3 Makassar
menetapkan misi sebagai berikut:
1) Mengembangkan sikap dan perilaku religiusitas di dalam
dan di luar madrasah.
2) Mengembangkan SDM yang memiliki kompetensi utuh.
3) Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu,
bertoleransi, bekerjasama, saling menghargai, disiplin, jujur,
kerja keras, kreatif, dan mandiri.
4) Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, nyaman dan
kondusif.
5) Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenangkan.
6) Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya
fisik, dan manusia agar memberikan hasil yang terbaik bagi
perkembangan peserta didik.
7) Mengembangkan tata kelola madrasah yang berbasis sistem-
penjaminan mutu.
8) Menciptakan rasa memiliki madrasah pada seluruh stake-
holders.
Tujuan madrasah merupakan bagian dari tujuan pendidikan
nasional adalah sebagai berikut:
1) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM pada semua mata
pelajaran.
2) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas
berbasis pendidikan budaya dan karakter bangsa.
3) Mengembangkan budaya madrasah yang kondusif.
4) Menjalin kerjasama lembaga pendidikan dengan media dalam
mempublikasikan program madrasah.
5) Memanfaatkan dan memelihara fasilitas untuk sebesar-besarnya
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.
168  |   Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Pada Madrsah ...
c.  Ketenagaan
Jumlah seluruh personil madrasah adalah 75 orang, terdiri atas 63
orang guru, staf 23 orang, kebersihan 2 orang, dan Satpam 2 orang.
Adapun kualifikasi ijazah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
tersebut terdiri atas: S3 = 2 orang, S2 = 10 orang, SI = 63 orang.
 B. Gambaran Impelementasi Kurikulum Pendidikan Karakter di
Madrasah
Hasil penelitian dalam penulisan disertasi ini yang berkaitan dengan
implementasi kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di kota
Makassar ditunjukkan sebagai berikut :
Gambaran frekuensi dalam melaksanakan tugas-tugas mengupayakan
menyelesaikannya sesuai dengan petunjuk yang diberikan, dapat dilihat
pada tabel 1.
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi dalam melaksanakan tugas-tugas mengupayakan
menyelesaikannya sesuai dengan petunjuk yang diberikan.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 34 34.3 
2 Sering 44 44.4 
3 Kadang-kadang 20 20.2 
4 Kurang 0 0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket pertanyaan item 1, diolah.
Tabel 1 menggambarkan frekeunsi dalam hal melakukan kegiatan
belajar melaksanakan tugas-tugas, mengupayakan menyelesaikannya
sesuai dengan petunjuk yang diberikan, dari 99 responden yang
menyatakan sangat sering sebanyak 34 orang atau 34,3 persen, sering
sebanyak 44 orang atau 44,4 persen, kadang-kadang sebanyak 20 or-
ang atau 20,2 persen, kurang sebanyak 0 orang atau 0,00 persen, dan
tidak pernah sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Sebanyak 1 orang
tidak memberi jawaban.
Tabel 1 menggambarkan bahwa frekuensi dalam melaksanakan
tugas-tugas mengupayakan menyelesaikannya sesuai dengan petunjuk
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yang diberikan adalah sering dan bahkan sangat sering. Artinya peserta
didik sudah menunjukkan sikap yang sesungguhnya sebagai seorang
peserta didik yaitu melaksanakan tugas-tugas sesuai petunjuk yang
diberikan.
Gambaran frekuensi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru tepat waktu, dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru tepat waktu.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 19 19.2 
2 Sering 46 46.5 
3 Kadang-kadang 32 32.3 
4 Kurang 1 1.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 98 99.0 
Sumber: Angket pertanyaan item 2, diolah.
Tabel 2 menggambarkan bahwa frekuensi dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu adalah sering. Dari
99 responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 19 orang atau
19,2 persen, sering sebanyak 46 orang atau 46,5 persen, kadang-
kadang sebanyak 32 orang atau 32,1 persen, kurang sebanyak 1 or-
ang atau 1,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 0 orang atau 0,00
persen. Sebanyak 1 orang tidak menjawab pertanyaan di atas. Artinya
peserta didik telah menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru dengan tepat waktu sesuai dengan petunjuk guru.
Gambaran frekuensi dalam hal berusaha bersungguh-sungguh
menguasai materi pelajaran yang diberikan oleh guru, dapat dilihat
pada tabel 3.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi dalam hal berusaha bersungguh-sungguh
menguasai materi pelajaran yang diberikan oleh guru.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 38 38.4 
2 Sering 47 47.5 
3 Kadang-kadang 13 13.1 
4 Kurang 1 1.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 3, diolah.
Tabel 3 menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal berusaha
bersungguh-sungguh menguasai materi pelajaran yang diberikan oleh
guru adalah sering. Dari 99 responden yang menyatakan sangat sering
sebanyak 38 orang atau 38,4 persen, sering sebanyak 47 orang atau 47,5
persen, kadang-kadang sebanyak 13 orang atau 31,1 persen, kurang
sebanyak 1 orang atau 1,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 0 orang
atau 0,00 persen. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik telah
berusaha untuk menguasai materi pelajaran yang diberikan oleh guru.
Gambaran frekuensi dalam menunjukkan sikap percaya diri menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi dalam menunjukkan sikap percaya diri
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 15 15.2 
2 Sering 50 50.5 
3 Kadang-kadang 33 33.3 
4 Kurang 1 1.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 4, diolah.
Tabel 4 menggambarkan bahwa frekuensi dalam menunjukkan sikap
percaya diri menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru adalah
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sering. Artinya peserta didik telah menunjukkan sikap percaya diri untuk
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh para guru. Tabel 4
menggambarkan bahwa dari 99 responden yang menyatakan sangat sering
sebanyak 15 orang atau 15,2  persen, sering sebanyak 50 orang atau
50,5 persen, kadang-kadang sebanyak 33 orang atau 33,3 persen, kurang
sebanyak 1 orang atau 1,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 0 orang
atau 0,00 persen.
Gambaran frekuensi dalam memiliki referensi buku lain selain yang
diwajibkan oleh guru, dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Distribusi Frekuensi dalam hal memiliki reverensi buku lain
selain yang diwajibkan oleh guru.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 16 16.2 
2 Sering 27 27.3 
3 Kadang-kadang 42 42.4 
4 Kurang 13 13.1 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 5, diolah.
Tabel 5 menggambarkan frekuensi dalam hal memiliki reverensi
buku lain selain yang diwajibkan oleh guru adalah kadang-kadang, dari
99 responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 16 orang atau
16,2 persen, sering sebanyak 27 orang atau 27,3 persen, kadang-kadang
sebanyak 42 orang atau  42,4 persen, kurang sebanyak 13 orang atau
13,1 persen, dan tidak pernah sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Dalam
proses pembelajaran, para guru telah memberi reverensi terhadap mata
pelajaran yang yang diajarkan, tetapi meskipun demikian reverensi lain
sebagai penunjang akan sangat membantu para peserta didik dalam
memahami pelajaran. Hasil diatas tergambar bahwa para peserta didik
masih kadang-kadang menggunakan reverensi lain dalam memahami
pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Gambaran frekuensi dalam berusaha tidak berdiam diri dalam mencari
tahu hal-hal baru pada materi pelajaran yang diberikan oleh guru, dapat
dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi dalam berusaha tidak berdiam diri dalam mencari
tahu hal-hal baru pada materi pelajaran yang diberikan oleh guru.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 16 16.2 
2 Sering 44 44.4 
3 Kadang-kadang 33 33.3 
4 Kurang 5 5.1 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 6, diolah.
Tabel 6 menggambarkan bahwa dari 99 responden yang menyatakan
sangat sering sebanyak 16 orang atau 16,2 persen, sering sebanyak 44
orang atau 44,4 persen, kadang-kadang sebanyak 33 orang atau 33,3 persen,
kurang sebanyak 5 orang atau 5,1 persen, dan tidak pernah sebanyak 1
orang atau 1,0 persen. Hal ini menggambarkan bahwa para peserta didik
berusaha mengembangkan diri sendiri dengan cara mencari tahu hal-hal
baru yang berkaitan dengan materi pelajaran tidak hanya mendapat
pelajaran yang disampaikan oleh guru di kelas. Artinya, bahwa peserta
didik madrasah telah menunjukkan sikap kesungguhan untuk memahami
pelajaran dengan cara tidak berdiam diri dalam mencari tahu hal-hal yang
baru pada materi pelajaran yang ada.
Gambaran frekuensi dalam hal merencanakan dan membuat skala
prioritas penguasaan materi pelajaran, dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi dalam hal merencanakan dan membuat
skala prioritas penguasaan materi pelajaran.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 10 10.1 
2 Sering 35 35.4 
3 Kadang-kadang 47 47.5 
4 Kurang 6 6.1 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket pertanyaan item 7, diolah.
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Tabel 7 menggambarkan bahwa peserta didik dalam merencanakan
dan membuat skala prioritas penguasaan materi pelajaran adalah kadang-
kadang. Dari 99 responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 10
orang atau 10,1 persen, sering sebanyak 35 orang atau 35,4 persen, kadang-
kadang sebanyak 47 orang atau 47,5 persen, kurang sebanyak 6 orang atau
6,1 persen, dan tidak pernah sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa peserta didik dalam membuat skala prioritas
penguasaan materi pelajaran masih kadang-kadang, meskipun demikian para
peserta didik telah menunjukkan sikap sering membuat skala sprioritas.
Gambaran frekuensi dalam hal mengatasi sendiri hambatan dalam
belajar, dapat dilihat pada tabel 8.
Tabel 8. Distribusi Frekuensi dalam hal mengatasi sendiri hambatan
dalam belajar.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 11 11.1 
2 Sering 40 40.4 
3 Kadang-kadang 41 41.4 
4 Kurang 7 7.1 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 8, diolah.
Tabel 8 menggambarkan frekuensi dalam hal mengatasi sendiri
hambatan dalam belajar, dari 99 responden yang menyatakan sangat sering
sebanyak 11 orang atau 11.1 persen, sering sebanyak 40 orang atau 40,4
persen, kadang-kadang sebanyak 41 orang atau 41,4 persen, kurang sebanyak
orang atau 7,1 persen, dan tidak pernah sebanyak 0 orang atau  0,00
persen. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal mengatasi
sendiri hambatan dalam belajar adalah sering. Artinya peserta didik masih
kadang-kadang mengatasi hambatannya dalam belajar, masih sering
mengharapkan bantuan orang lain. Meskipun demikian pada umumnya
telah dapat mengatasi hambatan sendiri dalam proses belajar.
Gambaran frekuensi dalam memberikan kesempatan peserta didik
yang lain untuk bertanya pada guru saat proses pembelajaran berlangsung,
dapat dilihat pada tabel 9.
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi dalam memberikan kesempatan peserta didik
yang lain untuk bertanya pada guru saat proses pembelajaran berlangsung.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 40 40.4 
2 Sering 39 39.4 
3 Kadang-kadang 16 16.2 
4 Kurang 4 4.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 9, diolah.
Tabel 9 menggambarkan frekuensi dalam memberikan kesempatan
peserta didik yang lain untuk bertanya pada guru saat proses pembelajaran
berlangsung adalah sangat sering. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
didik madrasah tidak memiliki sifat egois dalam aktifitas belajarnya.
Dari 99 responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 40 orang
atau 40,4 persen, sering sebanyak 39 orang atau 39,4 persen, kadang-
kadang sebanyak 16 orang atau 16,2 persen, kurang sebanyak 4 orang
atau 4,0 dan tidak pernah sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Artinya
bahwa peserta didik sangat sering memberi kesempatan untuk bertanya
kepada peserta didik yang lain dalam proses pembelajaran di madrasah.
Gambaran frekuensi dalam menggunakan kesempatan bertanya saat
proses pembelajaran berlangsung, dapat dilihat pada tabel 10.
Tabel 10. Distribusi Frekuensi dalam hal menggunakan kesempatan
bertanya saat proses pembelajaran berlangsung.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 9 9.1 
2 Sering 35 35.4 
3 Kadang-kadang 46 46.5 
4 Kurang 8 8.1 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 10, diolah.
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Tabel 10 menggambarkan frekuensi dalam hal menggunakan
kesempatan bertanya saat proses pembelajaran berlangsung, dari 99
responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 9 orang atau 9,1
persen, sering sebanyak 35 orang atau 35,4 persen, kadang-kadang
sebanyak 46 orang atau  46,5 persen, kurang sebanyak 8 orang atau
8,1 persen, dan tidak pernah sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam diskusi menunjukkan sikap
menghargai pendapat peserta didik yang lain adalah kadang-kadang.
Artinya peserta didik masih belum sepenuhnya mengunakan waktu
untuk bertanya terhadap hal-hal yang belum jelas.
Gambaran frekeusni dalam hal menjadikan keberhasilan peserta
didik yang lain sebagai motivasi dalam belajar, dapat dilihat pada
tabel 11.
Tabel 11. Distribusi Frekuensi dalam hal menjadikan keberhasilan peserta
didik yang lain sebagai motivasi dalam belajar.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 53 53.5 
2 Sering 37 37.4 
3 Kadang-kadang 7 7.1 
4 Kurang 1 1.0 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 11, diolah.
Tabel 11 menggambarkan frekuensi dalam hal menjadikan
keberhasilan peserta didik yang lain sebagai motivasi dalam belajar, dari
99 responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 53 orang atau
53,5 persen, sering sebanyak 37 orang atau 37,4 persen, kadang-kadang
sebanyak 7 orang atau 7,1 persen, kurang sebanyak 1 orang atau 1,0
persen, dan tidak pernah sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal menjadikan keberhasilan
peserta didik yang lain sebagai motivasi dalam belajar adalah sangat sering.
Artinya peserta didik telah memiliki sikap yang benar karena telah
menjadikan keberhasilan peserta didik yang lain sebagai motivasi untuk
meningkatkan kemampuan diri sendiri.
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Gambaran frekeunsi dalam hal mendiskusikan materi pelajaran yang
belum tuntas dengan peserta didik yang lain, dapat dilihat pada tabel 12.
Tabel 12.  Distribusi Frekuensi dalam hal mendiskusikan materi pelajaran
yang belum tuntas dengan peserta didik yang lain.
Sumber: Angket Pertanyaan item 12, diolah.
Tabel 12 menggambarkan frekuensi dalam hal mendiskusikan materi
pelajaran yang belum tuntas dengan peserta didik yang lain, dari 99 responden
yang menyatakan sangat sering sebanyak 13 orang atau 13,1 persen, sering
sebanyak 41 orang atau 41,4 persen, kadang-kadang sebanyak 37 orang atau
37,4 persen, kurang sebanyak 7 orang atau 7,1 persen, dan tidak pernah
sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi
dalam hal mendiskusikan materi pelajaran yang belum tuntas dengan peserta
didik yang lain adalah sering. Artinya peserta didik telah berusaha untuk
memahami pelajaran dengan cara mendiskusikan dengan peserta didik lainnya
terhadap mata pelajaran yang belum difahami dan belum tuntas.
Gambaran frekuensi dalam hal komitmen menggunakan waktu luang/
kosong untuk kegiatan positif dapat dilihat pada tabel 13.
Tabel 13.  Distribusi Frekuensi dalam hal komitmen menggunakan
waktu luang/kosong untuk kegiatan positif.
Sumber: Angket Pertanyaan item 13, diolah.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 13 13.1 
2 Sering 41 41.4 
3 Kadang-kadang 37 37.4 
4 Kurang 7 7.1 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 16 16.2 
2 Sering 46 46.5 
3 Kadang-kadang 35 35.4 
4 Kurang 2 2.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
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Tabel 13 menggambarkan frekuensi dalam hal menggunakan waktu
luang/kosong untuk kegiatan positif, dari 99 responden yang menyatakan
sangat sering sebanyak 16 orang atau 16,2 persen, sering sebanyak 46
orang atau 46,5 persen, kadang-kadang sebanyak 35 orang atau 35,4
persen, kurang sebanyak 2 orang atau 2,0 persen, dan tidak pernah
sebanyak 0 orang atau 0,0 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
frekuensi dalam hal komitmen menggunakan waktu luang/kosong adalah
sering, sehingga para peserta didik beraktifitas tetap dalam konteks
memanfaatkan waktu yang sebaik-baiknya.
Gambaran frekuensi dalam hal menunjukkan sikap peduli terhadap
budaya baca dapat dilihat pada tabel 14.
Tabel 14. Distribusi Frekuensi dalam hal menunjukkan sikap peduli
terhadap budaya baca.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 20 20.2 
2 Sering 42 42.4 
3 Kadang-kadang 33 33.3 
4 Kurang 4 4.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 14, diolah.
Tabel 14 menggambarkan frekuensi dalam hal menunjukkan sikap
peduli terhadap budaya baca, dari 99 responden yang menyatakan sangat
sering sebanyak 20 orang atau 20,2 persen, sering sebanyak 42 orang
atau 42,4 persen, kadang-kadang sebanyak 33 orang atau 33,3 persen,
kurang sebanyak 4 orang atau 4,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 0
orang atau 0,00 persen. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam
hal menunjukkan sikap peduli terhadap budaya baca adalah sering.
Artinya peserta didik telah menunjukkan sikap peduli terhadap budaya
baca, sehingga para peserta didik lebih memahami pelajaran secara
mendalam.
Gambaran frekeunsi dalam belajar menggunakan lebih dari satu
sumber bacaan dapat dilihat pada tabel 15.
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Tabel 15. Distribusi dalam hal belajar menggunakan lebih dari satu
sumber bacaan.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 20 20.2 
2 Sering 37 37.4 
3 Kadang-kadang 35 35.4 
4 Kurang 7 7.1 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 15, diolah.
Tabel 15 menggambarkan frekuensi dalam hal belajar menggunakan
lebih dari satu sumber bacaan, dari 99 responden yang menyatakan
sangat sering sebanyak 20 orang atau 20,2 persen, sering sebanyak 37
orang atau 37,4 persen, kadang-kadang sebanyak 35 orang atau 35,4
persen, kurang sebanyak 7 orang atau 7,1 persen, dan tidak pernah
sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
frekuensi dalam hal belajar menggunakan lebih dari satu sumber bacaan
adalah sering. Artinya peserta didik telah menunjukkan sikap berusaha
memperluas wawasan dan cakrawala dengan cara menggunakan berbagai
reverensi yang berbeda-beda.
Gambaran frekuensi dalam hal mengupayakan kebiasaan membaca
dapat merubah perilaku kesehariaan dapat dilihat pada tabel 16.
Tabel 16. Distribusi Frekuensi dalam hal mengupayakan kebiasaan
membaca dapat merubah perilaku kesehariaan.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 15 15.2 
2 Sering 41 41.4 
3 Kadang-kadang 36 36.4 
4 Kurang 6 6.1 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 98 99.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 16, diolah.
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Tabel 16 menggambarkan frekuenai dalam hal mengupayakan
kebiasaan membaca dapat merubah perilaku kesehariaan, dari 99
responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 15 orang atau 15,2
persen, sering sebanyak 41 orang atau 41,4 persen, kadang-kadang
sebanyak 36 orang atau 36,4 persen, kurang sebanyak 6 orang atau 6,1
persen, dan tidak pernah sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Sebanyak
1 orang tidak memberi jawaban atas pertanyaan tersebut. Hal ini
menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal mengupayakan kebiasan
membaca dapat merubah perilaku keseharian peserta didik adalah sering.
Artinya peserta didik telah menunjukkan sikap dapat merubah perilaku
yang buruk dari kebiasaan banyak membaca.
Gambaran frekuensi dalam hal menunjukkan sikap peduli terhadap
hambatan belajar yang dihadapi oleh peserta didik yang lain, dapat dilihat
pada tabel 17.
Tabel 17. Distribusi Frekuensi dalam hal menunjukkan sikap peduli
terhadap hambatan belajar yang dihadapi oleh peserta didik yang lain.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 8 8.1 
2 Sering 42 42.4 
3 Kadang-kadang 45 45.5 
4 Kurang 3 3.0 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 17, diolah.
Tabel 17 menggambarkan frekuensi dalam hal menunjukkan sikap
peduli terhadap hambatan belajar yang dihadapi oleh peserta didik yang
lain, dari 99 responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 8 orang
atau 8,1 persen, sering sebanyak 42 orang atau 42,4 persen, kadang-kadang
sebanyak 45 orang atau 45,5 persen, kurang sebanyak 3 orang atau 3,0
persen, dan tidak pernah sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal sikap peduli terhadap
hambatan belajar yang dihadapi oleh peserta didik yang lain adalah kadang-
kadang. Artinya peserta didik menunjukkan sikap masih kadang-kadang
membantu peserta didk lainnya dalam mengatasi hambatan belajarnya.
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Gambaran frekuensi dalam hal mendorong terciptanya kesempatan belajar
yang sama dengan peserta didik yang lain dapat dilihat pada tabel 18.
Tabel 18. Distribusi Frekuensi dalam hal mendorong terciptanya
kesempatan belajar yang sama dengan peserta didik yang lain.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 12 12.1 
2 Sering 55 55.6 
3 Kadang-kadang 28 28.3 
4 Kurang 4 4.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket pertanyaan item 18, diolah.
Tabel 18 menggambarkan frekuensi dalam hal mendorong terciptanya
kesempatan belajar yang sama dengan peserta didik yang lain, dari 99
responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 12 orang atau 12,1
persen, sering sebanyak 55 orang atau 55,6 persen, kadang-kadang sebanyak
28 orang atau 28,3 persen, kurang sebanyak 4 orang atau 4,0 persen, dan
tidak pernah sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Hal ini menggambarkan
bahwa frekuensi dalam hal mendorong terciptanya kesempatan belajar
yang sama dengan peserta didik yang lain adalah sering. Artinya peserta
didik telah memberi kesempatan kepada peserta didik lainnya untuk
memiliki kesempatan yang sama dalam belajar.
Gambaran frekuensi dalam hal berupaya meraih kesuksesan dengan
belajar bersungguh-sungguh, dapat dilihat pada tabel 19.
Tabel 19. Distribusi Frekuensi dalam hal berupaya meraih kesuksesan
dengan belajar sungguh-sungguh
Sumber: Angket Pertanyaan item 19, diolah.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 38 38.4 
2 Sering 51 51.5 
3 Kadang-kadang 9 9.1 
4 Kurang 0 0 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
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Tabel 19 menggambarkan frekuensi dalam hal berupaya meraih
kesuksesan dengan belajar bersungguh-sungguh, dari 99 responden yang
menyatakan sangat sering sebanyak 38 orang atau 38,4 persen, sering
sebanyak 51 orang atau 51,5 persen, kadang-kadang sebanyak 9 orang
atau 9,1 persen, kurang sebanyak 0 orang atau 0,00 persen, dan tidak
pernah sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
frekuensi dalam hal berupaya meraih kesuksesan dengan belajar
bersungguh-sungguh adalah sering. Artinya peserta didik sudah meyakini
bahwa untuk mencapai kesuksesan harus ditempuh dengan belajar
bersungguh-sungguh.
Gambaran frekeunsi dalam hal berupaya menjadikan pelajaran sebagai
motivasi bagi dirinya, dapat dilihat pada tabel 20.
Tabel 20. Distribusi Frekuensi dalam menjadikan pelajaran sebagai
motivasi bagi dirinya.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 38 38.4 
2 Sering 49 49.5 
3 Kadang-kadang 9 9.1 
4 Kurang 1 1.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 97 98.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 20, diolah.
Tabel 20 menggambarkan frekuensi dalam hal menjadikan pelajaran
sebagai motivasi bagi dirinya, dari 99 responden yang menyatakan sangat
sering sebanyak 38 orang atau 38,4 persen, sering sebanyak 49 orang
atau 49,5 persen, kadang-kadang sebanyak 9 orang atau 9,1 persen,
kurang sebanyak 1 orang atau 1,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 0
orang atau 0,00 persen. Sebanyak 2 orang tidak memberi jawaban atas
pertanyaan tersebut. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam
hal menjadikan pelajaran sebagai motivasi bagi dirinya adalah sering.
Artinya peserta didik telah menunjukkaan sikap yang benar dengan
berusaha menjadikan pelajaran sebagai motivasi dalam berbuat.
Gambaran frekuensi dalam hal berupaya melaksanakan ajaran agama
tanpa paksaan, dapat dilihat pada tabel 21.
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Tabel 21. Distribusi Frekuensi dalam hal berupaya melaksanakan ajaran
agama tanpa paksaan.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 39 39.4 
2 Sering 47 47.5 
3 Kadang-kadang 11 11.1 
4 Kurang 0 0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 97 98.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 21, diolah.
Tabel 21 menggambarkan frekuensi dalam hal berupaya melaksanakan
ajaran agama tanpa paksaan, dari 99 responden yang menyatakan sangat
sering sebanyak 39 orang atau 39,4 persen, sering sebanyak 47 orang atau
47,5 persen, kadang-kadang sebanyak 11 orang atau 11,1 persen, kurang
sebanyak 0 orang atau 0,00 persen, dan tidak pernah sebanyak 0 orang atau
0,00 persen. Sebanyak 2 orang tidak memberi jawaban atas pertanyaan
tersebut. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal berupaya
melaksanakan ajaran agama tanpa paksaan adalah sering. Artinya peserta
didik telah menujukkan sikap dalam menjalankan ajaran agama tanpa
paksaan, tetapi dengan sukarela, sehingga dapat mencerminkan sikap yang
baik dalam beragama.
Gambaran frekuensi dalam hal memahami dengan baik pelajaran, dapat
dilihat pada tabel 22.
Tabel 22. Distribusi Frekuensi dalam hal memahami dengan baik pelajaran.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 9 9.1 
2 Sering 47 47.5 
3 Kadang-kadang 41 41.4 
4 Kurang 0 0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 97 98.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 22, diolah.
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Tabel 22 menggambarkan frekuensi dalam hal memahami dengan
baik pelajaran, dari 99 responden yang menyatakan sangat sering sebanyak
9 orang atau 9,1 persen, sering sebanyak 47 orang atau 47,5 persen, kadang-
kadang sebanyak 41 orang atau 41,4 persen, kurang sebanyak 0 orang atau
0,00 persen, dan tidak pernah sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal memahami dengan baik
pelajaran adalah sering. Artinya peserta didik telah memahami pelajaran
dengan baik sesuai dengan yang diajarkan oleh guru.
Gambaran frekuensi dalam hal berupaya menjadikan pelajaran sebagai
alat kontrol untuk tidak berbuat buruk, dapat dilihat pada tabel 23.
Tabel 23. Distribusi Frekuensi dalam hal berupaya menjadikan pelajaran
sebagai alat kontrol untuk tidak berbuat buruk.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 24 24.2 
2 Sering 57 57.6 
3 Kadang-kadang 15 15.2 
4 Kurang 0 0 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 97 98.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 23, diolah.
Tabel 23 menggambarkan frekuensi dalam hal berupaya
menjadikan pelajaran sebagai alat kontrol untuk tidak berbuat buruk,
dari 99 responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 24 orang
atau 24,2 persen, sering sebanyak 57 orang atau 57,6 persen, kadang-
kadang sebanyak 15 orang atau 15,2 persen, kurang sebanyak 0 or-
ang atau 0,00 persen, dan tidak pernah sebanyak 1 orang atau 1,0
persen. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal berupaya
menjadikan pelajaran sebagai alat kontrol untuk tidak berbuat buruk
adalah sering. Artinya peserta didik telah menunjukkan sikap yang
benar dengan menjadikan pelajaran yang diperoleh di sekolah sebagai
alat kontrol untuk beraktifitas sehari-hari.
Gambaran frekuensi dalam hal menjadikan pelajaran sebagai
acuan untuk peduli terhadap sesama manusia, dapat dilihat pada
tabel 24.
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Tabel 24. Distribusi Frekuensi dalam hal menjadikan pelajaran sebagai
acuan untuk peduli terhadap sesama manusia.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 34 34.3 
2 Sering 46 46.5 
3 Kadang-kadang 12 12.1 
4 Kurang 3 3.0 
5 Tidak Pernah 2 2.0 
 Total 97 98.0 
Sumber: Angket item 24, diolah.
Tabel 24 menggambarkan frekuensi dalam hal menjadikan
pelajaran sebagai acuan untuk peduli terhadap sesama manusia, dari
99 responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 34 orang atau
34,3 persen, sering sebanyak 46 orang atau 46,5 persen, kadang-
kadang sebanyak 12 orang atau 12,1 persen, kurang sebanyak 3 or-
ang atau 3,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 2 orang atau 2,0
persen. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal
menjadikan pelajaran sebagai acuan untuk peduli terhadap sesama
manusia adalah sering. Artinya peserta didik Madrasah Aliyah Negeri
telah menjadikan pelajaran sebagai pedoman untuk menciptakan
kepedulian terhadap sesama peserta didik lainnya.
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C. Gambaran Perilaku Peserta Didik di Madrasah
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka gambaran
perilaku peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) dapat
digambarkan sebagai berikut :
Gambaran kegiatan belajar mengawalinya dengan membaca
basmalah, dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi kegiatan belajar mengawalinya dengan
membaca basmalah.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 29 29.3 
2 Sering 38 38.4 
3 Kadang-kadang 32 32.3 
4 Kurang 0 0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 1, diolah.
Tabel 1 menggambarkan frekuensi kegiatan belajar mengawalinya
dengan membaca basmalah, dari  99 responden yang menyatakan
sangat sering sebanyak 29 orang atau 29,3 persen, sering sebanyak
38 orang atau 38,4 persen, kadang-kadang sebanyak 32 orang atau
32,3 persen, kurang sebanyak 0 orang atau 0,00 persen, dan tidak
pernah sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Hal ini menggambarkan
bahwa frekuensi melakukan kegiatan belajar mengawalinya dengan
membaca basmalah adalah sangat sering. Artinya peserta didik
Madrasah Aliyah Negeri di kota Makassar pada umumnya senantiasa
atau selamanya mengaplikasikan bacaan basmalah dalam melakukan
kegiatan pembelajaran.
Gambaran frekuensi melakukan tindakan yang berlandaskan  pada
nilai-nilai agama, dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi melakukan tindakan yang berlandaskan
pada nilai-nilai agama.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 12 12.1 
2 Sering 65 65.7 
3 Kadang-kadang 21 21.2 
4 Kurang 1 1.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 2, diolah.
Tabel 2 menggambarkan frekuensi melakukan tindakan dengan selalu
mengaitkan dengan nilai-nilai agama tergambar dalam tabel di atas yang
menunjukkan tingginya pada kategori sering. Dari 99 responden, yang
menyatakan sangat sering sebanyak 12 orang atau 12,1 persen, sering
sebanyak 65 orang atau 65,7 persen, kadang-kadang sebanyak 21 orang
atau 21,2 persen, kurang sebanyak 1 orang atau 1,0 persen, dan tidak
pernah sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Hal ini menggambarkan
bahwa frekuensi dalam hal melakukan kegiatan dengan mengaitkannya
dengan nilai-nilai agama selalu dan sering dilakukan oleh peserta didik
pada madrasah.
Gambaran frekuensi dalam pergaulan sehari-hari menciptakan
suasana keagamaan dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi dalam pergaulan sehari-hari menciptakan
suasana keagamaan.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 1 1.0 
2 Sering 41 41.4 
3 Kadang-kadang 46 46.5 
4 Kurang 9 9.1 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 98 99.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 3, diolah.
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Tabel 3 menggambarkan pfrekuensi dalam pergaulan sehari-hari
menciptakan suasana keagamaan, dari 99 responden yang menyatakan
sangat sering sebanyak 1 orang atau 1,0 persen, sering sebanyak 41 or-
ang atau 41,4 persen, kadang-kadang sebanyak 46 orang atau 46,5 persen,
kurang sebanyak 9 orang atau 9,1 persen, dan tidak pernah sebanyak 1
orang atau 1,0 persen. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam
pergaulan sehari-hari menciptakan suasana keagamaan ditunjukkan secara
variatif. Data tersebut diatas, ternyata peserta didik di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) di kota Makassar masih dalam kategori kadang-kadang
menciptakan suasana keagamaan dalam pergaulannya sehari-hari.
Gambaran frekuensi dalam pergaulan sehari-hari, menunjukkan sikap
kesamaan perkataan dan perbuatan, dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi dalam pergaulan sehari-hari, menunjukkan
sikap kesamaan perkataan dan perbuatan.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 6 6.1 
2 Sering 56 56.6 
3 Kadang-kadang 29 29.3 
4 Kurang 3 3.0 
5 Tidak Pernah 0 0.0 
 Total 94 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 4, diolah.
Tabel 4 menggambarkan frekuensi dalam pergaulan sehari-hari,
menunjukkan sikap kesamaan perkataan dan perbuatan, dari 99 responden
yang menyatakan sangat sering sebanyak 6 orang atau 6,1 persen, sering
sebanyak 56 orang atau 56,6 persen, kadang-kadang sebanyak 29 orang
atau 29,3 persen, kurang sebanyak 3 orang atau 3,0 persen, dan tidak
pernah sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
frekuensi dalam pergaulan sehari-hari, menunjukkan sikap kesamaan
perkataan dan perbuatan adalah sering. Artinya peserta didik sudah sering
menunjukkan sikap konsistensi yaitu dalam berucap diikuti dengan
perbuatan pula bukan hanya berkata kebaikan saja.
Gambaran frekuensi dalam tindakan menunjukkan sikap tidak
menerima perilaku curang, dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi frekuensi tindakan menunjukkan sikap
tidak menerima perilaku curang.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 23 23.2 
2 Sering 44 44.4 
3 Kadang-kadang 30 30.3 
4 Kurang 2 2.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 5, diolah.
Tabel 5 menggambarkan frekuensi dalam tindakan menunjukkan sikap
tidak menerima perilaku curang, dari 99 responden yang menyatakan sangat
sering sebanyak 23 orang atau 23,2 persen, sering sebanyak 44 orang atau
44,4 persen, kadang-kadang sebanyak 30 orang atau 30,3 persen, kurang
sebanyak 2 orang atau 2,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 0 orang atau
0,00 persen. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam tindakan
menunjukkan sikap tidak menerima perilaku curang adalah sering. Artinya
peserta didik sudah lebih banyak melakukan tindakan untuk tidak menerima
perilaku curang yang terjadi di sekitarnya. Meskipun demikian, masih lebih
banyak yang menujukkan sikap kadang-kadang dari pada sangat sering.
Gambaran frekuensi dalam menghindari tindak kekerasan menunjukkan
sikap saling pengertian dengan peserta didik yang lain, dapat dilihat pada
tabel 6.
Tabel 6. Distribusi Frekuensi frekuensi dalam menghindari tindak kekerasan
menunjukkan sikap saling pengertian dengan peserta didik yang lain.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 25 25.3 
2 Sering 57 57.6 
3 Kadang-kadang 15 15.2 
4 Kurang 0 0 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 6, diolah.
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Tabel 6 menggambarkan frekuensi dalam menghindari tindak
kekerasan menunjukkan sikap saling pengertian dengan peserta didik
yang lain, dari 99 responden yang menyatakan sangat sering sebanyak
25 orang atau 25,3 persen, sering sebanyak 57 orang atau 57,6 persen,
kadang-kadang sebanyak 15 orang atau 15,2 persen, kurang sebanyak
0 orang atau 0,00 persen, dan tidak pernah sebanyak 1 orang atau
1,0 persen. Satu orang tidak memberi jawaban atas pertanyaan ini.
Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam menunjukkan sikap
saling pengertian dengan peserta didik yang lain adalah sering. Artinya
bahwa peserta didik sudah menunjukkan sikap empati terhadap
peserta didik lain dalam setiap masalah yang dihadapi.
Gambaran frekuensi dalam menunjukkan sikap menghargai
perbedaan dan tidak memaksakan kehendak dengan peserta didik
yang lainnya, dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi frekuensi dalam menunjukkan sikap
menghargai perbedaan dan tidak memaksakan kehendak dengan peserta
didik yang lainnya.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 34 34.3 
2 Sering 47 47.5 
3 Kadang-kadang 16 16.2 
4 Kurang 1 1.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 98 99.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 7, diolah.
Tabel 7 menggambarkan frekuensi dalam menunjukkan sikap
menghargai perbedaan dan tidak memaksakan kehendak dengan
peserta didik yang lainnya, dari 99 responden yang menyatakan
sangat sering sebanyak 34 orang atau 34,3 persen, sering sebanyak
47 orang atau 47,5 persen, kadang-kadang sebanyak 16 orang atau
16,2 persen, kurang sebanyak 1 orang atau 1,00 persen, dan tidak
pernah sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Sebanyak 1 orang tidak
memberi jawaban. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam
menunjukkan sikap menghargai perbedaan dan tidak memaksakan
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kehendak dengan peserta didik yang lainnya adalah sangat sering.
Artinya peserta didik telah menunjukkan sikap tenggang rasa terhadap
orang lain dengan cara tidak memaksakan kehendak pribadi kepada
orang lain.
Gambaran frekuensi dalam menunjukkan sikap hormat terhadap
guru dan tenaga pendidik lainnya, dapat dilihat pada tabel 8.
Tabel 8. Distribusi Frekuensi dalam menunjukkan sikap hormat
terhadap guru dan tenaga pendidik lainnya
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 43 43.4 
2 Sering 47 47.5 
3 Kadang-kadang 8 8.1 
4 Kurang 0 0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 98 99.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 8, diolah.
Tabel 8 menggambarkan frekuensi dalam menunjukkan sikap
hormat terhadap guru dan tenaga pendidik lainnya, dari 99
responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 43 orang atau
43,4 persen, sering sebanyak 47 orang atau 47,5 persen, kadang-
kadang sebanyak 8 orang atau 8,1 persen, kurang sebanyak 0 orang
atau 0,00 persen, dan tidak pernah sebanyak 0 orang atau 0,00
persen. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam menunjukkan
sikap hormat terhadap guru dan tenaga pendidik lainnya adalah
sering. Artinya bahwa peserta didik telah menunjukkan sikap hormat
terhadap guru atau pendidik lainnya yang didasarkan pada pengetahun
dan pemahaman mereka terhadap agama dan budaya yang telah
mereka terima dari orangtua, guru dan lainnya.
Gambaran frekuensi dalam mengikuti pelajaran mengupayakan
hadir di kelas tepat waktu, dapat dilihat pada tabel 9.
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi dalam mengikuti pelajaran mengupayakan
hadir di kelas tepat waktu.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 48 48.5 
2 Sering 41 41.4 
3 Kadang-kadang 8 8.1 
4 Kurang 1 1.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 98 99.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 9, diolah.
Tabel 9 menggambarkan bahwa frekuensi dalam mengikuti pelajaran
mengupayakan hadir di kelas tepat waktu, dari 99 responden yang menyatakan
sangat sering sebanyak 48 orang atau 48,5 persen, sering sebanyak 41 orang
atau 41,4 persen, kadang-kadang sebanyak 8 orang atau 8,1 persen, kurang
sebanyak 1 orang atau 1,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 0 orang atau
0,00 persen. Sebanyak 1 orang tidak menjawab pertanyaan di atas. Hal ini
menggambarkan bahwa frekuensi dalam mengikuti pelajaran mengupayakan
hadir di kelas tepat waktu adalah sangat sering. Artinya peserta didik telah
menunjukkan sikap taat terhadap aturan yang ditetapkan di madrasah dan
telah menunjukkan kedisiplinan yang tinggi.
Gambaran frekuensi dalam menunjukkan sikap ketaatan terhadap
peraturan dan tata tertib madrasah, dapat dilihat pada tabel 10.
Tabel 10. Distribusi Frekuensi dalam menunjukkan sikap ketaatan
terhadap peraturan dan tata tertib madrasah.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 32 32.3 
2 Sering 49 49.5 
3 Kadang-kadang 17 17.2 
4 Kurang 0 0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 98 99.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 10, diolah.
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Tabel 10 menggambarkan frekuensi dalam menunjukkan sikap
ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib madrasah, dari 99 responden
yang menyatakan sangat sering sebanyak 32 orang atau 32,3 persen,
sering sebanyak 49 orang atau 49,5 persen, kadang-kadang sebanyak 17
orang atau 17,2 persen, kurang sebanyak 0 orang atau 0,00 persen, dan
tidak pernah sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Hal ini menggambarkan
bahwa frekuensi dalam menunjukkan sikap ketaatan terhadap peraturan
dan tata tertib madrasah adalah sering. Artinya peserta didik telah
membudayakan dalam sikap sehari-hari untuk taat terhadap peraturan
madrasah sehingga para pihak madrasah telah berhasil menegakkan
kedisiplinan dalam lingkungan sekolah.
Gambaran frekuensi dalam menuntut ilmu menunjukkan tekad tidak
ada keberhasilan tanpa kerja keras, dapat dilihat pada tabel 11.
Tabel 11. Distribusi Frekuensi dalam menuntut ilmu menunjukkan
tekad tidak ada keberhasilan tanpa kerja keras .
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 31 31.3 
2 Sering 49 49.5 
3 Kadang-kadang 17 17.2 
4 Kurang 2 2.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 11, diolah.
Tabel 11 menggambarkan frekuensi dalam menuntut ilmu
menunjukkan tekad tidak ada keberhasilan tanpa kerja keras adalah
sering. Dari 99 responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 31
orang atau 31,3 persen, sering sebanyak 49 orang atau 49,5 persen,
kadang-kadang sebanyak 17 orang atau 17,2 persen, kurang sebanyak 2
orang atau 2,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 0 orang atau 0,00
persen. Hal ini menggambarkan peserta didik telah memiliki keyakinan
bahwa dalam menuntut ilmu tidak ada keberhasilan tanpa adanya kerja
keras. Sehingga dengan demikian, para peserta didik telah menunjukkan
masa depan yang baik dari kesungguhan mereka bekerja keras dalam
menuntut ilmu pengetahuan.
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Gambaran frekuensi dalam hal menunjukkan perilaku belajar yang
gigih, dapat dilihat pada tabel 12.
Tabel 12. Distribusi Frekuensi dalam hal menunjukkan perilaku belajar
yang gigih.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 14 14.1 
2 Sering 41 41.4 
3 Kadang-kadang 42 42.4 
4 Kurang 1 1.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 98 99.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 12, diolah.
Tabel 12 menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal menunjukkan
perilaku belajar yang gigih adalah kadang-kadang, dari 99 responden yang
menyatakan sangat sering sebanyak 14 orang atau 14,1 persen, sering sebanyak
41 orang atau 41,4 persen, kadang-kadang sebanyak 42 orang atau 42,4 persen,
kurang sebanyak 1 orang atau 1,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 0 orang
atau 0,00 persen. Sebanyak 1 orang tidak menjawab pertanyaan. Hal ini
menggambarkan bahwa peserta didik masih kadang-kadang menujukkan sikap
perilaku yang gigih dalam belajar sehingga pihak madrasah atau guru-guru
sabaiknya selalu memberi motivasi terhadap para peserta didik.
Gambaran frekuensi dalam sikap tidak mudah terpengaruh terhadap
pendapat orang lain, dapat dilihat pada tabel 13.
Tabel 13. Distribusi Frekuensi dalam hal menujukkan sikap tidak mudah
terpengaruh pendapat orang lain.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 14 14.1 
2 Sering 41 41.4 
3 Kadang-kadang 38 38.4 
4 Kurang 6 6.1 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 13, diolah.
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Tabel 13 menggambarkan frekuensi dalam hal menujukkan sikap
tidak mudah terpengaruh pendapat orang lain, dari 99 responden yang
menyatakan sangat sering sebanyak 14 orang atau 14,1 persen, sering
sebanyak 41 orang atau 41,4 persen, kadang-kadang sebanyak 38 orang
atau 38,4 persen, kurang sebanyak 6 orang atau 6,1 persen, dan tidak
pernah sebanyak 0 orang atau  0,00 persen. Hal ini menggambarkan
bahwa frekuensi dalam hal menujukkan sikap tidak mudah terpengaruh
terhadap pendapat orang lain adalah sering. Artinya peserta didik telah
menunjukkan sikap tegas dan konsisten terhadap pandangan atau
pendapatnya sendiri sehingga tidak mudah terpengaruh dengan pendapat
orang lain apalagi yang dapat membuat peserta didik terjerumus ke dalam
perilaku yang menyimpan.
Gambaran frekuensi dalam menunjukkan sikap kebersamaan dengan
peserta didik yang lain, dapat dilihat pada tabel 14.
Tabel 14. Distribusi Frekuensi dalam menunjukkan sikap kebersamaan
dengan peserta didik yang lain.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 40 40.4 
2 Sering 43 43.4 
3 Kadang-kadang 16 16.2 
4 Kurang 0 0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket item 14, diolah.
Tabel 14 menggambarkan frekuensi dalam menunjukkan sikap
kebersamaan dengan peserta didik yang lain, dari 99 responden yang
menyatakan sangat sering sebanyak 40 orang atau 40,4 persen, sering
sebanyak 43 orang atau 43,4 persen, kadang-kadang sebanyak 16 orang atau
16,2 persen, kurang sebanyak 0 orang atau 0,00 persen, dan tidak pernah
sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
pengembangan kurikulum berbasis pendidikan karakter dalam
menunjukkan sikap kebersamaan dengan peserta didik yang lain adalah
sering. Artinya peserta didik telah menunjukkan sikap kebersamaan dalam
aktifitasnya terhadap peserta didik lain. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa para peserta didik telah mengamalkan ajaran agama dan Pancasila.
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Gambaran frekuensi dalam menghargai pendapat peserta didik yang
lain, dapat dilihat pada tabel 15.
Tabel 15. Distribusi Frekuensi dalam diskusi menunjukkan sikap
menghargai pendapat peserta didik yang lain.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 39 39.4 
2 Sering 50 50.5 
3 Kadang-kadang 7 7.1 
4 Kurang 3 3.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 15, diolah.
Tabel 15 menggambarkan frekuensi dalam diskusi menunjukkan sikap
menghargai pendapat peserta didik yang lain, dari 99 responden yang
menyatakan sangat sering sebanyak 39 orang atau 39,4 persen, sering
sebanyak 50 orang atau 50,5 persen, kadang-kadang sebanyak 7 orang atau
7,1 persen, kurang sebanyak 3 orang atau 3,0 persen, dan tidak pernah
sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Hal ini menggambarkan bahwa frekeunsi
dalam diskusi menunjukkan sikap menghargai pendapat peserta didik yang
lain adalah sering. Artinya peserta didik telah menunjukkan sikap terbuka
terhadap pendapat orang lain tanpa memaksakan pendapatnya sendiri.
Gambaran frekuensi dalam hal menunjukkan sikap cinta terhadap
ilmu pengetahuan, dapat dilihat pada tabel 16.
Tabel 16. Distribusi Frekuensi dalam hal menunjukkan sikap cinta
terhadap ilmu pengetahuan.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 30 30.3 
2 Sering 52 52.5 
3 Kadang-kadang 16 16.2 
4 Kurang 1 1.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 16, diolah.
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Tabel 16 menggambarkan frekuensi dalam hal menunjukkan sikap
cinta terhadap ilmu pengetahuan, dari 99 responden yang menyatakan
sangat sering sebanyak 30 orang atau 30,3 persen, sering sebanyak 52
orang atau 52,5 persen, kadang-kadang sebanyak 16 orang atau  16,2
persen, kurang sebanyak 1 orang atau 1,0 persen, dan tidak pernah
sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
frekuensi dalam diskusi menunjukkan sikap menghargai pendapat peserta
didik yang lain adalah sering. Artinya peserta didik telah menunjukkan
sikap cinta terhadap ilmu pengetahuan.
Gambaran frekuensi dalam sikap mengedepankan akal pikiran
daripada perasaan dan emosi, dapat dilihat pada tabel 17.
Tabel 17. Distribusi Frekuensi dalam menunjukkan sikap
mengedepankan akal pikiran dari pada perasaan dan emosi.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 11 11.1 
2 Sering 45 45.5 
3 Kadang-kadang 38 38.4 
4 Kurang 4 4.0 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket item 17, diolah.
Tabel 17 menggambarkan frekuensi dalam menunjukkan sikap
mengedepankan akal pikiran dari pada perasaan dan emosi, dari 99
responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 11 orang atau 11,1
persen, sering sebanyak 45 orang atau 45,5 persen, kadang-kadang sebanyak
38 orang atau 38,4 kurang sebanyak 4 orang atau 4,0 persen, dan tidak
pernah sebanyak 1 orang atau 1,00 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
frekuensi dalam menunjukkan sikap mengedepankan akal pikiran dari
pada perasaan dan emosi adalah sering. Artinya peserta didik telah
menunjukkan sikap rasionalitas dalam mengahadapi suatu masalah.
Meskipun 1 orang di antara mereka tidak pernah menggunakan akal pikiran
tetapi menggunakan perasaan, tetapi hal tersebut tidak signifikan.
Gambaran frekuensi dalam menunjukkan sikap mengedepankan
kepentingan bangsa di atas kepentingan diri sendiri dan kelompok, dapat
dilihat pada tabel 18.
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Tabel 18. Distribusi Frekuensi dalam menunjukkan sikap mengedepankan
kepentingan bangsa di atas kepentingan diri sendiri dan kelompok.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 7 7.1 
2 Sering 35 35.4 
3 Kadang-kadang 50 50.5 
4 Kurang 6 6.1 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 18, diolah.
Tabel 18 menggambarkan frekeunsi dalam menunjukkan sikap
mengedepankan kepentingan bangsa di atas kepentingan diri sendiri dan
kelompok, dari 99 responden yang menyatakan sangat sering sebanyak
7 orang atau 7,1 persen, sering sebanyak 35 orang atau 35,4 persen,
kadang-kadang sebanyak  50 orang atau 50,5 persen, kurang sebanyak 6
orang atau 6,1 persen, dan tidak pernah sebanyak 1 orang atau 1,0 persen.
Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal menunjukkan sikap
mengedepankan kepentingan bangsa di atas kepentingan diri sendiri dan
kelompok adalah kadang-kadang. Artinya peserta didik belum
menujukkan sikap nasionalisme yang tinggi, karena masih kadang-kadang
mengedepankan kepentingan pribadi dan kelompoknya.
Gambaran frekuensi dalam menujukkan sikap terbuka terhadap
informasi yang berkembang, dapat dilihat pada tabel 19.
Tabel 19. Distribusi Frekuensi dalam menujukkan sikap terbuka terhadap
informasi yang berkembang.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 22 22.2 
2 Sering 46 46.5 
3 Kadang-kadang 30 30.3 
4 Kurang 1 1.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 19, diolah.
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Tabel 19 menggambarkan frekuensi dalam menunjukkan sikap terbuka
terhadap informasi yang berkembang, dari 99 responden yang menyatakan
sangat sering sebanyak 22 orang atau 22,2 persen, sering sebanyak 46 orang
atau 46,5 persen, kadang-kadang sebanyak 30 orang atau 30,3 persen, kurang
sebanyak 1 orang atau 1,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 0 orang atau 0,0
persen.  Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam menujukkan sikap
terbuka terhadap informasi yang berkembang adalah sering. Artinya peserta
didik  telah memiliki sikap terbuka terhadap informasi yang berkembang.
Hal ini disebabkan munculnya berbagai media informasi sehingga
menyebabakan para peserta didik mudah mengakses informasi tersebut.
Gambaran frekuensi dalam menujukkan sikap hormat terhadap perbedaan
budaya, suku, dan agama, dapat dilihat pada tabel 20.
Tabel 20. Distribusi Frekuensi dalam menunjukkan sikap hormat terhadap
perbedaan budaya, suku, dan agama.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 44 44.4 
2 Sering 43 43.4 
3 Kadang-kadang 10 10.1 
4 Kurang 0 0 
5 Tidak Pernah 2 2.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 20, diolah.
Tabel 20 menggambarkan frekuensi dalam menunjukkan sikap hormat
terhadap perbedaan budaya, suku, dan agama, dari 99 responden yang
menyatakan sangat sering sebanyak 44 orang atau 44,4 persen, sering sebanyak
43 orang atau 43,4 persen, kadang-kadang sebanyak 10 orang atau 10,1 persen,
kurang sebanyak 0 orang atau 0,00 persen, dan tidak pernah sebanyak 2
orang atau 2,0 persen. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi menunjukkan
sikap hormat terhadap perbedaan budaya, suku, dan agama adalah sangat
sering. Artinya peserta didik telah memiliki sikap inklusif dengan menerima
perbedaan suku, agama, budaya sebagai sesuatu yang alami dan mesti adanya.
Gambaran frekuensi dalam hal menunjukkan sikap kepedulian
yang tinggi terhadap sejarah perkembangan bangsa Indonesia, dapat
dilihat pada tabel 21.
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Tabel 21. Distribusi frekuensi dalam hal menunjukkan sikap kepedulian
yang tinggi terhadap sejarah perkembangan bangsa Indonesia.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 10 10.1 
2 Sering 55 55.6 
3 Kadang-kadang 27 27.3 
4 Kurang 5 5.1 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 98 99.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 21, diolah.
Tabel 21 menggambarkan frekuensi dalam hal menunjukkan sikap
kepedulian yang tinggi terhadap sejarah perkembangan bangsa Indone-
sia, dari 99 responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 10 or-
ang atau 10,1 persen, sering sebanyak 55 orang atau 55,6 persen, kadang-
kadang sebanyak 27 orang atau 27,3 persen, kurang sebanyak 5 orang
atau 5,1 persen, dan tidak pernah sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa peserta didik telah menunjukkan sikap
kepedulian yang tinggi terhadap sejarah perkembangan bangsa Indone-
sia adalah sering. Dengan demikian, peserta didik telah menyadari
pentingnya mempelajari sejarah bangsa sebagai bagian dari pemahaman
atas pentingnya  penghargaan pada perjuangan para pahlawan.
Gambaran frekuensi dalam hal sikap bangga terhadap produk-produk
bangsa sendiri dapat dilihat pada tabel 22.
Tabel 22. Distribusi frekuensi dalam hal kebanggan terhadap produk-
produk bangsa sendiri.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 29 29.3 
2 Sering 40 40.4 
3 Kadang-kadang 28 28.3 
4 Kurang 1 1.0 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket item 22, diolah.
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Tabel 22 menggambarkan frekuensi dalam hal kebanggan terhadap
produk-produk bangsa sendiri, dari 99 responden yang menyatakan
sangat sering sebanyak 29 orang atau 29,3 persen, sering sebanyak 40
orang atau 40,4 persen, kadang-kadang sebanyak 28 orang atau 28,3
persen, kurang sebanyak 1 orang atau 1,0 persen, dan tidak pernah
sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
frekuensi dalam hal kebanggaan terhadap produk bangsa sendiri telah
tertanam dalam diri para peserta didik adalah sering.
Gambaran frekuensi dalam hal sikap penghargaan yang tinggi
terhadap para pahlawan bangsa  dapat dilihat pada tabel 23.
Tabel 23. Distribusi Frekuensi dalam hal menunjukkan sikap
penghargaan yang tinggi terhadap para pahlawan bangsa.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 31 31.3 
2 Sering 48 48.5 
3 Kadang-kadang 16 16.2 
4 Kurang 3 3.0 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 23, diolah.
Tabel 23 menggambarkan frekuensi dalam hal menunjukkan
sikap penghargaan yang tinggi terhadap para pahlawan bangsa, dari
99 responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 31 orang atau
31,3 persen, sering sebanyak 48 orang atau  48,5 persen, kadang-
kadang sebanyak 16 orang atau 16,2 persen, kurang sebanyak 3 or-
ang atau 3,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 1 orang atau 1,0
persen. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal
menunjukkan sikap penghargaan yang tinggi terhadap para pahlawan
bangsa adalah sering. Artinya peserta didik telah menujukkan sikap
kesadaran untuk menghargai para pahlawan yang telah gugur dalam
memperjuangkan kemerdekaan, sehingga mereka dapat menikmati
kebebasan saat ini.
Gambaran frekuensi dalam hal bersikap bangga terhadap prestasi
yang diraih oleh putra-putri bangsa Indonesia dapat dilihat pada
tabel 24.
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Tabel 24. Distribusi Frekuensi dalam hal menunjukkan sikap bangga
terhadap prestasi yang diraih oleh putra-putri bangsa Indonesia.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 53 53.5 
2 Sering 37 37.4 
3 Kadang-kadang 7 7.1 
4 Kurang 1 1.0 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 24, diolah.
Tabel 24 menggambarkan frekuensi dalam hal menunjukkan sikap
bangga terhadap prestasi putra-putri bangsa Indonesia, dari 99 responden
yang menyatakan sangat sering sebanyak 53 orang atau 53,5 persen,
sering sebanyak 37 orang atau  37,4 persen, kadang-kadang sebanyak 7
orang atau 7,1 persen, kurang sebanyak 1 orang atau 1,0 persen, dan
tidak pernah sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Hal ini menggambarkan
bahwa dalam hal menunjukkan sikap bangga terhadap prestasi yang diraih
oleh putra-putri bangsa Indonesia adalah sangat sering. Artinya peserta
didik telah mampu memberi apresiasi dan penghargaan terhadap prestasi
yang diraih oleh putra-putri bangsa Indonesia di kancah internasional.
Gambaran frekuensi dalam hal menunjukkan sikap kebersamaan
yang tinggi, dapat dilihat pada tabel 25.
Tabel 25. Distribusi Frekuensi dalam hal menunjukkan sikap
kebersamaan yang tinggi.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 42 42.4 
2 Sering 40 40.4 
3 Kadang-kadang 14 14.1 
4 Kurang 2 2.0 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 25, diolah.
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Tabel 25 menggambarkan frekuensi dalam hal menunjukkan sikap
kebersamaan yang tinggi, dari 99 responden yang menyatakan sangat
sering sebanyak 42 orang atau 42,4 persen, sering sebanyak 40 orang
atau 40,4 persen, kadang-kadang sebanyak 14 orang atau 14,1 persen,
kurang sebanyak 2 orang atau 2,0 persen, dan tidak pernah sebanyak
1 orang atau 1,0 persen. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi
dalam hal menunjukkan sikap kebersamaan yang tinggi adalah sangat
sering. Artinya peserta didik telah memiliki rasa kebersamaan yang
tinggi terhadap peserta didik yang lain dalam berbagai hal.
Gambaran frekuensi dalam hal bertutur kata yang santun
terhadap pendidik dan tenaga pendidik lainnya, dapat dilihat pada
tabel 26.
Tabel 26. Distribusi Frekuensi dalam hal bertutur kata yang santun
terhadap pendidik dan tenaga pendidik lainnya.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 51 51.5 
2 Sering 40 40.4 
3 Kadang-kadang 7 7.1 
4 Kurang 1 1.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket item 26, diolah.
Tabel 26 menggambarkan frekuensi dalam hal bertutur kata yang
santun terhadap pendidik dan tenaga pendidik lainnya, dari 99 responden
yang menyatakan sangat sering sebanyak 51 orang atau 51,5 persen, sering
sebanyak 40 orang atau 40,4 persen, kadang-kadang sebanyak 7 orang
atau 7,1 persen, kurang sebanyak 1 orang atau 1,0 persen, dan tidak
pernah sebanyak 0 orang atau 0,0 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
pfrekuensi dalam hal bertutur kata yang santun terhadap pendidik dan
tenaga pendidik lainnya adalah sangat sering. Artinya peserta didik telah
memiliki sikap sopan santun terhadap guru dan tenaga pendidik lainnya
dalam hal berkata santun.
Gambaran frekuensi dalam hal menunjukkan sikap tidak arogan
terhadap peserta didik yang lain, dapat dilihat pada tabel 27.
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Tabel 27. Distribusi Frekuensi dalam hal menunjukkan sikap tidak arogan
terhadap peserta didik yang lain.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 19 19.2 
2 Sering 54 54.5 
3 Kadang-kadang 23 23.2 
4 Kurang 3 3.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 27, diolah.
Tabel 27 menggambarkan frekuensi dalam hal menunjukkan sikap
tidak arogan terhadap peserta didik yang lain, dari 99 responden yang
menyatakan sangat sering sebanyak 19 orang atau 19,2 persen, sering
sebanyak 54 orang atau 54,5 persen, kadang-kadang sebanyak 23 orang
atau 23,3 persen, kurang sebanyak 3 orang atau 3,0 persen, dan tidak
pernah sebanyak 0 orang atau 0,0 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
peserta didik telah menunjukkan sikap tidak arogan terhadap peserta didik
lain sehingga terjadi saling tenggang rasa dan kerja sama adalah sering.
Gambaran frekuensi, dalam hal berupaya memberikan bantuan kepada
peserta didik  lain  yang membutuhkan dapat dilihat pada tabel 28.
Tabel 28. Distribusi Frekuensi dalam hal berupaya memberikan bantuan
kepada peserta didik yang lain yang membutuhkan.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 21 21.2 
2 Sering 53 53.5 
3 Kadang-kadang 24 24.2 
4 Kurang 0 0 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket pertanyaan item 28, diolah.
Tabel 28 menggambarkan frekuensi dalam hal berupaya memberikan
bantuan kepada peserta didik yang lain yang membutuhkan, dari 99
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responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 21 orang atau 21,2
persen, sering sebanyak 53 orang atau 53,5 persen, kadang-kadang
sebanyak 24 orang atau 24,2 persen, kurang sebanyak 0 orang atau 0,00
persen, dan tidak pernah sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal berupaya memberikan
bantuan kepada peserta didik yang membutuhkan adalah sering. Artinya
peserta didik telah menujukkan sikap peduli terhadap orang lain dengan
cara memberi bantuan kepada yang membutuhkan.
Gambaran frekuensi dalam hal bersikap tanggap terhadap perilaku
menyimpang peserta didik yang lain dapat dilihat pada tabel 29.
Tabel 29. Distribusi Frekuensi dalam hal bersikap tanggap terhadap
perilaku menyimpang peserta didik yang lain.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 11 11.1 
2 Sering 54 54.5 
3 Kadang-kadang 29 29.3 
4 Kurang 4 4.0 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket pertanyaan item 29, diolah.
Tabel 29 menggambarkan frekuensi dalam hal bersikap tanggap
terhadap perilaku menyimpang peserta didik yang lain, dari 99
responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 11 orang atau 11,1
persen, sering sebanyak 54 orang atau 54,5 persen, kadang-kadang
sebanyak 29 orang atau 29,3 persen, kurang sebanyak 4 orang atau
4,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal bersikap tanggap
terhadap perilaku menyimpang peserta didik yang lain adalah sering.
Artinya peserta didik telah peduli terhadap apa yang terjadi di
sekelilingnya terutama terhadap perilaku menyimpang yang dilakukan
oleh peserta didik lain.
Gambaran frekuensi dalam hal menunjukkan sikap peduli terhadap
lingkungan dapat dilihat pada tabel 30.
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Tabel 30. Distribusi Frekuensi dalam hal menunjukkan sikap peduli
lingkungan.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 16 16.2 
2 Sering 58 58.6 
3 Kadang-kadang 23 23.2 
4 Kurang 2 2.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 30, diolah.
Tabel 30 menggambarkan frekuensi dalam hal menunjukkan sikap
peduli terhadap lingkungan, dari 99 responden yang menyatakan sangat
sering sebanyak 16 orang atau 16,2 persen, sering sebanyak 58 orang
atau 58,6 persen, kadang-kadang sebanyak 23 orang atau 23,2 persen,
kurang sebanyak 2 orang atau 2,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 0
orang atau 0,00 persen. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam
hal menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan adalah sering. Artinya
peserta didik telah memiliki rasa kepedulian terhadap lingkungan.
Gambaran frekuensi dalam hal mencegah terjadinya kerusakan
terhadap  lingkungan dapat dilihat pada tabel 31.
Tabel 31. Distribusi Frekuensi dalam hal mencegah terjadinya kerusakan
terhadap  lingkungan.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 20 20.2 
2 Sering 52 52.5 
3 Kadang-kadang 24 24.2 
4 Kurang 2 2.0 
5 Tidak Pernah 1 1.0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 31, diolah.
Tabel 31 menggambarkan frekuensi dalam hal mencegah terjadinya
kerusakan terhadap lingkungan, dari 99 responden yang menyatakan
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sangat sering sebanyak 20 orang atau 20,2 persen, sering sebanyak 52
orang atau 52,5 persen, kadang-kadang sebanyak  24 orang atau 24,2
persen, kurang sebanyak 2 orang atau 2,0 persen, dan tidak pernah
sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
frekuensi dalam hal mencegah terjadinya kerusakan terhadap
lingkungan adalah sering. Artinya peserta didik telah menunjukan sikap
yang benar dengan memiliki sikap untuk mencegah kerusakan terhadap
lingkungan hidup.
Gambaran frekuensi dalam hal mensosialisasikan budaya bersih di
lingkungan madrasah dapat dilihat pada tabel 32.
Tabel 32. Distribusi Frekuensi dalam hal mensosialisasikan budaya bersih
di lingkungan madrasah.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 16 16.2 
2 Sering 58 58.6 
3 Kadang-kadang 23 23.2 
4 Kurang 2 2.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 32, diolah.
Tabel 32 menggambarkan frekuensi dalam hal mensosialisasikan
budaya bersih di lingkungan madrasah, dari 99 responden yang
menyatakan sangat sering sebanyak 16 orang atau 16,2 persen, sering
sebanyak 58 orang atau 58,6 persen, kadang-kadang sebanyak 23 orang
atau 23,2 persen, kurang sebanyak 2 orang atau 2,0 persen, dan tidak
pernah sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Hal ini menggambarkan
bahwa frekuensi dalam hal mensosialisasikan budaya bersih di lingkungan
madrasah adalah sering. Artinya peserta didik telah menunjukkan sikap
budaya bersih di lingkungan madrasah sebagai bagian budaya yang baik
yang telah ditanamkan.
Gambaran frekuensi dalam upaya menumbuhkan sikap budaya
tolong menolong dengan peserta didik lain dapat dilihat pada
tabel 33.
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Tabel 33. Distribusi Frekuensi dalam upaya menumbuhkan sikap budaya
tolong menolong dengan peserta didik lain.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 24 24.2 
2 Sering 53 53.5 
3 Kadang-kadang 20 20.2 
4 Kurang 1 1.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 33, diolah.
Tabel 33 menggambarkan frekuensi dalam upaya menumbuhkan
budaya tolong menolong dengan peserta didik lain, dari 99 responden
yang menyatakan sangat sering sebanyak 24 orang atau 24,2 persen,
sering sebanyak 53 orang atau 53,5 persen, kadang-kadang sebanyak
20 orang atau 20,2 persen, kurang sebanyak 1 orang atau 1,0 persen,
dan tidak pernah sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal upaya menumbuhkan
budaya tolong menolong dengan peserta didik lain adalah sering.
Artinya peserta didik telah menumbuhkan dalam dirinya sikap untuk
saling tolong menolong.
Gambaran frekuensi dalam hal menunjukkan sikap pantang
menyerah, dapat dilihat pada tabel 34.
Tabel 34. Distribusi Frekuensi dalam hal menunjukkan sikap pantang
menyerah.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 27 27.3 
2 Sering 42 42.4 
3 Kadang-kadang 27 27.3 
4 Kurang 3 3.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 34, diolah.
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Tabel 34 menggambarkan frekuensi dalam hal menunjukkan sikap
pantang menyerah, dari 99 responden yang menyatakan sangat sering
sebanyak 27 orang atau 27,3 persen, sering sebanyak 42 orang atau 42,4
persen, kadang-kadang sebanyak 27 orang atau 27,3 persen, kurang
sebanyak 3 orang atau 3,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 0 orang
atau 0,00 persen. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal
menunjukkan sikap pantang menyerah adalah sering. Artinya peserta
didik telah memiliki prinsip yang benar untuk tidak menyerah terhadap
hambatan yang dihadapi dalam belajar.
Gambaran frekuensi dalam hal berupaya menghilangkan sikap malas,
dapat dilihat pada tabel 35.
Tabel 35. Distribusi Frekuensi dalam hal berupaya menghilangkan
sikap malas.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 40 40.4 
2 Sering 47 47.5 
3 Kadang-kadang 9 9.1 
4 Kurang 2 2.0 
5 Tidak Pernah 1 1,0 
 Total 99 100.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 35, diolah.
Tabel 35 menggambarkan frekuensi dalam hal berupaya
menghilangkan sikap malas, dari 99 responden yang menyatakan sangat
sering sebanyak 40 orang atau 40,4 persen, sering sebanyak 47 orang
atau 47,5 persen, kadang-kadang sebanyak 9 orang atau 9,1 persen, kurang
sebanyak 2 orang atau 2,0 persen, dan tidak pernah sebanyak 1 orang
atau 1,0 persen. Hal ini menggambarkan bahwa frekuensi dalam hal
berupaya menghilangkan sikap malas adalah sering. Artinya peserta didik
telah berupaya untuk menghilangkan sikap malas dan selalu berusaha
keras untuk menggunakan waktu sebaik-baiknya.
Gambaran frekuensi dalam hal berupaya mengaplikasikan
pelajaran di madrasah dalam kehidupan sehari-hari, dapat dilihat
pada tabel 36.
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Tabel 36. Distribusi Frekuensi dalam hal berupaya mengaplikasikan
pelajaran di madrasah dalam kehidupan sehari-hari.
No Jawaban Frekuensi Persen 
1 Sangat Sering 15 15.2 
2 Sering 53 53.5 
3 Kadang-kadang 26 26.3 
4 Kurang 3 3.0 
5 Tidak Pernah 0 0 
 Total 97 98.0 
Sumber: Angket Pertanyaan item 36, diolah.
Tabel 36 menggambarkan frekuensi dalam hal berupaya
mengaplikasikan pelajaran di madrasah dalam kehidupan sehari-hari, dari
99 responden yang menyatakan sangat sering sebanyak 15 orang atau 15,2
persen, sering sebanyak 53 orang atau 53,5 persen, kadang-kadang sebanyak
26 orang atau 26,3 persen, kurang sebanyak 3 orang atau 3,0 persen, dan
tidak pernah sebanyak 0 orang atau 0,00 persen.   Sebanyak 2 orang tdiak
memberi jawaban atas pertanyaan tersebut. Hal ini menggambarkan bahwa
frekuensi dalam hal berupaya mengaplikasikan pelajaran yang diperoleh
di madrasah dalam kehidupan sehari-hari adalah sering. Artinya sebahagian
besar peserta didik telah mengimplementasikan apa yang dipelajari di kelas/
madrasah.
Demikian hasil penelitian yang telah dilakukan sehingga dapat
menggambarkan implementasi kurikulum pendidikan berbasis karakter
dan perilaku peserta didik pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Kota
Makassar.
D. Analisis Implementasi Pendidikan Karakter di Madrasah
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka pembahasan hasil
penelitian dapat dilihat sebagai berikut :
1. Implementasi Kurikulum
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Kota Makassar sebagai suatu
bagian dari sistem pendidikan tentu saja menerapkan kurikulum sebagai
bagian dari proses pembelajaran di madrasah. Para pengelola telah
membuat desain kurikulum untuk mencapai visi dan misi yang
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dikehendaki. Secara sederhana desain dapat dimaknai sebagai rancangan,
pola atau model.2 Berdasarkan pengertian tersebut, mendesain kurikulum
berarti menyusun rancangan atau menyusun model kurikulum sesuai
dengan visi dan misi satuan pendidikan. Tugas dan peran desiner
kurikulum sama seperti seorang arsitektur. Sebelum ia menentukan
bahan dan cara mengkonstruksi bangunan yang tepat, terlebih dahulu
seorang arsitek harus merancang model bangunan yang akan dibangun.
Hal ini agar bangunan kurikulum yang dibuat memiliki makna.
Para ahli menggunakan beberapa model dalam mendesain
kurikulum, diantaranya desain kurikulum yang (1) berorientasi pada
disiplin ilmu, (2) berorientasi pada masyarakat, dan (3) desain yang
berorientasi pada peserta didik.3
1. Desain Kurikulum Berorientasi pada Disiplin Ilmu
Desain kurikulum yang berorientasi pada disiplin ilmu ini adalah
berawal dari sebuah asumsi, bahwa fungsi madrasah/sekolah pada
dasarnya untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik.
Maka desain kurikulum model ini dinamakan juga desain kurikulum
subjek akademis.
2. Desain Kurikulum Berorientasi pada Masyarakat
Asumsi yang didasari pada bentuk desain kurikulum ini adalah,
bahwa tujuan dari madrasah/sekolah adalah untuk melayani kebutuhan
masyarakat. Karena kurikulum pada dasarnya adalah jawaban atas
berbagai kebutuhan masyarakat akan pendidikan. Oleh karena itu,
kebutuhan masyarakat harus dijadikan dasar dalam mendesain
kurikulum.
Tujuan utama kurikulum dalam perspektif ini adalah
mempertemukan peserta didik dengan masalah-masalah yang dihadapi
umat manusia. Para rekonstruksi sosial percaya, bahwa masalah-masalah
yang dihadapi oleh masyarakat, bukan hanya dapat dipecahkan melalui
“Bidang Studi Sosial” saja akan tetapi oleh setiap disiplin ilmu termasuk
di dalamnya, ekonomi, estetika, kimia, dan matematika. Berbagai macam
krisis yang dialami oleh masyarakat harus menjadi bagian dari isi
kurikulum.
2Rusman, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Rajawali, 2009), h. 28.
3Rusman, Manajemen Pengembangan Kurikulum, h. 87.
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3. Desain Kurikulum Berorientasi pada Peserta Didik
Asumsi yang mendasari desain ini adalah bahwa pendidikan
diselenggarakan untuk membantu peserta didik. Oleh karenanya, pendidikan
tidak boleh terlepas dari kehidupan peserta didik. Kurikulum yang
berorientasi pada peserta didik menekankan kepada peserta didik sebagai
sumber isi kurikulum. Segala sesuatu yang menjadi isi kurikulum tidak
boleh terlepas dari kehidupan peserta didik sebagai peserta didik.
Peserta didik adalah manusia yang sangat unik. Mereka memiliki
karakteristik tertentu. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
anak adalah makhluk yang sedang berkembang, yang memiliki minat dan
bakat yang beragam. Kurikulum harus dapat menyesuaikan dengan irama
perkembangan mereka.
Kurikulum humanistik menekankan kepada integrasi, yaitu kesatuan
pribadi secara utuh antara intelektual, emosional, dan tindakan. Oleh karena
perinsipnya demikian, maka kurikulum humanistik harus dapat memberikan
pengalaman yang menyeluruh dan utuh, bukan pengalaman yang terpenggal-
penggal. Organisasi kurikulum tidak mementingkan sequence, sebab, dengan
sequence yang kaku peserta didik tidak mungkin dapat mengembangkan
seluruh potensi yang dimilikinya. Sequence dalam kurikulum humanistik
harus mencakup elemen-elemen tentang nilai, konsep, sikap dan masalah.
Berdasarkan hal tersebut, disusun kegiatan-kegiatan yang memungkinkan
peserta didik mengembangkan elemen-elemen itu.
Tentu saja di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di kota Makassar secara
umum menggunakan kuruikulum yang berbasis pada peserta didik dengan
mengembangkan suatu kurikulum, khususnya yang berkaitan dengan
pendidikan karakter dengan memperhatikan kondisi dan situasi yang terjadi
pada peserta didik. Melalui pembelajaran bidang studi agama Islam seperti
Aqidah Akhlak, Tafsir, Hadis, Fikih, dan PKn, peserta didik diberi
pengetahuan tentang karakter yang termuat dalam bidang-bidang studi
tersebut.
Madrasah dalam mengembangkan suatu program telah mendesain suatu
program yang berorientasi pada keyakinan peserta didik, misalnya
menyelenggarakan salat zuhur secara berjamaah yang orientasinya sesuai
dengan keyakinan peserta didik.
Pada Pasal 12 tata tertib Madrasah Aliyah Negeri 3 misalnya, yaitu
pada bagian kegiatan keagamaan, pada poin 1, pihak madrasah mewajibkan
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bahwa setiap peserta didik wajib menghafal surah-surah Alquran yang
ditetapkan pihak madrasah. Upaya menghafal surah-surah Alquran yang
telah ditentukan oleh pihak madrasah adalah upaya untuk lebih
menambah keyakinan keagamaan terhadap peserta didik, sebab dengan
menghafal beberapa surah-surah dari Alquran dapat menjadi upaya prefentif
peserta didik dalam melakukan keburukan di tengah masyarakat.
Pada poin 2, setiap peserta didik wajib menjalankan salat berjamaah
di madrasah. Penyelenggaraan salat zuhur berjamaah yang diadakan setiap
hari merupakan upaya pembinaan karakter peserta didik untuk secara
teratur menjalankan ibadah kepada Allah swt., dan penyelenggaraannya
dilakukan secara berjamaah dengan tujuan untuk lebih mendisiplinkan
para peserta didik untuk menjalankan salat serta memberi upaya
pembiasaan agar peserta didik pada saat di luar madrasah dapat secara
teratur untuk melaksakan salat berjamaah.
Upaya mendisiplinkan peserta didik dalam melaksanakan salat
berjamaah tidak hanya bertujuan untuk kepentingan agama saja, tetapi
dapat berimplikasi dalam kehidupan secara umum dengan membiasakan
disiplin pada setiap kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik.
Sementara itu pada poin 3, setiap peserta didik wajib mengikuti
pengajian dan pesantren kilat/Ramadhan yang diadakan di madrasah.
Penyelenggaraan pengajian, pesantren kilat dilakukan pada setiap bulan
Ramadhan untuk menambah pengetahuan dan pemahaman agama
peserta didik terhadap ajaran Islam. Tentu saja tujuan diselenggarakannya
pesantren kilat itu untuk mengisi waktu-waktu yang mulia di dalam
bulan Ramadhan.
Dalam tata tertib pada pasal 5, madrasah mewajibkan kepada peserta
didik untuk mentaati tata tertib yang berlaku di MAN 3 Makassar,
mengikuti program-program madrasah, berperilaku sopan, jujur, dan
hormat kepada Kepala Madrasah, guru, staf, serta seluruh peserta didik
lainnya di MAN 3 Makassar, menjaga nama baik madrasah, serta
menciptakan suasana kondusif di lingkungan madrasah dan sekitarnya.
Dengan demikian tujuan yang ingin dicapai adalah agar peserta didik
mampu menghargai para tenaga pendidik di madrasah tersebut.
Dari segi pakaian yang dikenakan ke madrasah, ditentukan bahwa
peserta didik wajib mengenakan pakaian seragam madrasah dengan
ketentuan seperti sopan dan rapi, memakai identitas madrasah.  Hal ini
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menunjukkan agar para peserta didik selalu menunjukkan kesopanan
terutama dalam berpakaian. Sementara untuk pakaian perempuan
mengikuti ketentuan sebagaimana wanita muslimah berpakaian. Pakaian
olah raga, untuk pelajaran olah raga peserta didik wajib memakai pakaian
olah raga yang telah ditetapkan oleh madrasah.
Dalam proses pembelajaran, madrasah telah menetapkan ketentuan
bahwa peserta didik wajib hadir di sekolah sebelum bel berbunyi jam
07.15 wita. Bagi yang terlambat datang ke madrasah/sekolah kurang dari
10 menit harus melapor pada  piket dan dapat masuk kelas setelah
mendapat ijin dari bapak/ibu guru di kelas. Sementara peserta didik yang
terlambat datang ke sekolah lebih dari 10 menit harus melapor pada piket
dan tidak diperkenankan masuk kelas pada jam pertama dan dinyatakan
absen. Peserta didik tidak diperkenankan berada di luar kelas pada saat
proses pembelajaran berlangsung dan pada saat pergantian jam pelajaran.
Pada waktu pulang, peserta didik diwajibkan pulang ke rumah kecuali
yang mengikuti kegiatan ekstra kurikuler atau pelajaran tambahan. Hal
ini merupakan bagian dari upaya menghindari terjadinya sesuatu hal yang
buruk yang dapat menimpa peserta didik di luar madrasah.
Dalam hal pembinaan kebersihan baik dalam lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah, ketentuan dibuat bahwa setiap peserta didik
diwajibkan menjaga kebersihan, baik di kelas maupun di luar kelas, setiap
peserta didik menjaga suasana ketenangan belajar, baik di kelas, perpustakaan,
laboratorium maupun di tempat lain di lingkungan madrasah. Setiap peserta
didik mentaati jadwal kegiatan madrasah, seperti penggunaan dan
peminjaman buku di perpustakaan, penggunaan laboratorium dan sumber
belajar lainnya, serta setiap peserta didik menyelesaikan tugas yang diberikan
sekolah sesuai ketentuan yang ditetapkan.
Pembinaan karakter yang dilakukan di madrasah, selain kewajiban-
kewajiban yang telah dijelaskan di atas, pembiasaan juga dilakukan dengan
membiasakan peserta didik mengucapkan salam kepada kepala madrasah,
guru, staf dan antar sesama peserta didik apabila bertemu pada pagi hari
atau berpisah di siang hari. Saling menghormati antar sesama peserta
didik, menghargai perbedaan dalam memilih teman belajar, teman
bergaul baik di sekolah maupun di luar madrasah/sekolah. Menghormati
ide, pikiran, pendapat, hak cipta orang lain dan hak milik teman dan
warga madrasah/sekolah lain. Berani menyampaikan sesuatu yang salah
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adalah salah dan menyatakan sesuatu yang benar adalah benar.
Menyampaikan pendapat secara sopan tanpa menyinggung perasaan
orang lain. Membiasakan diri mengucapkan terima kasih kalau
memperoleh bantuan atau jasa orang lain. Berani mengakui kesalahan
yang terlanjur telah dilakukan dan meminta maaf apabila merasa
melanggar hak orang lain atau berbuat kesalahan pada orang lain.
Menggunakan bahasa yang sopan dan beradab, membedakan orang yang
lebih tua dengan teman seusia serta tidak menggunakan kata-kata kotor,
kasar, cacian dan porno.
Beberapa ketentuan yang merupakan larangan ditetapkan di madrasah
adalah bahwa peserta didik dilarang membawa rokok atau merokok,
minum minuman keras, mengedarkan dan mengkonsumsi narkoba
dalam lingkungan madrasah. Berkelahi, baik perorangan maupun
kelompok di dalam ataupun di luar madrasah. Membuang sampah tidak
pada tempatnya. Mencoret dinding bangunan, pagar, dan merusak
perabot (kursi dan meja) serta peralatan madrasah lainnya. Berbicara
kotor, mengumpat, bergunjing, menghina, ataupun menyapa antar
sesama peserta didik atau warga madrasah dengan kata sapaan atau
panggilan yang tidak senonoh. Membawa barang yang tidak ada
hubungannya dengan kepentingan madrasah seperti senjata tajam, atau
alat-alat lain yang membahayakan keselamatan orang lain. Membawa,
membaca atau mengedarkan bacaan, gambar, sketsa, audio atau video
pornografi. Membawa kartu, peralatan/permainan judi di lingkungan
madrasah. Berdua-duaan dengan lawan jenis di tempat yang sunyi.
Membawa radio panggil, Ipod, walkman, Mp3 dan semacamnya di
lingkungan madrasah. Serta tidak diperbolehkan membawa handphone
di lingkungan madrasah.
Penyelenggaraan kegiatan di atas, dibawah pembinaan para guru di
madrasah. Guru merupakan komponen yang paling penting dalam
penyelenggaraan pembinaan karakter peserta didik. Keberadaannya
sebagai jantung pendidikan tidak dapat dipungkiri. Baik atau buruknya
pendidikan sangat tergantung pada sosok yang satu ini. Segala upaya
sudah harus dilaksanakan untuk membekali guru dalam menjalankan
fungsinya sebagai aktor penggerak sejarah peradaban manusia dengan
melahirkan kader-kader masa depan bangsa yang berkualitas paripurna,
baik sisi akademik, afektif, dan psikomotorik. Fungsi guru itu bersifat
multifungsi. Ia tidak hanya sebagai pendidik, tapi juga sebagai pengajar,
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pembimbing, pelatih, penasehat, pembaru, model dan teladan, pribadi,
peneliti, pendorong kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin,
pemindah kemah, pembawa cerita, aktor, emansipator, evaluator,
pengawet, kulminator.4
Dalam konteks pendidikan karakter, peran guru sangat vital sebagai
sosok yang diidolakan, dan menjadi sumber inspirasi serta motivasi peserta
didiknya. Sikap dan perilaku seorang guru sangat membekas dalam diri
seseorang peserta didik, sehingga ucapan, karakter, dan kepribadian guru
menjadi cermin peserta didik. Guru atau pendidik memiliki
tanggungjawab besar dalam menghasilkan generasi yang berkarakter,
berbudaya, dan bermoral. Guru merupakan bagian penting terhadap
peserta didik karena ia menjadi panutan dalam membentuk karakter.
Tugas-tugas manusiawi itu merupakan transformasi, identifikasi, dan
pengertian tentang diri sendiri. Ketiga tugas guru itu harus dilaksanakan
secara secara bersama-sama dalam kesatuan yang organis, harmonis, dan
dinamis. Seorang guru tidak hanya mengajar di dalam kelas, tetapi juga
harus mampu menjadi katalisator, motivator, dan dinamisator
pembangunan di tempat tinggalnya.5
Untuk lebih jelasnya, berikut uraian mengenai beberapa peran utama
guru dalam pendidikan karakter.
a. Keteladanan
Keteladanan merupakan faktor mutlak yang harus dimiliki oleh guru
dalam pendidikan karakter, keteladanan yang dibutuhkan oleh guru berupa
konsistensi dalam menjalankan perintah agama dan menjauhi larangan-
larangannya; kepedulian terhadap nasib orang-orang tidak mampu;
kegigihan dalam meraih prestasi secara individu dan sosial; ketahanan
dalam menghadapi tantangan, rintangan, dan godaan; serta kecepatan
dalam bergerak dan beraktualisasi. Selain itu, dibutuhkan pula kecerdasan
guru dalam membaca, memanfaatkan, dan mengembangkan peluang secara
produktif serta kompetitif. Keteladanan guru sangat penting demi
efektivitas pendidikan karakter. Tanpa keteladanan, pendidikan karakter
kehilangan ruhnya yang paling esensial; hanya slogan, kamuflase,
fatamorgana, dan kata-kata negatif lainnya.
4E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan,
(Bandung: Rosda, 2005), h. 37-64.
5Labschool-unj.sch.id, yang diakses pada 6 Juni 2013.
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Keteladanan memang mudah dikatakan, tapi sulit untuk dilakukan.
Sebab, keteladanan lahir melalui proses pendidikan yang panjang; mulai
dari pengayaan materi, perenungan, penghayatan, pengamalan,
ketahanan, hingga konsistensi dalam aktualisasi. Dalam aras ini,
pendidikan mengalami krisis keteladanan. Inilah yang menyebabkan
degradasi pengetahuan dan dekadensi moral menjadi akut di negeri ini.
Banyak guru yang sikap dan perilaku mereka tidak bisa menjadi contoh
bagi peserta didik. Mereka kehilangan mentor yang bisa di-gugu dan ditiru.
Akhirnya, mereka liar dalam mengekspresikan kebebasan. Di sinilah,
krisis moral itu terjadi. Idola mereka adalah bintang-bintang yang senang
memamerkan kecantikan kelewat batas. Lebih jauh lagi, saat ini, justru
banyak pelajar yang sudah menjadi wanita idaman pria karena pengaruh
globalisasi budaya yang sesat dan menyesatkan.
Di sinilah, pentingnya seluruh guru di negeri ini merenungkan
kembali peran dan fungsi utama mereka bagi pembangunan moral dan
intelektual. Sudah waktunya guru menjadi teladan utama dalam aspek
pengetahuan, moral, dan perjuangan sosial demi bangkitnya negeri ini
dari keterpurukan moral. Kedekatan para guru pada Tuhan dan
kepedulian besar mereka terhadap sesama mutlak harus ditingkatkan
sebagai basis keteladanan yang hakiki, yang tidak selalu berkaitan dengan
kebutuhan material pragmatis.
b. Inspirator
Seseorang akan menjadi inspirator jika ia mampu membangkitkan
semangat untuk maju dengan menggerakkan segala potensi yang dimiliki
untuk meraih prestasi spektakuler bagi diri dan masyarakat. Ia mampu
membangkitkan semangat karena sudah pernah jatuh bangun dalam
meraih prestasi dan kesuksesan yang luar biasa.
Secara otamatis, kesuksesan seseorang akan menginspirasi seseorang
lainnya untuk meniru dan mengembangkannya. Di sinilah, dibutuhkan
sosok-sosok inspirator untuk mengobarkan semangat berprestasi di
seluruh penjuru negeri ini. Jika semua guru mampu menjadi sosok in-
spirator maka kader-kader bangsa akan muncul sebagai sosok inspirator.
Mereka akan mencurahkan segala daya dan upaya untuk meraih prestasi,
membangun perbedaan, dan menjulangkan mimpi ke luar angkasa.
Semua memang membutuhkan perjuangan, pengorbanan, dan
pengabdian yang tulus untuk membangkitkan negeri ini dari sakit yang
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berkepanjangan; sakit kebodohan, ketertinggalan, keterbelakangan, dan
kemiskinan akut di segala aspek kehidupan. Jika semua elemen bangsa ini
berpikir egois-primordial maka kebangkitan bangsa hanya tinggal
fatamorgana yang jauh dari kenyataan. Di sinilah, agungnya nilai perjuangan
bagi kebesaran bangsa ini di masa depan. Jangan rela jika bangsa ini
dilecehkan dan direndahkan martabatnya secara terus-menerus dalam
percaturan global di tengah kompetisi ketat yang tidak bisa dielakkan.
c. Motivator
Setelah menjadi sosok inspirator, peran guru selanjutnya adalah
motivator. Hal ini dapat dilihat dengan adanya kemampuan guru dalam
membangkitkan spirit, etos kerja, dan potensi yang luar biasa dalam diri
peserta didik. Setiap anak adalah genius, yang mempunyai bakat spesifik
dan berbeda dengan orang lain. Maka, tugas guru adalah melahirkan potensi
itu ke permukaan dengan banyak berlatih, mengusahakan kemampuan,
dan menegembangkan potensi semaksimal mungkin. Salah satu upaya
yang efektif adalah dengan menyediakan wahana aktualisasi sebanyak
mungkin, misalnya sering mengadakan lomba, pentas seni, dan lain
sebagainya. semakin banyak peraktik, semakin baik dalam upaya melahirkan
dan mengembangkan potensi.
Menghadirkan biografi tokoh dan memberi semangat dengan kata-
kata yang mengguga merupakan salah satu tips untuk memotivasi peserta
didik. Oleh karena itu, seorang guru seharusnya banyak membaca biografi
para tokoh sukses, serta menguasai kata-kata mutiara yang menggugah
semangat belajar dan prestasi peserta didik. Seseorang akan tergugah hatinya
ketika membaca buku-buku motivasi; yang asalnya malas menjadi semangat,
yang asalnya lemah menjadi kuat, yang asalnya menyerah terhadap keadaan
menjadi proaktif mengubah nasib seperti yang dicita-citakan, yang asalnya
takut menghadapi rintangan menjadi berani menghadapinya, yang asalnya
pesimis menjadi optimis, yang asalnya patah semangat menjadi bangkit
kembali, yang asalnya cemas menjadi penuh harap, yang asalnya rendah
diri menjadi percaya diri, yang asalnya tidak yakin menjadi yakin, yang
asalnya holing tekad menjadi tumbuh tekad yang kuat, yang asalanya
mustahil diraih menjadi mungkin bahkan bisa diraih, yang asalnya kecil
hati menjadi besar hati, dan yang asalnya buntu menjadi ada solusinya.
Sosok motivator ulung yang dikenal dalam sejarah bangsa ini adalah
Bung Karno. Ia  sangat gigih dalam memperjuangkan kemerdekaan, dan
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mempunyai kepercayaan diri yang tinggi ketika berhadapan dengan negara-
negara maju. Ia tidak mau menjual harga diri dan kehormatan bangsa
ini kepada negara lain, walaupun diiming-imingi materi yang melimpah.
Sebaliknya, ia aktif meningkatkan bargaining position bangsa kita di
hadapan negara-negara maju. Ucapan Bung Karno, “Go to hell” kepada
Amerika Serikat adalah bukti nyata bahwa ia tidak pernah mau
kompromi kepada kolonialisme dalam bentuk apa pun, baik dalam hal
politik, ekonomi, informasi, pengetahuan, dan lain sebagainya.
d. Dinamisator
Peran guru selanjutnya setelah menjadi motivator adalah
dinamisator. Artinya, seorang guru tidak hanya membangkitkan
semangat, tapi juga menjadi lokomotif yang benar-benar mendorong
gerbong kearah tujuan dengan kecepatan, kecerdasan, dan kearifan yang
tinggi. Dalam konteks sosial, dinamisator lebih efektif menggunakan
organisasi. Berjuang lewat organisasi lebih efektif dan optimal daripada
perjuangan individual. OSIS (organisasi siswa intra sekolah)
dimanfaatkan untuk menarik gerbong ini secara massif dan eskalatif.
Secara organisatoris, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan memiliki posisi
strategis untuk menggerakkan gerbong kemajuan para peserta didik.
Selain itu, menjadi guru dinamisator harus mempunyai kemampuan
yang sinergis antara intelektual, emosional, dan spiritual sehingga mampu
menahan setiap serangan yang menghalangi. Sinergi tiga kemampuan
ini akan menciptakan adversity question (kemampuan pertahanan) yang
membuatnya terus mendaki puncak prestasi setinggi-tingginya tanpa ada
batas. Kemampuan-kemampuan tersebut menjadikan guru sebagai
seorang dinamisator yang efektif dan produktif dalam melahirkan karya,
baik pemikiran maupun sosial, yang bisa diteruskan dan dikembangkan
oleh kader-kader berikutnya.
e. Evaluator
Peran yang melengkapi peran-peran sebelumnya adalah sebagai evalu-
ator. Aritnya, guru harus selalu mengevaluasi metode pembelajaran yang
selama ini dipakai dalam pendidikan karakter. Selain itu, ia juga harus
mampu mengevaluasi sikap perilaku yang ditampilkan, sepak terjang
dan perjuangan yang digariskan, dan agenda yang direncanakan. Evaluasi
adalah wahana meninjau kembali efektivitas, efesiensi, dan produktivitas
sebuah program. Evaluasi dilakukan secara internal melibatkan pihak-
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pihak yang terkait di dalamnya. Sedangkan evaluasi pihak eksternal
menyertakan pihak-pihak luar yang berkepentingan. Evaluasi dua dimensi
ini akan menemukan objektivitas penilaian, sehingga ada masukan yang
berharga bagi perbaikan dan pengembangan ke depan.
Aspek evaluasi sering kali dilupakan sehingga inovasi dan kreasi dari
program yang dijalankan sangat sedikit. Padahal, inovasi dan kreasi
biasanya lahir dari evaluasi yang dilakukan secara elegan, jantan dan
terbuka sehingga dijumpai pemikiran, strategi, dan pelaksanaan pro-
gram yang terbaik ke depan.
Dalam evaluasi, dibutuhkan suasana kekeluargaan yang menekankan
kebersamaan, kekompakan, dan kemajuan. Sehingga, kritik dan masukan
positif dan konstruktif sangat dibutuhkan. Jangan pernah berupaya
merendahkan, melecehkan, menghina, dan menurunkan derajat
seseorang. Sebab, hal itu berakibat kontraproduktif dan membuat
suasana menjadi tidak kondusif. Selain itu, kritik yang demikian juga
bisa menjadi benih konflik, balas dendam, dan konfrontasi yang
merintangi kemajuan.
Lima peran guru menjadi starting point dalam membumikan
pendidikan karakter di negeri ini, negeri yang tengah mengalami degradasi
dan dekadensi pengetahuan serta moral yang mengkhawatirkan masa
depan bangsa. Maka, tidak ada pilihan bagi guru, kecuali terpanggil
menginternalisasi pendidikan karakter tersebut sebagai teladan, inspira-
tor, motivator, dinamisator, dan evaluator demi masa depan bangsa.
Melakukan lima peran tersebut menuntut guru untuk menjadi seorang
psikolog yang piawai membaca karakter anak. Menurut kak Seto, Ketua
Komite Perlindungan Anak Indonesia, memahami psikologi anak sangat
penting. Anak bukan orangtua. Ia memiliki keterbatasan-keterbatasan.
Ia juga memiliki dunia tersendiri yang khas dan harus dilihat dengan
kaca mata anak-anak. Untuk menghadapi anak-anak, dibutuhkan
kesabaran, pengertian, dan toleransi yang mendalam. Mengharapkan
mereka bisa mengerti sesuatu secara cepat, dengan membayangkan bahwa
mereka adalah orang-orang dewasa seperti kita, tentu bukan merupakan
sikap yang bijaksana. Guru memang diharapkan mampu memegang
peranan sentral dalam pendidikan karakter agar peserta didik bisa cepat
menemukan bakat terbesarnya, kemudian mengasahnya secara tekun,
kreatif, inovatif, dan produktif sehingga tampak dipermukaan dan
membawa manfaat bagi banyak orang. Dengan demikian, pendidikan
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menjadi jembatan yang melejitkan potensi individu, dan media yang
memberikan karya terbaik kepada publik tercinta.
2. Perilaku Peserta Didik
Perilaku adalah suatu aktifitas pada manusia, perilaku manusia
mempunyai bentangan yang sangat luas mencakup berjalan, berbicara,
dan lain-lain. Kamus bahasa Indonesia menjelaskan bahwa perilaku
merupakan tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan pada
lingkungan.6
Perilaku juga dapat dimaknai sebagai wujud dari suatu kebutuhan
manusia yang berlangsung dari suatu perbuatan ke perbuatan berikutnya
baik yang disadari maupun yang tidak disadari, yang tampak dan tidak
tampak yang dipengaruhi oleh stimulus dan respon.
Perilaku individu diawali dari adanya kebutuhan. Setiap individu,
demi mempertahankan kelangsungan dan meningkatkan kualitas
hidupnya, akan merasakan adanya kekurangan-kekurangan atau
kebutuhan-kebutuhan tertentu dalam dirinya. Kebutuhan-kebutuhan
tersebut selanjutnya menjadi dorongan yang merupakan kekuatan
seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya
dalam melaksanakan suatu aktivitas, baik yang bersumber dari dalam
diri individu itu sendiri maupun dari luar individu. Jika kebutuhan
yang serupa muncul kembali maka pola mekanisme perilaku itu akan
dilakukan pengulangan, sehingga membentuk suatu siklus.
Untuk memahami perilaku individu dapat dilihat pada dua
pendekatan, yang saling bertolak belakang, yaitu: (1) behaviorisme dan
(2) holistik atau humanisme. Kedua pendekatan ini memiliki implikasi
yang luas terhadap proses pendidikan, baik untuk kepentingan
pembelajaran, pengelolaan kelas, pembimbingan serta berbagai kegiatan
pendidikan lainnya. Behaviorisme memandang bahwa pola-pola perilaku
itu dapat dibentuk melalui proses pembiasaan dan penguatan (reinforce-
ment) dengan mengkondisikan atau menciptakan stimulus-stimulus
(rangsangan) tertentu dalam lingkungan. Sementara itu, holistik atau
humanisme memandang bahwa perilaku itu bertujuan, yang berarti
aspek-aspek intrinsik (niat, motif, tekad) dari dalam diri individu
merupakan faktor penentu untuk melahirkan suatu perilaku, meskipun
6 Departemen Pendidkan Nasional, Kamus Besar Bahasa Iandonesia, h. 859.
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tanpa ada stimulus yang datang dari lingkungan. Holistik atau humanisme
menjelaskan mekanisme perilaku individu dalam konteks what (apa),
how (bagaimana), dan why (mengapa). What (apa) menunjukkan kepada
tujuan (goals/incentives/purpose) apa yang hendak dicapai dengan perilaku
itu. How (bagaimana) menunjukkan kepada jenis dan bentuk cara
mencapai tujuan (goals/incentives/pupose), yakni perilakunya itu sendiri.
Sedangkan why (mengapa) menunjukkan kepada motivasi yang
menggerakan terjadinya dan berlangsungnya perilaku (how), baik
bersumber dari diri individu itu sendiri (motivasi instrinsk) maupun
yang bersumber dari luar individu (motivasi ekstrinsik).7
Selama ini dalam melakukan penilaian pada peserta didik masih
dominan menerapkan penilaian yang mengukur perubahan perilaku
kognitif yang diasosiasikan dengan angka-angka saja sebagai representasi
kemampuan menjawab soal tes, bukan representasi perilaku berbuat.
Peserta didik merupakan salah satu bagian penting dari proses
pembelajaran, karena peserta didiklah yang menjadi sasaran guru dalam
proses tersebut. Dengan demikian, maka setiap lembaga pendidkan
hendaknya menciptakan suatu sistem yang mampu mengintegralkan setiap
komonen pendidkan mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan, peserta
didik dan fasilitas yang harus menunjang proses itu.
Sebagai bagian penting dari proses itu, maka peserta didik memiliki
peranan yang sangat penting, sebab peserta didiklah yang merupakan
subyek sekaligus obyek pendidikan. Dalam proses itu, peranan guru
akan sangat berpengaruh terhadap peserta didik, begitu pula kedudukan
peserta didik akan sangat membantu dalam berhasilnya proses
pembelajaran.
Secara umum peserta didik pada Madrasah Aliyah di Makassar
menunjukan adanya kecenderungan keberagaman yang dapat dilihat dari
input dari peserta didik pada setiap Madrasah Aliyah Negeri di Makassar.
Peserta didik memiliki kebaragaman dari latar belakang pendidikan dan
sosial yang ada di Makassar. Sebahagian mereka juga berasal dari luar
kota Makassar yang dengan sengaja datang ke Makassar untuk menimba
ilmu di Madrasah Aliyah Negeri tersebut.
7http:// www.ar ti ke lb ag us . co m/ 2011 /11/ te nt ang-pe r i l aku- indi vi du -peser t a -
didik.html#ixzz2xRsV2qcQ. Diakses tanggal 17 Februari 2014
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Sementara itu kondisi perilaku peserta didik di Makassar
menggambarkan sistuasi yang tidak terlalu menghawatirkan. Artinya
kondisi tersebut masih dapat diatasi oleh pihak sekolah. Hal ini terlihat
tidak adanya muncul suatu gejala atau peristiwa yang dapat membuat
sistuasi di sekolah tidak teratur.
Pada umunya peserta didik telah menunjukkan  perilaku yang baik
dengan cara mengikuti proeses pembelajaran secara aktif, mematuhi tata
tertib, menunjukkan akhlak yang baik, serta meraih prestasi yang tinggi.
Dalam mengikuti proses pembelajaran peserta didik telah
menujukkan sikap yang baik. Hal ini tergambar atas kehadiran yang
peserta didik yang sudah signifikan dalam mengikuti proses pembelajaran
tersebut. Melalui observasi yang dilakukan, dapat dilihat bahwa dalam
setiap proses pembelajaran, diikuti oleh sebahagian besar dan bahkan
diikuti oleh seluruh peserta didik. Kadang-kadang memang terdapat 1
sampai 2 orang yang tidak mengikuti proses pembelajaran, tetapi dengan
alasan yang dapat diterima seperti sakit/kurang sehat. Sebagaimana
tergambar pula dalam wawnacara berikut ini :
Kami selalu memenuhi kehadiran dalam setiap hari, begitu pula
teman-teman yang lain. Tetapi terkadang kami mengalami rasa sakit
atau kurang sehat sehingga menyebabkan kami tidak masuk sekolah,
tetapi kami tetap memberitahu kepada guru sekolah.8
Sementara itu, peserta didik juga telah menunjukkan sikap dengan
mematuhi tata tertib yang telah ditetapkan oleh madrasah. Hal ini
tergambar dari kondisi atau sistuasi madrasah yang cukup tenang dan
tidak menunjukkan adanya keributan apalagi kekacauan.
Salah seorang peserta didik memberi tanggapan bahwa :
Pada umumnya kondisi atau situasi di sekolah sudah sangat tenang
dan kondusif, jadi kami merasakan tidak ada gangguan, sehingga
kami dalam belajar merasakan ketenangan.9
Demikian pula, para peserta didik telah menunjukkan akhlak yang
baik ditunjukkan dengan ketekunan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan secara rutin dan selalu menghormati tenaga pendidik dan
kependidikan lainnya. Salah satu sikap yang dapat dilihat melalui
8Muh. Ridwan, siswa MAN  3  Makassar, Wawancara,  02 Pebruari 2014
9Abd. Rahim, siswa MAN 2  Makassar, Wawancara, 02 Pebruari 2014
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observasi yang dilakukan adalah kebiasaan membaca atau mengucapkan
bacaan-bacaan yang dianjurkan oleh Islam untuk dibaca dan diucapkan
seperti salam dan basmalah pada setiap kegiatan, baik dalam proses
pembelajaran maupun kegiatan lainnya.
Sebagaimana disampaikan oleh salah seorang peserta didik:
Kami sudah terbiasa diberi peringatan untuk selalu berpedoman
pada ajaran agama dalam kehidupan sihari-hari. Begitu pula kami
selalu diharuskan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan
untuk menambah pemahaman dan keyakinan terhadap ajaran agama
khususnya Islam10
Sementara itu, peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri di Kota
Makassar juga telah berhasil meraih beberapa prestasi, sehingga
memungkinkan mereka memiliki wawasan dan keterampilan yang dapat
menunjang mereka di saat mereka telah menyelesaikan studi di madrasah
tersebut.
Menurut salah seorang peserta didik:
Bahwa sekolah kami telah meraih beberapa prestasi berkat
pembinaan dari para guru di madrasah dan juga karena sikap disiplin
dari teman-teman dalam mengikuti pembinaan dari para guru.11
Pembinaan peserta didik dengan melakukan bimbingan dan arahan
dalam perilaku diharapkan agar tidak hanya belajar ilmu-ilmu umum
dan agama saja, namun juga disiplin keras untuk mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, penanaman nilai-nilai disiplin
sebagai modal utama, kontinyuitas sebagai energinya. Begitu pula
pembinaan dapat dilakukan dengan cara pembiasaan. Disinilah perilaku
terbentuk karena pembiasaan yang terus menerus. Dengan demikian,
madrasah dapat mencetak peserta didik yang mampu berbuat lebih baik,
berpikir cepat dan bertindak tepat. Hal tersebut dapat menjadi pedoman
sekaligus tuntunan yang merupakan cara hidup peserta didik yang pada
akhirnya akan menjadi kebiasaan.
10Ansar, siswa MAN  2  Makassar, Wawancara, 2 Pebruari 2014
11Rahmat, siswa MAN  1  Makassar, Wawancara, 2 Pebruari 2014
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Berdasarkan  pembahasan, dan analisis hasil penelitian, maka peneliti
menyimpulkan, sebagai berikut :
1. Implementasi kurikulum pendidikan karakter di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Kota Makassar dapat dilihat dengan adanya beberapa
bidang studi yang mengajarkan karakter seperti aqidah, akhlak dan
PKn., serta tergambar pula dalam penegakkan aturan melalui tata
tertib madrasah yang dibuat dan dipatuhi dalam lingkungan
madrasah dengan sangat baik.
2. Perilaku peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) yang ada
di Kota Makassar menggambarkan perilaku yang baik, ditunjukkan
dengan adanya kepatuhan terhadap tata tertib yang dibuat di
lingkungan sekolah..
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan pembahasan, analisis hasil penelitian dan kesimpulan,
penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis karakter dapat
membentuk perilaku peserta didik. Oleh karena itu, implikasi penelitian
ini adalah :
1. Penelitian telah membuktikan adanya implementasi kurikulum
berbasis pendidikan karakter dalam membentuk perilaku peserta
didik, olehnya itu, pendidikan karakter harus dipertahankan dan
bahkan perlu ditingkatkan agar para peserta didik memiliki karakter
yang diinginkan.
2. Para tenaga pendidik dan kependidikan hendaknya tetap
mementingkan pendidikan berbasis karakter agar tujuan pendidikan
dapat tercapai dengan baik.
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3. Masyarakat hendaknya tidak menyerahkan sepenuhnya kepada pihak
madrasah/sekolah dalam hal mendidik karakter anak, meskipun di
madrasah telah terdapat pendidkan karakter, tetapi masyarakat harus
berperan aktif dalam membina karakter peserta didik, sebab
pengaruh positif dan negatif yang menimpa pada peserta didik,
sesungguhnya berada di lingkungan masyarakat.
4. Pemerintah hendaknya terus menerus mempertahankan adanya
pendidikan karakter di madrasah/sekolah, agar dampak negatif dari
kehidupan yang ditimbulkan di masyarakat dapat dikurangi dengan
adanya pendidikan karakter tersebut.
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